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ABSTRAK

Nama : Maulinia

Program Studi  : llImu Kesgahteraan Sosia Kekhususan Pengembangan
Masyarakat, Kemiskinan dan Tanggungjawab Sosial
Perusahaan

Judul . Pemberdayaan Perempuan Penyandang Disabilitas pada
Himpunan Wanita Penyandang Cacat Indonesia

Tesis ini menggambarkan pemberdayaan perempuan penyandang disabilitas yang
dilakukan oleh Himpunan Wanita Penyandang Cacat Indonesia (HWPCI). Tesis
ini juga menggambar modal sosial yang tertambat pada HWPCI dan keberdayaan
yang dimiliki oleh perempuan penyandang disabilitas sebagai manfaat dari
keanggotaannya dalam HWPCI. Tesis ini dibuat berdasarkan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil analisa dalam tesis ini merekomendasikan
HWPCI untuk mempertahankan jaringan dan partispas yang dimilikinya karena
telah sangat baik, membuka komunikas atara penyandang disabilitas dan mereka
yang tidak menyandang disabilitas, dan menjadikan masalah disabilitas sebagai
arus utama yang harus diintegrasikan ke pembangunan.

Kata kunci:
Perempuan, disabilitas, pemberdayaan, modal sosia

ABSTRACT

Name : Maulinia

Study Program  : Social Welfare Science in Specidization of Community
Development, Poverty and Corporate Social Responsibility

Title : Empowerment of Woman with Disabilities a Himpunan
Wanita Penyandang Cacat Indonesia (HWPCI)

The thesis describe the women with disability empowerment by The Indonesian
Association of Women with Disabilities/Himpunan Wanita Penyandang Cacat
Indonesia (HWPCI). The thesis also describe the socia capital attached at HWPCI
and the power has by women with disability as benefit of their membership in
HWPCI. The thesis are descriptive and qualitative. The anaysis result
recommended HWPCI to maintain their network and their participation typology
because its already good, to create a communication between the people with
disability and with those who without disability, and to makes disability issues as
amainstream that must integrated to the general development.

Key words:
Woman, disability, empowerment, social capital
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang penelityaitu permasalahan
yang dialami oleh para penyandang disabilitas sequentingnya suatu
pemberdayaan bagi perempuan penyandang disabilitakik mencapai
kesejahteraan sosial. Pada bab ini juga dijelagkangenai tujuan penelitan,

signifikasi penelitian, dan metode penelitian.

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Masalah Kesgjahteraan Sosial Penyandang Disabilitas di Indonesia

Pangestuti (2003, h.25) mengatakan masalah kesmgahtsosial, termasuk di
dalamnya masalah kecacatan, merupakan masalarkgamgeks dan cenderung
meningkat dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, afes kecacatan perlu

mendapat perhatian dalam pembangunan.

Jumlah penyandang disabilitas di Indonesia tidadtkgedan terjadi pada
setiap status ekonomi. Penyandang disabilitas yemgsal dari status ekonomi
rendah adalah 38,07%. Meskipun demikian, jumlahypedang disabilitas dari
golongan menegah adalah sangat tinggi, yaitu 40,838fsentase penyandang

disabilitas yang berasal dari golongan ekonomi latexya sebesar 21,29%.

Tabel 1.1. Perkiraan Jumlah dan Persentase Penyandang Disabilitas
menurut Ekonomi dan Jenis Kelamin, 2006

Status L aki-L aki Perempuan Jumlah
Ekonomi Populas | Persen | Populas | Persen | Populas | Persen
Rendah 561.014 38,71 605.436 37,5 1.166/4538,07
Menengah 585.571 4041  659.282 40,84 1.244.888,63
Tinggi 302569 | 20,88 349.687Y 21,66 652.266 21,29
Total 1449154 | 100 | 1614405| 100 | 3.063559| 100

Sumber: Susenas Modul 2006 (Biro Pusat Statishikdanentrian Sosial Republik
Indonesia, 2006b, h.96)
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Kecacatan dapat terjadi disetiap golongan. Kecacdég@at menjadi masalah
karena kecacatan dapat menyebabkan para penyapeiadefitanya masuk
kedalam sebuah belenggu kecacatan. Hakim (2002-3%B8 menjelaskan
belenggu kecacatan sebagai sebagai berikut:

a) Belenggu keyakinan: yaitu pandangan dan pemikirasyarakat yang
masih menghubungkan kecacatan sebagai takdir Tueng harus
diterima dengan pasrah, menyerah, dan merasartidakiliki kemampuan
lain untuk menghadapi hidup.

b) Belenggu istilah ‘labeling’: yaitu sebutan terhad@enyandang cacat'
yang merupakan stigma diskriminatif yang identiknglen orang yang
memiliki kekurangan atau kelemahan, mempunyai kontisik yang
berbeda dan tidak disukai/tidak menguntungkan.

c) Belenggu berfikir ekonomis: dalam suatu negara yamgmentingkan
ekonomi, mereka sering dianggap bukan sebagai sumiéga yang
produktif, efektif, dan efisien. Sehingga tidak akanendapat hasil

pembangunan.

Barnes dan Mercer (2007, h.7-10) mengatakan peayandisabilitas diberi
label bahwa mereka mengalami penyimpangan sekunti@r. akhirnya
menciptakan persepsi publik bahwa kecacatan mamillarakterisasik
'ketidaknormalan' akan 'keberbedaan’ (differengaiju 'keterbatasan' melakukan

apa yang dianggap 'normal’.

Terutama bagi perempuan penyandang disabilitagridge (1993, h.10-11)
mengatakan mereka tersandung oleh dua hal sekalygpigl karena jenis
kelaminnya (sexisme) dan ketidakmampuan fisik (imgmaent). National
Information Center for Children and Youth with Dideies (1990, h.3)
mengatakan gambaran perempuan dan memiliki kecacliitdalam masyarakat
telah terbentuk sebelumnya akibat perbedaan gemmdeapan, dan steriotipe.
Coleridge (1993, h.44) mengatakan menjadi peremmesimgkali diasumsikan
lemah, pasif, dan tergantung kepada orang laimt-Sifat yang dilekatkan pada

peremuan itu cocok dengan sifat-sifat penyandasapditas. Dalam ranah gender
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maupun dalam kecacatan, seorang perempuan pengandbsabilitas

mendapatkan label 'lemah dan pasif'.

Belenggu tersebut dapat menyebabkan masalah. $o8®3) mengatakan
permasalahan penyandang disabilitas dapat dilgraedpat aspek, yaitu:

a) Aspek yang berasal dari penyandang disabilitassetodiri: Meliputi (i)
hambatan fisik mobilitas; (i) hambatan mental pggi; (iii) hambatan
pendidikan; (iv) hambatan produktifitas; (v) han#atsosial ekonomi;
serta (vi) hambatan fungsi sosial.

b) Aspek dari pihak keluarga: Meliputi (i) sikap memikgerlindungan yang
berlebihan yang menghambat perkembangan kemamppiamag (i)
pengetahuan yang rendah; (iii) diskriminasi karénmang kesadaran
tentang pendidikan bagi anaknya; serta (iv) hah laeperti malu
menampilkan anaknya atau merasa berdosa sehimggiarreemanjakan.

c) Aspek dari masyarakat: Meliputi (i) masyarakat réghhadap kemampuan
atau potensi para penyandang disabilitas; (ii) ifzrenasa bodoh, (iii)
lemahnya pengelolaan organisasi bidang kecacatam;(id) terbatasnya
lapangan pekerjaan penyandang disabilitas.

d) Aspek dari pemerintah dimana undang-undang penyandkésabilitas
belum dijalankan dengan baik (Palijama, 2002, 1226-

Berdasarkan data Susenas 2006, masih banyak pemgauiisabilitas yang
belum pernah bersekolah dan yang putus sekolattatea terjadi di daerah
pedesaan. Persentase dari partisipasi sekolah noanya disabilitas dapat dilihat
pada tabel berikut (Biro Pusat Statistik dan Kemant Sosial Republik
Indonesia, 2006a, p.88):
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Tabd 1.2. Persentase Penyandang Cacat Berumur 5 Tahun ke Atas menur ut
Partisipasi Sekolah, Tipe Daerah dan Kelompok Umur, Tahun 2006

Perkotaan (%) Pedesaan (%) Perkotaan + Pedesaan

. %
PartISIpaSI C C [ c <t [ C C q(- i C
O < (o} (o}
5 o} + S 5 > + =S > 5 + >
Sekolah | (\.J X | <\I| s | (\Il = 2
W8 | ~8 | N IDB ~8 | NT | b8 | ~8 | NG
Tidak/belum

¢
pernah sekolah 68,79| 34,29| 30,39 100 | 51,20, 46,38 | 80,25 45,35| 40,56

Masih sekolah | 31,21 2779 0415 | 13614 | 19.75 1853| 0,14
ng‘ksek"'ah - | 37,92 69,46 - |3517|5348| - | 36,12 59,30
Total 100 | 100 | 100| 100 10d 100 10D 1d0 140

Sumber: Susenas Modul 2006 (Biro Pusat Statistikka@ementrian Sosial Republik Indonesia, 2006a,
h.88)

Sementara itu, modus jenjang pendidikan tertinggngy ditamatkan oleh
penyandang disabilitas, baik di perkotaan dan @edesianya SD atau bahkan
belum pernah menamatkan SD. Data penyandang digalbberdasarkan Susenas
2006 adalah sebagai berikut (Biro Pusat Statistik idlementrian Sosial Republik
Indonesia, 2006a, h.89):

Tabel 1.3. Persentase Penyandang disabilitas Berumur 5 Tahun Ke Atas

menurut Tipe Daerah dan Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan,

Tahun 2006
Tipe Daerah Jenjang Pendidikan Tertinggi (%)
<SD SMP >SMA Total
Perkotaan 80,42 8,13 11,45 100
Perdesaan 94,61 2,71 2,68 100
Perkotaan+Perdesaan 89,471 4,67 5,86 100

Sumber: Susenas Modul 2006 (Biro Pusat Statistikkgementrian Sosial Republik Indonesia, 2006a,
h.89)

Rendahnya pendidikan tersebut menyebabkan penyandigabilitas sulit
memperoleh pekerjaan. Hikmawati dan Gutomo (20042)hmengatakan salah
satu sub sistem masalah ketenagakerjaan adaldh tédsedianya tenaga kerja
penyandang disabilitas yang memenuhi kualifikaghifgga dalam hal posisi
tawar tenaga di pasar kerja, penyandang disabikilalu kalah bersaing.
Pendidikan yang rendah dan ketiadaan keterampilmbuat mereka sulit untuk

mendapatkan pekerjaan. Secara umum, diperkirakem sabanyak 74,6%
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penyandang disabilitas yang tidak bekerja (KemantiNegara Pemberdayaan

Perempuan, 2011).

Selain itu, Hakim (2002, h.37-38) mengatakan tetddefjurang jarak antara
antara penyandang disabilitas dengan dunia luaneBe&ra Coleridge (1993,
h.24) mengatakan sikap sosial negatif dari oramag@rnormal’ menyebabkan
penyandang disabilitas tidak diberi ruang untuk tikmenyumbangkan
kemampuannya pada masyarakat. Barnes dan Mercdd7,(20.29) juga
mengatakan ada distribusi sumber daya yang tidaktmepola relasi yang tidak
setara, dan kesempatan untuk berpartisipasi daktmdikpan sehari-hari yang
tidak sama bila dibandingkan dengan mereka yangalorField (2003, h.129-
130) mengatakan penyandang disabilitas dirugikaaragaringan dalam struktur
sosial masyarakat. Hal ini sangat mempengaruhi gedgng cacat. Penyandang
disabilitas menjadi lebih sedikit mengenal orangn lalalam dunia Kkerja,
mengetahui lebih sedikit dari orang lain di dunéaj&, dan cenderung tergantung

pada tunjangan kesejahteraan.

Wuri Handayani, Direktur D Care, lembaga swadayasyaekat yang
bergerak di bidang advokasi bagi penyandang disadildalam Lokakarya dan
Seminar Penegakan Hukum dan Perburuhan bagi Al8sfikkat Buruh (9 Januari
2010) mengatakan berdasarkan Survei Sosial Ekohasional (Susenas) 2002
bahwa 63% penyandang disabilitas yang tidak beljagau berada pada usia
produktif atau angkatan kerja. Besarnya tingkat ggegguran penyandang
disabilitas tersebut disebabkan sistem perekrutag yiskriminatif (Kompas, 10
Januari 2010).

Penelitian yang dilaksanakan oleh Sutaat (199%)m&nunjukkan bahwa
dari keseluruhan responden yang diteliti, terda@af49% dari penyandang
disabilitas yang bekerja sebagai tenaga buruh pgeetasahaan atau pabrik.
Karena sebagian besar penyandang disabilitas bedavpgai buruh, maka sistem
penggajian yang mereka terima adalah sistem hateun borongan dengan cara
pembayaran dua mingguan atau bulanan. Hal ini gubeda dengan tenaga staf
yang memperoleh gaji secara bulanan dan besamyacgaji didasarkan pada

posisi atau kedudukan serta masa kerja di perusahaa
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Kurang terlibatnya penyandang disabilitas dalamerk&gaakerjaan juga
disebabkan karena stigma dan diskriminasi dari palaku ekonomi. Hikmawati
dan Gutomo (2004, h.73) mengatakan masyarakat ugyaimmenganggap
penyandang disabilitas memiliki posisi yang lemah ¢tidak potensial, sehingga
sering dianggap beban masyarakat. Sehingga perggussnyak yang
beranggapan penyandang disabilitas tidak produktif.

Diskriminasi tersebut lahir dari prasangka yan@lsaKarena sesungguhnya
penelitian yang dilakukan terhadap pengusaha yagrmap mempekerjakan
penyandang disabilitas, yang dilakukan oleh Hiknmtadan Gutomo (2004, h.78)
justru menunjukkan sebanyak 80% pengusaha yangalpemempekerjakan
penyandang disabilitas menyatakan, bahwa tenaggapéang disabilitas sangat
baik potensinya, bahkan dapat lebih produktif dampu bersaing dengan tenaga
kerja yang normal. Sebanyak 16,67% pengusaha mnakayatproduktivitas
penyandang disabilitas sama dengan tenaga kerjamahoHasil wawancara
terhadap pengusaha yang menyatakan bahwa prodagtiienaga Kkerja
penyandang disabilitas lebih berkualitas mengunkgap bahwa pekerja
penyandang disabilitas dapat melaksanakan pekeagaga mengalami hambatan
yang berarti. Penyandang disabilitas dinilai lekeéfiti dan lebih rajin. Hasil
survey di sejumlah perusahaan yang telah mempé&kerjpenyandang disabilitas
di Jawa Tengah menunjukkan bahwa 31,82% pengusamganggap bahwa
tenaga kerja cacat lebih produktif dan mampu bepeiisi dalam kualitas dengan

tenaga kerja normal.

Boylan (1991, h.1) menjelaskan bahwa ada prasaggkaa yang menjadi
akar penyebab status yang rendah dari perempugamideng disabilitas. Hal ini
membuat mereka menjadi kelompok yang paling tidaluntdngkan

(disadvantaged group) di dunia.

National Information Center for Children and Youwtith Disabilities (1990,
h.1-2) mengatakan secara statistik, perempuan denkgcacatan yang
memperoleh pekerjaan serta sosialisasi kedalanmdiéggan umum adalah jauh

lebih sedikit daripada pada laki-laki dengan ketata
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Seringkali juga ada asumsi yang salah yang mengg@ngghwa perempuan
yang mengalami disabilitas tidak butuh bekerja Rar&ebutuhan keuangan
mereka disediakan oleh keluarga mereka dan yangkaesebaiknya di rumah
saja karena kemampuan mereka terbatas. Padahajaaekadalah penting bagi
perempuan penyandang cacat, terutama mereka yaadabealam kemiskinan.
Mereka butuh bekerja untuk mendapatkan kepastianagki dan supaya dapat

‘hidup mandiri' sebagai sebuah pencapaian diril@Boy991, h.31).

Sesungguhnya, persamaan kesempatan bagi penyacidsaiglitas untuk
bekerja telah didukung oleh Rekomendasi TenagaaKefp) No.687 1983 yang
menegaskan bahwa penyandang disabilitas harus matmikesempatan kerja dan
perlakuan yang sama berkaitan dengan hak pemitikankemajuan tenaga kerja
di tempat kerja sesuai dengan pilihannya sendendan demikian, para pekerja
cacat selain berhak menerima upah juga mempunysenkeatan mengikuti
pendidikan dan pelatihan sebagai wahana untuk mlkaikan karirnya dan bebas

menentukan pekerjaan yang sesuai dengan minatestaankpuannya.

Di Indonesia, persamaan kesempatan tersebut diwgadalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 194aIR8D ayat (2) bahwa
setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapadlam dan perlakuan yang
adil dan layak dalam hubungan kerja. Serta Undamdadg Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28H ayat (Bwhasetiap orang berhak
mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk melelp&kesempatan dan

manfaat yang sama guna mencapai persamaan datakeadi

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia TabBdb Pasal 281 ayat
(2) juga menegaskan bahwa setiap orang berhak bddrasperlakuan yang
bersifat diskriminatif atas dasar apa pun dan berhandapatkan perlindungan
terhadap perlakuan yang bersifat diskriminatif ébrg. Hal ini merupakan
perlindungan terhadap Hak Asasi Manusia sehinggjapsenanusia, termasuk
penyandang disabilitas dapat bebas berpartisipbsigai seorang warga negara.

Lebih lanjut, hak-hak penyandang disabilitas dijamalam Undang-Undang
Negara Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997 Tentaanyandang Cacat
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Pasal 5 yang menyatakan bahwa setiap penyandaat) ma&mpunyai hak dan

kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidapgedghidupan.

Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 4uial®97 Tentang
Penyandang Cacat Pasal 14 juga menyebutkan bahevasdhaan negara dan
swasta memberikan kesempatan dan perlakuan yang kepada penyandang
disabilitas dengan mempekerjakan penyandang dis&bidi perusahaannya
sesuai dengan jenis dan derajat kecacatan, peadjdilan kemampuannya, yang
jumlahnya disesuaikan dengan jumlah karyawan dantatalifikasi perusahaan”.

Penjelasan Pasal 14 Undang-Undang Negara Repufdimésia Nomor 4
Tahun 1997 Tentang Penyandang Cacat juga meneg&sitama perusahaan
harus mempekerjakan sekurang-kurangnya 1 (satagganyandang disabilitas
yang memenuhi persyaratan dan kualifikasi pekerjgarg bersangkutan, untuk
setiap 100 (seratus) orang karyawan. Perusahaan manggunakan teknologi
tinggi harus mempekerjakan sekurang-kurangnya 1u)(sarang penyandang
disabilitas yang memenuhi persyaratan dan kuasifikgpekerjaan yang
bersangkutan walaupun jumlah karyawannya kurang 10 (seratus) orang.
Perlakuan yang sama diartikan sebagai perlakuarg yatak diskriminatif
termasuk kesamaan pengupahan untuk pekerjaan lolstarjayang sama. Bentuk
komitmen lain dari pemerintah dalam memberikan ipéungan kepada
penyandang disabilitas, telah ditetapkannya Instrékesiden Nomor 3 Tahun

2010 tentang Program Pembangunan yang Berkeadilan.

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa undang-unddintndonesia sudah
cukup memberikan landasan hukum untuk perlindungaryandang disabilitas.
Meskipun demikian, hingga saat ini, undang-undaagsebut belum dapat
dijalankan dengan baik karena beberapa hal. Diamyar adalah belum ada
sosialisasi yang baik dan belum ada kejelasan nmamg@ra pemberian sanksi

bagi mereka yang melanggar.

Didalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia dlomTahun 1997
Tentang Penyandang Cacat Pasal 28 ayat (1) digglabkhwa barang siapa
dengan sengaja melakukan pelanggaran terhadaptuate®asal 14 diancam

dengan pidana. Meskipun demikian, institusi yangrtugas melakukan
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pengawasan terhadap pelanggaran dan yang bertugagmlankan hukuman
tersebut tidak dijelaskan di dalam undang-undang Sehingga, diskriminasi

terhadap penyandang disabilitas masih terus terjadi

Boylan (1991) menjelaskan bahwa hak asasi manasig paling mendasar
dari perempuan penyandang disabilitas seringkéiddikan, seperti hak untuk
mencintai, hak untuk menikah, hak untuk menjadi, ibak untuk pemenuhan
pribadi dan lainnya. Masyarakat sering berasumiswbagperempuan penyandang
disabilitas sebaiknya tidak menikah (h.52). Padadeltsualitas bagi perempuan
penyandang cacat (impairement), merupakan bagiadidaya sebagai manusia.
Masalah yang juga penting untuk perempuan penyandeabilitas yang sudah
menikah adalah hak untuk merawat anak. Mereka gatipaksa melakukan
sterilisasi atau diambil haknya sebagai pengasahk @m55-57).

Karena tidak didukung untuk mandiri secara ekondam pilihan menjadi
seorang istri atau seorang ibu tertutup, maka naekadhilangan peran dalam
kehidupan perempuan dewasa. Situasi ini yang mengaweampuan penyandang
disabilitas menjadi tidak memiliki peran sosial {ldaal Information Center for
Children and Youth with Disabilities, 1990, h.3-Mlakim (2002, h.34-35)
menjelaskan bahwa dengan kondisi kekurang beruaturigrsebut, ditambah
adanya belenggu kecacatan, wajar bila penyandasapitlias semakin tidak

punya kemampuan dan kemandirian.

Barnes dan Mercer (2007, h.83-85) menjelaskan badeaekslusi fasilitas
yang menghambat akses penyandang disabilitas tgghadmberdaya yang
akhirnya menjadikan mereka termarginalisasi. Setajrhambatan terhadap akses
terhadap perlindungan hukum yang layak telah meadydn perempuan
penyandang disabilitas rawan terhadap tidak ke&ard3armawan, 2008, h.15)

Selain itu, pada negara yang sedang berkembartgs gtarempuan dianggap
kalah dan berketergantungan. Bilamana dia mengal&abilitas dia kehilangan
statusnya dan juga seringkali tidak ada fasilitaedlakan untuk merehabilitasi
dirinya. Dia menjadi terasing secara penuh, tidaatl melakukan mobilisasi dan

terkurung di rumah. Sehingga perempuan penyand@sabpilikas tetap sangat
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kekurangan dalam keterlibatan yang memadai dannkafdan dalam suatu

gerakan menolong diri sendiri (Boylan, 1991, h.82).

Hal inilah yang membuat gerakan menolong diri senslingat penting.
Organisasi penyandang disabilitas seperti HWPChyaandiri dan merupakan
gerakan menolong diri sendiri dapat membantu pevampenyandang disabilitas

meningkatkan kesejahteraan mereka.

1.1.2 Perubahan Paradigma Disabilitas

Barnes dan Mercer (2007) menjelaskan bahwa sejasdon sosial terhadap
disabilitas terbagi pada tiga fase utama ekonoekiselogi, yaitu pre-industri,
industri, dan post industri. Fase pertama adalakanme-industri dimana mata
pencarian masyarakat masih terutama dari pertaianpenginapan. Pada masa
itu masih banyak terjadi pembenuhun pada penyandaabilitas. Di Yunani
Kuno, ada idealisasi bentuk tubuh yang menjadiaalgeembunuhan bayi yang
memiliki kecacatan. Pembunuhan janin juga ditemydasa masyarakat Asia dan
Afrika terutama pada keluarga miskin karena menjaghhan keluarga (h.36).
Kecacatan juga sering dihubungkan dengan duniarsagoeal, karma, kutukan
nenek moyang, hukuman dari dosa masa lalu atanyki(h.207-211). Pada abad
pertengahan, Martin Luther telah menyokong pembanutas bayi-bayi cacat di
Jerman dengan alasan bahwa bayi-bayi itu merupakiaan setan'. Pada abad
ke-19, Ratu Victoria juga menganjurkan pemusnah@mgsorang yang ‘tidak
sempurna’ (Coleridge, 1993, h.60). Sementara itu, kebudayaan lain,
penyandang disabilitas menempati posisi rendahmdhlearki sosial, namun tetap
diharapkan berpartisipasi dalam ekonomi. (Barneshercer, 2007, h.36-37).

Barulah pada abad ke-17, kepedulian negara (khyausegara barat) dalam
mengatasi isu disabilitas bertambah. Pada tahud, If&0nculah UU mengenai
Orang-orang Miskin di Inggris yang memasukkan pedgag disabilitas sebagai
'kelompok layak’ menerima bantuan (Barnes dan Me&@07, h.41)

Fase kedua respon sosial terhadap disabilitagligrggla abad ke-19 dimana
muncul ekonomi pasar bebas dan perubahan sistedukmiomenjadi mekanik.

Kondisi ini melahirkan hambatan pekerjaan pada rkelok penyandang
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disabilitas. Nilai dan sistem dukungan berbasisud&gja dan komunitas lokal
mulai runtuh. Sementara kota-kota berkembang mergadrah industri dan
semakin tidak mengakomodir kelompok penyandangbdites (Barnes dan
Mercer, 2007, h.38).

Pada masa ini, meluas ide Darwin mengenai evolasi ‘gang kuat yang
bertahan’, sehingga kekurangsempurnaan dianggamancterhadap kemajuan
sosial. Pada awal abad ke-19, penanganan kecacetatui pendekatan medis
menjadi aspek kunci kontrol sosial penyandang ditz Pendekatan medis
digunakan untuk menormalkan kondisi fisik dari nkargang cacat. Mereka yang
cacat dikeluarkan dari aktivitas masyarakat, dastitusi yang terpisah mulai
didirikan. Disabilitas menjadi wilayah kerja bagarp praktisi ahli (Barnes dan
Mercer, 2007, h.44).

Ide Darwin yang telah meluas kemudian memberikamtrkousi pada
terjadinya program euthrasia pada masa Nazi dialempada tahun 1930-an dan
1940-an. Programini dilakukan untuk menghancurkaeréka yang tidak berguna’
dan menganggap penyandang disabilitas membeba@iran&tan menghambat
kemajuan. Hal ini menyebabkan terbunuhnya lebih @#0.000 penyandang
disabilitas (Barnes dan Mercer, 2007, h.50).

Pada paruh kedua abad 20, usaha pemenuhan kesgahigenyandang
disabilitas dilakukan dengan pendekatan amal (@iger 1993, h.68).
Diantaranya adalah melalui panti. Nugroho dan Wla2004, h.132-135)
menjelaskan bahwa di Indonesia, berdasarkan Keguthdenteri Sosial no.
55/HUK/KEP/VE/1981 strategi penanganan penyandangpbditas adalah
dengan model panti. Namun, penanganan model pamtidisadari memiliki
banyak kelemahan-kelemahan mendasar, yaitu (i)ajunpianti tidak ada akan
pernah ideal dengan jumlah penyandang disabil{tdspanti akan menggiring
menekuni jenis ketrampilan tertentu padahal tidelals dapat digunakan di
masyarakat, (iii) merupakan proses mengembalikamahentuk menghilangkan
hambatan psikologis (rendah diri, perasaan tidalgure, serta apatis), (iv)

penanganan dengan mengelompokkan menurut jeniscdtaca hanya akan

Universitas Indonesia

Pemberdayaan perempuan..., Maulinia, FISIPUI, 2012



12

memunculkan kelompok-kelompok yang eksklusif mehijenis kecacatan, (v)

ada kesan bahwa masalah difabilitas hanya diunpartignen sosial.

Sebenarnya pemerintah Indonesia telah sadar balkvean doembangunan,
harus berbasis pada pembangunan manusianya. Naemenpuan pemerintah
menyantuni para penyandang disabilitas terbatasnkabanyak masalah yang
harus ditangani. Sementara itu diperlukan biayaatbaemtuk meningkatkan
kemampuan para penyandang disabilitas sehinggaatiesyymberdaya manusia
berkualitas, produktif, dan berkepribadian (Colged1993, h.6-7).

Bahkan di Eropa sendiri, pada tahun 1970weeifare state tidak berfungsi
semestinya karena (i) biaya yang teralu tingg), rienciptakan ketergantungan,
dan (iii) disadari layanan yang diberikan didominakeh kepentingan tertentu
para profesional daripada untuk memenuhi kebutukbdan mereka yang

seharusnya menerima manfaat.

Karena adanya pengurangan biaya kesejahteraamppa pada paruh kedua
abad ke-20, ada kebijakan publik untuk menutup turpeanampungan. Para
penyandang disabilitas dipindahkan untuk ‘hidupamtakomunitas' sebagai pi-
lihan yang lebih murah (Barnes dan Mercer, 206&7)h.

Upaya pencarian alternatif untuk mendukung paraygesang disabilitas
menguatkan dikenalkannya kebijakan ‘normalisasigde tujuan mengeluarkan
penghuni tempat penampungan dan membantu merekg hidrmal' dalam
kehidupan umum (Bank-Mikkelson, 1980 dalam Barres Mercer, 2007, h.57).
Tetapi banyak kritik yang mengatakan dalam pen@ekatormalisasi’, menerima
kecacatan berarti juga menerima pola perilaku ydipgksakan’ oleh masyarakat
'normal’ kepadapenyandang disabilitas (Colerid§831h.46).

Di sisi lain, ada gerakan yang dipimpin oleh pagayandang disabilitas yang
berupaya untuk mencari otonomi, kontrol dan kekuaRenyandang disabilitas
mulai menyadari bahwa mereka tidak bisa mengubamadeorang diri. Mereka
bergabung dengan orang-orang yang mempunyai gagasakepercayaan yang
sama dalam kelompok penyandang disabilitasyangnmapgin kekuatan dalam

sebuah gerakan sosial (Coleridge, 1993, h.73).
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UPIAS (1976) mengatakan bahwa kemudian munculaterbpl organisasi
yang dimotori penyandang disabilitas diantara@gatre for Independent Living
(C1L) tahun 1972The Liberation Network, Ssters Againts Disability (SAD), dan
Union of the Physically Impaired Against Segregation (UPIAS). Organisasi-
organisasi penyandang disabilitas tersebut sangatséha memperjuangkan
masalah disabilitas di tingkat akar rumput dan juggbijakan. Perjuangan
terhadap masalah disabilitas tersebut akhirnya er@nof ranah internasional
melalui Deklarasi PBB tentang Deklarasi Hak PengaigdCacat Mental pada
tahun 1971 yang disusul oleh Deklarasi Hak-Hak Bedsing Disabilitas pada
tahun 1975 (Barnes dan Mercer, 2007, h.17).

Fase tiga respon sosial terhadap disabilitas adpéata saat tumbuhnya
masyarakat post-industri pada akhir abad ke 20nana teknologi informasi
berbasis komputer memberi kesempatan memasukkayamdsng disabilitas
dalam dunia kerja yang di bayar, sehingga memukgkimereka hidup mandiri
(Barnes dan Mercer, 2007, h.50). Adanya teknologformasi juga

memungkinkan penyandang disabilitas untuk bekemalergerak secara global.

Di sisi lain, pada tahun 1990-an terjadi perubasignifikan kapitalisme abad
ke-20. Munculah 'Model Monetari Kecacatan' yang jaxdikan kecacatan sebagai
objek komersialisasi dimana asuransi kesehatan atmt bagi penyandang
disabilitas menjadi bisnis bernilai jutaan dolaafBes dan Mercer, 2007, h.52).

Penyandang disabilitas menyadari bahwa mereka meiitan para
profesional. Namun masalahnya adalah sikap parafegmional dalam
menjalankan pekerjaan mereka. Padahal, para pesmygrdisabilitas ingin ikut
terlibat merencanakan proses rehabilitasi, memilgalihan-pilihan, dan
menentukan sendiri seberapa jauh mereka akan nkelakengkah 'normalisasi'
(Coleridge, 1993, h.98).

Pada fase ketiga ini, banyak pergerakan penyandéiegbilitas yang
dilakukan melalui organisasi penyandang disabilitggng menghasilkan
pernyataan politik bersama. Sehingga, saat ini kembanyak organisasi
penyandang disabilitas di mana para penyandangiliiaa dan para profesional

bekerja bersama-sama sebagai rekan sejawat. Pargangang disabilitas

Universitas Indonesia

Pemberdayaan perempuan..., Maulinia, FISIPUI, 2012



14

memegang kekuasaan konstitusional sedangkan pasgesional menjadi

sumberdaya yang menyediakan pelayanan (Coleri@§s, h.109).

Dalam tiga fase tersebut terjadi suatu perubahaadgana disabilitas yang
besar. Para penyandang disabilitas yang semulaxctara dibunuh karena
dianggap sebagai beban kemudian ditangani olehegatah amal sebagai sebuah
bentuk perlindungan. Walau demikian, karena memid&nyak kelemahan dan
biaya yang teralu tinggi, penanganan penyandargpifiias banyak diserahkan
kembali untuk diurus masyarakat melalui pendekat@ommunity Based
Rehabilitation. Namun perjuangan perjuangan penyandang disabilitatuk
persamaan kesempatan telah menciptakan sebuah ak@sadkan sebuah

paradigma baru, yaitu suatu pendekatan pemenuhdh péhyandang disabilitas.

Setelah melalui perjuangan yang panjang, penyandeapilitas kini telah
memiliki payung hukum persamaan hak di tingkat rimasional, nasional, dan
lokal secara umum dan yang spesifik berdasarkaackégn mereka. Kemajuan
yang besar ini tidak terlepas dari peran organigasg dibentuk oleh penyandang
disabilitas itu sendiri. Mereka yang dahulu harwenghadapi tekanan lingkungan
seorang diri, kini menjadi lebih kuat dalam sebafbi sosial bersama organisasi

(kelompok) penyandang disabilitas yang mandiri.

HWPCI adalah sebuah organisasi sosial perempuayapdang disabilitas
yang mandiri. Organisasi ini melakukan pemberdayaatuk meningkatkan
sumberdaya manusia perempuan penyandang disadgitamelakukan advokasi
terhadap pemenuhan HAM perempuan penyandang digabiOrganisasi ini
dijalankan oleh perempuan penyandang disabilitasendiri. Hal ini membuat
HWPCI menarik untuk diteliti.

1.2  Perumusan Masalah
1.2.1 Kebutuhan terhadap Pemberdayaan Perempuan Penyandang
disabilitas
Para penyandang disabilitas memerlukan sebuah laeadRawls (2006)

menjelaskan bahwa prinsip keadilan mencakup kesetadalam kebebasan
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dasar, kesetaraan untuk mendapatkan kesempatark W@majuan, dan

diskriminasi positif bagi mereka yang tidak-berurgudalam rangka menjamin
kesetaraan (Darmawan, 2008, h. 34-35). 'Kesetana@myandang disabilitas
hanya dapat diperoleh bila mereka memiliki kemampuatuk berperan dan
berfungsi sosial secara wajar serta mandiri dalamemuhi kebutuhan hidupnya
(Pangestuti, 2003, h.4).

Untuk mencapai kesetaraan tersebut perlu ada genbterhadap kondisi
yang ada. Pendekatan penanganan yang dapat ditakdkadua, yaitu amal dan
pembangunan. Coleridge (1996, h.4-6) berpendapatvdbaamal memiliki
kelemahan karena hanya memenuhi kebutuhan indiyidseEmentara yang
diinginkan oleh penyandang disabilitas adalah heik-mereka sebagai warga
negara biasa. Amal tidaklah cukup. Pembangunan yemmakna adalah saat
orang merencanakan dan melaksanakan perbaikan earecphan masalah

mereka sendiri.

Coleridge (1993, h.31) menjelaskan bahwa isu kéaac@enting dalam
konteks pembangunan karena dua hal. Pertama ad@ana penyandang
disabilitas adalah minoritas yang besar jumlahrigadua, karena kecacatan

merupakan isu pembangunan.

Di Indonesia, penyandang disabilitas telah menjadiah satu sasaran
pembangunan bidang kesejahteraan sosial karenadatana(baik fisik dan atau
mental) merupakan permasalahan kesejahteraan s@asigl dapat menghambat
proses sosialisasi dan resosialisasi ke dalam masta(Sutaat, 1999, h.49).
Sementara itu, pada Undang-Undang Negara Reputalinkesia Nomor 4 Tahun
1997 Tentang Penyandang Cacat Pasal (2) dan (4&taddén bahwa upaya
peningkatan kesejahteraan sosial penyandang caegtdiselenggarakan melalui
pemberdayaan penyandang cacat bertujuan terwujudgraandirian dan
kesejahteraan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa grguban kesejahteraan
sosial penyandang disabilitas seharusnya dilakukaalalui pendekatan

pemberdayaan untuk menciptakan kemandirian penygndiaabilitas itu sendiri.

Ife dan Tesoriero (2006, h.117) menjelaskan bahwd Hnerupakan upaya

manusia untuk mendefinisikan hak-hak dasar mandsia,menjadi definisi dari
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apa artinya menjadi manusia. Pemenuhan HAM bagygetang disabilitas
sesungguhnya memiliki arti yang sangat pentingh@krena itu, pemberdayaan

penyandang disabilitas adalah bagian dari pemenidAam itu sendiri.

Selain melakukan pemberdayaan pada individunyalaladpenting untuk
membuka akses penyandang disabilitas terhadap sdaylaesumberdaya yang
ada di masyarakat. Penyandang disabilitas perlgdep sebagai individu yang
memiliki kebutuhan yang berbeda dan perlu dilindwtagi tindakan diskriminasi.
Di tingkat internasional, hak-hak penyandang digabi dijelaskan dalam
Deklarasi Hak-Hak Penyandang Disabilitas No. 34ufah975, yaitu penyandang
disabilitas memiliki harga diri dan hak-hak fundant@¢ seperti warga negara
lainnya yang seumur; penyandang disabilitas betnatkk mendapat bantuan
untuk mencapai kemandiriannya; penyandang disadilitarus dilindungi dari
eksploitasi, peraturan-peraturan dan semua tinddisiniminatif, kekejaman dan

pelecehan.

Hal yang juga perlu diperhatikan adalah bahwa ppuam penyandang
disabilitas jumlahnya juga tidak sedikit. BerdasarkBiro Pusat Statistik dan
Kementrian Sosial Republik Indonesia diperoleh detzagai berikut:

Tabd 1.4. Perkiraan Jumlah Penyandang disabilitas menurut Tipe
Daerah dan Jenis Kelamin, Tahun 2006

Daerah Laki-laki Perempuan | Laki-laki dan Perempuan
(000) (000) (000)
Perkotaan 531,7 580,0 1.111,7
Pedesaan 917,4 1.034,4 1.951,8
Total 1.449,1 1.614,4 3.063,5

Sumber: Susenas Modul 2006 (Biro Pusat Statistik@anentrian Sosial Republik Indonesia, 20064,
h.88)

Perempuan penyandang disabilitas yang jumlahngk seédikit. Oleh karena
itu, mereka juga harus menjadi sasaran pemberday&ehingga tercipta
keseteraan perempuan penyandang disabilitas devagga negara lainnya.

Kesetaraan dan pemberdayaan terhadap perempuddumidoleh peraturan
tingkat internasional. Deklarasi Universal Hak Adslsnusia (DUHAM) tahun

1948, artikel dua, memuat bahwa hak dan kebebasdn g@imiliki oleh setiap
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orang tanpa diskriminasi, termasuk tidak melakukisskriminasi berdasarkan
jenis kelamin (Sadli, 2010a, h.243). Selanjutnyadg tahun 1975, PBB
mencetuskanDecade for Woman yang mempromosikan tiga tujuan vyaitu
persamaan, pemberdayaan dan perdamaian yang bertwniuk meningkatkan
kondisi perempuan penyandang disabilitas (Boyl@311h.85). Kemudian, pada
tahun yang sama, PBB menetapkan Konvensi Penghap8segala Bentuk
Diskriminasi terhadap Perempu@ohvention on the Elimination of All Types of
Discrimination Against Women (CEDAW). Indonesia kemudian meratifikasinya
dengan UU No. 7/1984 (Sadli, 2010b, h.34).

Kemudian, pada konfrensi ke-4 Perempuan Sedunia(8Bgtember 1995) di
Beijing dicetuskan tujuan pembangunan yang mencaKlipdakan untuk
Kesamaan, Pembangunan dan Perdamaiacio( for Equality, Development
and Peace). Indonesia, setelah turut menandatangani kesegralBeijing, berarti
upaya pemberdayaan perempuan di Indonesia telai ddndasan moral dan
legal (Sadli, 2010b, h.36).

Di Indonesia, gerakan perempuan mempunyai sejaajapg. Sejak sebelum
kemerdekaan 1945, perempuan Indonesia telah alkdianmd perjuangan
memerdekakan bangsa. Pada tahun 1928 perempuaresi@aelah memperkuat
geraknya dengan menyelenggarakan Kongres Peremimeimesia pertama
(Sadli, 2010b, h.34). Kemudian, pada Pelita Vledibangkan program-program
Peningkatan Peranan Perempuan (P2W) yang didasarkawasan
kemitrasejajaran yang harmonis antara laki-laki dperempuan dengan
pendekatan gender (Roeman, 2003, h.243). Yuliceni Afrida (2003, h.204)
menjelaskan bahwa dalam skala global, dikenal pgageseran interpretasi
Peningkatan Peran Perempuan (P2W) berkenaan dengamdekatan

pembangunan:

a) P2W sebagai Perempuan dalam Pembangunan
Berfokus mengintegrasikan perempuan dalam berlmdang kehidupan,
tanpa mempersoalkan penyebab posisi perempuaniryi@nigr, sekunder,

dan subordinasi terhadap laki-laki. Perempuan nadap "sumber daya
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yang belum dimanfaatkan" yang dapat memberikan angdn ekonomi
dalam pembangunan.
b) P2W sebagai Perempuan dan Pembangunan
Perspektif ini mengatakan perempuan selalu mepgdku penting dalam
masyarakat. Perempuan telah menjadi bagian dafaegunan nasional.
c) P2W sebagai Gender dan Pembangunan
Dalam pandangan ini, konstruksi sosial sering mekap penyebab
rendahnya kedudukan dan status perempuan. Pemlandpendimensi
gender ditujukan untuk mengubah hubungan gendey gksploitatif atau

merugikan menjadi hubungan yang seimbang, seldaasserasi.

Pemberdayaan perempuan penyandang disabilitas ak@mpsuatu usaha
untuk menciptakan keberdayaan pada perempuan pasnygrdisabilitas untuk
menghadapi masalah yang mereka hadapi. Dengan ukalakpemberdayaan
pada penyandang disabilitas, maka penyandang liigabnemiliki kemampuan
memenuhi kesejahteraannya secara berkesinambuHgartersebut merupakan
bagian dari hak mereka sebagai warga negara.

1.2.2 Modal Sosial dalam Organisasi Perempuan Penyandang Disabilitas

Aspek kunci dari sebagian besar masalah penindsssial adalah terkait
dengan adanya ekslusi sosial. Termasuk didalamdsgtala pembatasan kepada
kelompok sosial seperti penyandang disabilitasnggfa mereka tidak terlibat ke
dalam aktivitas sosial sehari-hari (Barnes dan k2007, h.65).

Di Indonesia, jika dilihat dari sejarahnya, sejumiarganisasi penyandang
disabilitas didirikan untuk mewujudkan kesejahtaerdaagi para anggotanya.
Melalui organisasi tersebut para penyandang ditabildapat bekerjasama
mencapai suatu tingkat kesejahteraan sosial yangnhach, menyalurkan
aspirasinya, memperjuangkan hak-hak mereka sebagaga negara, serta
mengembangkan kualitas sumberdaya dan potensi genigjkinya (Harmini,
2003, h.48).

UPIAS (1976) mengatakan organisasi penyandang itliaabterus berjuang

supaya para penyandang disabilitas lebih berddyagga meningkatkan kondisi
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mereka dengan melawan dampak hambatan-hambataal sasi lingkungan,
perilaku diskriminatif, dan budaya stereotipe ndgatrhadap penyandang
disabilitas (Barnes dan Mercer, 2007, h.2).

Melakukan pembangunan secara kolektif adalah kegatu yang dapat
diterima oleh penyandang disabilitas melalui bemorgasi atau berkelompok.
Robbins (2006, h.111) menjelaskan bahwa merubadi&ioyang menekan adalah
teralu berat bagi seseorang sendirian. Dengan da@miksolidaritas dan
keterlibatan dalam kelompok dengan masalah yangasdatam sebuah aksi

kolektif adalah sangat penting.

Dengan membangun hubungan dengan sesama, dan am@aggar terus
berlangsung sepanjang waktu, seseorang mampu &eierpama-sama untuk
mencapai berbagai hal yang tidak dapat mereka #akudendirian, atau yang
dapat mereka capai tapi dengan susah payah. ditkgga yang terbentuk tersebut
menjadi sumber daya, dia dapat dipandang sebagaalsemodal (Field, 2003,
h.1).

Lawang (2005, h.140) menjelaskan bahwa ada strgkisial yang merupakan
salah satu sumber modal sosial yang dapat digunhkesama modal-modal
lainnya untuk mengatasi masalah sosial. Modal basgamunjuk pada kekuatan-
kekuatan yang meningkatkan potensi pengembangannogko dengan
menciptakan dan mempertahankan hubungan sosiapdl@norganisasi sosial
(Lawang, 2005, h.212-214; Putnam dkk, 1993, h.167).

Selain memperkuat perjuangan dan keberdayaan umhgnghadapi
diskriminasi kecacatan, membentuk organisasi jug@at membantu menangani
masalah diskriminasi gender. Soetrisno (1997, h.#¥njelaskan bahwa
permasalahan yang dihadapi oleh kaum perempuamésdo sangat kompleks
dan hanya dapat dipecahkan apabila kaum perempuaimdsia memiliki sualu
organisasi yang secara mandiri mampu berfungsigsebeekuatan lobi yang
efektif.

HWPCI merupakan organisasi yang didirikan oleh dewuk perempuan
penyandang disabilitas, yang di dalamnya berpotengapat sebuah modal sosial

yang dapat menjadi aset dari komunitas perempuaryapedang disabilitas.
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Semenjak HWPCI berdiri pada 9 September 1997 osganini telah menjadi
wadah bagi perempuan penyandang disabilitas untafakmkan tindakan
bersama meningkatkan kesejahteraan perempuan mEmgndisabilitas dan
melakukan advokasi melawan diskriminasi. Terdag#iuah keberdayaan yang
muncul dari Himpunan Wanita Penyandang Cacat Irglangebagai organisasi
dan sebagai komunitas. Oleh karena itu, munculraplehal yang menarik untuk

dilihat lebih jauh, yaitu:

a) Pemberdayaan apa yang dilakukan Himpunan WanitgaRdang Cacat
Indonesia terhadap anggotanya?
b) Modal sosial apa yang terdapat di Himpunan WanégayBndang Cacat

Indonesia?

c) Keberdayaan apa yang tercipta pada perempuan pamngudisabilitas

yang menjadi anggota Himpunan Wanita Penyandangt@adonesia?

1.3  Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pada pertanyaan penelitian diatas, tapkan umum yang ingin
dicapai adalah "Menggambarkan modal sosial yandlikiirdan pemberdayaan
yang dilakukan oleh Himpunan Wanita Penyandang tChudonesia serta
keberdayaan yang tercipta terhadap anggotanyainj8tlya tujuan khusus dari

penelitian ini adalah untuk:

a) Menggambarkan pemberdayaan yang dilakukan oleh thianp Wanita
Penyandang Cacat Indonesia.

b) Menggambarkan modal sosial yang terbentuk pada tiwep Wanita
Penyandang Cacat Indonesia yang berpotensi mekaiptieeberdayaan
bagi anggotanya.

c) Menggambarkan keberdayaan yang tercipta pada pasngenyandang
disabilitas sebagai manfaat dari keanggotannyard&lanpunan Wanita

Penyandang Cacat Indonesia.
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Signifikas Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sigaiig teoritis sebagai

berikut:

a)

b)

Menjadi bahan informasi, referensi dan kajian bpgra pemerhati,
akademisi, dan pihak-pihak lain yang berkepentingatuk mengetahui
pemberdayaan perempuan penyandang disabilitasHiagunan Wanita
Penyandang Cacat Indonesia.

Memberikan sumbangan dan memperkaya khazanah bagembangan
teoritis tentang pemberdayan perempuan penyandsakldas.
Memberikan sumbangan dan memperkaya khazanah bagembangan
teoritis tentang modal sosial yang terbentuk dateganisasi perempuan

penyandang disabilitas.

Melalui penelitian ini, juga diharapkan dapat menikaan signifikansi praktis

sebagai berikut:

a)

b)

Diharapkan dapat melihat keberdayaan yang tercigéa potensi
pemberdayaan yang dapat digunakan oleh Himpunantd\lanyandang
Cacat Indonesia untuk mengembangkan praktik terlpagningkatkan
keberdayaan perempuan penyandang disabilitas.

Sebagai pembelajaran untuk organisasi pemberdaye@m@empuan
penyandang disabilitas lainya dalam melakukan petialyaan perempuan
penyandang disabilitas.

Memberikan infomasi kepada Himpunan Wanita Penyagd&acat
Indonesia tentang modal sosial yang mereka milda dengan demikian
mereka dapat mengembangkan serta memperkuat mosial sersebut
sebagai sebuah daya sehingga mereka menjadi semmldah dalam

mencapai kesejahteraan sosial di masa datang.
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15 M etode Pendlitian
15.1 Pendekatan dan JenisPenditian

Alston (1998, h.6) mengemukakan bahwa penelitiasiabodidefinisikan
sebagai suatu pengamatan yang sistimatis dan atgumpulan informasi untuk
menemukan atau menentukan suatu pola, yang diganakéuk membuat

keputusan atau mengambil tindakan.

Berdsarkan tujuannya, penelitian “Pemberdayaan nijmran Penyandang
Disabilitas pada Himpunan Wanita Penyandang Caedonesia” ini adalah
penelitian deskriptif. Alston (1998, h.33) menjd&as bahwa penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan berbagai aspek daradosial. Penelitian ini
berusaha untuk menggambarkan pemberdayaan peremppesmyandang
disabilitas pada Himpunan Wanita Penyandang Cauddnlesia, modal sosial

yang terbentuk, dan keberdayaan yang tercipta.

Berdasarkan tehnik analisa dan pengumpulan datapgaelitian ini
merupakan penelitian kualitatif melalui penelitigapangan. Newman (2006,
h.46-47) menjelaskan bahwa dalam penelitian lapgnggecara langsung diamati
orang-orang di kondisi alamiah dalam jangka wa&ttehtu. Dalam penelitian ini,
data dikumpulkan secara kualitatif dalam bentuka#atta atau gambar. Data
yang dikumpulkan dari para informan berdasar pemgah mereka yang
berkaitan dengan masalah disabilitas, pengalamabgrelayaan, partisipasi yang
mereka lakukan dan bentuk ikatan dan modal soarad ynereka peroleh dengan

keterlibatan mereka dalam HWPCI.

152 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Himpunan WanitanyRBedang Cacat
Indonesia (HWPCI). Organisasi HWPCI dipilih kareoaganisasi ini telah
berhasil memberikan banyak sumbangsih terhadap rd@yean perempuan
penyandang disabilitas di Indonesia. HWPCI melakuk@mberdayaan yang
bersifat individual dan juga advokasi terhadap gm@an kesempatan bagi

perempuan penyandang disabilitas. HWPCI telah aealitif lebih dari satu
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dekade berjuang meningkatkan kemampuan internalapelang disabilitas,
melawan diskriminasi, melawan eksklusi sosial, neelngi dan memperjuangkan

persamaan kesempatan dan pemenuhan HAM perempuoygangdang disabilitas.

HWPCI merupakan organisasi di Indonesia yang dijda perempuan
penyandang disabilitas itu sendiri, dan hal terséblah membawa perubahan
penting ke arah kesejahteraan dan otonomi darigmran penyandang disabilitas
di Indonesia. HWPCI adalah organisasi non politi&n dtelah secara resmi
terdaftar pada Kementrian Sosial Republik Indonesia

1.5.3 Tehnik Pemilihan Informan

Ollenburger (1996, h.51) menganjurkan agar memsigtu penyelidikan
tentang kehidupan perempuan dari sudut pandangnpess. Penelitian tentang
perempuan perlu dimulai dengan apa yang diketagnginppuan dengan meminta
perempuan tersebut untuk menceritakan kehidupankdbaiasaan lokal mereka
sehari-hari. Rudito dan Famiola (2008, h.124-12%)aj menjelaskan bahwa
informan haruslah anggota asli dari komunitas yé@iagati.

Oleh karena itu, untuk melihat pengalaman yangadialoleh perempuan
penyandang disabilitas, maka sebagian besar infrberasal dari perempuan
penyandang disabilitas tersebut. Dengan demikiasijl lpenelitian ini dapat
menggambarkan dunia dalam pandangan perempuan noimga disabilitas.
Sangat penting untuk memperoleh informasi dari rmémn-informan tersebut.

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adetebagai berikut:

a) Merupakan anggota atau pengurus HWPCI
b) Memiliki informasi yang diperlukan mengenai pemlaraian, modal
sosial, dan keberdayaan yang tercipta pada HWPCI.

¢) Informan tidak keberatan untuk dimintai informasi

Dalam penelitian kualitatif yang dilakukan ini, anman tidak diambil
secara teracak namun dipilih karena peran, stadas, informasi yang
dimilikinya. Adapun yang menjadi informan dalam ekian ini adalah
sebagai berikut:
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Tabd 1.5. Informan Pendlitian

m

an

Jabatan Jumlah| Inisial Informasi yang diperoleh
Ketua Umum |1 AS - Permasalahan yang dirasakan sebagai
HWPCI 1997- perempuan penyandang disabilitas
2006 dan - Kegitan pemberdayaan HWPCI secara umu
2006-2011 dan pemeberdayaan oleh DPP HWPCI
- Hambatan dalam pelaksanaan pemberdaya
- Tipologi partisipasi dalam kegiatan
pemberdayaan
- Keberdayaan yang terjadi
- Jaringan yang dimiliki HWPCI
- Norma, aturan dan nilai yang dimiliki HWPG
Ketua Bidang | 1 JS - Permasalahan yang dirasakan sebagai
Kesejahteraan perempuan penyandang disabilitas
Sosial dan - Kegitan pemberdayaan HWPCI di bidang
Pendidikan kesejahteraan sosial
daniPelathan - Tipologi partisipasi dalam kegiatan
HWPCI 2006- R 02vaan —
- Keberdayaan yang terjadi
2011 - Jaringan yang dimiliki HWPCI
- Norma, aturan dan nilai yang dimiliki HWPC
Wakil Ketua |1 EN - Permasalahan yang dirasakan sebagai
Umum perempuan penyandang disabilitas
HWPCI DPD - Kegitan pemberdayaan HWPCI di tingkat
DK| Jakarta provinsi oleh DPD HWPCI
- Tipologi partisipasi dalam kegiatan
pemberdayaan
- Keberdayaan yang terjadi
- Jaringan yang dimiliki HWPCI
- Norma, aturan dan nilai yang dimiliki HWPC
Anggota Aktif | 1 MR - Permasalahan yang dirasakan sebagai
HWPCI perempuan penyandang disabilitas
- Tipologi partisipasi dalam kegiatan
pemberdayaan
- Pelaksanaan kegiatan HWPCI
Anggota Pasif | 2 FA - Permasalahan yang dirasakan sebagai
HWPCI NE perempuan penyandang disabilitas

Anggota Pasif
HWPCI

- Pengalaman menerima pemberdayaan HW

- Keberdayaan yang dirasakan setelah mene
pemberdayaan

- Pola interaksi di dalam HWPCI

PCI
rima

Sumber: Diolah oleh peneliti.
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Kegiatan wawancara direkam dalam rekaman suaranéajadi bukti otentik

bila terjadi salah penafsiran. Wawancara dilaksanda&npa menggangu aktivitas

informan dan membuka kesempatan seluas-luasnya dgrman untuk

menceritakan pandangan mereka terhadap topik pedan penelitian yang

ditanyakan tanpa ada batasan. Dengan demikiant da@aberikan gambaran

kondisi yang terjadi secara lebih mendalam

154

Tehnik Pengumpulan data

Sesuai dengan karakteristik sumber data dan inf@rndalam penelitian ini

digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a)

b)

d)

Studi literatur, dilakukan dengan mempelajari dasngkaji sejumlah
bahan-bahan tertulis baik berupa buku, hasil peaeliartikel di jurnal
tercetak dan elektronik, dan sebagainya yang bedasapendapat para
ahli maupun literatur yang memiliki keterkaitan dean penelitian ini.
Tujuannya adalah untuk memperoleh kerangka konsep kerangka
pemikiran penelitian ini.

Studi dokumen berupa laporan, rencana kegiatan,datiumen lain yang
dapat menunjang penelitian ini.

Wawancara mendalam, yaitu serangkaian pertanyaargy yhajukan
kepada informan guna memperoleh data dan inforngaeg bersifat
mendalam. Pelaksanaan wawancara dilakukan denganwaavancara
tatap muka Face-to-Face Interview) dengan informan ditanya secara
langsung, dengan menggunakan pedoman wawancara teestuktur.
Selama proses wawancara tersebut. Pertanyaan yadagdia dalam
pedoman wawancara dapat dikembangkan untuk menepejaivaban
yang lebih mendalam.

Pengambilan foto, dilakukan untuk memperkaya daagydiperoleh
melalui wawancara mendalam dan untuk memberikanbgean visual

mengenai hal-hal yang dianggap penting.
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155 Tehnik Analisa Data

Adapun analisa yang dilakukan mencakup kegiataagsebsebagai berikut
Alston (1998, h.199-205):

A. Memo
Memo merupakan catatan Analisis yang dipisahkanaddatan pengkodean
yang dibuat berdasarkan keperluan penelitian. Meraoyediakan cara untuk
mencatat proses pengkodean dan perkembangan pikied#—-205).

B. Pengkodean (Codding)
Pengkodean datadding data) adalah mengatur data yang didapat di lapangan
kedalam kategori — kategori konseptual dan mernicptdema atau konsep.
Pengkodeancpding) merupakan dua kegiatan yang bersifat bersamdan ya
reduksi data dan menganalisa kategori dari datg telah ada (h.199-202).

C. Pemilihan Kategori Inti (Core Category)
Selama proses menganalisa data, kategori inti tEma yang paling
diperhitungkan dicari dari berbagai macam hal ydibgcarakan atau tingkah

laku yang diamati selama penelitian berlangsuntfd).

Hasil penelitian juga disampaikan melalui teks tiyang dilengkapi dengan

foto-foto penelitian.

16  Sistimatika Penulisan
Sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang peaaliffaitu permasalahan yang
dialami oleh para penyandang disabilitas sertaipgmga suatu pemberdayaan
bagi perempuan penyandang disabilitas untuk mendegsejahteraan sosial.
Pada bab ini juga dijelaskan mengenai tujuan pemelsignifikasi penelitian, dan

metode penelitian.

Bab 2. Tinjauan Pustaka
Bagian ini merupakan tinjauan pustaka yang mengatédan pengertian dan

konsep cacat, penjelasan tentang komunitas, peajeleentandgHuman Service
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Organization, penjelasan tentang pemberdayaan masyarakat,|gsamjetentang
modal sosial, dan penjelasan tentang partisipasia Bab ini juga terdapat bagan

kerangka pemikiran penelitian yang dipergunakaraphelitian ini.

Bab 3. Gambaran Umum Mengenai Himpunan Wanita Penyandang Cacat
Indonesia

Bab ini membahas gambaran umum organisasi HimpWamnita Penyandang

Cacat Indonesia (HWPCI). Pada bab ini dijelaskangeeai sejarah HWPCI, visi

dan misi, keangotaan dan kepengurusan, bidangt&eg@dan kebijakan program

organisasi

Bab 4. Temuan Lapangan pada Himpunan Wanita Penyandang Cacat
Indonesia

Bab ini menjelaskan tentang temuan-temuan lapapgda penelitian. Temuan-

temuan lapangan tersebut adalah informasi yangiberigan dengan hambatan

keberdayaan perempuan penyandang disabilitas dnésih, kegiatan-kegiatan

pemberdayaan yang dilakukan oleh HWPCI, modal kgsida HWPCI, dan

keberdayaan perempuan penyandang disabilitasisétsigabung di HWPCI.

Bab 5. Analisa Pemberdayaan, Modal Sosial, dan Keberdayaan pada
Anggota Himpunan Wanita Penyandang Cacat I ndonesia

Bab ini merupakan hasil temuan lapangan yang thfatalisa berdasarkan teori-

teori yang ada. Bab ini menyajikan hasil analigakitopik yang menjadi tujuan

penelitian ini, yaitu pemberdayaan perempuan petayan disabilitas oleh

HWPCI, modal sosial yang dimiliki oleh HWPCI, dagblerdayaan yang dimiliki

oleh perempuan penyandang disabiltas anggota HWPCI.

Bab 6. Kesmpulan dan Saran

Bagian ini terdiri dari kesimpulan yang merupakangkuman dari keseluruhan
hasil penelitian yang dilakukan. Pada bab ini jujeumuskan saran atau
rekomendasi bagi HWPCI dan pihak-pihak terkait igan untuk meningkatkan

kegiatan pemberdayaan perempuan penyandang desbliliindonesia.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakadathm penelitian ini
sehingga diharapkan dapat menjadi pengantar tegphada-teori yang digunakan
dalam analisa pada bab-bab selanjutnya. Pada hajuga terdapat bagan

kerangka pemikiran penelitian yang menjelaskan @émelitian ini.

21 Konsep Kecacatan dan Disabilitas
2.1.1 Cacat (I mpairment)

Berdasarkaninternational Classification of Impairments, Acties and
Participation (ICIDH-2) dikatakan bahwalthpairment is a loss or abnormality of
body structure or of a physiological or psycholadicfuction (Pelemahan
tubuh/kecacatan adalah hilangnya atau abnormaditagtur tubuh atau dari

fungsi fisiologis atau psikologis)” (World Healthr@anization, 1997, h.16).

Berdasarkan Undang-Undang Negara Republik Indondsimor 4 Tahun
1997 Tentang Penyandang Cacat, Pasal (1), Angkaafig dimaksud dengan
penyandang cacat adalah setiap orang yang mempkelgnan fisik dan/atau
mental, yang dapat mengganggu atau merupakan garesan hambatan baginya
untuk melakukan secara selayaknya. Kemudian, barkias Penjelasan Atas
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun IBP&tang Penyandang
Cacat, Pasal (5), yang dimaksud dengan penyandevad) terdiri dari :

a) Cacat fisik adalah kecacatan yang mengakibatkarggygem pada fungsi
tubuh, antara lain gerak, penglihatan, pendengdeamkemampuan bicara.

b) Cacat mental adalah kelainan mental dan/atau tintgdau, baik cacat bawaan
maupun akibat dari penyakit.

c) Cacat fisik dan mental adalah keadaan seseorarggmanyandang dua jenis

kecacatan sekaligus.
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212 Disabilitas (Disability)

Berdasarkan ICIDH-2 dikatakan bahwActivity is the nature and extent of
functioning at the level of the person. Activitiemy be limited in nature,
duration, and quality(Aktivitas adalah sifat dasar dan tingkat kebegiian pada
tingkatan seseorang. Aktivitas-aktivitas dapata&b pada sifat dasarnya, durasi
dan kualitas)”. Dalam hal ini, keterbatasan melakukaktivitas disebut
‘Disabilitas’ (World Health Organization, 1997, 6)1

Berbeda dengan WHO, UPIAS (1976) dalam mendefiaisidisabilitas
sebagai terbatasnya aktivitas yang disebabkanastgmisasi sosial kontemporer
yang tidak mempertimbangkan mereka yang memililkiukengan secara fisik
dan dengan demikian menghalangi mereka untuk desipasi dalam aktivitas
sosial (Duckworth,1982, h.20).

Sementara itu, Bury (1996) menjelaskan bahwa adairtterpretasi berbeda
tentang disabilitas. Ada pendekatan dari formuldBIAS, dimana disabilitas
berangkat dari halangan sosial kepada mereka yasyiliki kekurangan fisik
dan pendekatan yang diadopsi oleh ICIDH, dimanaabiitas didefinisikan
sebagai sebuah properti individual (Barnes dan &te007, h.13).

Pendekatan yang digunakan olghion of thePhysicallympaired Against
Segregation (UPIASHlijelaskan olehOliver (1996, h.32-33) bahwa adel
disabilitas mencakup model individu dan model doslari suatu kondisi
disabiltas Perbedaan mendasar antara kedua model tersebah aaeaig
pertama meletakan masalah disabilitas di dalanvithditersebut dan
yang kedua melihat penyebabnya berasal dari pegapataingsi atau
kerugian psikologis yang diasumsikan muncul dasalollitas.

Inti dari model sosial disabilitas adalah masyaragieng harus berubah
bukan individunya dan perubahan ini menjadi bagdari proses
pemberdayaan politik bagi penyandang disabilitadagai sebuah
kelompok dan bukan melalui ketetapan kebijakanasa@sn program dan
tidak juga melalui perawatan individu dan intenigyemng disediakan oleh

professional medisModel sosial tidak berkenaan dengan pembatasan
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personal karena kecacatammpairmen) namun halangan sosial dari
disabilitas. Namun, model sosial tidak dapat diaskam dapat
menjelaskan disabilitas secara menyeluruh. Pengguyang memadai
dari teori sosial dari disabilitas juga harus mkuatgertakan teori
impairment (model individu), sehingga saling melengkdiiver, 1996,

h.37)

2.1.3 Rintangan (Handicap)

ICIDH-2 menjelaskan bahwaParticipation is the nature and extent of a
person’s involvement in life situation in relatid Impairement, Activities,
Health Condition and Contextual factors. Particijpet may be limited in nature,
duration, and quality(Partisipasi adalah sifat dasar dan tingkat kibtsdn
seseorang dalam situasi kehidupan dalam hubungatengan faktor Kecacatan,
Aktivitas-aktivitas, Kondisi Kesehatan, dan Konteled. Partisipasi dapat terbatas
pada sifat dasarnya, durasi dan kualitas)”. Dalairh, keterbatasan melakukan
partisipasi disebut ‘Handikap/Rintangan’(World HeaDrganization, 1997, h.16)

Duckworth (1982, h.18) menjelaskan bahwa rintanfamndicap adalah
kondisi tidak diuntungkan dalam jangka waktu lansng secara kurang baik
berpengaruh kepada kapasitas individual untuk meostgie kebebasan personal
dan ekonomi yang dianggap wajar oleh orang dekatnya

Duckworth (1982, h.23-26) menggambarkan skema kiscacatan sebagai
berikut:

Penyaki Disabilitas

. . : Keterbatasan Keterbatasan :
Ketidakberfungsia J » Impairment Fungsi > Aktifitas Handicap

y

T
v

Luka

Situasi Intrinsik Pengalaman Pengalaman Pengalaman
'dikeluarkan’ "diobjektifikasi’ ‘disosialisasi’

Gambar 2.1. Skema K ecacatan

Sumber: Duckworth (1982, h.23-26)
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2.2 Organisas Pelayanan Masyarakat/Human Service Organization
(HSO)

Saat ini, pelayanan masyarakat terutama tidak begusaha memenuhi
kebutuhan dasar, namun juga kebutuhan yang terakdvat pengaruh lingkungan
(acquired needs Pelayanan masyarakat juga melakukan pengat@ndradap
masalah-masalah manusia. Salah satu sebab timbgegaasalahan dalam
masyarakat adalah hasilabeling. Individu-individu di dalam masyarakat
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan mereka seywing bilamana tidak dapat
memenuhinya, maka munculah masalah. Masalah térgefai merupakan salah
satu yang ditangani oleh organisasi pelayanan masyia (Wright dan
Burmeister, 1973, h.11-13).

Hasenfeld dan English (1974, h.1) menjelaskan babvgmanisasi Pelayanan
Masyarakatiuman Service Organization(HSO) merupakan seperangkat
organisasi yang melayani masyarakat yang fungsmanga adalah untuk
menegaskan atau merubah prilaku, atribut, dan sstedsial seseorang dengan
tujuan mempertahankan atau meningkatkan kesejaiteya. Organisasi ini
berbeda dari birokrasi lainnya karena adanya duakteristik dasar yaitu (i) input
dari organisasi ini adalah manusia dengan atrilautpgng khusus, dan hasil
produksinya adalah seseorang yang telah mengalarsep atau diubah sebagai
suatu cara mengantisipasi dan (ii) amanah/mandatkaesecara umum adalah
sebagai “layanan” yang bertujuan untuk mempertadwanktau meningkatkan

kesejahteraan dan keberfungsian dari seseorang.

Hasenfeld dan English (1974, h.1) menjelaskan baH®® dibedakan oleh
dua atribut dasar, yaitu (i) yang memberikan damgyanenerima layanan
keduanya adalah anggota dari organisasi yang samgiigl penyedia layanan
mengharuskan adanya intraksi antara yang membeileem yang menerima

layanan.

HSO memiliki fungsi pemenuhan kebutuhan pada tihgkasyarakat dan
tingkat individu. Pada tingkat masyarakat, HSO unegki (i) mensosialisasi
anggota masyarakat ke berbagai peran yang dapakaneriliki di masa datang,

(i) sebagai kontrol sosial yang mengidentifikasdlividu yang gagal memenuhi
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peran mereka dan memindahkan mereka dari posisinp@rsebut sehingga
institusi sosial yang ada tidak terganggu, dan (ielakukan integrasi sosial
individu kedalam berbagai unit sosialnya. Semenpada tingkat individu, HSO
menyediakan sumberdaya yang membuat individu tetseampu meningkatkan,
mempertahankan, dan memulihkan kesejahteraannyaefiftdd dan English,
1974, h.1-2).

Diantara organisasi pelayanan masyarakat (HSOQglietsjuga ada organisasi
yang dijalankan oleh penyandang disabilitas secanadiri untuk menolong para
penyandang disabilitas itu sendiri. Organisasi pg@ayandang disabilitas yang
mandiri Self-help organization adalah organisasi yang dijalankan oleh
penyandang disabilitas yang telah memotivasi darirsgndiri gelf-motivateyl
untuk memampukan sesama penyandang disabilitasndaaunitasnya untuk
menjadi seperti mereka, yaitu dapat memotivasngirisendiri $elf-motivateyl
dan menjadi diri yang bebas dari kendali luar dapatl mengandalkan dirinya
sendiri gelf-relian). Organisasi para penyandang disabilitas yang mai®kelf-
help organizatioph memiliki ciri-ciri menentukan nasib mereka send&inpa
tekanan gelf-determinatiofy dikendalikan oleh penyandang disabilitas, memili
mekanisme dukungan yang saling menguntungkan, dampon membela diri
sendiri Gelf-advocacy yang bertujuan memperkuat partisipasi penyandang
disabilitas di dalam kehidupan berkomunitas (PBB91, h.11-12).

Organisasi para penyandang disabilitas yang maadalah penting karena
dapat menjadi alat pemenuhan kebutuhan penyandaabildas. Penyandang
disabilitas memiliki kebutuhan manusiawi yang saomuk hidup di dalam
komunitas yang lebih luas. Kebutuhan tersebut tsuaka bersosialisasi,
sensualitas, belajar, kebebas-merdekaan dalam agekomi, memiliki
martabat, dihormati, akses ke layanan komunitasesakke layanan spesialis,
menikah, dan membangun keluarga. Penyandang dligalplerlu untuk menjadi
anggota masyarakat yang produktif, untuk didengari@ndapatnya, dan
menggunakan haknya untuk ikut membuat keputusang yarenpengaruhi
kehidupan mereka (PBB , 1991, h.16)
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Tujuan pembentukan organisasi para penyandang ildesbyang mandiri
dapat bersifat sosial, rekreasional, ekonomi, skiftdeterminatior(menciptakan
pilihan untuk jalan hidup seseorang). Keanggotaangydidasarakan pada
persatuan dan persaudaraan dapat membantu meacipfekasaan memiliki
yang akan mengalahkan tujuan individu demi kepegatin bersama seluruh
anggotanya (PBB, 1991, h.17).

Selain sebagai HSO, perempuan penyandang disalddg@ekumpul di dalam
HWPCI sebagai sebuah komunitas. Ife dan Tesori20d®q, h.194) membagi
komunitas menjadi dua, yaitu komunitas geografisgyberdasar pada lokalitas
dan komunitas fungsional yang berdasar pada sumeswr yang dimiliki bersama
yang memberikan suatu perasaan identitas. Dalanelipan ini, HWPCI
dianggap sebagai suatu komunitas fungsional walteggaia-anggotanya tidak
terbatas pada suatu wilayah geografis tertentuadgebpihak yang dirugikan,
mereka berhimpun berdasarkan kesamaan tujuan s$elsagiu komunitas

perempuan penyandang disabilitas

2.3 M odal sosial

Perlu disadari bahwa (i) kemiskinan dalam masydrakiak dapat diatasi
tanpa intervensi khusus bagi kelas sosial bawatlukumtapat memperoleh
kesempatan mobilitas sosial dan (ii) selain intesvelari pemerintah, kemiskinan
pada kelas sosial bawah juga dapat diatasi dengaghmdupkan potensi-potensi
yang ada di antara mereka menjadi kekuatan. Dakdninh potensi-potensi itu
merupakan kekuatan sosial yang dapat menjadi measibl (Lawang, 2005,
h.166).

Modal sosial adalah sejumlah sumber daya, aktaal mtaya, yang berkumpul
pada seorang individu atau kelompok karena memnjdikngan tahan lama berupa
hubungan timbal balik perkenalan dan pengakuan vyaedikit banyak
terlembagakan (Field, 2003, h.23). Kata sifat ‘abglalam modal sosial bersifat
positif karena modal sosial mendorong pertumbuhkon@mi dan mampu

membuat pertumbuhan itu berdampak pada peningKetaejahteraan sosial,
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tidak saja mereka yang masuk dalam lingkaran jaringu khususnya, tetapi

masyarakat secara meluas (Lawang, 2005, h.30).

Lawang (2005, h.31-40) juga menjelaskan bahwa adgeria dalam

penyifatan dari modal sosial, yaitu:

a)

b)
c)

d)

Kriteria ekonomis: Kriteria ekonomis meliputi prddiiitas, efisiensi dan

efektifitas.

Kriteria struktural: Modal (sosial) tertambat patauktur sosial.

Kriteria relasional: Struktur sosial adalah hubungmtara status yang
biasanya berpasang-pasangan. Semakin relasi sal@gguntungkan
kedua belah pihak, semakin pasti harapan dan kaysean akan hasil dari
suatu tindakan atau interaksi sosial.

Kriteria kognitif: Pilihan yang diambil seseorangl@m struktur sosial
adalah hasil keputusan rasional individu, di marengetahuan dan
pengalaman memegang peran sangat penting.

Kriteria asosiatif: kekuatan modal sosial akan raénjebih besar kalau
orang mampu bekerjasama dan saling menginformasiké&hal terkait

dengan usaha.

Putnam (1993, h.69) menjelaskan bahwa konsep-komgeplalam modal

sosial mencakup kepercayaatrugt), norma, dan jaringan sosiahgtwork

(Lawang, 2005, h.45-53). Kepercayaan, norma, dangan dapat memperbaiki

efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindatekoordinasi (Field, 2003,

h.6)

A. Kepercayaan

Lawang (2005, h.45-53) menjelaskan bahwa kepercagaalah hubungan

antara dua pihak atau lebih yang mengandung hanggoam menguntungkan

salah satu atau kedua belah pihak melalui interaisial. Semakin tinggi

saling percaya antara mereka yang bekerjasamaksekaang risiko yang

ditanggung, dan semakin kurang pula biaya (uangs aasial) yang

dikeluarkan.
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B. Jaringan

Lawang (2005, h.61-62) menjelaskan bahwa kerjagdaringan fetwork
dalam teori modal sosial adalah sebagai berikut:

a) Dalam jaringan itu ada ikatan (simpul) yang tidaloalt berdiri sendiri.

b) Ada ikatan antar simpul (orang atau kelompok) ydimgilbungkan dengan
media (hubungan sosial). Kepercayaan itu dipertedranleh norma yang
mengikat kedua belah pihak.

c) Antara orang-orang dan hubungannya tidak dapasahjgian.

d) Ada kerja antar simpul (orang atau kelompok) yanglami media
hubungan sosial menjadi satu kerjasama.

e) Seperti halnya sebuah jaring (yang tidak putusjakgang terjalin antar
simpul itu pasti kuat menahan beban bersama.

f) Ikatan atau pengikat (simpul) dalam modal sosialad norma yang

mengatur dan menjaga bagaimana ikatan dan medigpgdahankan.
Lawang (2005, h.68-69) menjelaskan bahwa fungsigan adalah:

a) Fungsi informatif yang memungkinkan setiap stakeéis dalam jaringan
itu dapat mengetahui informasi yang berhubungangaenmasalah,
peluang, atau apapun yang berhubungan dengan &egiaaha. Fungsi
informatif ini juga dapat disebut fungsi peluangpgortunity, karena
dengan jaringan itu setiap peluang dapat diperdbatpa mengeluarkan
biaya yang terlalu banyak.

b) Fungsi akses: kesempatan yang dapat diberikan silim jaringan
dengan orang lain dalam penyediaan suatu baramgjaga yang tidak
dapat dipenuhi secara internal oleh organisasi.

c) Fungsi koordinasi: lebih banyak mendapat tempatrddegiatan-kegiatan
informal, yang membantu mengatasi masalah kebutyaag disebabkan

oleh keterbatasan birokrasi.
C. Norma

Biro Pusat Statistik (2006, h.14) menjelaskan bameema adalah aturan
yang terbentuk yang menjadi dasar yang kuat daédi@apsproses transaksi sosial,
dan akan sangat membantu menjadikan berbagai measadal lebih efisien. Biro
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Pusat Statistik (2006, h.9) juga menjelaskan bakevaponen-komponen utama

modal sosial terdiri dari:

a) Partisipasi sosial dan keterlibatan dalam komunitas

b) Rasa percaya pada sesama manusia dan pada institusi
c) Jaringan sosial dan struktur pemberian dukungan

d) Toleransi pada kebhinekaan dan eksternalitas

Adi (2007b, h.58) mengemukakan tiga macam bentuttaingosial, yaitu:

a) Bonding capital yang mengikat anggota-anggota masyarakat dalam sa
kelompok tertentu
b) Bridging Capital :yang menghubungkan warga masyarakat dari kelompok
sosial yang berbeda; dan
c) Linking capital suatu ikatan antara kelompok warga masyarakag yan

'lemah’ dan kurang berdaya, dengan yang lebih pargawerful people

24  Partisipas

Partisipasi masyarakat adalah bagian yang tiddéptes dalam pemberdayaan
masyarakat (Adi, 2005, h.106). Mikkelsen (2005,8h.Bhengatakan partisipasi
sebagai tujuan (partisipasi instrumental) adalakulurmeningkatkan aktifitas
pemberdayaan sehingga membuat intervensi pembeamlalgbih efktif dan
berkelanjutan dengan melibatkan penggunanya. Semsemartisipasi sebagai
hasil akhir dan sebagai partisipasi itu sendirirt{pg@asi transformasi) adalah
memastikan orang-orang memiliki pengaruh terhadidpas mereka sendiri

sebagai sebuah pemberdayaan (Ife dan Tesorier6, R(BS5).

Coleridge (1993, h.91) juga mengatakan bagi pergagdiisabilitas, cara
terbaik menaikkan kualitas hidup adalah dengan msatkannya pada tingkat
komunitas dan memberi kesempatan untuk menyuaraspirasinya sendiri
dalam pembuatan keputusan yang bisa mengubah aaggeser kehidupan
mereka. Penyandang disabilitas harus menjadi pelagemdupnya sendiri, dan
tidak merasa bahwa dirinya sekadar menjadi bagialand rencana yang

ditetapkan oleh orang lain.
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Dengan demikian, partisipasi adalah bagian perdary pemberdayaan yang

perlu untuk dilihat.

Dalam penelitian ini, bentukarpsipasi perempuan

penyandang disabilitas di HWPCI akan dianalisa dengenggunakan tipologi
partisipasi berdasarkan Mikkelsen (2005, h.59-g@ifu sebagai berikut.

Tabd 2.1. Tipologi Partisipasi

Partisipasi Gambaran
Partisipasi Orang-orang berpartisipasi dengan cara diberitentang apa
Pasif yang akan terjadi atau apa yang telah terjadia&mampuan
untuk mengubahnya (Pretty dkk, 1995).
Partisipasi Orang-orang berpartisipasi dengan menjawab persanyari
dalam peneliti dan pengembang. Masyarakat tidak memiliki
memberikan | kemampuan mempengaruhi isi laporan. Hasil penelitidak
informasi disebarluaskan dan tidak diperiksa kebenarannyah |ole
masyarakat (Pretty dkk, 1995).
Partisipasi Orang-orang dimintai pendapatnya. Proses konsultasi
dengan dilakukan, namun tidak membagi kesempatan dalambuam
konsultasi keputusan. Profesional yang terlibat juga tidak ibvgj
menjalankan pandangan masyarakat (Pretty dkk, 1995)
Pastisipasi | Orang-orang berpartisipasi  dengan menyumbangkan
dalam sumberdaya seperti tenaga kerja, tanah serta manitaipalan
menyumbang berupa makanan, uang, atau materi. Tidak ada Weavgi
materi melanjutkan kegiatan ketika insentif selesai (Frekik, 1995).
Partisipasi Orang-orang berpatrtisipasi dengan membentuk kel&nagpau
fungsional komite yang diinisiasi oleh orang luar. Kelompoktkite
tersebut merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan
Kelompok ini dapat menjadi tergantung pada kehendak
dan fasilitator atau menjadi mandiri (Pretty dkR9%).
Partisipasi Orang-orang berpartisipasi dengan terlibat dalaalisa dan
interaktif pengembangan rencana aksi. Kelompok tersebut mdrilgam
keputusan pada tingkat lokal sehingga masyarakanilrke
pengaruh untuk mempertahankan struktur atau prayaeig
ada (Pretty dkk, 1995).
Mobilisasi- | Orang-orang berpartisipasi mengambil inisiatif netu sistim
mandiri secara mandiri tanpa pengaruh lembaga luar. Meradiliki
kekuatan mengatur sumberdaya (Pretty dkk., 1995).
Perubahan | Keterlibatan dan keberpindahan dari anggota korasrdalam
katalis mempengaruhi orang lain dalam sebuah lingkungamukynt

berpatisipasi dan memulai sebuah perubahan (IFAD]1P
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Tabd 2.1. Tipologi Partisipasi (lanjutan)

Partisipasi Gambaran

Partisipasi Partisipasi yang mengindikasikan kebutuhan untukokas
Optimum memberikan perhatian yang lebih dekat pada korktek$eks
dan tujuan yang berbeda yang bertujuan menentukatuk
partisipasi yang terbaik digunakan (Cornwall, 2000)

Manipulasi Ada kepura-puraan dalam keterlibatapi, hakan keberdayaan
yang sesungguhnya (Rahnema, 1992).

Sumber: Mikkelsen (2005, h.59-60)

25 Pemberdayaan Perempuan Penyandang Disabilitas

Pemberdayaan dilakukan untuk memampukan seorangyawaregara
menangani masalah sosial dan mencapai kesejahtéhadang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahtebaaral Pasal 1 poin (10)
menjelaskan bahwa Pemberdayaan Sosial adalah sepaya yang diarahkan
untuk menjadikan warga negara yang mengalami massdaial mempunyai

daya, sehingga mampu memenuhi kebutuhan dasarnya.

Prananka (1996) menjelaskan bahwa proses pembeardaysgngandung
kecenderungan (i) menekankan kepada proses mermabeatau mengalihkan
sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan keeayarakat agar individu
menjadi lebih berdaya (pemberdayaan primer) danm@nekankan pada proses
menstimulasi, mendorong atau memotivasi individaragempunyai kemampuan
atau keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupmgdalui proses dialog
(pemberdayaan sekunder) (Pangestuti, 2003, h.40).

Hal tersebut juga berlaku dalam konteks pemberaaypanyandang
disabilitas. Suryono (2002) dalam menjelaskan balpgmberdayaan dalam
konteks penyandang disabilitas adalah upaya membangnendorong,
memotivasi, dan membangkitkan kesadaran terhada@ngio penyandang
disabilitas dan mendampingi dengan melindungi s@bagraya mencegah
terjadinya persaingan yang tidak sehat. Denganldamipenyandang disabilitas
diharapkan dapat mengembangkan potensi untuk bekaldiri Pranowo dan
(Sugiyatma, 2004, h.73-74).
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Kemandirian yang tercipta tersebut menjadi suatkialbelalam mencapai
kesejahteraan. Hal ini sesuai dengan PenjelasaarigAdndang Negara Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Penyandangt@asal (4) dan (2)
bahwa upaya peningkatan kesejahteraan sosial pasygndisabilitas yang
diselenggarakan melalui pemberdayaan penyandangbiliiss bertujuan

terwujudnya kemandirian dan kesejahteraan.

Suksesi (2003, h.189) menjelaskan bahwa dalam k®&npemberdayaan
perempuan, upaya-upaya pemberdayaan diarahkariggadpainya kesejahteraan
perempuan melalui kesetaraan gender. Pasal 45 UB Mahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusia menetapkan bahwa hak asasi pasmadalah hak asasi

manusia.

Robbins (2006, h.110) menjelaskan bahwa pemberdaytspat dilihat
sebagai proses untuk mengurangi ketidakberdayaag t@cipta dari penilaian

negatif karena keikutsertaan dalam kelompok yarsgiggnasi.

Dalam pendekatan pemberdayaan perempuan, pembandagidakukan
melalui pemandirian dan pengoptimalan kekuatanrnate Pembangunan tidak
hanya dilihat sebagai peningkatan akses kepadaesuddn perbaikan tingkat
kesejahteraan, tetapi juga menyangkut proses bagairmanfaat pembangunan
tersebut diperoleh. Pembangunan hendaknya merupgkaya untuk mencapai
hubungan gender yang selaras, serasi dan seimbandasbrkan nilai
kemitrasejajaran perempuan dan laki-laki. Dalam s@so pembangunan,
perempuan harus memiliki hak menentukan pilihanardalkehidupannya,
mempengaruhi arah pembangunan, serta mengontrddesudaya material dan
non material (Roeman, 2003, h.248) hingga tercgof@u otonomi perempuan,
yaitu kemampuan bertindak, melakukan kegiatan, oemgambil keputusan
berdasar kemauan sendiri, bukan karena disuruhdgpaksa orang lain (Ilhromi,
1995, h.140-141).

Pemberdayaan dapat juga dilihat sebagai memberyapdang disabilitas
kemampuan untuk menolong diri sendiBe{f-help dan hidup bebas merdeka
(independent-living Dalam konteks disabilitas, menolong diri sen¢elf-help

diartikan sebagai hubungan antar manusia yanggsaliemberi dukungan dan
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empati yang menguntungkan kedua belah pihak. Infupakan solidaritas

kelompok yang memampukan para penyandang disabilifeng mengalami

penderitaan yang hampir sama untuk saling mendukangsama lain dan untuk
mengatasi kesulitan bersama melalui pertukarannrdsi praktis, wawasan, dan
pengetahuan. Solidaritas dan dukungan yang salieggomtungkan tersebut
menjadi dasar dari aksi kolektif untuk memperbaitiasi penyandang disabilitas
saat ini di dalam masyarakat (PBB, 1991, h.10)

Kehidupan yang bebas merdekandépendent-living bagi penyandang
disabilitas adalah memiliki kesempatan untuk merhbkaeputusan yang
mempengaruhi kehidupan seseorang, mampu mengigitatan yang dipilihnya
dan hanya dibatasi dengan cara yang sama sepergkaneyang bukan
penyandang disabilitas. Menentukan nasib merekdirseanpa tekanansglf-
determination dan memiliki kebebasan untuk gagal dan belajar kisgagalan
(PBB, 1991, h.13-14). Oleh karena itu, pemberdayp@nyandang disabilitas
dapat juga dilakukan dengan memasukkan merekadmdslatu organisasi yang
menolong diri sendiri elf-help sehingga mereka memiliki kesempatan

menjalani hidupan yang bebas merdekddpendent-living

Pemberdayaan terhadap penyandang disabilitas jagat doerupa usaha
pemenuhan hak-hak mereka sebagai individu dan waegara sehingga
penyandang disabilitas terintegrasi ke dalam maggar(Coleridge, 1993, h.63).
Oliver (1996, h.45) menjelaskan bahw&ewarganegaraancifizenshipy
digunakan untuk menjelaskan hubungan integrastilpdintara individu

dan masyarakatnyaencakup pemenuhan hak-hak politik, sosial dah sip

26  KerangkaPemikiran

Perempuan penyandang disabilitas menghadapi berbveagalah sosial baik
secara individual maupun dari lingkungannya. Peranpenyandang disabilitas
tersebut kemudian berhimpun di dalam HWPCI sebagaiu organisasi formal
yang diakui oleh Pemerintah Indonesia yang menalogiunitas perempuan

penyandang disabilitas.
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Di dalam struktur organisasi HWPCI berpotensi tatiat modal sosial.
Modal sosial tersebut merekatkan dan menciptak&udtan bagi anggotanya.
Individu perempuan penyandang disabilitas yang $emsendirian kini lebih
berdaya karena memiliki jaringan yang dapat membaméreka menghadapi

masalah.

Di lain pihak, HWPCI menyadari bahwa prempuan pedgag disabilitas
mengalami banyak masalah kesejahteraan sosial. HWelakukan berbagai
kegiatan pemberdayaan berdasarkan kebutuhan untekangani masalah

kesejahteraan sosial tersebut.

Modal sosial dan keberdayaan tersebut menciptakberdayaan perempuan
penyandang disabilitas anggota HWPCI untuk menghadasalah yang mereka
hadapi. Hal ini menjadi suatu fenomena yang menamikik diteliti. Perlu untuk
dilihat bagaimana HWPCI memberdayakan anggotanyalamsosial apa yang
dimiliki HWPCI, dan keberdayaan yang tercipta pgmaempuan penyandang
disabilitas dengan adanya HWPCI.

Dalam penelitian ini, yang akan diteliti adalah #&agana HWPCI
memberdayakan anggotanya? Modal sosial apa yamgnteilk? dan, keberdayaan

apa yang tercipta?

Gambaran kerangka penelitian dapat dilihat padarbagrikut.
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BAB 3

GAMBARAN UMUM MENGENAI HIMPUNAN WANITA
PENYANDANG CACAT INDONESIA

Bab ini membahas gambaran umum organisas Himpunan Wanita
Penyandang Cacat Indonesia (HWPCI). Pada bab ini dijelaskan mengenai sgjarah
HWPCI, vis dan misi, keangotaan dan kepengurusan, bidang kegiatan, dan

kebijakan program organisasi.

31 Segarah HWPCI
3.1.1 Pembentukan HWPCI

Pembentukan HWPCI didukung oleh beberapa faktor dari dalam dan luar
negri. Dalam wawancara yang dilakukan dengan informan, diketahui bahwa
sebelum berdirinya HWPCI, di Indonesia telah ada organisasi penyandang
disabilitas perempuan dari Kowani. Namun, organisasi tersebut tidak berjalan.
Setelah bubarnya organisasi tersebut, partisipas perempuan penyandang
disabilitas difasilitass melaui PPCIl. Meskipun demikian, permasalahan yang
terjadi adalah jumlah penyandang disabiltas perempuan dalam kepengurusan
PPCI jumlahnya lebih sedikit dari yang laki-laki. Aspirasi dari perempuan
didengarkan, namun belum menjadi prioritas dalam pengambilan keputusan.
Suara perempuan masih dinomor duakan. Padahal, perempuan penyandang
disabilitas memiliki kebutuhan dan pemikiran yang berbeda dari laki-laki
penyandang disabilitas.

Meskipun demikian, dalam wawancara yang dilakukan, informan mengatakan
perempuan juga ingin memiliki aktifitas dan berkegiatan dalam organisasi. Ada
sebuah kebutuhan untuk membentuk komunitas dan menciptakan prestasi.
Perempuan penyadang disabilitas tidak ingin kalah dari laki-laki penyandang
disabilitas. Mereka ingin membentuk organisasi yang terpisah yang di dalam
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organisas tersebut dapat mengakomodasi kebutuhan dari perempuan penyandang
disabitas.

Di g9 lain, perhatian dunia bagi pemberdayaan wanita penyandang disabilitas
yang mengalami diskriminas ganda (sebagai wanita dan sebagai penyandang
cacat) telah lebih dari dua dekade. Adanya Dasawarsa | Penyandang Cacat Asia
Pasifik tahun 1993-2002 bertujuan untuk mencapai kesamaan kesempatan dan
partisipasi penuh penyandang disabilitas dalam kehidupan masyarakat. Selain itu,
juga dengan ada serangkaian peristiwa termasuk Deklarass New Dehi yang
mengamanatkan pembentukan Human Comitgpada Sidang Regional V, Seminar
Pelatihan Kepemimpinan ke-XIV DPI di India tanggal 28 Januari 1997, dan
semangat dalam Resolusi Kongres Perempuan sedunia di Beijing, tanggal 4-15
September 1995.

Kemudian, Pada tahun 1995 UN ESCAP mengadakan training Seminar for
Women With Disabilities (WWD) di Bangkok, Thailand. Tahun 1997 di
Washington DC USA diadakan pertemuan Internasional Leadership Forum for
WWNDyang dihadiri oleh 614 wapencadari 82 negaradi dunia

Adalah tuntutan internasiona bahwa setigp negara harus membentuk women’s
comite.AS menjelaskan bahwa adanya tuntutan ini membuka jalan bagi perempuan
penyandang disabilitas Indonesia untuk memiliki organisas sendiri. Ketua dari
membentuk women’s comiteharuslah perempuan dan organisas ini memiliki

Anggaran Dasar yang berbeda dari Anggaran Dasar PPCI.

Usa acara tersebut, pada tangga 6 Agustus 1997, delegas Forum
Kepemimpinan Internasional bagi Perempuan Penyandang disabilitas menghadap
ke Dewan Nasiona Indonesia untuk Kesgahteraan Sosial (DNIKS) yang diterima
oleh Bapak Drs. h.Sularso. Sebaga hasil pertemuan tersebut adalah sebagai
berikut:

a) Dorongan untuk membentuk panitia persigpan pembentukan Women
Committeeyang bertugas menjadi penghubung tokoh-tokoh perempuan
penyandang disabilitas, organisasi perempuan, Departemen Sosial,
Menteri Negara Urusan Peranan Perempuan, dan lainnya.
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b) Mengadakan lobi dengan organisasi penyandang disabilitas seperti PPCI,
PERTUNI dan lainnya.

c) Mengadakan rapat bersama tokoh-tokoh perempuan penyandang
disabilitas, pemerhati, organisasi perempuan, organisasi kecacatan, dan
sebagainya.

d) Selanjutnya mengadakan rapat pleno dengan berbagai pihak untuk

memberikan informasi tentang keberadaan organisasi HWPCI.

Delegasi Indonesia dari Forum Kepemimpinan Internasiona bagi Perempuan
Penyandang disabilitas bersama DNIKS memfasilitas pembentukan womens
comitte yang didukung oleh Kementrian Sosial Republik Indonesia (dahulu
bernama Departemen Sosial), Kementrian Pemberdayaan Perempuan Republik
Indonesia (dahulu bernama Kementerian Negara Urusan Peranan Perempuan) dan

National Secretary of Rehabilitation Internatiorf&ISRI).

Sebagal tindak lanjut, pada tanggal 12 Agustus 1997, terbentuklah panitia
persigpan pembentukan Women CommitteePel aksanaan rapat pertama panitia
persigpan pembentukan Women Committedilaksanakan pada tanggal 15 Agustus
1997. Seminggu kemudian, yaitu pada tanggal 22 Agustus 1997dilanjutkan
dengan rapat kedua.

Setelah mengadakan beberapa kali pertemuan, pada tanggal 29 Agustus 1997,
10 orang tokoh perempuan penyandang disabilitas dan 5 orang pemerhati masalah
kecacatan berhasil membentuk format kepengurusan HWPCI. Kemudian pada
tanggal 9 September 1997 di gedung DNIKS, pernyataan pembentukan HWPCI
ditandatangani oleh 15 orang perempuan yang tergabung daam Panitia
Pembentukan Women Committetengkat nasional.

Pada tanggal 10 September 1997, Pengurus HWPCI menghadap K etua Umum
Dewan Nasiona Indonesia untuk Kesgahteraan Sosid (DNIKS) guna
menyampaikan hasil kerja panitia sekaligus memperkenalkan pengurus baru
HWPCI.

Pada tahun 2000, HWPCI berhasil membentuk DPD HWPCI di Y ogyakarta.
Kemudian, pada Rakernas | bertambah 7 DPD dengan dilantiknya DPD HWPCI
DKI Jakarta, Jawa Timur, Sumatera Selatan, Lampung, Jambi, Bengkulu, dan

Universitas Indonesia

Pemberdayaan perempuan..., Maulinia, FISIPUI, 2012



46

Sulawesi Selatan. Pada tahun 2004, Menyusul Pembentukan DPD HWPCI

Gorontalo.

Dalam rangka pengembangan jaringan dan pengembangan kapasitas wanita
penyandang cacat hingga akar rumput, pada tahun 2005 HWPCI dengan
dukungan The Asia Foundation mengadakan 3 regional workshogbagi pengurus
HWPCI di 30 propinsi yang dipusatkan di kota Makassar, Lampung dan
Surabaya. Kini HWPCI telah memiliki struktur di 26 DPD (tingkat propinsi) dan
4 DPD masih dalam proses (Sumatera Barat, Kalimantaan Barat, Sulawesi Tengah
dan NTT). Saat ini, HWPCI telah memiliki sekitar 100 DPC.

HWPCI Pusat berlokas di Gedung FKPCTI, Kompleks Swa Prasedya Purna Jl.
Cempaka Putih Tengah Raya No. 1 Jakarta Pusat, 10510.

3.1.2 Tujuan Pembentukan HWPCI

Himpunan Wanita Penyandang Cacat Indonesia (HWPCI) adalah organisasi
masyarakat yang pengurus dan anggotanya terdiri perempuan dari berbagai jenis
kecacatan (tuna netra, tuna rungu wicara, tuna daksa dan tuna grahita).
Berdasarkan Laporan Pertanggungjawaban Ketua Umum DPP HWPCI Masa
bakti 2006-2011 tujuan organisasi HWPCI adal ah:

a) Memupuk rasa kekeluargaan.

b) Mengusahakan terwujudnya kesgahteraan wanita penyandang cacat lahir
batin.

c) Memasyarakatkan dan  mengupayakan terlaksananya peraturan
perundangan yang berkaitan dengan penyandang cacat dan wanita
penyandang cacat termasuk UU No. 4 tahun 1997 tentang Penyandang
Cacat.

d) Mewujudkan/mengimplementasikan agenda ke 2 dari 7 agenda Dasawarsa
Il Penyandang Cacat Asia Pasifik Biwako Milenium Framework dan

agenda Rencana Aksi Nasiona (RAN) perempuan penyandang cacat.

HWPCI menyadari bahwa perempuan penyandang disabilitas adalah bagian
dari masyarakat, yang harus dibebaskan dari diskriminasi ganda sebagai
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perempuan dan sebagai penyandang disabilitas dan dicerdaskan dengan diberikan
pemahaman akan kesamaan hak dan kesempatan, agar perempuan penyandang
disabilitas mau dan mampu berpartisipasi penuh di lingkungan masyarakatnya di
segala bidang kehidupan.

Pembentukan HWPCI sebagai organisas sosid gender perempuan
penyandang disabilitas merupakan wujud pemenuhan kebutuhan akan perlunya
suatu wadah yang menunjukkan eksistensi perempuan penyandang disabilitas dan
merupakan wahana aktualisas diri perempuan penyandang disabilitas sebagai

bagian dari perempuan Indonesia.

3.2 Vis, Mis, Hakekat, dan Strategi HWPCI

Adapun Visi, Misi, Strategi, dan Hakekat dari Himpunan Wanita Penyandang
Cacat Indonesia adalah sebagai berikut:

A. Vis HWPCI

Mewujudkan wanita penyandang cacat (wapenca) yang mandiri, produktif dan
mampu memberi manfaat.

B. Miss HWPCI
Adapun misi dari HWPCI adalah sebagai berikut:

a Memperjuangkan pembangunan sosia wanita penyandang cacat untuk
mengangkat harkat dan martabatnya

b) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) wanita penyandang
cacat

¢) Memperjuangkan kesamaan kesempatan dan partisipsasi penuh

d) Meningkatkan kemitrasgjgaranan antara pria, wanita dan wanita

penyandang cacat

C. Hakekat HWPCI
Organisasi wanita penyandang disabilitas yang menitik beratkan pada

pemberdayaan dan advokasi untuk menciptakan kesetaraan dan keadilan gender.
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D. Strategi HWPCI

Aks afirmatif dunia bagi pemberdayaan perempuan penyandang cacat
menjadi program utama dengan dicantumkannya masalah perempuan penyandang
cacat sebagal agenda kedua dari tujuh agenda Dasawarsa |l Penca Asia Pasifik
2003 - 2012 dan juga sebagai agenda utama dalam kerangka Aks Biwako
Millenium Framework. Selain itu, International Convention On The Right
Person With Disabilitieyang dibuat organisasi Perserikatan Bangsa-bangsa atau
UN Resolution No. 61/106 tahun 2006 mencantumkan masalah perempuan
penyandang disabilitas sebagai bahan dari program prioritas negara-negara maju
dan negara berkembang seperti termuat pada pasal (6). Dalam pemerintahan
Indonesia sendiri, Team UPKS Penca Departement Sosia Republik Indonesia
dengan leading sektorKementrian Negara Pemberdayaan Perempuan (KPP)
memberikan mandat kepada HWPCI guna menyusun Rencana Aksi Nasiona
(RAN) penyandang cacat 2004 - 2013 sebagal bagian dari penjabaran Dasawarsa
Il Penca Asia Pasifik. Misi RAN peraturan penyandang cacat antara lain
penghapusan diskriminasi ganda serta pengarus utamaan peraturan penyandang
cacat di berbagai bidang kehidupan masyarakat.

Daam rangka membangun jaringan dan pengembangan kapasitas, HWPCI
membentuk DPD dan DPC di seluruh Indonesia. HWPCI juga menjalin kerjasama
dengan mitra kerja dari organisasi kecacatan lainnya, Pemerintah Republik
Indonesia, Pemerintah Belanda, LSM, Organisasi Masyarakat, Dunia Usaha dan

lainnya.

3.3 Keorganisasiaan HWPCI
3.3.1 Kepengurusan

Jgaran pengurus HWPCI terdiri dari perempuan penyandang disabilitas
dari berbagai jenis kecacatan, seperti tuna netra, tuna rungu wicara, tuna daksa,
dan tuna grahita ringan. Dengan prinsip inklusi, kepengurusan HWPCI terbuka
untuk kehadiran perempuan non cacat, asalkan tidak ditempatkan pada posisi
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kunci maupun pelaksana harian. Hal ini dimaksudkan untuk mendinamisir
kelancaran kerja organisasi. Keterlibatan perempuan non-cacat dalam
kepengurusan HWPCI juga dimaksudkan untuk mewakili kelompok tuna
grahita.

Pada kepengurusan HWPCI selalu diperhatikan keseimbangan keterwakilan
setiap jenis kecacatan seperti tuna daksa, tuna netra, tuna rungu wicara dan tuna
grahita ringan baik dalam pembentukan kepanitiaan dan atau pemberian
mandat. Hal ini dimaksudkan agar mereka dapat saling mengenal kekurangan
dan kelebihan satu dengan yang lainnya demi terwujudnya kemandirian
perempuan penyandang disabilitas. Prinsip keseimbangan keterwakilan jenis
kecacatan memperlihatkan kesetaraan partisipasi dan kedudukan diantara
berbagai jenis kecacatan. Adapun stuktur kepengurusan di HWPCI masa bakti
2006-2011 dijelaskan pada Lampiran 2.

3.3.2 Keanggotaan

HWPCI menganut sistem keanggotaan stelsel pasif. Semua perempuan
penyandang disabilitas di Indonesia secara otomatis menjadi anggota HWPCI.
Setiap anggota HWPCI berhak mendapatkan manfaat dari kegiatan HWPCI. Hal
ini berdasarkan pertimbangan bahwa setiap perempuan penyandang disabilitas
harus diberdayakan agar dapat hidup mandiri, bahagia, dan segjahtera.

Keanggotaan pasif dapat berubah menjadi keanggotaan aktif bila perempuan
penyandang disabilitas terlibat aktif sebaga pengurus DPP, DPD atau DPC

HWPCI di manapun di Indonesia. Jaaran pengurus HWPCI terdiri perempuan
penyandang disabilitas dari berbagai jenis kecacatan.

34  Bidang Kegiatan HWPCI

HWPCI awanya hanya memfokuskan diri pada program yang berkaitan
dengan isu perempuan penyandang disabilitas, namun dalam perjalanannya,
HWPCI berkembang menangani permasalahan advokasi hak-hak penyandang
disabilitas yang mencakup bidang hukum perundang-undangan nasional dan
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internasional, bidang aksesihilitas fisik (bangunan dan transportasi umum), serta
bidang hak politik penyandang disabilitas. Dalam pengembangan kegiatan
advokas hak penyandang disabilitas, HWPCI bersinergi dengan pemerintah,
organisasi sosial penyandang disabilitas dan LSM.

HWPCI memiliki tiga fokus kegiatan yakni bidang perempuan penyandang
disabilitas; bidang advokasi, hukum dan perundang-undangan; dan bidang
aksesibilitas.

3.5 Kebijakan Program Organisasi

Adapun kebijakan-kebijakan dalam program organisasi adalah sebagai
berikut:
a) Pengarustamaan perempuan penyandang disabilitas dalam program-
program pemerintah (KPPA, BKKBN, Kementrian Sosial dan lainnya).
b) Pengarustamaan perempuan penyandang disabilitas dalam program-
progran LSM Perempuan (Kowani, Komnas Perempuan, CWGI, dan

lainnya).
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BAB 4

TEMUAN LAPANGAN PADA HIMPUNAN PENYANDANG CACAT
INDONESIA

Bab ini menjelaskan tentang temuan-temuan lapargmoa penelitian.
Temuan-temuan lapangan tersebut adalah informag parhubungan dengan
hambatan keberdayaan perempuan penyandang dasadilindonesia, kegiatan-
kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh HWPCliatrepsial pada HWPCI,
dan keberdayaan perempuan penyandang disabilitedatsebergabung di
HWPCI.

4.1 Hambatan Keberdayaan Perempuan Penyandang Disabilitas

Indonesia

Negara menjamin persamaan kesempatan untuk merapeselala aspek
aspek kehidupan dan penghidupan bagi penyandarapildss seperti yang
tercantum dalam Undang-Undang Negara Republik lesianNomor 4 Tahun
1997 Tentang Penyandang Cacat Pasal 1 poin (3) Ylegsamaan kesempatan
adalah keadaan yang memberikan peluang kepada nuEm@ cacat untuk
mendapatkan kesempatan yang sama dalam segala &sgbedupan dan
penghidupan”.

Meskipun demikian, perempuan penyandang disabitifalidonesia masih
memiliki hambatan kedalam patisipasi aktif di maakat. Selain mengalami
hambatan yang dikarenakan oleh kecacatannyaaifement), penyandang
disabilitas juga mengalami hambatan dari lingkumgan Dalam penelitian ini,
ditemukan dua jenis hambatan yang berasal datkdimgan yaitu hambatan fisik
dan hambatan non-fisik berupa sikattifude) yang negatif. Adapun hambatan
lingkungan terhadap penyandang disabilitas yanggomamgi keberdayaannya
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah seblagiakut
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A. Hambatan Fisik

Adapun hambatan-hambatan fisik yang dirasakan affbrman adalah

sebagai berikut:

Hambatan yang menghalangi akses terhadap hak

Informan menjelaskan bahwa penyandang disabilitas Indonesia
mengalami dua permasalahan vyaitu dihilangkannya heathadap
penyandang disabilitas dan dihalanginya penyanddisgbilitas untuk
memperoleh haknya. Hambatan yang menghalangi akskadap hak
adalah jenis hambatan fisik yang paling seringnalite Hambatan fisik ini
tidak menghilangkan hak, namun menghalangi penyandiisabilitas
memperoleh haknya, termasuk menikmati pelayanafhkpatau aktivitas
umum. Seorang penyandang disabilitas diijinkan kintenikmati layanan

tersebut namun akses menuju layanan tersebutdedial

“Nah kalau yang menghalang-halangi itu aksesililit&ita gak
kehilangan hak, ‘Kau boleh shoping, kamu boleh ladl,nboleh ke
mana-mana. Asal kamu bisa naik trap ini loh. KanasiaKamu gak
usah ke toilet, tapi kamu bisa tahan. Boleh sehakamu ke mall’.
Gitu kan?“ (AS, Ketua Umum HWPCI 1997-2006 dan 2081, 4
Desember 2011)

- “Umpamanya, dulu kuliah di lantai tiga, gak pake Iva datang padgi,
naik ke atas, ya itu tiga lantai” (JS, Ketua Bid#tesejahteraan Sosial
dan Pendidikan dan Pelatihan HWPCI 2006-2011, ®Désr 2011).

- “Kalau Rumah Sakit, yang akses baru Fatmawati. Ru8ekit Islam
juga sudah akses. Yang lainnya, ya kadang-kadas@hsakses. Tapi
itunya gak akses, apanya tuh, toilet umumnya diabayongkok gitu
kan. Terus puskesmas gak akses. Yang di dekat tempdi Bukit
Duri kan tempatku itu gak akses” (EN, Wakil Ketuanum HWPCI
DPD DKI Jakarta, 7 Desember 2011).

- “Busway-nya Akses. Tapi terminalnya kan yang galseak (EN,
Wakil Ketua Umum HWPCI DPD DKI Jakarta, 7 Desemb@t1).
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Hambatan tersebut secara tidak langsung melanggi Penyandang
disabilitas. Dengan adanya hambatan terhadap &ksebut, penyandang
disabilitas kehilangan hak nya sebagai warga negatak menikmati
layanan publik. Bahkan seringkali, penyandang dlisa kehilangan hak-
hak dasarnya seperti hak hidup. Foto (4-1a) mekiaju rumah makan
yang tidak dapat diakses oleh pengguna kursi ndd&.lain yang hilang
adalah hak untuk beribadah karena banyak sararmgahib#dak dapat
diakses oleh penyandang disabilitas. Foto (4-1bumgkkan tangga di
Masijid Istiglal pintu Al-Fatihah yang tidak dapabkises pengguna kursi
roda. Hak lain yang hilang adalah pemenuhan kelmtbiologis. Dengan
tidak aksesnya sebagian besar toilet, kebutuhatodiso penyandang
disabilitas untuk mengeluarkan urin menjadi tergang Akibatnya,
perempuan penyandang disabilitas sering terancangatemi gangguan
kandung kemih.

(4-1c) (4-1d)
Gambar 4.1. Hambatan Fisik Terhadap Akses

Sumber: Pengamatan Lapangan

Sebagian besar sarana transportasi publik jugahniesum akses untuk
penyandang disabilitas. Tuna daksa sangat kesulittwk menggunakan
angkutan umum karena tidak adanya ruang khususk umi@&nunggu
angkutan sesuai jurusan. Sementara tuna netra itkesuhengenali
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kendaraan yang ingin dinaikinya karena kendaraannumibedakan dari
warna mobil dan tulisan yang tertempel pada mabisebtu. Informan
menceritakan “Waktu itu kepengen ngumpul di PPQI loh, naik
Mayasari Bakti. Naik dari ujung. Perempatan Klendepaya bisa naik.
Supaya dapat duduk. Pernah gak dapat duduk. Tabi seperti itupun,
penyandang cacat itu gak bisa turun. Turun trusadaf? ‘Udah ke Blok M
lagi aja, saya bilang begitu’. Karena saya tuh ntawn di STM
Penerbangan tuh mau turun gak bisa. Mau keluagaklbisa. Jadi saking
penuhnya bis itu. Padahal itu mau ketemu temansesa@m” (JS, Ketua
Bidang Kesejahteraan Sosial dan Pendidikan dartilfataHWPCI 2006-
2011, 5 Desember 2011).

Hambatan Akses Informasi

Para penyandang disabilitas, terutama yang tidalakumkan mobilitas
keluar rumah memiliki akses yang sangat minim t&apainformasi.
Informan mengatakan “Tuna netra, makanya lepas rddio, lepas dari
TV itu habis. Mati pergaulan, mati informasi. Mdthu” (MR, Anggota
Aktif HWPCI, 5 Desember 2011). Para tuna rungu jkg@aang dapat
mengakses informasi berita dari radio ataupun TVWh dsumber
informasinya berasal dari media cetak. Namun, ppuam penyandang
disabilitas yang tinggal di daerah pedesaan daayali terpencil menjadi
semakin kesulitan dalam mengakses informasi kameadia informasi

mereka semakin terbatas.
Tingginya biaya rehabilitasi

Hambatan lain yang dialami oleh perempuan penyanddisabilitas
adalah tingginya biaya pengobatan dan rehabilitesi.karena belum
tersedinya fasilitas fisik rehabilitasi yang muratau yang dapat
digunakan bersama oleh semua penyandang disabBi@g rehabilitasi
tersebut ditambah dengan biaya transportasi yamggiti karena
transportasi umum tidak akses. Hal ini memberikanybk beban bagi

perempuan penyandang disabilitas.

Universitas Indonesia

Pemberdayaan perempuan..., Maulinia, FISIPUI, 2012



55

- “Kan kemarin ada yang butuh... kemarin itu anak ketdrang ada
orang yang mau memberikan bantuan seperti itu jRagka panjang,
seumur hidup. Rahabilitasi, coba. Ya kan CP, cavamtal itu kan
hanya cuma supaya bisa berdiri tegak aja harupiteldu. Sekal
datang tu sekitar Rp. 200.000 di (nama lembagantisayikan) sana.
Saya minta keringanan, jadi separuh harga. Ituglandonator yang
bantu. Seminggu tiga kali loh Bu. Udah itu alatniga sudah bisa
berdiri tegak harus disangga oleh alat. Alatnyakidnurah, mahal!
Saya cari donator. Rehabilitasinya kan udah, téeis penyangga.
Terus berapa harganya? Enam ratus. Beli! Sepatya. caikan lagi
sepatu. Nah terus kemarin itu dia paru-parunyathdsamasukan air.
Dia harus neubulazer. Nah dokternya bilang, ‘Obatogah gratis.
Ada donator yang ngasih buat obat. Alatnya Bu...3,(Betua Bidang
Kesejahteraan Sosial dan Pendidikan dan PelatinAfPEl 2006-
2011, 5 Desember 2011).

B. Hambatan Non-Fisik berupa Sikap Negatif

Adapun hambatan non-fisik berupa sikap negatif dasdsyarakat yang

dirasakan oleh informan adalah sebagai berikut:

I. Suara dari perempuan penyandang disabilitas maslbmb menjadi
prioritas dibandingkan laki-laki penyandang dis&sl. Adanya
subordinasi gender yang belum menganggap pendaga@mpuan
sebagai suatu cara pandang berbeda yang sesunggiduygt memberi
kontribusi pada pembangunan.

- “Didengarkan, tapi tidak dijadikan pengurus. Tida#li pilihan kalau
perwakilan gitu.lgnorance” (AS, Ketua Umum HWPCI 1997-2006
dan 2006-2011, 4 Desember 2011).

ii. Pemerintah menjalankan pembangunan tanpa memgammaiebutuhan
penyandang disabilitas. Program pemberdayaan pdaggndisabilitas
belum ditangani secara serius dan tidak melibatkemyandang

disabilitas dalam pengambilan keputusan.
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- “Jadi waktu tadi kita dialog, itu yang berbicara ibu Negara, Bapak-
bapak Mentri. Terus, direktur lembaga-lembaga yaegpdanai acara
ini. Tapi ada ketua PPCI, ada saya selaku ketua Idtarnasional
Penyandang Cacat itu tidak diajak omong. Jadi naerékh
mengomongkan kita, mengomongkan penyandang disabiltanpa
mengajak penyandang disabilitas itu ngomong. Jatat pemerintah
itu mau membuatkan baju untuk penyandang disailitapi tidak
diukur badannya. Jadi bisa bajunya kebesaran,kateecilan. Nah ini
loh diskriminasi itu disini. Kita masih tidak di&aomong!” (AS,
Ketua Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, wawandaraan
TvOne, 4 Desember 2011).

- Bedasarkan dokumen yang diperoleh dari HWPCI, dkat bahwa
terkadang ada eksploitasi penyandang disbilitaskuntencari dana
(AS, Ketua Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011).

iii. Peraturan perlindungan penyandang cacat yang alden béijalankan
dengan baik.

- “Tapi kalau akses itu, aksibilitas bangunan umunkseésibilitas
bangunan umum. Transportasi, nah itu mentrinya rangbelum
banyak yang dikerjakan. Ya memang bener! Peratstatah ada,
tetapi ya belum dilaksanakan. Jadi begitulah yskraninasi itu tetap
ada” (AS, Ketua Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011,
wawancara dengan TvOne, 4 Desember 2011).

- “Peraturan undang-undang sudah ada. Permen PU MN&dndahun
2006 Tentang Persyaratan Teknis Aksesibilitas.slidah ada. Ada
juga untuk sarana dan prasarana perhubungan. Talak t
dilaksanakan” (AS, Ketua Umum HWPCI 1997-2006 dan622011,
wawancara dengan TvOne, 4 Desember 2011).

- Informan mengatakan “Sebenarnya semuanya udah peaturan.
Cuman ya... pemerintah mana mau baca begini” (EN, iatua
Umum HWPCI DPD DKI Jakarta, 7 Desember 2011).

- Pada gambar 4.2.a ditunjukkan jembatan penyembamabgsway
yang tidak akses. Jembatan tersebut memiliki treradian tengah
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yang menghubungkan loket busway dengan jembatayepeangan,
namun di bagian kiri dan kanan jembatan tidak adean.t Sehingga,
pengguna kursi roda yang menggunakan busway bigdtunan
ke/dari atas jembatan penyebrangan tapi dia tidak baik/turun
dari/ke jalan. Padahal dalam busway telah memdiiindar teknis

bangunan, namun belum dijalankan dengan baik.

iv. Adanya peraturan dan perundang-undangan yang rkarugenyandang
disabilitas

- "Dalam Peraturan Mentri PP No 24 tahun 1977 damtean Mentri
Kesehatan No 143 tahun 1977 tentang Tata Cara Hesamegin
Kesehatan CPNS dan Pejabat Negara disitu menyathkamva
penyandang cacat itu ndak sehat” (AS, Ketua UmumPi@W1997-
2006 dan 2006-2011, wawancara dengan TvOne, 4 [heseii11).

- “Nah kemudian juga kalau kita naik pesawat terbdnma netra dan
pengguna kursi roda kalau naik pesawat itu harlkentestatement.
Kalau ada perubahan, kalau kita menjadi sakit, tilak menjadi
tanggungan operator. Dan nanti kalau pesawat tgrjadinh, kita tidak
mendapat santunan” (AS, Ketua Umum HWPCI 1997-204)6 2006-
2011, wawancara dengan TvOne, 4 Desember 2011).

- Bedasarkan dokumen yang diperoleh dari HWPCI, dkat bahwa
pada banyak peraturan perundang-undang, istildiatgasmani dan
rohani’ masih salah diartikan dan tidak mengacuapbid) No. 36
Tahun 2008 Tentang Kesehatan sehingga merugikayapéang
disabilitas karena penyandang disabilitas dianggakit dan oleh
karenanya tidak dipilih untuk dipekerjaan (AS, Ketumum HWPCI
1997-2006 dan 2006-2011).

v. Adanya keraguan dari pihak masyarakat dan keluatgdnadap
kemampuan penyandang disabilitas

- “Kita ke Mall aja ada yang dilarang. Karena keluarga tidak
mengijinkan. lya. Gak PeDe melepas anak perempadr{ds, Ketua
Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember)2011
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- Informan mengatakan “Karena saya keadaannya mayapjadi adik
saya mau kedokteran, mau insinyur. Ya mendingaa kag korbanin
adek saya daripada saya. Kata ibu saya ‘Kamu tcdit’cgitu ‘kenapa
gak di sini aja. korbankan adik kamu yang lelaki. iYa daripada kita
perempuan cacat begini ya sudah korbankan adilaHaaddik saya
sekarang toh gak maju. Cuma dibatas itu doangtemgathan. Kalau
saya tadinya cita-citanya mau jadi guru, tarbiyaitu.gKarena
keadaaan.”. (FA, Anggota Pasif HWPCI, 4 Desember 2011).

- “Saya sendiri, berangkat... ketika mau masuk kulidih itu awalnya
diremehkan oleh orang tua saya. Dia bilang ‘Kamapagn sih kerja,
orang tua kamu cukup mampu’. Artinya ‘kamu harusbgasyukur
kamu sudah bisa lulus SMA'. Gitu. Tapi saya purekatl untuk lebih
maju, jebih keatas. Makanya saya waktu mencarilabkinina netra,
itu saya lakukan sendiri. Gitu”. (MR, Anggota AktHWPCI, 5
Desember 2011).

- “Ya kan kaya kemarin teman kita yang di Surabay®rma cum laude,
dia gak diterima sudah dua tiga kali coba PNS gara- pakai kursi
roda. Kemarin tu.”. (JS, Ketua Bidang Kesejahteraan Sosial dan
Pendidikan dan Pelatihan HWPCI 2006-2011, 5 Dese1liEl)

- Banyak keluarga yang menyembunyikan anak penyandzagilitas,
menelantarkannya dan juga tidak mau repot. Mereldakt
disekolahkan dan kurang mendapat kasih sayang. ulalapang
memafaatkan sebagai penunggu rumah, mengerjakamjqek rumah
tangga ataupun mengasuh lansia/anak kecil (AS, aKdtimum
HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011).

vi. Perhatian publik terhadap masalah penyandang tiiaabimasih sangat
minim

- “Berita mengenai disabilitas itu gak bisa dijuahRaya, gak menarik
kan?” (AS, Ketua Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2041
Desember 2011)
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- Protes seringkali tidak diindahkan. Informan meagah “Aku naik
kereta, turun di Bogor. Masih belum akses. Pad&hal kita sudah
kasih tahu dulu. Sampai sekarang belum ada perobgB&l, Wakil
Ketua Umum HWPCI DPD DKI Jakarta, 7 Desember 2011).

vii. Masih ada presepsi bahwa kecacatan adalah halgdelg dilecehkan
- “Padahal penyandang disabilitas itu perjuanganmysatil loh. Karena
kita memiliki keterbatasan, dianggapnya kita... dah. Diikutin cara
jalannya. Ditiru-tiru kecacatannya” (AS, Ketua UmuiiVPCl 1997-
2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011).

- “Jangankan sama orang lain. Sama saudara seradidasa kandung,
masih kita masih dihina. Apalagi sama orang lay# Masih dihina.
Kalau marah, marah, tapi jangan ngatain kecacatardkng. Ini kan
ciptaan Allah. Kita dilahirkan cacat begini siapang mau?” (FA,
Anggota Pasif HWPCI, 4 Desember 2011).

- Informan yang berusia delapan tahun mengatakanyd&agdihina)!
Teman sekolah” (NF, Anggota Pasif HWPCI, 4 Desen20dr )

- Dalam dokumen, HWPCI menuliskan fakta adanya pbEtedan
perkosaan terhadap perempuan penyandang disb{f{8s Ketua
Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember)2011

viii. Dihilangkan haknya dan belum diperlakukan seca@aeebagai warga
negara
- “Ya, itu kita gak didaftar KTP. Gak bisa ikut pemil ltu kan
menghilangkan hak! Kita gak dianggap orang” (AS,useUmum
HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011)
ix. Ditolak oleh beberapa kelompok masyarakat
- “Aku tuh kalau bikin group, groupnya bilang ‘Sudadydah cukup
lima orang™ (JS, Ketua Bidang Kesejahteraan Sod&al Pendidikan
dan Pelatihan HWPCI 2006-2011, 5 Desember 2011)
- “Kadang ada yang ditolak oleh sekolah” (MR, Anggatdif HWPCI,
5 Desember 2011).
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X. Masyarakat sering lupa bahwa suatu fasilitas segumya digunakan
bersama penyandang disabilitas.

- “Terus trotoar, pramuka aja kan... itu trotoar potrsgagini-gini kan
(besar). Memang itu untuk jalan kaki kan. Tapi kuogla juga bisa
jalan pinggir. Tapi itu karena ada potnya jadi dmga”’ (EN, Wakil
Ketua Umum HWPCI DPD DKI Jakarta, 7 Desember 2011).

- Dalam dokumen, HWPCI mengatakan masyarakat tidak
melindungi/kurang kesadaran untuk peduli terhadamita dengan
disabilitas, seperti mendahulukan penumpang betkbbn khusus
(AS, Ketua Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, 4dbeber
2011).

- Pada Gambar 4.2.b, diperlihatkan seorang tuna daksduk
berjongkok karena tidak dipersilahkan diduk di kutsinggu
penumpang.

xi. Fasilitas untuk penyandang disabilitas sudah texsedamun tidak
difungsikan, tidak dirawat, dan terkadang justnusik oleh masyarakat
sehingga tidak berfungsi.

- Gambar 4.2.c menunjukkan pegangan tangga yang diteara braille
yang membantu tuna netra menentukan arah dan lehtar. Aksara
ini ditempel di gambir pada saat GAUN 2000. Namwkasang
kondisinya terkelupas dan aksaranya memudar dak didpat diraba.

- Gambar 4.2.d menunjukkan fasilitas busway berugarlanformasi
yang dapat dilihat oleh tuna rungu beserta pengarasa untuk tuna
netra sehingga mereka bisa tahu mereka berada dimdamun
seringkali fasilitas ini tidak difungsikan (dimasik) sehingga tuna
netra dan tuna rungu tidak mendapat informasi naebekada di mana.

Dari hasil tersebut diatas dapat dilihat bahwa sikagatif dan sikap yang

salah dari masyarakat adalah hambatan yang ledr lbaripada hambatan fisik.
Bahkan, hambatan fisik tersebut muncul karena ad&aynbatan non-fisik yaitu
tidak dijalankannya peraturan perlindungan penyagddisabilitas dan tidak

diperhatikannya kebutuhan para penyandang disabililalam melakukan
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mobilisasi. Sikap masyarakat terhadap penyandasapilitas telah melemahkan

daya penyandang disabilitas.

(4.2.a) (4.2.b)
Bangunan halte busway yang tidakeorang tuna daksa duduk dilantai
memenuhi peraturan standar tekngEmentara kursi proiritas digunakan
aksesibilitas oleh mereka yang bukan penyandang

disabilitas

Sisa-sisa aksara braille penunjuk ja|

di pegangan tangga yang sudah rusaktidak difungsikan

(4.2.c)

drasilitas info lokasi di busway vyar

Gambar 4.2. Hambatan Non-Fisik Terhadap Akses

Sumber: Pengamatan Lapangan

4.2

K egiatan-K egiatan Pember dayaan oleh HWPCI

g

HWPCI meiliki tiga fokus kegiatan, yaitu bidang eempuan penyandang

disabilitas; bidang advokasi, hukum dan perundamdgngan; dan bidang

aksesibilitas.

Pemberdayaan perempuan...,
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4.2.1 Bidang Perempuan Penyandang Disabilitas

HWPCI melakukan kegiatan-kegiatan yang berhuburdggan perempuan
penyandang disabilitas. Hal ini menyadari bahwaempguan penyandang
disabilitas memiliki karakteristik dan kebutuhanngaberbeda dengan laki-laki
penyandang disabilitas, laki-laki, dan perempuamgyatidak mengalami

disabilitas. Adapun beberapa kegiatan tersebutbhdabagai berikut.
A. Pendidikan Kesehatan Seksual dan Reproduksi

Remaja disabilitas khususnya remaja disabilitaganelan rungu wicara
merupakan kelompok yang paling rentan di IndoneSidak adanya akses
informasi tentang seksualitas dan kesehatan repsgdgerta kurangnya layanan
informasi menyebabkan banyak terjadi kehamilan yam@k diinginkan,
pernikahan usia muda, kekerasan terhadap anak peaendisabilitas, kekerasan
selama berpacaran, meningkatnya kasus penulararfli#&si Menular Seksual)
dan kasus-kasus HIV/AIDS. Ini menunjukkan pentiregiygsehatan reproduksi
dan seksual dipahami setiap orang termasuk rensghibtas (Soekanwo, 2011).

Kesehatan reproduksi bukan sekadar masalah meeliainkan juga masalah
sosial dan kultural. Hal ini terkait pada aksesgyéidak sensitif mengakibatkan
perempuan penyandang disabilitas menjadi lebiraretérhadap kekerasan non-

fisik, seksual, hingga pemerkosaan (Nurdiyansahl126.11-12)

Ketidaktahuan mengenai reproduksi dan seksual makhir akan
mengakibatkan penyandang disabilitas terjebak dataros seksual. Soekanwo
(2011) menjelaskan bahwa dampak mitos seksual padgandang disabilitas
akan (i) merugikan khususnya perempuan, (i) menilk#n rasa rendah diri
sehingga tidak bisa maksimal dalam mengaktualiaasildiri, (iii) ada
kemungkinan muncul perilaku yang tidak tepat ataemimahayakan, (iv)
menimbulkan kerugian pada kesehatan reproduksi, @ta terjadi kehamilan

yang tidak diinginkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdiyansah (20112#14) kepada Ngatiem,
seorang perempuan tuna netra yang berasal damrgeluniskin menunjukkan
rendahnya pengetahuan reproduksi pada perempugarnuzmg disabilitas dapat

berakibat fatal. Ngatiyem yang merupakan lulusaamaa khusus binaan Dinas
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Sosial memberanikan diri datang ke Jakarta pada&itahun untuk bekerja di
yayasan yang menyediakan jasa panti pijat. Ngatiyemikah pada usia 22 tahun
dan beberapa bulan kemudian hamil. Namun, karendahmya pengetahuan
mengenai reproduksi, ia baru mengetahui dirinyaihpada usia kehamilan 4
bulan ketika menemui ibunya yang seorang dukunniagraNgatiyem tidak tahu
pentingnya memeriksakan kehamilan sehingga tidakhahe melakukannya.
Atasannya tidak mengijinkan memeriksakan dengasaaldidak ada dokter,
bidan, puskesmas atau rumah sakit di sekitar tergpdiekerja. Teman-temannya
di panti juga sibuk dan tidak ada yang mau mengkaua Ngatiyem masih
diwajibkan bekerja bahkan pada saat menjelang kelalnaknya. Dalam proses
persalinannya, Ngatiyem hanya dibantu ibunya taags fasilitas maupun obat.
Ngatiyem akhirnya melahirkan bayi yang telah megalgdalam kandungan.
Diketahui kemudian bahwa bayinya meninggal karekartan jantung kelelahan,
tidak ada pengobatan selama mengandung dan proskdhirkan. Ngatiyem

akhirnya memutuskan berhenti dari tempatnya bekerja

Ketersediaan informasi dan akses pada layanan &@sehreproduksi
merupakan hal penting untuk memelihara kesehataenpmian penyandang
disabilitas. Sayangnya, hal ini luput dalam prgselayanan rehabilitasi medis di
rumah sakit atau puskesmas. Terbatasnya informasi jdngkauan layanan
tentang kesehatan reproduksi bagi perempuan peaggrdisabilitas bukan saja
membuat mereka tidak tahu bagaimana seharusnyagaedpn merawat organ
reproduksinya tapi juga memperburuk kesehatan raesacara keseluruhan
(Kasim, 2011, h.33)

Sehingga, perlu ada pemberian informasi dan petahdnengenai kesehatan
reproduksi sesuai jenis disabilitasnya (Soekanwd,12h.112). Oleh karena itu,
HWPCI mengadakan Pendidikan Kesehatan Seksual dgro@uksi Untuk
Remaja dan Perempuan Disabilitas untuk membukasakdermasi layanan
kesehatan reproduksi. Dalam kegiatan tersebut, HWiRnberikan pendidikan

kesehatan seksual dan reproduksi yang berkesegiengan disabilitasnya.

Pada Bulan April 2010, HWPCI beraudiensi untuk @engtamaan remaja
dan wanita disabilitas dalam program BKKBN. Khuswsrdalam pelatihan
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kesehatan reproduksi dan seksual bagi remaja daitanmdisabilitas. Informan
mengatakan “Ya, kita butuh. Kebetulan, BKKBN mergmaderlewati masalah
kita.’Ah iya, kita terlewatkan itu’. Masyarakat lodesia kan macem-macem.
Nah, ngak ngeh” (JS, Ketua Bidang KesejahteraanalSdan Pendidikan dan
Pelatihan HWPCI 2006-2011, 5 Desember 2011). Melaldiensi tersebut,
BKKBN bersedia membantu memberikan pelatihan kdaehareproduksi.
Kemudian, pada tanggal 19 Mei 2010 DPP HWPCI ditarioleh Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Dalam rangka pengaa#a wanita penyandang

cacat dalam program kesehatan reproduksi.

Tanggal 19 dan 21 April serta pada tanggal 10 Mell2 HWPCI
mengadakan pelatihan kesehatan seksual dan regiddadi remaja putri dan
wanita disabilitas. Pelatihan tersebut dilaksankberdasarkan kelompok

kecacatan.

Untuk para penyandang disabilitas netra, diajargangetahuan kesehatan
reproduksi secara medis dan pengenalan organ rgmiodengan menggunkan
alat yang dapat diraba. Alat-alat tersebut antama &dalah (Soekanwo, 2011,
h.107):

a) Boneka yang menunjukkan perubahan fisik dari arexkaja, dewasa, dan
kehamilan

b) Celemek yang bergambar timbul dari organ-organoeiesi yang dapat
diraba

c) Pantung alat seksual perempuan dan laki - laki

d) Kondom

Alat-alat peraga kesehatan reproduksi tersebubakan kepada setiap peserta
secara berurutan dan bergantian. Sehingga merekalap&tkan pemahaman
tentang organ reproduksi. Pelatihan kesehatan dafgso tersebut diberikan oleh
dokter sementara untuk pengenalan organ tubuh demgsaba dilakukan oleh
guru SLB. Selain itu, dilengkapi pula dengan pendmenaskah materi dalam
aksara braille (Soekanwo, 2011, h.101).

Untuk remaja disabilitas rungu wicara, pemberiamge¢ahuan kesehatan

reproduksi dilakukan dengan Bahasa Isyarat Indan@&ssindo) dengan berbicara
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perlahan secara urut dengan disertai boneka pedagafoto. Kementerian

Pendidikan Nasional juga menerbitkan buku kamusadmhisyarat kesehatan
reproduksi. Sementara untuk penyampaian materi paw@ja disabilitas daksa
(cacat tubuh) tidak banyak mengalami permasalabeenia mereka dapat melihat
dan mendengar (Soekanwo, 2011, h.108).

Untuk perempuan penyandang disabilitas intelekheaht dan penyandang
gangguan mental, pendidikan kesehatan reproduksrikan kepada orang tua.
Ini untuk mengantisipasi situasi putrinya yang muleenginjak masa pubertas,
naluriah seks, dan cintanya (Soekanwo, 2011, h.1BR2nhdidikan kesehatan
tersebut sangat penting karena masalah kesehgteodu&si pada perempuan
penyandang disabilitas intelektual berat dan pesigilag gangguan mental adalah
sangat rumit. Masa menstruasi sering menjadi masa yulit karena mereka
tidak paham arti menstruasi. Tidak jarang, pembgng dikenakan pada mereka
ditanggalkan begitu saja. Mereka juga bahkan sarmgatn akan perlakuan
kekerasan seksual dari orang lain. Begitu komplaekpgrmasalahan di saat
menstruasi, tidak jarang mereka disarankan untukjatani operasi sterilisasi
(Kasim, 2011, h.32)

Adapun kegiatan lain yang diikuti oleh HWPCI yangriubungan dengan
kesehatan reproduksi, ibu, dan anak adalah menghaddangan seminar
denggan tema "Kesehatan Ibu, Bayi Baru Lahir daakAfmanggung Jawab Kita
Bersama" yang diselenggarakan oleh forum Parlenmémk Kependudukan dan
Pembangunan yang dilaksankan pada tanggal 23 Mag&. Kegiatan lainnya
adalah menghadiri dialog dengan tema "Pornografi dampaknya terhadap
generasi muda Indonesia” yang diadakan oleh KOWp&da 30 Mei 2006. Hal

ini meningkatkan pengetahuan pengurus mengnai atasaksualitas.

Selain minimnya pengetahuan mengenai kesehatandwsi, penyandang
disabilitas juga memiliki pengetahuan yang minimngenai narkoba, HIV dan
AIDS. Oleh karena itu, HWPCI juga ikut dalam belperakegiatan yang
berhubungan dengan pencegahan narkoba dan HIV ARa&@pun beberapa

kegiatan tersebut antara lain adalah:

a) Mengikuti seminar antikoba dan AIDS oleh DNIKS dkarta (2002)
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b) Mengikuti seminar dan pelatihan HIV dan AIDS olebwani di Jakarta

c) Pada acara Puncak Hari Anti Narkoba InternasioH&N]) tanggal 26
Juni 2009 yang di selenggarakan oleh Badan Nawkadtiisional (BNN)
RI. Ketua Umum HWPCI menerima Buku Panduan Geralkeanti

Narkoba dalam edisi braille oleh Presiden SusilmBang Yudhoyono

B. Keterlibatan dalam Acara-Acara Penyandang Disabilitas

Perempuan penyandang disabilitas di HWPCI telalif aétlibat menjadi
panitia dalam Hari Internasional Penyandang Ca&8t.sebagai Ketua Umum
HWPCI sering ditunjuk menjadi ketua panitia pelaksn Hari Internasional
Penyandang Cacat. Beliau juga menjadi ketua Hdearnasional Penyandang

Cacat.

Adapun Tema Hipenca 2011 adalah "Bersama Penyar@acoat/Disabilitas
dalam Pembangunan Wujudkan Dunia yang Lebih Baiji B&@mua". Kegiatan
Hipenca 2011 antara lain yakni seminar nasionamdr musikal, bakti sosial
pemberian alat bantu, pemberian penghargaan UPK$aReang Disabilitas dan
penghargaan kepada perusahaan yang telah mempekerjpenyandang
disabilitas. Acara puncak Hipenca 2011 dilaksangkata tanggal 3 Desember
2011 di Balai Samudera, Kelapa Gading, JakartaaUtar

Rangkaian Hipenca 2011 kemudian dilanjutkan dengarak Jalan Damai
1000 penyandang disabilitas bersama 1000 relaw&adl [pada tanggal 4
Desember 2011. Gerak jalan tersebut dibuka olehNlbgara Ani Yudhoyono.
Gerak jalan tersebut diikuti oleh penyandang dlgabi dari tuna daksa, tuna
netra, tuna rungu wicara dan tuna grahita. Adapten gerak jalan damai dimulai
dari Gedung RRI di JI. Merdeka Barat, menyusuriThlamrin hingga Gedung
Syariah Mandiri dan kembali lagi ke Gedung RRI.
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Gambar 4.3.Acara Gerak Jalan 1000 Penyandang Disabilitas

Sumber: Pengamatan Lapangan (RRI, 4 Desember 2011)

Selain menjadi panitia, anggota-anggota HWPCI darta berbagai kegiatan
perempuan penyandang disabilitas lainnya. DengamikisEn, perempuan
penyandang disabilitas anggota HWPCI dapat memgeijlaringan, merasakan
kegembiraan, dan ikut berpartisipasi dalam berbagara kewanitaaan. Adapun

acara-acara tersebut adalah sebagai berikut:

a) Menghadiri undangan Puncak Peringatan Ke-78 Harilihgkat Nasional
tahun 2006 yang diadakan oleh Menteri Pemberday@erempuan
Republik Indonesia yang juga dihadiri oleh bapalesiklen Republik
Indonesia dan Ibu Negara serta Ibu Wakil PresidggpuBlik Indonesia (22
Desember 2006)

b) Setiap peringatan Hari Kartini diadakan lomba mgkan bunga, merias,
paduan suara dan menyanyi, membaca puisi, meneliat doraille dan
sebagainya (2007, 2008, 2009)

c¢) HWPCI hadir pada acara peringatan Hari Ibu yandakan oleh KPP dan
Departemen Keuangan pada tanggal JHCC (22 Des&008)

d) Turut mengikuti Kuis Siapa Lebih Berani yang diaglaloleh RCTI dan
memenangkan juara | dengan hadiah sebesar Rpd.(JMiei 2009)
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e) Menghadiri undangan Peluncuran/Diskusi Buku 30 mprean Pilihan
Wanita Penulis Indonesia" yang diselenggarakan oémita Penulis
Indonesia (16 April 2010)

f) Menghadiri undangan memperingati 40 hari wafatrira NMasution yang
diselenggarakan oleh DNIKS (29 April 2010)

C. Dukungan Kegiatan Olah Raga Perempuan Penyandang Disabilitas

Oliver (1996, h.11) menjelaskan bahwa nilai dashohga bagi orang-orang
dengan kecacatan adalah bukan hanya sebagai tmaprehabilitas, namun
manfaat yang dirasakan secara pribadi adalah s@dweghbrga yaitu menjaga
identitas-diri yang positif, mengurangi penolakammdisi diri dan memasukkan
diri ke dalam jaringan hubungan sosial, memberigangalaman aksi kolektif,

dan banyak lainnya.

HWPCI membuka akses menikmati manfaat atifitasasangan mendukung
kegiatan olahraga perempuan penyandang disabili@lalui pelatihan tennis
kursi roda wanita. Pada bulan November 2009 samgagan November 2010,
HWPCI mendapat bantuan dana kesehatan perempuafuimkagiatan olahraga
dari Kedutaan Besar Kerajaan Belanda. Jenis olahyagg dipilih yakni tenis
kursi roda. HWPCI bekerjasama dengan Kedutaan Bkesesjaan Belanda
mengadakan pelatihan tennis kursi roda wanita. reepelatihan terdiri dari 20

orang wanita dengan disabilitas fisik.

D. Aks Sosial Menghadapi Subordinasi gender

HWPCI secara aktif berjuang menghadapi subordingender melalui
beberapa kegiatan. Adapun kegiatan tersebut daiaradalah sebagai berikut:

a) HWPCI bersama LSM Perempuan mengadvokasi dan mahsasikan
RUU anti KDRT pada tahun 2003 dan 2005. HWPCI jugat
berpartisipasi dalam kampanye 16 hari dalam Haterhasional
Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan.

b) Menghadiri undangan seminar Nasiomal dan Warksh@bakgsaan

"Partisipasi Politik Perempuan dalam Penguatan @twrDaerah" yang
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diadakan oleh Departemen Dalam Negeri Republik ned@ (12 Juli
2006)

c) DPP HWPCI beraudiensi dengan Ketua KOMNAS Peremg@anMei
2007)

d) Menghadiri Dialog Nasional Perempuan untuk Peneapavillenium
Development Goals, atas undangan Kementrian Koatalin
Kesejahteraan Rakyat (14 Mei 2007)

e) HWPCI bersama Yayasan Kesehatan Perempuan (YKR) tédibat
dalam perumusan peraturan pemerintah mengenai &aseperempuan,
terutama perempuan penyandang disabilitas.

f) HWPCI turut memperjuangan 30% perwakilan perempdalam DPR
dan MPR.

4.2.2 Bidang Advokasi, Hukum dan Perundang-Undangan

HWPCI aktif berperan dalam melakukan advokasi, kudan perjuangan
hukum dan turut dalam memberi masukan, mensosglis/an memonitor
undang-undang yang berhubungan dengan penyandsalglidias pada umumnya
dan perempuan penyandang disabilitas khususnyapuldadeberapa kegiatan

tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

A. Keterlibatan HWPCI dalam Rencana Aksi Nasional (RAN) Penyandang
Cacat Tahun 2004-2013

Kebijakan dan program pengarusutamaan penyandasapilitas dalam
pembangunan nasional tertuang dalam Rencana AkssiotNd (RAN)
penyandang cacat tahun 2004-2013. RAN Penyandaogt Geencakup 7 Aksi.
Adapun Aksi ke 2 adalah ‘Wanita Penyandang Cacat'.

Diadalam RAN Penyandang Cacat 2004-2013, disebutkaahwa
pemasalahan yang ada adalah perempuan penyandamgltds masih banyak
mengalami diskriminasi di berbagai kehidupan damediko tinggi terhadap
pelecehan. Perempuan penyandang disabilitas jugé readikit sekali berperan
dalam keluarga, masyarakat, dan bernegara. Ola@n&atu, salah satu program

peningkatan kesejahteraan sosial perempuan pem@nchcat adalah melalui
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pembentukan Kelembagaan Himpunan Wanita Penyardaoat Indonesia (Poin
h) yang bertujuan untuk menyediakan wadah baginpewen penyandang cacat
sebagai tempat mengekspresikan diri dan menyalukspirasinya kepada
masyarakat, pemerintah, dunia usaha, dan pihalkpéma yang terkait. Adapun
target hasil dari program tersebut adalah mininsiap kabupaten/kota telah
memiliki himpunan perempuan penyandang cacat yarflgngkapi oleh
organisasi, kepengurusan, dan kesekretariatannyg iyeemadai sehingga dapat
beroperasi sesuai dengan kebutuhan perempuan plmgacacat (Kementrian
Koordinator Kesejahteraan Rakyat, 2004). Denganikdam pembentukan DPD
dan DPC HWPCI di seluruh provinsi di Indonesia ablakalah satu upaya
mendukung RAN Penyandang Cacat 2004-2013.

Selain itu, untuk mendukung keberhasilan pelaksan@AN, diperlukan
adanya strategi percepatan pelaksanaan RAN mekali@rsediaan peraturan
daerah yang mengatur pelaksanaan pemberdayaan npganga disabilitas.
Peraturan Daerah diharapkan dapat menjadi pendoumrigk pengalokasian
anggaran dan sumber-sumber bagi pemberdayaan plmgadisabilitas.

HWPCI turut serta dalam melakukan advokasi untukdoeong terciptanya
peraturan daerah bagi penyandang disabilitas. HWiR€hjadi nara sumber
sosialisasi RAN bersama Departemen Sosial di SeBagten pada tanggal 10
Agustus 2006.

HWPCI juga aktif dalam mendorong dibuatnya peratudaerah yang
member perlindungan pada penyandang disabilitee. iBia Provinsi Jawa Barat
sudah memiliki melakukan Peraturan Daerah NomorTabun 2006 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Penyandang Cacatinstr@KI Jakarta juga
telah memiliki Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 20&htang Penyandang

Disabilitas.
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Gubernur DKI Jakarta, Fauzi Bowo menyerahkan Pexat

Daerah Nomor 10 Tahun 2011 Tentang Penyandan

Disabilitas secara simbolis kepada penyandang itliaab
di DKI Jakarta, termasuk dalam versi braille

R

Gambar 4.4. Peluncuran Peraturan Daerah DKI Jakarta Nomor 10 Tahun
2011 Tentang Penyandang Disabilitas

Sumber: Pengamatan Lapangan (Dunia Fantasi, AhB@sember 2011)

B. PPUA Penyandang Cacat

Hak penyandang disabilitas dalam akses Pemilu rdjkét internasional
pertama sekali ditetapkan melalui Deklarasi Unigeidak-Hak Azasi Manusia
pada tahun 1948 Pasal 21. Selain itu, hak dalamiliPgoga masuk dalam
Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabili@ahvention on the Rights of Persons
with Disabilities (CRPD) pada Pasal 29 dan Pasal 9. Indonesia mataaugni
CRPD pada tahun 2007 dan baru meratifikasinya dédladang-Undang Nomor
19 Tahun 2011 tentang Pengesalamvention on the Rights of Persons with
Disabilities.

Meskipun demikian, keterlibatan penyandang disalsilidalam Pemilu
masih mengalami hambatan. Dengan dilatar belakatagi ras&eprihatinan
akan kurangnya perhatiaperlindungan, dan tidak adanya kesetaraan dalam
pemenuhan hak berpolitik bagi kelompok pemilih memang disabilitas,
HWPCI memotori pembentukan PPUA Penyandang Cadat gAda tanggal
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24 April 2002. Terbentuknya PPUA Penyandang Cad#i42merupakan
kelanjutan Seminar "Demokratisasi Politik melalust&m Pemilu" pada
Hipenca 2001. Ini merupakan gerakan bersama antéPE, CETRO dan
berbagai organisasi kecacatan seperti PPCl, PERTGERKATIN, dan

Yayasan Bhakti Nurani. Organsiasi yang bersifaugghn ini bertugas untuk
terlibat dalam proses penyelenggaraan Pemilu 20@4g ymemberikan

kemudahan bagi kelompok pemilih penyandang digabili

PPUA Penyandang Cacat 2004 merupakan gerakan asivuMa politik
pertama dalam sejarah pergerakan penyandang deslll Indonesia. Pada
tahun 2003, PPUA Penyandang Cacat 2004 berhasibsutkan 2 poifentang
Penyandang Cacat pada form P4B, serta memasukasal pada UU No.12
tahun 2003 tentang Pemilu.

Panitia Pemilihan Umum Akses Penyandang Cacat (PPeAca) 2004
selanjutnya di tetapkan menjadi lembaga permaneisatPPemilihan Umum
Akses Penyandang Cacat (PPUA Penca) pada tanggdaniri 2008. Lembaga
ini_ mempunyai misi memperjuangkan hak-hak politienpandang disabilitas
dalam pemilu untuk memilih dan dipilih sebagai maverga negara lain pada

umumnya. Kini PPUA Penca telah berkembang men@adiRD.

Dengan adanya lembaga tersebasgtsni perlindungan akses penyandang
disabilitas dalam Pemilu semakin kuat. Di tingkaasional, mencakup
Amandemen Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Unda&pgfRk Indonesia
Nomor 4 tahun 1997 Tentang Penyandang Cacat, ddarigrUndang Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2007 Tentang PenyelenggaPemilihan Umum.
Sementara itu di tingkat lokal, telah ada bebepgraturan daerah yang mengatur

mengenai hak penyandang disabilitas dalam aksesR gaitu:

a) Peraturan KPU No. 3 Tahun 2009 Tentang Pedomanig &l@laksanaan
Pemungutan dan Penghitungan Suara di Tempat Petannguara Dalam
Pemilihan Umum Anggota DPR, DPD, DPR Provinsi datpaten/Kota

b) Peraturan KPU No. 29 Tahun 2009 tentang Pedomanig &elaksanaan
Pemungutan dan Penghitungan Suara Pemilu Presiden Wakil

Presiden.
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c) Peraturan KPU No. 35 Tahun 2008 Tentang Pedomanig &elaksanaan
Pemungutan dan Penghitungan Suara di Tempat Petann§uara Dalam
Pemilihan Umum Anggota DPR, DPD, DPR Propinsi dabwpaten/Kota

d) Peraturan KPU No. 23 Tahun 2008 Tentang Pedomaaks$siaan
Sosialisasi dan Penyampaian Informasi Pemilu Aragd@®PR, DPD dan

DPR Provinsi dan Kabupaten/Kota

PPUA Penca juga menerbitkan Buku Panduan Akses I®emuku ini,
merupakan Buku Panduan bidang kepemiluan berkgtmilih penyandang
disabilitas yang penyusunan dan penerbitannya npamndalukungan dari

Internasional Foundation for Electoral Systems 8FBan AUSAID

C. Keterlibatan HWPCI dalam Penyusunan Peraturan dan Perundang-

Undangan

HWPCI juga melakukan kegiatan politik untuk secakdif terlibat dalam
penyusunan peraturan perundang-undangan yang |loedpuio dengan
penyandang disabilitas. HWPCI terlibat untuk merkasttidak adanya struktur
serta distribusi kekuasaan yang tidak adil danetkasmya perlindungan hukum
bagi penyandang disabilitas. Adapun beberapa Kettah HWPCI dalam

penyusunan peraturan perundang-undangan adalajeséeakut:

a) Menjadi anggota tim penyusunan SK Menteri PU No8 4&hun 1998
bersama Tim Koordinasi UPKS Penyandang disab{|it&88)

b) Terlibat dalam penyempurnaan Peraturan Daerah fdbuf 1991 tentang
Bangunan Dalam Wilayah OKI Jakarta yang mencakuperitean
aksesibilitas berikut sangsinya (2001)

c) PPUA Penyandang Cacat 2004 memasukkan 2 poin pa#ganlentang
Penyandang Cacat pada form P4B, serta memasukasal pada UU
No.12 tahun 2003 tentang Pemilu (2003)

d) Menghadiri diskusi tentang pembahasan revisi Undamdang
Penyandang Cacat No. 4 tahun 1997 yang diadakarkalmisi Nasional
Hak Azasi Manusia (4 Mei 2006)
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e) Workshop Handicap Internasional tentang peratueannmang-undangan

9)

h)

j)

k)

hak-hak penyandang cacat dan ratifikasi konvengermasional (16
September 2006)

Menghadiri rapat tentang Ratifikasi Konvensi Intsional yang
diselenggrakan oleh Kementrian Koordinator Kesejat@n Rakyat. Para
peserta terdiri dari DNIKS, PPCI dan HWPCI (22 ketor 2007)
Menyusun rekomendasi bagi penandatanganan ratifikéenvensi
Internasional Hak-Hak Penyandang Cacat Resolusi R8B51/106 tahun
2006 oleh pemerintah Indonesia yaitu Departemenr LNagri dan
Departemen Sosial (28 Februari 2007)

Memenuhi undangan Kementerian Negara PerencanaarbaRgunan
Nasional pada sosialisasi Undang-Undang Rencandd&eunan Jangka
Panjang Nasional (RPJN) (23 April 2007)

Memenuhi undangan Departemem Hukum dan HAM Repubtibnesia
Badan Penelitian dan Pengembangan HAM untuk pemsbahRencana
Ratifikasi Konvensi Hak Penyandang Cacat dan Pkt$pElAM (4
Oktober 2007)

Menghadiri undangan Focuss Group Discussion "Pedopsmyusunan
Standar Pelayanan" yang diselenggarakan oleh Isgonéarliamentary
Center (IPC) (Februari 2010)

Mengadiri undangan Konsultasi publik "Rancangaratean Pemerintah
UU No. 25 tentang Pelayanan Publik" yang diselerajga oleh IPC (18
Maret 2010)

Mengadakan penelitian Membangun Mekanisme Perligaiun Hak

Penyandang Cacat di Indonesia (2011)

m) Melakukan advokasi ratifikasi CRPD dan diundangamdnnya UU No.

19 tahun 2011 Tentang Pengesahan Konveksi Hak-Hakyahdang
Disabilitas (10 November 2011)
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D. Membangun Strategi Monitoring Perlindungan Hak Penyandang

Disabilitas di Indonesia

Meskipun peraturan dan undang-undang telah adayma@anggaran HAM
penyandang disabilitas masih sering terjadi. Melited tersebut, HWPCI merasa
perlu adanya sistem monitoring dan usaha untuk orend pelaksanaan
pemenuhan hak penyandang disabilitas secara distidtedlam mekanisme yang
tepat seperti yang diamanatkan dalam Konvensi Halydhdang Cacat pasal 33

tentang “Pelaksanaan di Tingkat Nasional dan Moinidg.

Oleh karena itu, HWPCI dengan dukungan dari TIFAuriation
melaksanakan studi mengenai peraturan-peraturatndbnesia yang belum
memperhatikan hak penyandang disabilitas dan yastguj merugikan. Hasil dari
studi tersebut disampaikan pada “Workshop Membartgnategi Perlindungan
Hak Penyandang Disabilitas Di Indonesia’ di Hotedntara pada tanggal 18
Januari 2011. Workshop tersebut juga dihadiri al@arasumber dari organisasi

penyandang disabilitas yang ada di Indonesia umieberikan masukan.

Selain melakukan studi mengenai peraturan-peratgiafndonesia yang
belum memperhatikan hak penyandang disabilitas, BWWjega mengadakan
penelitian mekanisme tanggung jawab negara terhguagindungan anak
penyandang disabillitas di Indonesia pada tahurl 2Basil dari kedua studi dan
masukan tersebut kemudian menjadi kajian awal untefnbentuk kelembagaan
bagi perlindungan hak penyandang disabilitas, yaamisi Nasional Penyandang
Cacat (Komnas Penca). Gagasan ini juga pernah rhsetelumnya melalui
“Semiloka Menggagas Pembentukkan Komisi Nasionaly&asdang Cacat” pada

tanggal 11 September 2007.

Melalui Komisi Nasional Penyandang Cacat, maka rdiblkkan perempuan
penyandang disabilitas memiliki suatu lembaga yas@pat memberikan
perlindungan hukum. Dengan demikian, pelanggaramMH@rhadap perempuan
penyandang disabilitas dapat dihilangkan, perats@ma perundang-undangan
yang ada dapat ditegakkan, dan akhirnya terciptyanakat yang lebih inklusi.
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E. Peningkatan Pengetahuan Penyandang Disabilitas M engenai Proses
Hukum, Politik dan K ebudayaan

Pembangunan harus dimulai dari kesadaran indivialeridge (1993, h.69-
70)  memperkenalkan  konsep  pemberdayaan  melalui ydpenan'
(conscientisation), yakni proses di mana orang-orang tertindas nderpaham
akar penyebab penindasan mereka. Jika proses kasadatelah dilalui, maka

mereka bisa mulai melakukan sesuatu untuk menggtasi

Oleh karena itu, HWPCI berusaha meningkatkan paehgen dan kesadaran
penyadang disabilitas mengenai proses politik denganerbitkan buku-buku
peraturan. Selain dapat digunakan oleh perempuayapdang disabilitas, buku
tersebut juga dapat digunakan oleh masyarakat uataon pihak-pihak terkait,
dengan demikian tercipta kesadaran mengenai halphempuan penyandang
disabilitas. Adapun buku-buku peraturan yang perdidérbitkan oleh HWPCI

adalah sebagai berikut:

a) Menerjemahkan berbagai keputusan sidang-sidangiseg penyandang
disabilitas internasional tentang perempuan pergagdisabilitas (1997)

b) Menerjemahkan dan mencetak Resolusi PBB No. 48#funt 1993
tentang Peraturan Standar tentang Kesamaan Kesampagi Para
Penyandang Disabilitas (1998)

c) Menerjemahkan dan mencetak buku Resolusi UN ESCAR3B tahun
1993 tentang Dasawarsa Penyandang disabilitas ASR8€3-2002
(1999)

d) Menerbitkan buku “Himpunan Perundang-Undangan Redegmg
disabilitas Nasional dan Internasional” (2001)

e) Menterjemahkan dan menerbitkan Resolusi UN ESCAP 3844 tahun
2002 Desawarsa Il Penyandang disabilitas ASPAC -2002 Kerangka
Aksi Biwako Milenium Framework For Action (2003)

f) Menterjemahkan dan mencetak Resolusi Pernyataamkfier hasil
Internasional Leadership Forum for Women with Disabilities, di
Washington DC, Bethesda Maryland, 4 Juni 1997 (2005
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g) Menerbitkan buku “Himpunan Peraturan Perundang-ogala
Aksesibilitas Bangunan dan Transportasi Umum bagnhypndang
disabilitas dan Lansia” (2007)

h) Buku Panduan Akses Pemilu Jaminan Partisipasi HalktilkP® Bagi
Penyandang Disabilitas (Maret 2011)

Gambar 4.5. Buku Peraturan yang Diter bitkan oleh HWPCI

Sumber: Pengamatan Lapangan (HWPCI, 7 Desembey 2011

HWPCI juga melakukan pendidikan politik perempuanyandang disabilitas
agar mampu menyuarakan kebutuhannya dan hak-hdkailkadi sektor publik
maupun Pemilu. HWPCI (2011) mengatakan salah sahbprdayaan perempuan
penyandang disabilitas yang dilakukan HWPCI adalalelalui kegiatan
pendidikan politik berupa pendidikan pemilih danawasan kebangsaan. Dengan
adanya pemberdayaan tersebut, perempuan penyamiisadglitas diharapkan
mampu menyuarakan kebutuhannya dan hak-haknyadisgktor publik maupun
domestik. Adapun pelatihan yang pernah dilakukadaddsebagai berikut:

a) Mengadakan pendidikan politik agar perempuan petesaq disabilitas
mampu memutuskan yang terbaik untuk diri sendf0&

b) HWPCI berkerjasama dengan Human Institute mengad&iempanye
pemilu SKDES di lima TV, pembuatan poster, daftaton legislatif
dengan huruf brailles. Kegiatan ini didanai olehNBlektion (2009)

c) Mengadakan Pendidikan Politik bagi perempuan pessmq disabilitas
sehingga mereka mampu merefleksikan dirinya sepasatif, mampu
menyuarakan kebutuhannya, serta mampu berpariisipasmendukung
keterwakilan 30% perempuan dalam Pemilu 2009 (Z&bBder 2007)
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F. Merubah Terminologi Penyandang Cacat

Hakim (2002, h.34-35) menjelaskan bahwa salah batanggu kecacatan
adalah belenggu istilah menjadi sebuah ‘labelingaitu sebutan terhadap
'‘penyandang cacat' yang merupakan stigma diskrirhipang identik dengan
orang yang memiliki kekurangan, mempunyai kondisikfyang berbeda dan

tidak menguntungkan.

Untuk menghilangkan ‘label’ tersebut, HWPCI berpesktif untuk merubah
terminologi '‘penyandang cacat' menjadi ‘penyanddisgbilitas’. Terminologi
‘penyandang disabilitas’ sejalan dengan substan®®PLZ Terminologi
‘penyandang disabilitas’ juga berarti mengakui batwkan hanya individunya
yang mengalami kecacatan, namun lingkungnnya jugaciptakan hambatan
sehingga aktivitas menjadi sangat terbatas.

Adapun kegiatan HWPCI yang berkenaan dengan usahabah terminologi
adalah dengan Berperan Aktif dalam FGD untuk pdrabaterminologi
penyandang cacat yang diadakan oleh Komnas HAMabespakar bahasa,
pakar hukum, dan LBH pada tanggal 19 Maret 2010 P@\NMuga berperan aktif
dalam pertemuan dengan Kementerian Sosial padgabh2§ Maret - 1 April
2010 di Bandung untuk memastikan terminologi ‘pemang cacat’ diganti
dengan ‘penyandang disabilitas’

G. Kritik Terhadap Aktivitas M edia yang Merugikan

Aktivitas media masa dapat memberikan citra dirng/asalah terhadap
penyandang disabilitas. Kecacatan penyandang iaalseringkali ditertawakan
dan digunakan sebagai bahan hinaan pada acarachcasia. Hal-hal tersebut
dapat mempengaruhi dan mengajarkan masyarakairleagenai cara berprilaku
yang salah terhadap penyandang disabilitas. Olean&aitu, HWPCI merasa
perlu untuk melakukan kritik terhadap aktivitas medyang merugikan
penyandang disabilitas, diantaranya adalah sebagéut:

a) Melakukan kritik pemirsa atas sinetron berjudul [&Rgi di Matamu™
(Desember 2001)
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b) Melakukan kritik keras kepada Ketoprak Humor Sanyiang mengangkat
cerita perempuan tuna rungu dan perempuan tuna setvagai bahan
olok-olokan, yang melecehkan penyandang disabi{{#d@s30 Maret 2002)

c) Menghadiri undangan dalami diskusi "Smack Down Hekerasan pada
Anak" yang diadakan oleh Aliansi Selamatkan Anakiolmesia (15
Desember 2006)

d) Selain melakukan kritik, HWPCI juga membuat sinetrkisah nyata

perempuan penyandang cacat (2006)

H. Publikasi Media

HWPCI telah melakukan berbagai publikasi melaluidrmedalam rangka
memperkenalkan HWPCI sebagai organisasi penyandbsepilitas dengan
segala visi, misi dan prestasinya serta berbadarnmasi lain bagi penyandang
disabilitas. Beberapa publikasinya antara lainauakbagai berikut:

a) Menerbitkan 2000 lembar leaflet HWPCI dan didistsikan ke seluruh
propinsi dan berbagai instansi serta LSM baik pedgag disabilitas
maupun non-penyandang disabilitas, tahun 1998.

b) Membuat buku profil HWPCI dan telah didistribusikeaseluruh propinsi

c) Membuat selebaran design universal owability freedom.

d) Membuat stiker aksesibilitas dengan gambar kuda.ro

e) Mengadakan talk show beberapa kali di Media elailr¢TV dan radio).

f) Publikasi media tulis/melalui surat kabar (Komp#&®publika) dan
majalah (Jelita, Nyonya Rumah Tangga, Gatra, damya), melalui
buku-buku profil tokoh Indonesia (karya emas peniimmasa depan,
tokoh pengusaha dan professional muslim Indondsideria utama
pemimpin bangsa).

g) Membuat website HWPGiww.hwpci.or.id(2005).

h) Membuat profil audio visual HWPCI (2005).

i) Mensosialisasikan informasi penerimaan CPNS bagnygedang
disabilitas ke daerah-daerah.

Universitas Indonesia

Pemberdayaan perempuan..., Maulinia, FISIPUI, 2012



80

4.2.3 Bidang Aksesibilitas
A. Akses Terhadap Layanan Keuangan Mikro

Untuk membuka akses terhadap layanan keuangan ,nplda tanggal 23
Agustus 2007, HWPCI mendirikan Koperasi Wanita Reaiang Cacat Padma
Karya melalui program Perempuan Keluarga Sehathezm (PERKASA).
Pendirian koperasi ini adalah merupakan kerjasaemgah Kementrian Negara

Usaha Kecil Mandiri dan Koperasi.

Koperasi ini memiliki potensi memberikan pelayan&auangan mikro
terhadap perempuan penyandang disabilitas. Namaper&si ini tidak berjalan
dengan baik. Hambatan yang terjadi adalah karenaPEMbukanlah suatu
komunitas geografis, namun merupakan komunitassiongl dimana anggotanya
tinggal di lokasi yang berjauhan. Dalam wawancah& mengatakan “Ya,
koprasinya tuh gak jalan. Kenapa? Nagihnya kan shawliling. Kalau di
kampung kan gampang. Nagihnya kan deket, tingdatdio tok ‘cooo’. Tapi ini
kan nggak. Rumahnya kan jauh-jauh. Untuk ngumpuiran wajib saja, biaya
transport ke HWPCI lebih tinggi dari iuran wajibfifdS, Ketua Umum HWPCI
1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011).

Selain membentuk koprasi, untuk membuka aksesdaphpendapatan bagi
penyandang disabilitas, HWPCI ikut menjalankan pog KUBE. Program
KUBE tersebut bukan hanya diberikan kepada perempuamun laki-laki
penyandang disabiltas juga boleh ikut serta dergyamat mereka berumur 45
tahun kebawah. Mereka yang diikutkan dalam KUBE |ladamereka yang
memiliki  keinginan untuk melakukan usaha ekonomimona memiliki
keterbatasan biaya karena mereka berasal dari kelomang tidak mampu.
Informan mengatakan “Terus juga kemarin dinas sasia KUBE. KUBE usaha
ekonomi produktif. Dapat tujuh orang. Segala us@ak cuma jahit saja. Ada
itu... Justru yang tidak mampu. Yang... yang... bukamakidgnampu. Mereka
yang punya usaha” (EN, Wakil Ketua Umum HWPCI DPKIDlakarta, 7
Desember 2011).
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KUBE merupakan bantuan dana aktif untuk mendobmakbdatan ekonomi

bagi perempuan penyandang disabilitas. Adapun taygidari KUBE antara lain

adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
K)

Membuat KUBE kartu 3 dimensi (1998)

Membuat KUBE merangkai bunga (1999)

Membuat KUBE "Doll House" (1999)

Membuka toko HWPCI di Pusat Rehabilitasi Cacattdim (1999)
Membuat KUBE penjahitan (1999)

Membuat usaha pemancingan di Parung, Bogor (2001)
Membuat KUBE perbaikan computer (2003)

Penjualan payung (2003)

Menjual minuman (2003)

Membuat KUBE penjahitan (2003)

Membuat KUBE penjahitan (2005)

Dalam menjalankan KUBE tersebut, HWPCI mendapabdgai bantuan dari

berbagai pihak, diantaranya adalah:

a)

b)

c)

d)

Pada tahun 2002 mendapatkan sumbangan lima gulaingflring dan
empat karung kain belacu dari Bapak Sularso (DNIKS)

Toko HWPCI pada tahun 2005 mendapatkan sumbangam fadit kaos
dan satu mesin jahit obras dari Yayasan Teratai.

Tahun 2005 mendapat sumbangan dua buah mesindginiK OWANI
dan satu buah mesin jahit

Tahun 2005 mendapatkan bantuan 100 kg kain putifDddKS

Meskipun demikian, tidak semua usaha tersebut birhdahun 2001,

berkerjasama dengan Yayasan Bina Paraplegia, HWREmbuat usaha

pemancingan di Bogor. HWPCI mendapatkan tawarapas@ma mengelola

kebun seluas 5511°dengan berbagai tanaman buah dan dua buah kodamdal

Parung Bogor.

Pada program pemancingan Parung, ketika telah glipamnjungan untuk

istirahat, saung-saung, perbaikan kolam dan peasbdyenih ikan telah

dilaksanakan, tiba-tiba ikan-ikan tersebut dicurarg. Hal ini menjadi patah
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semangat untuk terus mengelola. Dana sudah bangatuarkan dan tidak

mungkin ditambah lagi.

Ketidak berhasilan perempuan penyandang disabiiégsmt disebabkan oleh
berbagai hal sehingga tidak semua usaha terseksesuMeskipun demikian,
yang paling penting adalah perempuan penyandarapiliias tersebut telah
berparisipasi dan terlibat dalam suatu usaha. Dalamancara EN mengatakan
“Tapi ya, lama-lamakan gak sukses. Ya gak apa-4pag penting ada kemauan.
Mereka juga kepingin, gitu” (EN, Wakil Ketua UmunYWPCl DPD DKI Jakarta,
7 Desember 2011).

B. AksesTerhadap Lapangan Kerja

Menyadari bahwa masih terjadinya diskriminasi tddpa tenaga Kkerja,
HWPCI berusaha membekali pengurusnya dengan péngeta mengenai
perlindungan tenaga kerja penyandang disabiliteemgdal 14 Maret 2006,
HWPCI menghadiri undangan Expert Ketenagakerjaany&telang Cacat dari
ILO Bangkok yang diselenggarakan oleh DNIKS. Padggal 1-2 Agustus 2007,
HWPCI juga menghadiri undangan Dialog tentang Assir&Kesehatan untuk
Penyandang Disabilitas yang diadakan oleh Intesnati Labour Organization
(ILO). Dengan demikian, HWPCI memiliki kemampuan lakekan advokasi
apabila ada diskriminasi ketenagakerjaan.

HWPCI juga membantu menyalurkan beberapa peremmeryandang
disabilitas untuk memperoleh pekerjaan, antaradaiRT. Philip Indonesia, PT.
Multivision,dan PT. Indosiar Visual Mandiri. Perbs@an-perusahaan yang mau
memperkerjakan penyandang disabilitas juga dibemgpargaan pada Hari

Internasional Penyandang Cacat sebagai suatu baptegiasi.

C. Akses Terhadap Pendidikan dan Pelatihan

Pangestuti (2003) menjelaskan bahwa pendidikanahdsliatu usaha untuk
mengembangkan kemampuan berpikir seseorang danubherpan dengan

menambah pengetahuan umum. HWPCI mendukung anggotamtuk
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memperoleh pendidikan melalui pemberian beasisvedoeBapa beasiswa yang

pernah diberikan diantaranya adalah sebagai berikut

Tabel 4.1. Beasiswa untuk Anggota HWPCI

No | Tahun | Keterangan

1 1998- | Beasiswa pada sekolah umum dan SLB untuk 18 ara&rka
1999 | penyandang disabilitas dan 4 anak penyandang tiiaabi

2 1999 | Beasiswa untuk13 anak dari keluarga Huang

3 1999 | Beasiswa dari Surya Gardenia untuk 6 anakgomelang disabilitas

8 2001 | Yayasan Sri Derma KOWANI untuk 2 anak pedwgag disabilitas

5 2003 | Beasiswa bagi anak dari keluarga penyandiaagilitas

4 2003- | Beasiswa bagi 2 orang anak non disabilitas damajgan Sakinah
2006

6 2004 | Bantuan biaya SPP bagi anak disebilitasketuarga penyandang

disabilitas

7 2004 | Beasiswa bagi anak non disabilitas darigkgla penyandang
disabilitas dari Himpunan Keluarga Surabaya

8 Mengusahakan beasiswa bagi anak penyandangdzacanak dari
keluarga yang orang tuanya cacat 10 orang

Sumber: HWPCI (2006) dan HWPCI (2011)

Lawang (2005) mengatakan modal budaydtre capital) merupakan kapital
yang dalam kondisi-kondisi tertentu dapat ditukanghn kapital ekonomi dan
dapat dilembagakan dalam bentuk kualifikasi pekdioi Dengan demikian,
memiliki pengetahuan dan keterampilan saja tidakupu Untuk memiliki daya
serta posisi tawar dalam budaya yang ada dalamarast, sangat penting bagi
seseorang untuk memiliki sertifikasi tingkat penkictinya. Oleh karena itu, salah
satu program HWPCI berupa Kejar Paket A, B, danaGi IPenyandang Cacat

dapat memberikan suatu modal bagi perempuan peaggrdisabilitas.

Tidak semua perempuan penyandang disabilitas dapaémpuh pendidikan
formal. Banyak hambatan yang menyebabkan seorangapdang disabilitas
tidak dapat masuk ke sistim pendidikan formal, tieanya adalah karena alasan
biaya, keeganan sekolah untuk menerima penyandangt,cdan pandangan

masyarakat yang meragukan penyandang cacat.
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Selain itu, belum dijalankannya pendidikan inklusrdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistim Pendidikiasional, Surat
Edaran Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Ngele Departemen
Pendidikan Nasional Nomor 380/G.06/MN/2003 prihanéidikan Inklusi dan
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Iretoa Nomor 70 Tahun 2009
Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yamgmiliki Kelainan dan
Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimévierman mengatakan
tidak semua sekolah mau menerima murid yang cdGaddng ada yang ditolak
oleh sekolah. Waktu ditanya kepala sekolahnya,nkatéBikin susah orang'.
Padahal kita gak nyusahin siapapun kok” (MR, Anggétktif HWPCI, 5
Desember 2011).

Dengan mendukung adanya Kejar Paket A, B, dan € Bagyandang Cacat,
maka HWPCI telah mebantu memberdayakan perempuayapeang disabilitas
dengan memberikan modal budaya dan membantu mangkdn hambatan
akses ke manfaat kesejahteraan berupa pendidildainStu, dengan adanya
sertifikasi tingkat pendidikan, akan membuka petubekerja dan meningkatkan

posisi tawar dalam sistim penggajian.

Selain membuka akses pendidikan, HWPCI juga memlakises terhadap
pelatihan. Field (2003) menyatakan bahwa nilai psitd kontribusi tenaga kerja
bisa meningkat melalui pelatihan keterampilan. Seara Pangestuti (2003)
mengungkapkan bahwa khusus bagi masyarakat miskimasuk penyandang
cacat tubuh yang tidak mampu memenuhi kebutuhanophigh secara layak,
belajar keterampilan diarahkan supaya penyandasapilitas mempunyai akses
terhadap penambahan pengalaman hidup dan pengala®bagai dasar

pendidikan, kesempatan kerja, latihan keterammpitenpemupukan profesi.

Menyadari pentingnya pelatihan untuk membangun ditgm perempuan
penyandang disabilitas, HWPCI mendorong para pesgya untuk ikut pada
berbagai pelatihan untuk meningkatkan kemampuam pengurus HWPCI.
Adapun pelatihan yang pernah diikuti oleh penguAWPCI| adalah sebagai
berikut.
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Tabd 4.2. Pelatihan Informal untuk Pengurus HWPCI

85

Tahun Training Lokasi
1998 Kursus Bahasa Inggris oleh LIA Pramuka Jakarta
1998 Lintang (Tuna Daksa) dari Solo Jepang
1998 Leadership Training (JICA) Jepang
1999 Leadership Training for Women with Disabiktieleh | India
WBU
1999 Pelatihan Pupuk dan Pertanian oleh Ulaka Penca | Jakarta
1999 Pelatihan Management Marketing oleh BKKKS daka
2000 International Workshop Fundraising Indonesia
2000 Leadership Training DUSKIN AINOWA Jepang
24 - 28 Asia - Pacific Conference on Tourism for PeoplefWit Indonesia
Sep 2000 | Disability oleh UNESCAP
2001 Manajemen Organisasi oleh Asosiasi Komunikasi | Bandung
Organisasi Tuna Netra
2001 Pelatihan membuat telur asin dan pembuatan 8ar | Jakarta
dimensi
2001 Renstra Yogyakarta
2001 Leadership Training (JICA) Jepang
2002 International workshop for ICT Indonesia
2002 Management Organisasi Yogyakarta
2002 Leadership Training (JICA) Jepang
2002 Seminar Antikoba dan AIDS oleh DNIKS Jakarta
2002 World Assembly oleh Disabled People Intermatio | Jepang
(DPI)
2003 Leadership Training for Women with Disabistieleh | Thailand
DPI Aspac
2003 Networking Yogyakarta
2003 Seminar Low Vision oieh Depdiknas Jakarta
2004 Leadership Training for Women with Disabikti@leh | Vietham
WBU
2004 Pelatihan Jurnalistik Yogyakarta
2005 Leadership Training for Women with Disabiktieleh | Pakistan
DPI1 Aspac
2005 Leadership Training for Women with Disabiktieleh | Korea
DPI Aspac
05-10 Inclusive Education Training oleh The Spactic Sgciel India
Feb 2006 | Mumbai, India
5-11 Nov | semiloka Invitation to the 3rd Disabled Woman's Korea
2006 Workshop in Korea yang diselenggarakan oleh

Disabled Peoples Intemasional Korea
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Tabd 4.2. Pelatihan Informal untuk Pengurus HWPCI (lanjutan)

Tahun Training Lokasi

6-8 April | Training Leadership ESQ Way 165 pimpinan Bapak| Jakarta
2007 Ari Ginanjar

25-28 Juli| Menghadiri seminar nasional Pemdidikan Tuna NetraBatam

2007 yang diselenggarakan oleh ICEVI

2008 Training Gender Disability and Development n@eaok,
Tailand.

2008 terigonal workshop Hongkong,
China

2009 short course Gender and Disibility di Austraimpat | Australia

bulan bekerjasama dengan KPPPA
Mei 2010 | HWPCI mendapat relawan dari Australia (ABV) Indonesia

program, Mr. Jo yang mengajarkan strategic planning
di Indonesia selama 1 bulan

Juli - HWPCI mendapat bantuaan relawan dari ABV progrdndonesia
Agustus | Miss Paulin untuk mengajarkan teori dan praktek
2011 pengalangan dana.

5-11 semiloka Invitation to the 3rd Disabled Woman's Korea
Novr Workshop in Korea yang diselenggarakan oleh
2006 Disabled Peoples Intemasional Korea

Pelatihan Low Vision oleh ICVH Jakarta

Seminar dan Pelatihan HIV dan AIDS oleh Kowani aiek

Sumber: HWPCI (2006) dan HWPCI (2011)

Lawang (2005, h.13) mengatakan modal mar{baraan capital) menunjuk pada
kemampuan yang dimiliki seseorang melalui pendiikelatihan dan atau pengalaman
dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan yang petuk melakukan kegiatan
tertentu. Dengan demikian, pelatihan yang dijaddgain menjadi modal bagi pengurus
HWPCI untuk menjalankan tugasnya.

Selain mengikutsertakan pengurus HWPCI dalam berlgadatihan, HWPCI
juga mengadakan pelatihan bagi perempuan penyartisalglitas yang menjadi
anggota. Dengan dilaksanakannya pelatihan tersemmka akan membuka
kesempatan kerja, menambah keterampilan yang bé&atanlan meningkatkan
kepercayaan diri perempuan penyandang disabitiiagtaranya dijelaskan pada
tabel berikut:
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Tabd 4.3. Pelatihan Keterampilan untuk Anggota HWPCI

Tahun Kegiatan Peserta
2002 Membuat kue oleh PT. Bogasari 12 anggota
HWPCI

2002 Pelatihan kertas Daur Ulang oleh Kelompok Redu40 anggota
Anak Indonesia HWPCI

Januari Mengadakan pelatihan sulam pita dan merajut | HWPCI

2007 merajut manik-manik.

29 Nov - 1 | Mengadakan pelatihan menulis sinopsis, essay, t&WPCI

Des 2010 | artikel bersama dengan Wanita Penulis Inodonesia

2009 Pelatihan public speaking dan menjadi MC HWPCI
bekerjasama dengan Huges.

Sumber:  HWPCI (2006) dan HWPCI (2011)

Kegiatan pelatihan untuk perempuan penyandang itiiaatanggota HWPCI
dilaksanakan oleh DPD HWPCI dan dibuat berdasarkebutuhan dari
perempuan penyandang disabilitas. Namun, semeajaint2010, Dinas Sosial
tidak lagi memberikan bantuan dana operasional pafI®Cl sehingga kegiatan

pelatihan keterampilan menjadi terhambat.

D. Akses Terhadap Layanan Kesehatan

Kasim (2011, h.27-28) menjelaskan bahwa dalam WRddort on Disability
(World Health Organization, 2011) disebutkan bahpenyandang disabilitas
cenderung mengalami berbagai penyakit yang teatis tiga kategori. Pertama,
permasalahan kesehatan pada kerusakan atau keflanggsn biologisnya. Kedua,
permasalahan kesehatan sebagai akibat dari kopdrsama. Ketiga, kondisi
kesehatan yang berkaitan dengan permasalahan kKategloelumnya yang
berpengaruh secara langsung pada kualitas atapamaredupnya. Kasim (2011,
h.11) mengatakan secara umum, biaya hidup penygndiaabilitas lebih tinggi
dari non-penyandang disabilitas. Biaya tambahancalarp pengeluaran untuk
alat bantu termasuk biaya obat-obatan dan katpwgppk sekali pakai, atau
kantong air seni (jika mengunakan). Selain itu jaga biaya pendamping dan

transportasi, karena kebanyakan transportasi ida&sibel.
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Pemerintah, melalui Kementerian Sosial, sejak 26@5nberikan bantuan
biaya pemeliharaan taraf kesejahteraan sosialgesgiandang disabilitas sebesar
Rp.300.000 (tiga ratus ribu rupiah) setiap buldarsa setahun. Namun bantuan
tersebut lebih ditujukan pada penyandang disabildanda dan berat, bukan
penyandang disabilitas pada umumnya (Kasim, 2013Q)h Selain itu, biaya
kesehatan untuk penyakit berat juga sangat tinggi kdal tersebut membuat

tunjangan Rp.300.000 (tiga ratus ribu rupiah) gdbalan menjadi tidak cukup.

Sesungguhnya penyandang disabilitas ingin mandiand membiayai biaya
kesehatan mereka sendiri. Namun, dengan adanyaalteamdalam melakukan
aktifitas, banyak penyandang disabilitas tidak ni&mkemampuan keuangan
untuk melakukan pengobatan. Biaya kesehatan memedialah yang sagat
menyulitkan penyandang disabilitas.

Menyadari hal tersebut, HWPCI berusaha membuka taseadap pelayanan
kesehatan yang lebih terjangkau. HWPCI menghadidangan dalam diskusi
publik pembiayaan kesehatan untuk masyarakat midi&im pelayanan publik
yang diadakan oleh Koalisi untuk Indonesia Sehalap@nggal 27 September
2007. HWPCI kemudian melakukan audiensi dengan ldepaas Kesehatan
Provinsi DKI untuk memohon dukungan survey aksdési® 10 Rumah Sakit
dan 20 Puskesmas. Hasilnya adalah mendapatkan eekiaisi pembebasan biaya
UGD dan rawat inap di semua rumah sakit dan puskestvagi semua
penyandang disabilitas DKI Jakarta. HWPCI kini seplamengusahakan

pembebasan biaya pengobatan di provinsi lainnya.

Selain layanan kesehatan di rumah sakit, biayabriagi medis penyandang
disabilitas juga sangatlah penting. Namun, saatiaya rehabilitasi sangatlah
tinggi. Dalam kegiatannya, HWPCI melakukan bantuahabilitasi medis.
Adapun beberapa rehabilitasi yang pernah dilakakitah sebagai berikut:
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Tabel 4.4. Rehabilitasi M edis untuk Anggota HWPCI

Tahun

Keterangan

1998

Rehabilitasi medis kerjasama dengan IB Foundatan RSCM sejak
usia 4 bulan hingga sekarang. Anak dengan cacaigandia: tidak
mempunyai kaki, katarak berat, cacat mental, biddra

2001

Operasi bibir sumbing di RS Jatiwaringin kesjaa dengan DNIKS

2002

Penderita polio 2 kaki di rujuk untuk mend&pat Fisioterapi d
YPAC. Mendapatkan bantuan kursi roda dari Jalasenasengikuti
sekolah madrasah. Sekarang menjadi penjual kacangad modal
dari HWPCI

Sumber: HWPCI (2006)

Selain melakukan rehabilitasi, HWPCI juga membaerikantuan pemberian

alat bantu. Bagi penyandang disabilitas, alat banamiliki arti yang sangat

penting karena dapat membantu penyandang disabiigdakukan mobilisasi dan

membantu mengurangi hambatan karena kecacatapaifement). Adapun

bantuan alat bantu dari HWPCI adalah sebagai. Bianya adalah sebagai

berikut:

Tabed 4.5. Penyediaan Alat Bantu untuk Anggota HWPCI

No | Tahun | Jumlah

1998 2 buah kursi roda

1999 2 buah kursi roda

2000 7 buah kursi roda

2001 25 buah kursi roda

2002 40 buah kursi roda

2003 40 buah kursi roda

N[O |0~ WIN (-

9

2006

Sep Penanganan medis khusus untuk cacat berat

8 | 2006 Bantuan 29 kursi roda pada ulang tahun HWR@ag diramaikan

dengan kehadiran Ibu Tati Aburizal Bakrie dan DivekJnited
In Deversity Forum.

9 | 30 Nov| Bakti Sosial dan Pelayanan Kesehatan bagi lebin5@ér orang
2006 | penyandang cacat khususnya anak - anak.

10 | 2006- | Selama 5 tahun melaksanakan operasi katarak ufitokaBg
2011
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Tabel 4.5. Penyediaan Alat Bantu untuk Anggota HWPCI (L anjutan)

No | Tahun | Jumlah

11 | 2009 HWPCI mengadakan bhakti sosial pengobatatisguntuk 500
penyandang disabilitas di Jakarta Timur lengkap gdan
pemberian bingkisan dan obat

12 | 2010 Penyaluran tongkat putih 1500 buah, bempdedlisan tuna netra
dan lain-lain

13 | 2010 Penyaluran bantuan kursi roda 400 buah

14 | 2010 Penyaluran alat bantu dengar 30 buah

15 | 2010 Penyaluran bantuan kaki palsu

16 | 2010 Pemasangan brish, sepatu khusus, opeuasienburai

17 | 2011 HWPCI Jawa Barat juga memberikan bantuaki, kangan
maupun braces palsu untuk 200 orang.

18 | 2011 Bakti sosial yang mencakup pengobatan sgrasmberian kaki
dan tangan palsu gratis, kacamata gratis, pemanksanker
rahim gratis, dan lainnya

Sumber:  HWPCI (2006) dan HWPCI (2011)

Gambar 4.6. Penyaluran Alat Bantu pada Hipenca 2011 di RRI

Sumber: Pengamatan Lapangan (3 Desember 2011)

HWPCI juga melakukan beberapa kegiatan peningkkémejahteraan bagi
penyandang disabilitas. Kegiatan perbaikan giziladdasangat penting. Ini
disebabkan karena masih banyak penyandang disabyang memiliki
pengetahuan yang minim mengenai gizi. Selain ika, idak ditanggulangi, gizi
buruk dapat menyebabkan kecacatan atau kematiajiatde yang berhubungan

dengan usaha peningkatan status gizi antara laump&epenyaluran bingkisan
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Ramadhan, bingkisan banijir, penyaluran asupan gmuk anak cacat dari

keluarga tidak mampu, penyaluran biskuit, dan kgnn

Informan menceritakan bahwa dirinya sebagai satdth pengurus HWPCI
pernah beberapa kali menolong anak yang mengalanbguk. Salah satu anak
yang pernah mendapatkan pertolongan adalah anakpasangan penyandang
disabilitas "Kalau makan, dilihat ibunya masakanra@a, padahal makannya
cuma indomi. lIbunya bikin sayur bening, bikin tent@leu gak mau makan. Setiap
hari. Padahal tuh bapak ibunya penyandang cacdthirdya anak tersebut
menjadi layuh dan tidak bisa bergerak. Orang tua a@@ak tersebut meminta
tolong JS. Kemudian JS mencarikan dokter dan membamak tersebut masuk
rumah sakit untuk mendapatkan perawatan “Nah wak&reka datang, Pak
(nama dirahasiakan) ke rumah saya, saya suruh mdkan ‘Makan dulu!
Makan! Bapak lbu, sama anaknya, sama yang angiak.d ah bapak ibu kan
gak bisa gendong lah anaknya gimana? Dia ngajakgor@erempat itu
rombongan.’Makan kamu, makan disini’. Udah makaenyang ‘Yo, ayo kita
berangkat’. Sampai dokternya dibilang gizi burukisiduh ke rumah sakit,
Cempaka Putih yang dekat, ke dokter penyakit dalaamgsung di opname.
Harus opname, yo wis. Saya ke supermarket belagest dua kaleng. Trus sama
suplemen. Trus gak ada sepuluh hari, berdiri lamgjsivasih ketolong!” (JS,
Ketua Bidang Kesejahteraan Sosial dan PendidikanPagatihan HWPCI 2006-
2011, 5 Desember 2011).

E. AksesInfrastrukur Fisik

Menurut Jebb (2011), perempuan adalah tonggak ddtatnarga dan
masyarakat. Mereka sering harus keluar rumah umhdngurus berbagai
kepentingan keluarga dan rumah tangga. Beberapaantiiranya bahkan
menganggap dirinya tidak cacat fisik, sehingga &eja dan masyarakat
sekitarnya menerimanya sebagai orang yang bisarggung jawab dalam
mengurus keluarga dan rumah tangga. Akan tetapiekaemenghadapi beban
yang lebih berat karena mereka dituntut melakukaramp tradisional dengan
kondisi tulang dan otot yang lemah. Beban ini bekah parah apabila
infrastruktur kota seperti jalan dan fasilitas bamagn tidak mudah atau tidak bisa
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diakses. Oleh karena itu, ketersediaan bermacaastniktur kota menjadi sangat
penting supaya mereka dapat melaksanakan perasidred sebagai pemelihara

dan pengendali rumah tangga (Komardjaja, 20114455.

Perempuan penyandang disabilitas, terutama perenipnadaksa, juga perlu
memeriksakan diri atau berkonsultasi dengan dokpesialis dalam bidang
rehabilitasi secara berkala. Ini berarti merekaubareluar rumah, menggunakan
kendaraan, dan memasuki gedung pusat kesehatarti sepemah sakit,
puskesmas, tempat praktik dokter, laboratoriumilkkliklinik rehabilitasi medik,
atau apotek. Seringkali, mereka menemui hambatik $fiewaktu melakukan

kegiatan rutin seperti itu (Komardjaja, 2011, h53)-

Di Indonesia, upaya penyediaan layanan kesehatatis gdan mudah
dijangkau sebenarnya sudah diupayakan melalui pegoipan puskesmas di
setiap kecamatan dan pemberian Jaminan KesehatayaM&at. Sayangnya
hampir semua rancang bangun puskesmas tidak d&eted oleh perempuan

penyandang disabilitas fisik yang menggunakan koda (Kasim, 2011, h.30).

Oleh karena itu, HWPCI aktif dalam kegiatan mend&brambatan fisik bagi
perempuan penyandang disabilitas. Adapun kegiaiéiP@l yang berhubungan
dengan membuka aksesibilitas fisik yaitu sebagalkiie

a) Bekerja sama dengan PPCI mengadakan Seminar Sésesibilitas
Sekarang Juga" 1 Desember 1999, dalam rangka Hi{&889)

b) Membuat MoU antara HWPCI dan Yanagia serta 1Al Dkkarta dan
FTSP USAKTI dalam rangka kerjasama aksesibilit@9@2

c¢) HWPCI memprakrasai Gerakan Aksesibilitas Umum NaaidGAUN)
2000 di Jakarta yang dicanangkan oleh Presiden rabduan Wahid pada
tanggal 4 Juni 2000

d) Survey aksesibilitas pada 85 bangunan umum di D#larda yang
merupakan kerja sama antara HWPCI, YANAGIA dan Rakutehnik
Sipil dan Perencanaan (FTSP) USAKTI, dan lkatanitdksindonesia
(IAl) DKI Jakarta (2001, 2003)

e) Menjadi anggota team aksesibilitas propinsi DKlalék sesuai dengan
SK Gubernur No. 140 tahun 2001 (2001)
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9)

h)

)

k)

93

Menerbitkan buku Jakarta Akses 2001 yang merup#daoran survey
pada 35 bangunan gedung (2001)

Menerbitkan buku Jakarta Akses 2003 yang merupd&aoran survey
pada 50 bangunan gedung (2003)

Menjadi anggota team penyusunan panduan akseasbilipanti
Departemen Sosial Rl (2005)

DPP HWPCI mengadakan semiloka aksesibilitas di IdakaePara peserta
mengadakan survey aksesibilitas di Puskesmas Japgrigiru dan Mall
Panakukang (20-22 Maret 2006)

DPP HWPCI mengadakan semiloka aksesibilitas di Me{aumatra
Utara). Para peserta mengadakan survey aksesbiitala Bandara
Polonia dan puskesmas di Kuala Namo (30-31 Ap0ia20

HWPCI beraudiensi dengan Menteri BAPENAS. Hasinydalah
dikeluarkannya Surat Edaran Menteri BAPENAS No. 806PPN7
G05/2006 tentang Perencanaan Pembangunan yang Mexkbesibilitas
bagi Penyandang Cacat yang ditembuskan pada pmedidpublik
Indonesia (19 Mei 2006)

Menghadiri undangan persiapan penyelenggaraan i revign

pengembangan posyandu yang diadakan oleh DNIK8Nn({52006)

m) Menghadiri undangan dialog publik dengan topik d4dallol dalam Kota

p)

Bermanfaat” yang diadakan oleh Dewan Transportksia Propinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta (29 Juni 2006)

Memenuhi undangan Depkominfo Republik Indonesiaagab Nara
Sumber pada "Seminar e-Aksesibilitas dalam Menitigita Percepatan
Pemerataan Pembangunan Masyarakat Informasi bagaRdiang Cacat"
di Jakarta (7 Desember 2007)

HWPCI bersama dengan Menteri Perhubungan Repubtiknesia dan
tokoh arsitek melakukan advokasi implementasi peaat perundangan
aksesibilitas pada sarana dan prasarana trandpartasn (11 Maret
2008)

Pada peringatan satu dasawarsa GAUN 2000 mengadakesay akses
Busway (2009)
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g) Survey akses sub way di Hongkong (2009)

r) Survey akses 10 rumah sakit dan 20 puskesmasalitdgR010)

s) Survey akses 70 bangunan pelayanan dasar di Jdkauta (2010)

t) Menyampaikan buku Permeu PU No. 30 tahun 2006 hgrersyaratan
Tehnis Aksesibilitas Bangunan dan Lingkungan yaegaapat tanggapan
positif untuk ditindaklanjuti oleh Kementerian Késgan dengan
memasukan Permen PU No. 30 tahun 2006 dalam bukduBa
Bangunan Kesehatan (19 Mei 2010)

u) Audiensi dengan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi ituk memohon
dukungan survey aksessibilitas 10 Rumah Sakit danPRskesmas.
Hasilnya adalah mendapatkan rekomendasi pemebaaga UGD dan
rawat inap di semua rumah sakit, puskesmas baguasgmenyandang
disabilitas DKI Jakarta (Agustus 2010)

Layanan untuk bantuan pemandu| Lift yang dilengkapi huruf braille dan

penyandang disabilitas. monitor penujuk lantai.
e R

Huruf braille di pegangan tangga untulkamar mandi dilengkapi pegangan bagi
menunjukkan arah bagi tuna netra tuna daksa.

Gambar 4.7. Aksesibilitas Fisik di Stasiun Gambir Hasil GAUN 2000

Sumber: Pengamaran Lapangan
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Hambatan dalam Kegiatan Pemberdayaan yang Dilakukan oleh
HWPCI

Adapun berbagai hambatan yang dihadapi HWPCI dataeiaksanakan

program-program dan kegiatan pemberdayaan adabalgaieberikut:

a)

b)

f)

9)

Masih sangat terbatasnya dana untuk biaya opegdsiorganisasi,
sehingga tidak mampu memperkerjakan staff yang rdemaesuai
kebutuhan. Kementrian Sosial sudah tidak lagi meaid&egiatan DPP
HWPCI selama satu tahun. Dinas Sosial juga tidgkneendanai kegiatan
DPD HWPCI selama dua tahun terakhir. Informan meaiga “Malah
kadang-kadang uang saku sendiri kepake buat trendfarena kita itu
tidak dapat dana-dana dari pemerintah itu” (AS,udeUmum HWPCI
1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011).

Tingginya biaya transportasi. Hal ini disebabkarreka transportasi
umum belum akses bagi penyandang disabilitas dangakéatkan
penyandang disabilitas sulit beraktifitas.

Partisipasi pengurus yang kurang merata.

Masih kurangnya kader wanita penyandang disabdllibaik di pusat
maupun daerah.

Kepedulian keluarga penyandang disabilitas masihaig: dan perlu
ditingkatkan untuk menghapus diskriminasi gandauaeslengan misi
HWPCI yakni kemitrasejajaran antara pria, peremputam perempuan
penyandang disabilitas.

Kurangnya respon positif dari berbagai kalangahamap kesamaan hak
dan kesamaan kesempatan bagi penyandang disabkhasusnya
perempuan penyandang disabilitas.

Rendahnya perhatian media terhadap permasalaharyanuEng
disabilitas. Akibatnya adalah, usaha sosialisasngarai permasalahan
penyandang disabilitas menjadi sulit. Dalam wawemcAS mengatakan
“Berita tentang disabilitas itu gak menarik. Kakdma infotainment” AS,
Ketua Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, 4 Dese2bEL).
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4.3 Modal Sosial pada HWPCI
4.3.1 Aturan dan Norma HWPCI

Ada aturan dan norma yang berlaku di HWPCI. Adajpumsip-prinsip
organisasi HWPCI adalah sebagai berikut:

a) HWPCI adalah organisasi perempuan penyandang liigabiyang
bergerak dalam bidang sosial, advokasi dan pemp@ada Sebagai
organisasi pemberdayaan, HWPCI berfungsi melakykamberdayaan
perempuan penyandang disabilitas agar mampu hicanminy, sejahtera
dan bahagia. Sebagai organisasi advokasi HWPCIH lagtjuang dalam

penegakan hak-hak utama penyandang disabilitas.

b) HWPCI memiliki prinsip bahwa penyandang disabiliadalah setara
dengan warga negara lainnya yang tidak boleh dipekian secara
diskriminatif. Oleh karena itu, HWPCI memperjuangkgenegakan
hukum, kesamaan hak, kesamaan kesempatan damppartigenuh dalam
kehidupan masyarakat. Menegakan citra dan martatvetiuruskan
persepsi keliru tentang penyandang disabilitas padaumnya dan

perempuan penyandang disabilitas khususnya.

c) HWPCI bukanlah organisasi yang ekslusif. Di dalanelaksanakan
program-programnya HWPCI senantiasa bekerja samgadeberbagai
instansi pemerintah, LSM, organisasi sosial baikypadang disabilitas
maupun non-penyandang disabilitas, organisasi gitoerta lembaga-

lembaga dana.

d) Dalam kegiatan kemitraan yang memberikan manfazdraduas kepada
semua golongan penyandang disabilitas dari berbaga dan jenis
kecacatan, perempuan penyandang disabilitas galalpil menjadi ujung

tombak kegiatan.

Selain prinsi-prinsip tersebut, HWPCI memiliki atar tertulis berupa
Anggaran Dasar HWPCI (Lampiran 1). Anggaran Dasesebut menjadi aturan

yang mengatur berjalannya organisasi HWPCI.

Universitas Indonesia

Pemberdayaan perempuan..., Maulinia, FISIPUI, 2012



97

HWPCI juga memiliki norma-norma tidak tertulis. Lamg (2005)
menjelaskan bahwa norma merupakan standar tenpengamg dipandang benar
atau pantas. Norma mengandung gagasan tentangitk@wedpn keharusan. Ada
nilai yang terkandung dalam struktur sosial itu gsaglindungi oleh norma.

Diantara beberapa norma dalam HWPCI adalah sebaghiit:

a) Tidak mengambil keuntungan dari perempuan penyandiieabilitas
yang diberdayakan.
“Kita itu kan kegiatannya kan sosial ya, jadi kitas ngambil
keuntungan tuh tidak ya” (AS, Ketua Umum HWPCI 12906 dan
2006-2011, 4 Desember 2011).

- “Kan gini, misalnya kan program itu untuk pembeaiy. Jadi kita gak
berani narikin” (EN, Wakil Ketua Umum HWPCI DPD DKhbkarta, 7
Desember 2011).

b) Seorang perempuan penyandang disabilitas dipetksietaktif pada
organisasi lain di luar HWPCI.
“Ya itu... anggotanya ada juga yang di organisasi Igitu. Dewe-
dewe. Jadi anggota HWPCI, kan di sana-sini gitai d&u malah
sendirian sama yang belum pinter. Aduh! (tertawAf8, Ketua Umum
HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011).

- “Mba EN punya organisasi di luar juga terserah.aSaja megang
organisasi dua, gak jadi masalah tuh” (FA, Anggeesif HWPCI, 4
Desember 2011)

c) Seorang pengurus harus menyelesaikan tugasnyaedtmdgung jawab
terhadap tugas yang diemban oleh dirinya.

- “Pokoknya menyelesaikan tugas sama bertanggungbjagitu aja”
(MR, Anggota Aktif HWPCI, 5 Desember 2011).

- “Bebas-bebas aja tuh. Tapi jangan berlagak terafatkpitu. Kecuali,
mentang-mentang dikasih kebebasan, keteraluandlagiSeimbangin
ajalah segimana kita gitu. Pada punya organisaslisekerja sendiri,
gak apa-apa. Gak masalah.” (FA, Anggota Pasif HWR{esember
2011).
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d) Harus sensitif terhadap kecacatan perempuan peaggndisabilitas
lainnya dan menyadari mereka memiliki kebutuhan kigterbatasan yang
berbeda.

4.3.2 Partisipas pada HWPCI

HWPCI menginginkan pengurus dan angota-anggotanyak werpartisipasi
dalam setiap kegiatan pemberdayaan. Adapun besettikipasi di HWPCI dalam
kegitan pemberdayaan adalah sebagai berikut:

A. Partisipasi pada Perencanaan Program

Adi (2007b, h.71) menjelaskan bahwa salah satu komp dari kebutuhan
adalah kerelatifan dari kebutuhan itu sendiri. Kahan seringkali lebih bersifat
relatif daripada absolut dan sangat tergantung wale@mpat, dan lingkungan

sosial.

Oleh karena itu, program pemberdayaan yang terbdédah program yang
muncul untuk menjawab kebutuhan dari komunitaseters Di HWPCI tidak ada
divisi yang khusus merancang atau merencanakanalsepwgram. Semua
program yang ada di HWPCI diusulkan oleh anggotaRf@Myang membutuhkan
program tersebut. Informan mengatakan “Jadi mesaia Kalau ada yang punya
kebutuhan, ya mereka mengusulkan” (AS, Ketua UmumPIEl 1997-2006 dan
2006-2011, 4 Desember 2011).

Tidak adanya divisi yang khusus merancang progragmipuat proses
Perencanaan di HWPCI menjadi sangat partisipa@#ndan menyadari bahwa
HWPCI terdiri dari perempuan penyandang disabilitarg memiliki berbagai
kecacatan dan oleh karenanya memiliki kebutuhanhdanbatan yang berbeda.
Jika divisi perencanaan diisi oleh tuna netra, mdka belum tentu dapat
merencanakan program yang tepat bagi tuna daksm&auna netra tersebut
belum tentu mengerti hambatan yang dialami olela tdaksa. Ketika ditanya
mengenai siapa yang merencanakan sebuah progfanmam mengatakan “Loh,
kita kan berdasarkan kebutuhan. Ya, kita butuh} KESua Bidang Kesejahteraan
Sosial dan Pendidikan dan Pelatihan HWPCI 2006-2bTdesember 2011).
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Adi (2005, h.78) menjelaskan prinsip 'Self-Deteration' dalam
pemberdayaan yang intinya mendorong pelaku untukemtekan sendiri apa
yang harus ia lakukan dalam kaitannya dengan upasm@gatasi permasalahan
yang ia hadapi sehingga pelaku mempunyai kesaddaankekuasaan penuh

dalam membentuk hari depannya.

Setiap perempuan penyandang disabilitas anggotaG\WiPencanakan oleh
perempuan penyandang berdasarkan kebutuhannya.aetgmikian mereka
menjadi aktif berpartisipasi dan beraktivitas. M@&guga membuat keputusan

atas apa yang menurut mereka yang terbaik bagneireka.

Mereka merancang kepanitiaan dari program tersetart, menjalankannya
sendiri. Informan mengatakan “Terus kita pengurumpul kan, ‘Program apa
nih?’ misalnya. Ya udah bikin kepanitiaan. Kita wukepanitiaan kan, pelaksana
kan. Koordinator pelaksana. Biasalah gitu. Bikimipa. Sekertaris, bendahara
tuh pasti ada di situ” (EN, Wakil Ketua Umum HWPDPD DKI Jakarta, 7
Desember 2011).

B. Partisipas pada Pelaksanaan Program

Di HWPCI, yang melaksanakan program pemberdayaalaladnereka yang
merencanakan, dengan dibantu oleh anggota HWPCg yaim. Informan
mengatakan mengatakan “Mereka yang merencanakanrekane yang
melaksanakan” (AS, Ketua Umum HWPCI 1997-2006 d&0622011, 4
Desember 2011).

Dengan melaksanakan apa yang telah mereka usukadiris seorang
perempuan penyandang disabilitas akan belajar usgulanggung jawab untuk
memperjuangkan kebutuhan mereka secara mandirisiddilain, perempuan
penyandang disabilitas menjadi aktif dan berperaland melakukan perubahan
kehidupan mereka, juga kehidupan orang lain. Infnmmrmengatakan “Ya yang
merencanakan. Jadi supaya mereka belajar bertaggawab kan?” (AS, Ketua
Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember)2011
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Seorang anggota HWPCI dapat memilih untuk ikut @tautidak turut serta
dalam pelaksanaan kegitan. Meskipun demikian, &péddah memutuskan untuk
terlibat maka anggota HWPCI tersebut harus berkoeit terhadap kegiatan
tersebut.

Dalam pelaksanaannya, perempuan penyandang disslyiding telah mandiri
menjadi panitia pelaksana kegiatan dan melakukambpelayaan kepada
perempuan penyandang disabilitas lain yang belumdiriaSehingga perempuan
penyandang disabilitas lainnya juga dapat lebihdimadengan cara mendapatkan

keterampilan, motivasi dan dukungan.

Dalam pelaksanaan kegiatan, karena ada kebutulmanbgabeda, setiap jenis
kecacatan dipisahkan dalam kelompok yang berbedaasiuti Sudarsono, SE
dalam wawancara mengatakan “Harus berdasarkandecdcDengan demikian,
setiap penyandang disabilitas dari berbagai keancdépat ikut dan merasakan

manfaat dari kegitan-kegiatan tersebut.

Dana yang digunakan untuk membiayai program atguéwetersebut berasal
dari donator dan bukan mengambil dari perempuaygretang disabilitas yang
menjadi peserta. Oleh karena itu, jumlah pesertanmtdgrogram atau kegiatan
sangatlah terbatas pada jumlah dana yang adamafoberkata “Yang dilatih...
itu kita kan cari disitu. Tergantung dana kita k&ata lihat dananya sekian,
“Kira-kira berapa orang nih pesertanya?” (EN, Wadatua Umum HWPCI DPD
DKI Jakarta, 7 Desember 2011).

Khususnya untuk pemberdayaan yang bersifat peradiditau pelatihan,
seorang perempuan penyandang disabilitas tidakiddghbmengambil beberapa
program sekaligus karena dia harus membagi kesampi¢ngan perempuan
penyandang disabilitas yang lain. Dia harus berbkgsempatan dengan
perempuan penyandang disabilitas lainnya dan hdmmj@ah mengambil satu
kegiatan pelatihan yang sesuai dengan minat, baikat, kemampuannya.
Menyadari bahwa setiap kecacatan memiliki ketedaatgyang berbeda dan setiap
individu memiliki potensi yang tidak sama, maka ladahak perempuan
penyandang disabilitas tersebut untuk memilih sak#iu kegiatan yang

diinginkan sesuai dengan kebutuhannya.
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C. Partisipas pada Evaluasi Program

Adi (2007b, h.72) mengatakan karena kebutuhan faergelatif dan
masyarakat juga dinamis, maka suatu Human Serwvigarzation dituntut untuk
selalu memperbaharui atau mengkaji ulang kebutdharkomunitas yang berada
di wilayah kerja mereka, karena dengan berjalanmgktu dan perubahan
lingkungan sosial (kondisi sosial ekonomi) maka taban suatu kelompok
masyarakat dapat saja terjadi perubahan.

Di HWPCI, tidak ada suatu divisi khusus yang bestugnengevaluasi atau
memonitor jalannya suatu program. Informan mengatéhk’a, kalau evaluasi, itu
kita akui memang masih kurang. Ya evaluasi sergjai Kan dia harus bikin
laporan kegiatan. lya, gak teralu sistimatis” (A&tua Umum HWPCI 1997-
2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011).

Sekilas tampak bahwa tidak adanya divisi yang medak evaluasi adalah
suatu hal yang buruk, namun sesungguhnya tidak keami Hal ini justru
memberikan kesempatan pembelajaran yang sangabagsanggota HWPCI.
Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Hasewuli@hdEnglish (1974) bahwa
output dari suatu Human Service Organization (H&@)Jah seseorang yang telah

mengalami proses atau diubah sebagai suatu caigamesipasi.

Output yang ingin dicapai oleh HWPCI bukanlah jumlprogram yang
berhasil atau suatu keberhasilan dari sebuah progfang menjadi sasaran dari
seluruh kegiatan HWPCI adalah perempuan penyandhsapilitas sebagai
pelakunya mengalami perubahan dan semakin berdaj@man mengatakan
“Yang penting itu, perempuan disabilitas itu besadergitu loh. Itu ujung
tombaknya. Itu prinsipnya” (AS, Ketua Umum HWPCI9792006 dan 2006-
2011, 4 Desember 2011).

Dengan melakukan evaluasi secara mandiri, peremppanyandang
disabilitas akan belajar dari pengalaman yang seb®gta. Hasil pembelajaran ini
akan meningkatkan kapasitas dari perempuan penggnahsabilitas dan
meningkatkan kemampuan perempuan penyandang dessldalam menangani

masalah serta mengambil keputusan. Hasil dari kes&n proses tersebut adalah
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seorang perempuan penyandang disabilitas yang taemgparoses peningkatan

keberdayaan.

Hasil evaluasi dibuat dalam bentuk laporan kepadabhga pemberi dana.
Laporan dari juga diberikan oleh para Pengurus HWRGat kepada seluruh
anggota HWPCI sebagai laporan pengurus HWPCI padsydivarah Nasional
HWPCI di akhir masa kepengurusan.

Di dalam Musyawarah Nasional HWPCI, pengurus DPRgydama
melaporkan kinerja selama masa jabatan. Pengung lgana juga memberikan
laporan keuangan. Setelah menyampaikan laporamrubeanggota HWPCI baik
dari DPP maupun DPD diberi kesempatan untuk beatamaupun memberi saran.
Saran yang disampaikan tersebut akan menjadi masw@ pengurus HWPCI
yang baru untuk menjalankan kepengurusan merekd. ikla membuka

kesempatan belajar yang sangat luas.

4.3.3 Jaringan Sosial HWPCI

Salah satu strategi HWPCI adalah menjalin kerjaséemgan mitra kerja dari
organisasi kecacatan lainnya, Pemerintah Repubfidloresia, Pemerintah
Belanda, LSM, Organisasi Masyarakat, Dunia Usaha tannya. Hal ini
berpotensi menciptakan jaringan antara organisassials lainnya, dan
menciptakan jaringan dengan pemegang kekuasaariglaihginggi.

A. Jaringan antar Anggota HWPCI

Hubungan antar anggota HWPCI adalah saling memysrcaDalam
wawancara, FA mengatakan “Ya saling percaya. Kak#assesama orang cacat,
ya saling percaya, saling pengertian aja gitu. Ssamaa kita cacat ya” (FA,
Anggota Pasif HWPCI, 4 Desember 2011).

Selain saling mempercayai, di HWPCI juga ada raskelkargaan yang
tinggi. Dalam wawancara, FA mengatakan “Ya iya lalat lah. Namanya kita
kalau ada apa-apa kan sama organisasi di Cempalka Ralau ada apa-apa kan.

Cempaka putih itu kan tempat kita ke sana, persderikita apa... kalau kita di
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hina. Astagfirullah al adzim... kita ngadu ke sanaapa-apa ngadu ke
sana...”(FA, Anggota Pasif HWPCI, 4 Desember 2011asa kekeluargaan
tersebut juga dirasakan oleh informan lainnya. k&etlianya apakah merasa ada
rasa kekeluargaan, informan menjawab “Oh iya, #@stip Kalau aku sih begitu.
Oh iya, itu pasti. Kalau aku sih begitu. Kalau dsat juga sih, kekeluargaannya
ada” (EN, Wakil Ketua Umum HWPCI DPD DKI JakartaD@ésember 2011).

Bentuk kekeluargaan antara anggota HWPCI juga tida#epas dari
keberadaan AS sebagai Ketua Umum HWPCI yang mesgstik yang dihargai
dan dihormati oleh anggota HWPCI. Kepedulian Kdtimaum HWPCI terhadap
masalah penyandang disabilitas dan sosoknya yandimgelah menjadikannya
sebagai sosok yang mengikat kesatuan HWPCI ituirseiddl ini membuat sosok
AS tersebut tidak sekedar menjadikannya sebagaiakeémun juga menjadi
pemimpin yang membangkitkan motivasi dari perempoemyandang disabilitas

untuk aktif berpartisipasi.

B. Jaringan antara HWPCI dan Organisasi Sosial Lainnya

Sejak berdiri, HWPCI menjalin hubungan dengan bgabéembaga. Adapun
beberapa lembaga yang menjadi mitra HWPCI adaladgse berikut:

a) Hubungan Sosial dan Kecacatan : DNIKS, VSO Indanesi

b) LSM Kecacatan: PPCI, LSM kecacatan tingkat nasigRBERTUNI,
FKPCTI, GERKATIN, DNPCI, PPUA Penca, YPAC,
Protupencanak, NSRI, dan lainnya), dan LSM kecacaitagkat
lokal (KAPCI, YANAGIA, BHANI, LETITIA INTERAKSI,
BinaAkses, dan lainnya).

c) LSM Perempuan: KOWANI, Koalisi Perempuan Indone@{®1l),
Divisi perempuan CETRO, LSMA, Kaliana Mitra, Kapal
Perempuan

d) Avokasi HAM: Yappika, Visi anak bangsa, Forum parén
Indonesia, IAlI DKI Jakarta, Fakultas Tehnik SipdrdPerencanaan
Universitas Trisakti

e) Komisi Nasional: Komnas HAM, Komnas Perempuan
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f) LSM Lembaga Dana: OXFAM, IB Foundition, Rio Tinto
Foundation, The Asia Foundation, Abilys Foundatiéfgandicap
Internasional

g) Lembaga Luar Negri: TIFA, TAF, UNDP, AUSAID, JICA,
DUSKIN Ainowa, Disabled People International (DPNVorld
Blind Union (WBU), UNESCAP

h) Perusahaan: IBM, Bank BTN, Pertamina

i) Lembaga Bantuan Sosial: Soroptimist Internationkkluarga
Huang Indonesia, WIC (Women International Club), KBA
(Himpunan Keluarga Surabaya), IRSI, Pengajian AKirad,
Yayasan Teratai, Yaayasan Harapan Keluarga, Yay&sduli

Kasih Surabaya, Yayasan Bina Mandiri

Selain membina hubungan baik, HWPCI juga melakuk&si bersama
terutama yang berkenaan dengan masalah HAM penygrtisabilitas. Beberapa

kerja berjejaring tersebut adalah sebagai berikut:

a) Menjadi associate member pada Asia-Pacific Developmnet Center on
Disability (APCD)

b) Berjejaring dengan VSO Thailand dan VSO Vietnam andal
mengadvokasi HAM penyandang disabilitas pada ASEdpR Forum
di Vietham tahun 2004.

c) Mengadakan Hari Internasional Penyandang Cacaipsithun

C. Jaringan Antara HWCPI dengan L embaga yang M emegang K ekuasaaan
Lebih Tinggi

Berbagai lembaga kepemerintahan yang menjadi mikPCl yakni antara
lain Kementrian Kesehatan, Kementrian Sosial, Kearr@nPendidikan Nasional,
Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan danndRedan Anak,
Kementrian Negara Perumahan Rakyat, Kementrian uBartyan dan
Transportasi, Kementrian Kehakiman dan HAM, Kemantr Koordinator
Kesejahteraan rakyat, Kementrian Dalam Negri BKK&Mta Pemerintah Daerah

di seluruh Indonesia.
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44  Keberdayaan Perempuan Penyandang Disabilitas setelah Bergabung
di HWPCI

4.4.1 Definisi Keberdayaan di HWPCI

HWPCI memiliki definisi sendiri mengenai keberdayapada perempuan
penyandang disabilitas. Adapun definisi berdayai b#dyPCIl adalah sebagai
berikut:

A. Terciptanya Kepercayaan Diri pada Perempuan Penyandang Disabilitas

Melalui sikap-sikap yang negatif, masyarakat sdmtigmemberikan label
yang buruk pada perempuan penyandang disabilitad. iRi menjadikan
perempuan penyandang disabilitas memiliki citra geng negatif terhadap
dirinya sendiri sehingga dia tidak menyadari patgasg ada pada dirinya.

HWPCI menyadari bahwa rasa percaya diri tersebutipaégan daya untuk
menciptakan semangat untuk menghadapi halangangzala sosial dan
lingkungan yang dialami oleh perempuan penyand&apilitas. Oleh karena itu,
kepercayaan diri merupakan bentuk dari keberdayatorman mengatakan “Jadi
dengan adanya HWPCI itu jadi lebih PeDe... supayi Isbmangat, Siapa saja,
ayo bergabung. Pernah ada tuna netra, tenagany#sapidgak PeDe gitu loh.
Karena sebenarnya mereka bersemangat, jadi mayalinang, gitu loh. Karena
kita keluar aja, itu banyak halangannya.” (AS, Ketimum HWPCI 1997-2006
dan 2006-2011, 4 Desember 2011).

B. Terciptanya Motivas Beraktivitas

Seorang perempuan penyandang disabilitas memil&indatan berupa
lingkungan yang sangat tidak mendukung. Keberdaykgrat berarti motivasi
untuk menghadapi lingkungan tersebut. Dalam wawanaaforman mengatakan
“lya. Penyandang disabilitas itu banyak mikir. Bakypikiran. Kalau mau keluar
dia itu lebih banyak mikir. Mikir nanti bagaimanara ke sana, mikir nanti siapa
yang nuntun. Makanya kalau ada penyandang disabikeluar dari rumah itu
hebat, karena dia sudah melewati beberapa rintarig&n Ketua Umum HWPCI
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1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011). Dalasankpatan yang berbeda,
informan yang lain menjelaskan bahwa jika ada ppt&n penyandang
disabilitas bisa sampai keluar dari rumahnya uriekaktifitas itu sudah dapat
dikatakan luar biasa. Karena setiap perempuan peayg disabilitas tahu
bertapa banyaknya rintangan yang akan dia had&pardrumah. Mulai dari

mayarakat yang negatif hingga lingkungan fisik yasamngat tidak akses (JS,
Ketua Bidang Kesejahteraan Sosial dan PendidikanPedatihan HWPCI 2006-
2011, 16 Desember 2011).

Perempuan penyandang disabilitas menghadapi tekhngkungan yang
sangat berat. Oleh karena itu, fokus keberdayaakaritah keberhasilan
perempuan penyandang disabilitas dalam melakukatu skegiatan namun
keterlibatan perempuan tersebut dalam berkegiaBalam wawancara, AS
mengatakan “Manfaatnya itu... ya supaya mereka mekah. Beraktifitas kan?
Nah perkara hasilnya ... itu masalah nanti” (AS, Ketdmum HWPCI 1997-
2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011). Keinginaokuntaju dan keinginan
beraktivitas adalah hal yang sangat penting. Dal@awancara EN mengatakan
“Tapi ya, lama-lamakan gak sukses. Ya gak apa-épag penting ada kemauan.
Mereka juga kepingin, gitu” (EN, Wakil Ketua UmumAHPCI DPD DKI Jakarta,
7 Desember 2011).

C. Terbukanya Akses Partisipasi

Bagi HWPCI, seorang perempuan penyandang disabiliteatakan berdaya
apabila dia telah berpartisipasi menjadi pelakstaiam kegiatan perubahan bagi
sesama perempuan maupun untuk laki-laki. Informa&amgatakan “Ya disebut
berdaya itu kalau dia bisa melaksanakan. Jadi @a Inelaksanakan vya.
Melaksanakan ya perempuan disabilitas juga. Jagliugekegiatan itu untuk
perempuan disabilitas, untukan (laki-laki) juga. Yang penting itu, perempuan
disabilitas itu bergerak gitu loh. Itu ujung tombghk. Itu prinsipnya. lya, begitu.
Manfaatnya itu... ya supaya mereka menjalankan. Biétak kan? Nah perkara
hasilnya... itu masalah nanti” (AS, Ketua Umum HWPF®OB7-2006 dan 2006-
2011, 4 Desember 2011).
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Perempuan penyandang disabilitas dikatakan berdayan ketika telah
berhasil menerima pemberdayaan baik dari HWPCI nmawari organisasi lain,
namun ketika dia secara aktif memperjuangkan kdiaumoya sendiri dan
berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan untuk penyandang disabilitas.
Perempuan penyandang disabilitas bukan menjadi ripgane(objek) namun
menjadi penentu dan pelaku (subjek) dalam hal-tegyberkaitan dengan

dirinya.

Dilain pihak, salah satu misi dari HWPCI adalah fifegerjuangkan kesamaan
kesempatan dan partisipsasi penuh’. Dengan demikeerdayaan juga berarti
terbukanya kesamaan kesempatan untuk berpartidipsdalam bermasyarakat
dan bernegara. Termasuk di dalamnya adalah tergakahksesibilitas fisik
sehingga penyandang disabilitas dapat melakukanlisasd secara bebas dan
dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang diinginkan Termasuk juga
tersedianya perlindungan hukum untuk menjamin pedgag disabilitas dapat

berpartisipasi dalam masyarakat sebagai selayakayga negara lainnya.

D. Terciptanya Kemandirian

Kemandirian menjadi sangat penting bagi perempearygndang disabilitas.

Hal ini akan menghilangkan ketergantungan perempeagandang disabilitas.

Definisi keberdayaan perempuan penyandang disebitli HWPCI adalah
kemandiriannya dan bukan pada kenaikan pendapaankgtika informan
ditanya apakah setelah menerima pemberdayaan agmpen penyandang
disabilitas yang meningkat pendapatannya, infomamjawab bahwa tidak
semua perempuan penyandang disabilitas tersebuingkeh pendapatannya.
Peningkatan pendapatan tersebut bukan hal yang dicgpai dan bukan menjadi
definisi keberdayaan di HWPCI. Adapun definisi kelagraan di HWPCI adalah
aktifitas dan kemandirian perempuan penyandandititsa itu sendiri. Dalam
wawancara, informan menjelaskan “Ya... ekonomi tu lgak perlu gitu...
Mandiri. Mandiri lah begitu-begitu” (JS, Ketua Bt Kesejahteraan Sosial dan
Pendidikan dan Pelatihan HWPCI 2006-2011, 5 Dese1{iikl).
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Keberdayaan perempuan penyandang disabilitas di EIW@a bukan dilihat
dari besarnya usaha yang ditanganinya dan juganbpida jumlah karyawan
yang dipekerjakannya. Ketika ditanya apakah adeenppuan penyandang
disabilitas yang menerima pemberdayaan yang bénmesnperkerjakan orang,
informan menjawab “Oh, belum. Belum. Tapi sudah dianMandiri aja dulu.
Tapi saya selalu menekankan, kalau bisa, begitiN, (®akil Ketua Umum
HWPCI DPD DKI Jakarta, 7 Desember 2011).

Meskipun demikian, telah ada perempuan-perempuaygapeang disabilitas
anggota HWPCI yang berhasil membangun usaha dan raémiti karir yang
tinggi. Diantara mereka ada yang memiliki penglaasifang tinggi dan ada yang
memperkerjakan orang lain. Bahkan ada perempuayapdang disabilitas yang
telah berhasil membangun perusahaan yang seluruljavkannya adalah

penyandang disabilitas.

Namun, inti dari keberdayaan tersebut adalah kemand Kemudian,
keberdayaan tersebut meningkat jika mereka berhasinperkerjakan dan
membuat penyandang disabilitas lainnya menjadhletandiri.

E. Kesetaraan Kesempatan M emperoleh L ayanan K esgjahteraan Sosial

Adapun hakekat dari HWPCI adalah sebagai “Organisasita penyandang
disabilitas yang menitik beratkan pada pemberdaydan advokasi untuk
menciptakan kesetaraan dan keadilan gender” HWEIIL). HWPCI menyadari
bahwa perempuan penyandang disabilitas adalah rb@gia masyarakat, yang
harus dibebaskan dari diskriminasi ganda sebageengmian dan sebagai
penyandang disabilitas.

Pembentukan HWPCI sebagai organisasi sosial gengerempuan
penyandang disabilitas merupakan wujud pemenuhabutlélean untuk
memperjuangkan kesamaan kesempatan dan partisgesagn. Oleh karena itu,
keberdayaan perempuan penyandang disabilitas judalala kesamaan
kesempatan untuk memperoleh layanan kesejahteoaal sebagaiman layaknya

warga negara lainnya tanpa ada diskriminasi.
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442 Keberdayaan di HWPCI

Berdasarkan hasil wawancara, ada keberdayaan-lestaend yang dimiliki
oleh perempuan penyandang disabilitas setelah Ibmenga dalam HWPCI.

Adapun keberdayaan-keberdayaan tersebut antaradalah sebagai berikut:

A. Munculnya Kepercayaan Diri dan Kebahagiaan pada Perempuan

Penyandang Disabilitas

Tumbuh rasa kepercayaan diri pada perempuan peaygraisabilitas setelah
bergabung dengan HWPCI. Ketika ditanya perubahan ya@ng terjadi setelah
bergabung dengan HWPCI, informan mengatakan bahaveyalk perempuan
penyandang disabilitas yang setelah menjadi andd)BCI| kepercayaan dirinya
meningkat “Ow, banyak! Pada semakin percaya deman-teman” (JS, Ketua
Bidang Kesejahteraan Sosial dan Pendidikan dartilfeataHWPCI 2006-2011, 5
Desember 2011).

Ketika ditanya apakah ada perasaan bahagia atasgaer percaya diri setelah
bergabung dengan HWPCI, informan menjawab “Ada.tiPaga kan. Tidak
sedikit. Lebih PeDe. Mereka lebih gak merasa mirgier. Terbuka gitu” (EN,
Wakil Ketua Umum HWPCI DPD DKI Jakarta, 7 Desemd@t1). Informan lain
juga mengaku bahwa dia merasa ada kepercayaaryatig meningkat pada
dirinya. Informan mengatakan “Meningkatnya ya... dutan kita minder
menghadapi masalah. Kalau sekarang kita beginnbegita ngujukin gigi

sekarang”.

Informan juga menceritakan bahwa perempuan penyandesabilitas yang
baru mengalami kecacatan seringkali belum bisa rmeaekondisi dirinya dan
melakukan penyangkalan. Kepercayaan diri peremggnryandang disabilitas
tersebut hilang karena adanya kecacatan terselamui setelah bergabung

dalam organisasi HWPCI, kepercayaan dirinya memyadicul.

Rasa percaya diri tersebut dapat membuat peremperayandang disabilitas
dapat menerima kondisi dirinya. Hal ini terutamalgpanereaka yang baru saja

mengalami kecacatan “Padahal awalnya dia gak m&e fangkat putih, tapi
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sekarang enjoy aja. Karena rasa percaya diri didS, (Ketua Bidang
Kesejahteraan Sosial dan Pendidikan dan PelatihWPE 2006-2011, 5
Desember 2011).

Untuk meningkatkan rasa percaya diri perempuan geiang disabilitas,
HWPCI telah melakukan banyak kegiatan, diantaraagalah bekerjasama
dengan Kerajaan Belanda mengadakan pelatihan t&onss roda perempuan.
Dengan adanya kegiatan oleh raga ini, penyandasapittas dapat melakukan
oleh raga terhadap bagian tubuhnya yang masihrigsifu

Pelatihan ini memberikan kepercayaan diri dan kabg@an bagi perempuan
penyandang disabilitas yang mengikuti kegiatanetars Selain meningkat
kesehatan fisik dan psikologis, pelatihan tennisjuga berhasil meningkatkan
menciptakan prestasi bagi perempuan penyandangildes Adapun beberapa
turnamen yang pernah diikuti oleh HWPCI adalah gablaerikut:

a) Wheelchar Tesnnis Malaysian Open (2009)

b) Wheelchar Tesnnis Malaysian Open (2010)

c) Turnament Tennis Pusat Rehabilitasi Kemham Repuhbtiionesia (Juni
2010)

d) “Wheelchair Tennis Tournament Bll Open 2010” yarigetenggarakan
oleh Bank International Indonesia (Bll) bekerja sadengan Persatuan
Paraplegia Indonesia (PERPARI) didukung oleh BaBambina Olah
Raga Cacat (BPOC) Pusat (8 — 10 Oktober 2010)

e) Wheelchar Tennis Bangkok Open (2011)

f) Dalam rangka penutupan program kerjasama Himpunaanité/
Penyandang Cacat Indonesia dan Kedutaan Besar adardpelanda,
HWPCI mengadakan pertandingan tennis kursi roda itvaontuk
memperebutkan Piala Kedutaan Besar Kerajaan Beléhda9 Januari
2011)

g) Para Games 2011 di Solo, Indonesia (15-22 Dese?flidr)

HWPCI telah berhasil mengukir prestasi dengan mamgkan beberapa
kejuaraan. Hal ini memberikan suatu aktualisasildigi perempuan penyandang

disabilitas. Namun, meskipun ada beberapa pertgadin yang tidak
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dimenangkan, namun perempuan penyandang disal#itals merasakan suatu
kepuasan dan kebahagiaan. HWPCI dalam Website HWRGgatakan “peserta
HWPCI gembira dan merasa puas”. Hal ini menciptakaatu motivasi bagi
perempuan penyandang disabilitas untuk terus bedan menciptakan prestasi
lain di masa yang akan datang.

Gambar 4.8. Tim Tennis Kurs Roda HWPCI

Sumber: website HWPCI

HWPCI juga mengajak penyandang disabilitas untult ikerta dalam
berbagai acara penyandang disabilitas. Dengarbawpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan tersebut, penyandang disabilitas memger&ibahagiaan dan juga
aktualisasi diri..

Pembagian Door Price dalam | Menikmati wahana dalam rangkaian
raqgkalaq acara Hipenca Tingkat| acara Hipenca Provinsi DKI Jakarta |di
Nasional di RRI (4 Desember 2011) Dunia Fantasi (6 Desember 2011)

Gambar 4.9. Aksesterhadap Kegiatan Rekreasional

Sumber: pengamatan lapangan

Seringkali, perempuan penyandang disabilitas tidakmiliki aktivitas

dirumah dan hal tersebut membuat perempuan penygndigabilitas tersebut
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memikirkan hal-hal yang negatif. Namun dengan kibtsan dalam organisasi,
perempuan penyandang disabilitas tersebut merbgaH&lup. Seorang informan
menggambarkan perasaan dengan berkata “Saya b@sargiatuh jadi semakin
kuat” dan “Wuih, (merasa lebih) hidup! Segala-ggimalahan” (JS, Ketua
Bidang Kesejahteraan Sosial dan Pendidikan dartilfeataHWPCI 2006-2011, 5
Desember 2011).

Dengan berorganisasi, perempuan penyandang diaabilmerasakan
kebahagiaan. Informan mengatakan “Ya itulah mem&mengan berorganisasi,
mereka senang” (EN, Wakil Ketua Umum HWPCI DPD DBakarta, 7
Desember 2011).

B. Timbulnya Keberanian untuk Membuat Keputusan dan Membela Diri
Sendiri

Rasa percaya diri yang telah tercipta pada perempaayandang disabilitas
membangkitkan keberanian untuk membela diri dakek&san keluarga dan
perlakuan yang salah dari masyarakat. Informanepgac“Ngerasa (ada yang
berubah). Ya, kalau dulu kita dihina orang, sek@ijadi berani gitu ya. Bener, he
euh. Jangankan sama orang. Orang lain banyak ngkitai. Orang cacat itu
banyak pengorbanan dan banyak dihina orang yangiatorSoalnya kalau
orangnya gak berpendidikan, banyak yang ngikutia galan saya. Jangankan
yang gak berpendidikan, yang berpendidikan tingm masih ngikutin cara jalan
saya (informan adalah tuna daksa sejak lahir yaaggorangi kemampuannya
untuk berjalan). Saya bilang ‘ntar mudah-mudahanwkéebih parah dari saya™
(FA, Anggota Pasif HWPCI, 4 Desember 2011).

Tumbuh keinginan untuk memutuskan untuk diri meraleadiri. Dalam
wawancara, informan mengatakan “Dengan sendirikggena PeDe itu. Mereka
bikin keputusan sendiri” (AS, Ketua Umum HWPCI 198006 dan 2006-2011, 4
Desember 2011).

Muncul ketegasan dalam diri perempuan penyandasgpiitas. Informan
menceritakan bahwa ada seorang anak muda penyandiaabilitas yang
dimasukkan oleh HWPCI ke BPOC. Anak tersebut mé&midakat dan terpilih
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untuk mengikuti lomba di Riau. Namun orang tuanyarah dan tidak
mengizinkan. Namun, akhirnya anak tersebut berargambil keputusan untuk
dirinya sendiri. Informan berkata “Akhirnya apa?aknya. Anaknya yang berani
ngambil keputusan. ‘lkut! Saya ikut Pak!" gitu” (EW/akil Ketua Umum HWPCI
DPD DKI Jakarta, 7 Desember 2011).

Keinginan untuk mengambil keputusan tersebut teminaslam menentukan
dan mengontrol jumlah anak. Jumlah anak tidak digkan oleh keluarga
perempuan penyandang disabilitas, namun oleh mesekaliri. Salah satu
informan mencaritakan bahwa saat dirinya sudah iil@éntiga anak, dokter
menyarankan supaya dirinya melakukan sterilisasimtih informan menolak
saran tersebut karena ingin memiliki empat oraraka8terilisasi baru dilakukan
setelah anak yang keempat (EN, Wakil Ketua Umum I@WPPD DKI Jakarta,
7 Desember 2011).

Informan yang lain juga bercerita bahwa kontroladalmenentukan jumlah
anak juga dilakukan pada saat dirinya menemukarasgdayi yang mengalami
cacat multi ganda memiliki seorang anak. (tunaapeétma daksa tanpa kaki, dan
tuna grahita). Bayi tersebut dibuang di teras rumgahdengan seperangkat
pakaian dan susu bayi. Pada saat itu informan tekahniliki seorang anak. Bayi
tersebut tadinya sudah diserahkan dan diterima ¥kfasan Sayap Ibu untuk
dirawat. Namun, informan kemudian mengambil kemiiayi tersebut untuk
dirawat olehnya. Keputusan informan untuk melakukadopsi menunjukan

ketegasannya dalam mengambil keputusan.

HWPCI kemudian juga membantu melakukan rehabilpasia bayi tersebut.
HWPCI juga mengusahakan bayi tersebut mendapatudantiana tunjangan

kesejahteraan sosial hingga kini beranjak dewasa.

C. Timbulnya Motivas untuk Melakukan Tindakan Peningkatan
Kesg ahteraan

Ketika ditanya apakah ingin memiliki kesejahterdadup yang lebih baik,
seorang informan yang juga telah menerima pembeetaydari HWPCI
menjawab “Ingin lah! Enak aja... ingin! Siapa sihmgagak ingin maju? Hidup
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begini terus?”. Infroman tersebut bercerita bahvedaw gajinya rendah, tapi dia,
ia menggunakan gajinya, untuk memulai modal besjuadengan tujuan
menambah penghasilannya (FA, Anggota Pasif HWPOkegember 2011).

Ada tekad untuk merubah kondisi hidup dan ada keamguntuk melakukan
aktivitas ekonomi. Mereka yang sudah masuk ke datWwiPCl menjadi lebih
bersemangat untuk beraktivitas ekonomi. Hal inebl&kan karena para pengurus
HWPCI memberi motivasi pada para perempuan penyandeabilitas untuk
lebih aktif melakukan kegiatan ekonomi. Sehinggeag@gerempuan penyandang
disabilitas tersebut juga sangat antusias dalangamehil kesempatan yang ada.
Informan menceritakan bahwa perempuan penyandangpbittas yang
diberdayakan menjadi ingin melakukan aktivitas ekon Pada saat mereka
ditawarkan untuk menjaga warung, mereka menunjukkaiat untuk
melakukannya “Terus awalnya nih, aku misalnya nihya warung. Terus ‘Mau
gak nih, kamu pegang ini?’ Terus mau mereka. Tleagsimana nih, susah. Yang
satu putus tangannya kan, amputasi tangan. Yangatahnya pincang gitu. Jadi
yang amputasi tangan dibantu sama yang ini, tapbsgitu mereka. Dagang
berdua.” (EN, Wakil Ketua Umum HWPCI DPD DKI Jakar? Desember 2011).

D. Terbukanya Aksesterhadap Aktivitas Mencari Penghasilan

HWPCI telah mengadakan berbagai pelatihan ketetam@dengan berbekal
keterampilan tersebut, banyak perempuan penyandisagilitas yang akhirnya
bisa membuka usaha sendiri dan mendapat pengasi\&RCl juga membuka
akses layanan keuangan mikro melalui KUBE yang negikén modal kerja bagi
mereka yang ingin menjalankan usaha. Informan ntakga “Tapi kan yang
masuk organisasi kan mereka betul-betul kita kpsiatihan. Ada misalnya kan
pemberdayaan. Tapi misalnya kan aku nih punya ijahit. Nah kan kalau
mereka sudah pintar, mereka punya usaha sendius teantinya meningkat.
Dengan sendirinya mereka punya penghasilan. Teigs kemarin dinas sosial
ada KUBE. KUBE usaha ekonomi produktif” (EN, WakKietua Umum HWPCI
DPD DKI Jakarta, 7 Desember 2011).
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Informan yang pernah menerima pemberdayaan jugagameken bahwa
pelatihan-pelatihan yang diterimanya berguna méaaitkgn keterampilan yang
dapat digunakan untuk beraktifitas mencari penggrasBikin tenun, bikin pita,
sulam pita. Ada kepinterannya saya bisa. Terusmlgkiklat bisa. Bahwa dijual
lagi gitu coklat-coklat batangan gitu. Dibuyarirgiladibatangin lagi. Bisa. Jadi
bakal usaha tuh bisa gitu. Trus bikin kue kering.pada dasarnya juga saya udah
bisa diaktifkan lagi. Jadi ya bisa lah” (FA, Anggdeasif HWPCI, 4 Desember
2011).

Selain membuka usaha sendiri, keterampilan yangralgh melalui pelatihan
tersebut dapat memberikan kualifikasi yang dibuéawhkli untuk bekerja pada
orang lain. Informan mengatakan “Oh, ada. Banyakréa bekerja ke orang, di
garment gitu” (EN, Wakil Ketua Umum HWPCI DPD DKakarta, 7 Desember
2011).

Jaringan sosial antar anggota HWPCI juga memungkirpara perempuan
penyandang disabilitas yang sudah bekerja menolmgiyyandang disabiltas
lainnya untuk bekerja dengan saling berbagi inf@imaengenai lowongan
pekerjaan . Dengan semakin meluasnya jaringanbigiisenaka akses terhadap
perempuan penyandang disabilitas terhadap pasaaksemmenguat. Informan
mengatakan “Lama-lama ada informasi lowongan pa&arjDah, aku suka dapat
kan? Udah sebarin lagi. Udah aja saling begitu. ihkia mereka kerja di
Indovision, banyak mereka disitu. Penyandang cdicsitu. Ada yang di Shangri
La, jahit kan. Karena jahit kan. Ngepel, di sitEN, Wakil Ketua Umum HWPCI
DPD DKI Jakarta, 7 Desember 2011).

E. Munculnya Kemandirian Ekonomi

Kegiatan-kegiatan HWPCI menumbuhkan kemandirian neko pada
perempuan penyandang disabilitas. Mereka memikiviégas ekonomi sehingga
menjadi mandiri. Ketika informan ditanya apakah y@mang disabilitas yang
diberdayakan sudah ada yang memperkerjakan oramgriforman mengatakan
belum ada. Namun mereka sudah mandiri. Informangatekan “Tapi sudah

mandiri. Mandiri aja dulu. Tapi saya selalu menddem kalau bisa, begitu.
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Misalkan kita buat seperti KUBE gitu kan sama-sadaali ada juga yang begitu
kan? Ada juga, ayo kamu juga ikut. Dua orang kedraBa gitu, nanti kan bikin
usaha apa gitu kecil-kecilan. Ya, disamping kangajpelajarin, gitu kan” (EN,

Wakil Ketua Umum HWPCI DPD DKI Jakarta, 7 Desemb@t1).

F. Terbukanya Akses pada Informasi Kesehatan dan Layanan Kesehatan

Untuk memenuhi kesejahteraan perempuan penyandaagildas, HWPCI
memberikan bantuan sesuai dengan jenis kecacatambérikan bantuan kepada
mereka yang membutuhkan. Membutuhkan alat-alaubdtémbutuhkan... apa
aja! Alat pengobatan...” (JS, Ketua Bidang Keseja#@prSosial dan Pendidikan
dan Pelatihan HWPCI 2006-2011, 5 Desember 2011).

HWPCI membuka akses terahadap layanan kesehatampgsn penyandang
disabilitas. Jika sebelumnya untuk mendapat pelyadresehatan gratis harus
mengajukannya melalui PPCI, kini perempuan penyagdisabilitas yang ingin
mendapatkan pelayanan kesehatan gratis dapat jag&kah melalui HWPCI.
Informan mengatakan “Ada suratnya. Dari Pemerint@pada organisasi-
organisasi. Terus saya tanya, ‘kok yang lain bis&, kita nggak’. Akhirnya kita
juga bisa. Untuk pelayanan kesehatan apa, sekayantig” (AS, Ketua Umum
HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011).

HWPCI telah membuka akses informasi terhadap pématidkesehatan
reproduksi. HWPCI juga telah melakukan upaya supaysat-pusat kesehatan
dapat memberikan akses fisik bagi perempuan peayandisabilitas. Dengan
membuka akses-akses tersebut, HWPCI telah memhbekiéberdayaan berupa

kesempatan memperoleh layanan kesejahteraan sosial.

G. Meningkatnya Pengetahuan dan Terbukanya Akses Politik dan Hukum

HWPCI telah melakukan pelatihan politik bagi peremp penyandang
disabilitas. Tapi pelatihan ini baru terbatas h@agempuan penyandang disabilitas

yang sudah menjadi anggota HWPCI. Sementara mgegigaberada di pedesaan
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atau yang belum bergabung secara aktif masih behendapat pendidikan
politik.

HWPCI juga membuat buku peraturan dan perundangngah yang
berkaitan dengan aspek politik. Hal yang menarilalad buku ini dapat
digunakan oleh para stakeholder atau pejabat petakan. HWPCI melalui
PPUA juga melakukan advokasi supaya peraturan damngang-undangan ini
dijalankan. Dengan demikian, hak perempuan penyandiéisabilitas dalam
bidang politik tetap dapat terlindungi walau mas#myak perempuan penyandang

disabilitas yang belum memiliki pengetahuan mengeolitik.

Mereka menemui para pengambil keputusan untuk mlktak advokasi,
mereka turut serta dalam perancangan undang-urngenyandang disabilitas
dan dengan bergabung dalam organisasi, mereka ikiekeimampuan untuk
memonitor proses hukum, politik dan kebudayaan.gaanbergabung dalam
HWPCI, dapat membuka akses perempuan penyandaadiliiss terhadap

aktivitas kultural dan politik yang semula tertutup

HWPCI menyuarakan kebutuhan perempuan, kebutuhanyapdang
disabilitas hingga menyentuh aspek hukum. PengtiW8”Cl bahkan terlibat
dalam penyusunan rancangan undang-undang dan naeraiMereka juga aktif
mengubah budaya yang paternalistik menjadi lebitbutex mengakomodasi

perempuan.

HWPCI juga melakukan advokasi dan pendampingan hukum bagi
penyandang disabilitas yang mengalami ketidakadNdapun beberapa kegiatan

advokasi yang pernah dilakukan adalah sebagaiuierik

a) Mengadvokasi 2 orang mahasiswi tuna netra di PeeguiTinggi Negeri
Solo yang karena alasan kecacatannya hendak dikefualeh pihak
universitas (1999)

b) Melaksanakan pendampingan kepada seorang gadisunga di Jakarta
yang mejadi korban pemerkosaan (2000)

c) Advokasi bagi wanita dengan disabilitas yang menjana netra karena

tindakan penyinaran argon laser (2011)
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Para perempuan penyandang disabilitas sadar babkvmghn disaaat kritis
adalah sangat penting karena mereka rentan terhpdigku driskriminatif.
Mereka memerlukan suatu komunitas yang dapat memduknereka. Dalam
wawancara, JS mengatakan “Penyandang cacat hama.p¥a seperti itu.
Pokoknya kita harus punya komunitas” (JS, KetuaaBglKesejahteraan Sosial
dan Pendidikan dan Pelatihan HWPCI 2006-2011, ®Désr 2011).

HWPCI menjadi komunitas dari perempuan penyandaisgbiitas yang
dapat memberikan bantuan pada saaat seorang penempenyandang disabilitas
menglami kesulitan. AS mengatakan dukungan terhgéapmpuan penyandang
disabilitas yang sedang mengalami masalah adalapasgenting “ltu. Yang
penting itu! Kalau ada apa-apa, ngadu ke HWPCl.akahada apa-apa, ke
HWPCI” (AS, Ketua Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-P04 Desember
2011).

Adanya dukungan dari HWPCI pada saat dirinya medgbiamasalah juga
dirasakan oleh FA. Dalam wawancara, dirinya mengeataering mengadu pada
HWPCI apabila menghadapi masalah. HWPCI memberitakungan bagi
permasalahan yang dihadapi dan hal tersebut mewgkata keberanian untuk
menghadapi perlakuan salah yang terjadi. FA dalawamcara mengatakan "lbu
Ariani suka datang ke rumah ‘Jangan gitu kamu adik; kakak kamu kasihan,
keadaannya begini’. Yaudah, adik-adik saya gakrbéagi sama saya sekarang.
Tadinya saya diledekin sama satu rumah” (FA, AnggbBtasif HWPCI, 4
Desember 2011).

H. Aks Bersama Menghadapi Diskriminasi

Anggota-anggota HWPCI juga menunjukkan keinginatukimnenghadapi
subordinasi gender, termasuk tradisi budaya, darskesi hukum dan pengucilan
politik. Anggota-anggota HWPCI banyak melakukani&tm untuk menghadapi
diskriminasi terhadap perempuan dan penyandangbiiisa. HWPCI ikut
bergabung dalam Komnas Perempuan dan berusaha mgkb&omnas
Penyandang Cacat. Dengan demikian, ketimpanganegeti@n peminggiran

terhadap penyandang disabilitas dapat diatasi. iPamd HWPCI sendiri
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sesungguhnya juga merupakan usaha perimbangan rgeladie perempuan
penyandang disabilitas. AS dalam wawancara mengatdkapi HWPCI itu

pengurusnya perempuan, anggotanya perempuan. Jdadsuara perempuan
penyandang disabilitas dianggap penting. Apalagigydi daerah” (AS, Ketua
Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011, 4 Desember)2011

Dalam wawancara, JS mengatakan “Nah kita tunjuldéten perempuan gak
kalah sama laki-laki” (JS, Ketua Bidang Kesejatdar&osial dan Pendidikan dan
Pelatihan HWPCI 2006-2011, 5 Desember 2011). Arsmggoggota HWPCI
merubah persepsi mengenai perempuan penyandanglitisa Perubahan ini
bahkan berpengaruh ke luar negri dimana negaraadg/am kini mulai tertarik
untuk mempelajari pemberdayaan para penyandanbildss “Udah keliling, ke
Jepang, ke Hong Kong, Singapura, Malaysia. Kemarau ke Turki kan, gak
jadi. Karena negara-negara Islam mau mempelajatang disabilitas”. Anggota-
anggota HWPCI merubah persepsi budaya dengan mutan bahwa mereka
bisa dan mampu berprestasi serta disaat yang beasamembentuk struktur
masyarakat yang tidak lagi menindas penyandang bitiiasa dengan
memperjuangkan hak-hak penyandang disabilitas datamah hukum dan

kebijakan.

I. Semakin Terbukanya Akses Infrastruktur Fisik

Advokasi yang dilakukan oleh HWPCI dan organisasiyandang disabilitas
untuk membuka akses mobilitas dan dunia di luaatutelah menunjukkan hasil.
Walau belum seluruhnya, namun sudah ada beberapaas&ransportasi yang
dapat diakses oleh penyandang disabilitas.
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Mulai tersedianya sarana transportasi ~ Tersedianya parkir khusus
yang membuka akses bagi penyandang disabilitas
penyandang disabilitas

Tersedianya toilet yang dapat diaksesNastafel yang dapat digunakan oleh
oleh penyandang disabilitas penyandang disabilitas dan anak kecil

Gambar 4.10. Tersedianya Ruang bagi Penyandang Disabilitas
Sumber: pengamatan lapangan

Menyadari bahwa transportasi publik belum aksesi bpgrempuan
penyandang disabilitas, maka HWPCI dan organisasiyandang disabilitas
memperjuangkan perempuan penyandang disabilitag y@gin mendapatkan
Surat 1zin Mengemudi (SIM) D, yaitu SIM khusus uafeenyandang disabilitas.
Kendaraan yang digunakan oleh penyandang disabgitialah kendaraan roda
tiga yang secara khusus telah dimodifikasi untukgagasi jenis kecacatan yang
dialami oleh penyandang disabilitas. Hal ini jug&nimgkatkan keberdayaan
perempuan penyandang disabilitas dalam melakukdnilisasi.
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Gambar 4.11. Kendaraan Khusus Penyandang Disabilitas
Sumber: pengamatan lapangan

Dengan semakin berkurangnya hambatan fisik, makealki@ meningkatkan
keberdayaan penyandang disabilitas untuk melakakabilitas dan mengakses
dunia di luar rumah. Maka, hambatan pemenuhan leagngpuan penyandang

disabilitas juga semakin berkurang.
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BAB 5

ANALISA TERHADAP PEMBERDAYAAN, MODAL SOSIAL, DAN
KEBERDAYAAN PADA ANGGOTA HIMPUNAN WANITA
PENYANDANG CACAT INDONESIA

Bab ini merupakan hasil temuan lapangan yang tiahalisa berdasarkan
teori-teori yang ada. Bab ini menyajikan hasil s@atopik-topik yang menjadi
tujuan penelitian ini, yaitu pemberdayaan peremmpenyandang disabilitas oleh
HWPCI, modal sosial yang dimiliki oleh HWPCI, dagblerdayaan yang dimiliki
oleh perempuan penyandang disabiltas sebagai nhalsiadkeanggotaaannya di
HWPCI.

51 HWPCI Sebagai Organisasi Penyandang Disabilitas yang Mandiri
(Self-Help Organization)

Hasenfeld dan English (1974, h.1) menjelaskan baH®® dibedakan oleh
dua atribut dasar, yaitu (i) yang memberikan damgyanenerima layanan
keduanya adalah anggota dari organisasi yang saama(ii) penyedia layanan
mengharuskan adanya intraksi antara yang membeideen yang menerima
layanan. Berdasarkan hal tersebut, maka dapatatlibahwa HWPCI adalah
sebuah HSO dimana yang memberikan dan yang mendéayaaan keduanya

adalah anggota dari organisasi yang sama.

Selanjutnya, PBB (1991, h.11-12) menjelaskan balwganisasi para
penyandang disabilitas yang mandigl{-help organization) adalah organisasi
yang dijalankan oleh penyandang disabilitas yarightanemotivasi dirinya
sendiri gelf-motivated) untuk memampukan sesama penyandang disabililashda
komunitasnya untuk menjadi seperti mereka, yaitpatlanemotivasi dirinya
sendiri gelf-motivated) dan menjadi diri yang bebas dari kendali luar dapat
mengandalkan dirinya sendigg{f-reliant).
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Para pengurus HWPCI adalah orang-orang yang telamiliki motivasi
tinggi bahkan sebelum mereka bergabung ke dalam EIWRetua Umum
HWPCI yang juga merupakan Ketua Umum HWPCI 1997128dalah pribadi
yang sangat mandiri. Dalam wawancara, beliau meakgat dalam kamus
hidupnya tidak ada kata ‘menyerah’ karena belidalsdisa melakukan apa yang
diinginkannya. Beliau juga selalu menemukan oraragi@ yang mau
membantunya. Beliau memiliki kecacatan dalam péaagin namun hal tersebut
tidak menjadi hambatan bagi dirinya. Beliau memifitotivasi yang begitu besar,
dan beliau selalu berusaha memperjuangkan hak-kealyapdang disabilitas.
Motivasi beliau tersebut menimbulkan motivasi pgmEempuan penyandang

disabilitas lainnya.

Salah satu informan juga sangat terpengaruh danmoteasi oleh sosok Ketua
Umum HWAPCI tersebut. Dalam wawacara, informan mihkga “Makanya,
kayak Bu Ariani tuh hebat!” (EN, Wakil Ketua UmumAPCIl DPD DKI Jakarta,
7 Desember 2011). EN sendiri telah mandiri sebddengabung dengan HWPCI,
namun setelah bergabung, dia merasa lebih peréayagl “Sekarang lagi, saya
gak ada rasa minder. Bener! Orang mau ngomong @k aja” (EN, Wakil
Ketua Umum HWPCI DPD DKI Jakarta, 7 Desember 208Etelah bergabung
dengan HWPCI, dia sendiri kemudian juga berusah@&uukurmemotivasi
perempuan penyandang disabilitas lainnya untukhlel&ju “Soalnya saya tuh

orangnya selalu memotivasi teman-teman. Banyak pangasil gitu loh”.

Informan lain juga menceritakan bahwa dirinya sgali menjadi model
peran bagi perempuan penyandang disabilitas laiforrhan tersebut, yang
pernah membawa nama HWPCI dan Indonesia memenariglaaraan tenis
kursi roda di Malaysia, selalu memotivasi atletubantuk meraih prestasi. Beliau
juga pernah didatangi perempuan penyandang disabdiari daerah yang ingin
belajar menjadi seperti dirinya. Informan mencé&ata “Pernah tuh penyandang
cacat nginep di rumah saya dari luar pulau. DaehApernah, dari Kalimantan
Tengah pernah. Dari luar pulau, pengen liat kegiaaya di rumah. Saya tuh di
rumah laki-laki semua, gak ada yang cacat. Sayayapu, ngepel, nyuci, gosok,

masak. Dia bilang ‘Bu kok bisa...” saya bilang ‘Kajoga harus bisa™.
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Informan tersebut memotivasi perempuan-perempuaggpelang disabilitas
tersebut untuk beraktivitas “lya, dari daerah. Ruaternyata turun kalau lagi mau
berangkat, kalau gak butuh naik lagi. Ngapain? TidRadahal kan disitu ada
mesin jahit, ada bahan. Ada banyak yang bisa diairla kerjain. “Kamu tuh
ngapain setiap hari? makan, tidur, makan, tiduyakamutung. ” Tau mutung?
Kepompong itu loh. (tertawa)’ Kamu tuh bagaimana®ni bisa lihat kan tuh ada
gulungan kain-kain bantuan dari Pak Bustamil karénKapa? Puring. Kamu
bikin apa gitu. Bikin mukena bisa. Kalau mukena kak perlu kain yang tebel-
tebel. Kan ada mesin jait. Kain-kain yang pakaiekani contohnya’. Brek.

Dikombinasi gini. Kan warnanya macam-macam itu”.

Dengan adanya motivasi dari dalam diri, seoranygeaang disabiltas dapat
terus maju dan mengatasi hambatan yang menghaj@gBahkan seorang
penyandang disabilitas yang direndahkan di linglmnga seperti salah seorang
informan, yang awalnya pasrah karena kecacatankyda, menjadi lebih
termotivasi setelah bergabung di HWPCI. Dengan rdipe oleh bekal
keterampilan yang dia peroleh di HWPCI, dia mengd@an uang gajinya di
HWPCI untuk berdagang “Kalau gaji HWPCI tuh kitakpabuat dagang. Kita

juga kan bikin juga kan pancinya ada”.

Di dalam HWPCI telah ada individu perempuan pengagddisabilitas yang
memotivasi dirinya sendiri dan memotivasi peremppanyandang disabilitas
lainnya. Perempuan penyandang disabilitas yang tdiesd tersebut kemudian
meotivasi banyak perempuan penyandang disabifitas$ehingga, akan semakin
banyak perempuan penyandang disabilitas yang temsotuntuk mencapai
kemandirian, merasa bebas dari tekanan luar, deamibmengambil keputusan
untuk dirinya sendiri. Ini adalah arti dari menjadbuah Organisasi Penyandang

Disabilitas yang Mandiri (Self-Help Organization).

Adi (2007a, h.86-88) juga menjelaskan bahwa kessjahn sosial sebagai
suatu kondisi kehidupan yang diharapkan masyaradttak akan terwujud bila
tidak dikembangkan usaha kesejahteraan sosial Qlejanisasi Pelayanan
Masyarakat (HSO). Alasan suatu HSO melakukan usasajahteraan sosial

dapat didasarkan oleh tiga motivasi yaitu (i) tajueemanusiaan dan keadilan
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sosial, (ii) tujuan yang berkaitan dengan pengeadalosial, atau (iii) tujuan yang

berkaitan dengan pembangunan ekonomi.

HWPCI sebagai sebuah HSO melakukan usaha kesegahteosial untuk
tujuan kemanusiaan dan keadilan sosial bagi perampenyandang disabilitas.
Adi (2007a, h.86-88) menjelaskan bahwa tujuan @rsbmber dari gagasan ideal
demokratis tentang keadilan sosial, yaitu bahw#genanusia memiliki hak
mengembangkan potensi diri mereka. Meskipun terkgdpotensi tersebut
tertutup oleh hambatan fisik, sosial, ekonomi, wWagan ataupun berbagai faktor

lainnya.

Usaha-usaha kesejahteraaan sosial yang dilakukaRCGHWilakukan untuk
menciptakan keadilan sosial bagi perempuan penyandi#sabilitas sehingga
mereka dapat mengembangkan potensi dirinya. Untelkciptakan kesempatan
mengembangkan diri tersebut, HWPCI melakukan beibagrogram
pemberdayaan dan memperkuat modal sosial untuk hilengkan hambatan

fisik, sosial, budaya dan hambatan-hambatan lainnya

5.2  Pendekatan Pemberdayaan oleh HWPCI

Walau belum semua permasalahan perempuan penyandesadilitas
tertangani, namun telah ada keberdayaan-keberdayamg muncul pada
perempuan penyandang disabilitas. Munculnya kelgaetaekeberdayaan tersebut
tidak lepas dari proses pemberdayaan yang telakutidn oleh HWPCI. Adapun
pendekatan-pendekatan pemberdayaan yang dilakukaim lHWPCI adalah
sebagai berikut.

A. Pemberdayaan Dilakukan Berdasarkan Kebutuhan Perempuan
Penyandang Disabilitas

Program-program pemberdayaan yang dilakukan olelP8Wlirencanakan
oleh pengurus HWPCI tanpa ada intervensi dari Iuarogram-program
pemberdayaan tersebut direncanakan untuk menjaelalikhan yang dirasakan
oleh perempuan penyandang disabilitas yang mergadgota dan pengurus

HWPCI. Perempuan penyandang disabilitas adalah yzading mengetahui
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permasalahan yang ada, hambatan yang terjadi, dantdhan mereka yang

sesungguhnya.

HWPCI menyadari masih ada diskriminasi, keterbatas#ises terhadap
kesejahteraan, dan keterbatasan akses untuk liigmaktian berpartisipasi. Oleh
karena itu, HWPCI melakukan pemberdayaan dalampidavokasi, hukum dan
perundang-undangan yang diarahkan untuk membergwaiu perlindungan
HAM terhadap perempuan penyandang disabilitas. gl@mberdayaan yang
dilakukan, HWPCI melakukan advokasi, memastikaakdiinakannya peraturan
perlindungan penyandang disabilitas, memberikangg@mnuan politik, dan
memotivasi perempuan penyandang disabilitas urdtlibat dalam menentukan

apa yang terbaik untuk dirinya.

HWPCI juga menyadari bahwa perempuan penyandangbitiias
memerlukan pemenuhan kesejahteraan. Hal ini samgating karena mereka
yang berada pada tingkat ekonomi menengah bawaigkali memiliki tingkat
kesejahteraan yang rendah. Oleh karena itu, HWRihki divisi khusus untuk
menangani masalah kesejahteraan dari perempuararpang disabilitas yaitu
Bidang Kesejahteraan Sosial dan Pendidikan Perfatiiaengan berbagai
kegiatannya HWPCI berusaha menyediakan akses tgrhagemenuhan
kebutuhan dasar, akses terhadap kesehatan, aksesdage pendidikan,
kebahagiaan, dan lainnya.

HWPCI juga menyadari bahwa ada hambatan dalam tbetak dan
berpartisipasi bagi perempuan penyandang disabilitaleh karena itu,

pemberdayaan dilakukan juga untuk menghilangkarbhgn-hambatan tersebut.

B. Perempuan Penyandang Disabilitas Menjadi Pelaku dalam Kegiatan

Pemberdayaan

Pelaku dari kegiatan pemberdayaan adalah perengammandang disabilitas.
Sementara itu, penerima manfaat dari kegiatan petapaan tersebut tidak
terbatas pada perempuan penyandang disabilitas maapat juga perempuan

dan laki-laki baik yang mengalami disabilitas maugang tidak.
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Inti dari kegiatan-kegiatan yang diikuti dan dilakekan oleh HWPCI adalah
perempuan penyandang disabilitas beraktivitas rmdenjpelaku kegiatan.

Perempuan penyandang disabilitas menjadi ujung a@rdblam setiap kegiatan

C. Pemberdayaan Dilakukan Untuk Membuka Akses Terhadap Pemenuhan

HAM Perempuan Penyandang Disabilitas

Pengurus-pengurus HWPCI secara aktif melakukan kadvo sosial
penyandang cacat. Departemen Sosial (2009, h.8)efagkan bahwa advokasi
sosial penyandang cacat adalah upaya-upaya peayadi@k dan kewajiban,
pembelaan dan pemenuhan hak penyandang cacat yakgkdn oleh lembaga
pemerintah dan masyarakat yang merupakan suatuaupenkelanjutan untuk
merubah kebijakan-kebijakan pemerintah dan sikapyarakat yang memiliki
dampak yang cukup besar dalam kehidupan penyandaegt. Tindakan
mengubah kebijakan, kedudukan atau program dartu susstitusi/lembaga
tersebut ditujukan untuk memberikan pelayanan danlinpdungan kepada

penyandang cacat sesuai dengan hak-hak kemanusiaany

Usaha pemenuhan HAM tersebut dilakukan dengan miedak pencegahan
terhadap terjadinya diskriminasi terhadap peremppanyandang disabilitas
dengan cara memastikan tersedianya peraturan yatigdengi hak perempuan

penyandang disabilitas dan dilaksanakannya perataraebut.

Usaha pemenuhan HAM tersebut juga dilakukan denganghilangkan
hambatan untuk beraktivitas. Sehingga seorang per@mpenyandang disabilitas

dapat berpartisipasi selayaknya warga negara lainny

D. Program Pemberdayaan Didukung oleh M odal Sosial

Adi (2005, h.87-88) menjelaskan bahwa bila prosemherdayaan suatu
komunitas sudah berkesinambungan, permasalaham lmgkarti sudah tidak ada
namun komunitas tersebut sudah dapat menggali giotgang ada dalam
komunitas untuk menangani masalah tersebut. Kormrgrsebut juga sudah
dapat menjalin hubungan dengan sumber daya ekistdama dikombinasikan

dengan sumber daya internal untuk mengatasi petam@sa Dengan demikian,
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pemberdayaan sebagai proses yang terus berjalarper&apkan struktur dan
sistem dalam komunitas agar dapat bersikap proaf responsif terhadap

kebutuhan komunitas dan permasalahan yang ada.

Kegiatan-kegiatan pemberdayaan yang dilakukan ldiétCl ditunjang oleh
modal sosial yang dimilikinya untuk mencapai kelagethn pada anggota-anggota
HWPCI. HWPCI memiliki modal sosial yang tinggi yamtunjukkan dengan
begitu luas, kuat, kuat dan beragamnya jaringag gamilikinya.

Perempuan penyandang disabilitas mengalami teHargkungan yang besar.
Namun, untuk menghadapi masalah-masalah tersebtgdmpuan penyandang
disabilitas yang berhimpun di dalam HWPCI dapat eweia@atkan potensi-potensi
yang berasal dari jaringan-jaringan yang dimililekloHWPCI diantaranya adalah
jaringan internal yang tercipta dalabounding capital serta potensi eksternal
yang tercipta akibat adanya hubungan betintang capital danBridging Capital
Jaringan tersebut menjadi pengikat kekuatan se$¥ePCI. Jaringan-jaringan
tersebut juga membuka akses HWPCI untuk memperadamberdaya-

sumberdaya yang sebelumnya tidak dimilikinya.

53 Modal Sosial pada HWPCI
53.1 Partisipas pada HWPCI

Harmini (2003) mengatakan keberhasilan pelaksam@smanganan masalah
kesejahteraan sosial penyandang cacat, sangatgdipgém oleh partisipasi para
penyandang cacat itu sendiri dalam berbagai kegigm@nanganan masalah
kesejahteraan sosial penyandang cacat. Partisipegbut akan lebih terarah,
terencana dan berkesinambungan apabila dilaksarsd@ara terorganisir oleh

organisasi penyandang cacat itu sendiri.

HWPCI sebagai berupaya merubah sistim yang mendkanmenghambat
partisipasi menjadi lebih mengakomodasi kebutuharempuan penyandang
disabilitas. Mereka melakukan semua kegiatan tetsesbcara mandiri tanpa
pengaruh luar. Dengan demikian, secara umum tippkgisipasi HWPCI adalah

“partispasi mobilisasi-mandiri”.  Pretty dkk (199B)enjelaskan bahwa pada
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tipologi ini orang-orang berpartisipasi mengamhikiatif merubah sistim secara
mandiri tanpa pengaruh lembaga luar. Mereka memigkuatan mengatur
sumberdaya (Mikkelsen, 2005, h.59-60).

HWPCI merencanakan, melaksanakan, dan mengevapasiberdayaan
mereka sendiri. Hal ini karena program-program pengidyaan yang dilakukan
oleh HWPCI dibuat berdasarkan kebutuhan perempeaygndang disabilitas,
dimana mereka yang tidak mengalami disabilitas ktidahu masalah dan
pengalaman yang diahadapi perempuan penyandangilithsa Selain itu,
HWPCI menyadari bahwa setiap jenis kecacatan membdaidu penyandang
disabilitas menjadi unik. Setiap jenis kecacatamitiki kebutuhan yang berbeda.
Informan mengatakan “Namanya kecacatan, beda ke#ntu(MR, Anggota
Aktif HWPCI, 5 Desember 2011).

Tuna netra, tuna rungu, tuna wicara, tuna daksatalaa grahita memiliki
karakteristik yang berbeda dan oleh karenanya psgtiais kecacatan memiliki
hambatan-hambatan yang berbeda dalam proses peyaend Selain itu, mereka
yang mengalami kecacatan sejak lahir (penyandangt)cguga akan memiliki
karakteristik yang berbeda dengan yang mengalacadetan pada saat dewasa

(penderita cacat).

Oleh karena itu, mengingat setiap jenis kecacatamitiki kebutuhan yang
sama terhdap pemberdayaaan, maka HWPCI selaluati@ib semua kecacatan
dalam menjalankan semua program pemberdayaannyanumja dalam
pelaksanaan jenis pemberdayaan yang sama, paranfere penyandang
disabilitas dipisahkan berdasarkan kelompok keeackirena adanya perbedaan
karakteristik dari kecacatan. Proses pemberdayalakuklan terhadap setiap
kelompok kecacatan disesuaikan dengan karakter ngrasasing kecacatan.
Dengan demikian, setiap anggota HWPCI dapat meagpemberdayaan dengan
cara yang sesuai dengan keterbatasan dan kemanypuémiorman mengatakan
“Walaupun kita himpunan wanita yang terdiri darirrbacam kecacatan, tapi
mereka ada perbedaannya” (JS, Ketua Bidang Kesegam Sosial dan
Pendidikan dan Pelatihan HWPCI 2006-2011, 5 Dese1{iikl).

Universitas Indonesia

Pemberdayaan perempuan..., Maulinia, FISIPUI, 2012



130

HWPCI selalu memperhatikan aspek keberbedaan tdrsebuk suatu tujuan
yang sama, yaitu kemajuan dari setiap perempuayapeang cacat dengan
menghilangkan hambatan padanya sehingga tidakaagd&ambatan beraktivitas
dan berpartisipasi. Informan mengatakan “Kelihayanrkita satu, tapi Kkita
berbeda bisa bersatu” (JS, Ketua Bidang Kesejariebasial dan Pendidikan dan
Pelatihan HWPCI 2006-2011, 5 Desember 2011).

5.3.2 Kepercayaan di Antara Sesama Anggota HWPCI

Salah satu tujuan dari pembentukan HWPCI adalah upekn rasa
kekeluargaan. Hal ini berpotensi menciptakan ikagartar angota HWPCI.
Berdasarkan hasil penelitian, ikatan tersebut bigekedar bersifat administratif.
HWPCI bukan sekedar menjadi organisasi dengan #inggsi tertentu sesuai
jabatan dan tugas masing-masing individu. Hubungatar anggota bersifat

emosional dan bersifat timbal balik yang melahitkaatu kepercayaan.

Sosok Ketua Umum HWPCI yang sangat dihormati okafa pnggotanya juga
memberikan pengaruh pada ikatan emosional tersé&mita Umum HWPCI
tersebut menunjukkan komitmen untuk memperjuangkak-hak perempuan
penyandang disabilitas. Perjuangan Ketua Umum HW@&&&but sangat dihargai
dan dipercayai oleh perempuan penyandang disabiliBeberapa anggota
HWPCI bahkan merasa bahwa Ketua Umum HWRPCI terssbhdah seperti

ibunya sendiri.

Di HWPCI, juga timbul rasa saling percaya. Inforrmaengatakan “Ya saling
percaya. Karena kita sesama orang cacat, ya gadirtqya, saling pengertian aja
gitu. Sama-sama kita cacat ya” (FA, Anggota PaSifRCI, 4 Desember 2011).

Perempuan penyandang disabilitas mendapatkan kegartudengan adanya
hubungan tersebut. Perempuan penyandang disabiitesjadikan HWPCI
sebagai tempat mengadu dan berkeluh kesah. Memdkay smembantu dan
mendapat dukungan di saat kritis. Jika ada anggu@®Cl yang berada dalam
masalah, terutama yang berkaitan dengan disabyjigasmaka anggota HWPCI

lain turut memberikan dukungan.
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Mereka saling memotivasi. Mereka juga jadi memikiatu komunitas yang
dapat menjadi tempat mengaktualisasikan diri. Rpeecaya tersebut juga
semakin diperkuat karena mereka saling berbagrnmsi apabila ada lowongan
pekerjaan, pembagian alat bantu, dan lainnya.

Adanya rasa percaya, rasa kekeluargaan, dan seswkmgenjadi pemersatu
membuat HWPCI menjadi komunitas perempuan penyandisabilitas yang
didalamnya terdapat hubungan interpersonal yang Ka ini mejadikan ikatan
yang ada di dalam HWPCI kuat.

5.3.3 Jaringan pada HWPCI
Adapun jaringan-jaringan yang dimiliki oleh HWPGladah sebagai berikut:
A. Jaringan Sosial di Dalam HWCPI (Bonding Capital)

Adi (2007b, h.58) menjelaskan bahveanding capital merupakan modal
sosial yang mengikat anggota-anggota masyarakamdsatu kelompok tertentu.
Bounding capital HWPCI adalah hubungan antara sesama anggota/psngur
HWPCI.

Bonding capital pada HWPCI memiliki fungsi informatif. Lawang (2005
h.68-69) menjelaskan bahwa dengan adanya fungsistakeholders dalam
jaringan itu dapat mengetahui informasi yang beumgian dengan masalah,
peluang, atau apapun yang berhubungan dengan &egiasaha tanpa
mengeluarkan biaya yang terlalu banyak. Field (20086) mengatakan jaringan
berfungsi sebagai sumber informasi penting, yais@ bnenjadi hal kritis dalam
mengidentifikasi dan menggali peluang bisnis. &@m juga dapat membantu

memberikan akses keuangan.

Para perempuan penyandang disabilitas di HWPChgdderbagi informasi
apabila ada peluang kerja maupun peluang usal@mnah menceritakan bahwa
perempuan penyandang disabilitas dibantu oleh HW&@uk mendapatkan
pekerjaan di suatu perusahaan. Apabila mereka telabuk ke perusahaan
tersebut, maka mereka akan menyebarkan informagiadee perempuan

penyandang disabilitas lain yang belum mendapatengan apabila ada
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lowongan pekerjaan yang tersedia. Informan beriagaa-lama ada informasi
lowongan pekerjaan. Dah, aku suka dapat kan? Usladris lagi. Udah aja saling
begitu”. Dengan adanya jaringan tersebut, peluargkperempuan penyandang
disabilitas menjadi semakin terbuka. Informan jlmgakata “Akhirnya mereka
kerja di Indovision, banyak mereka disitu. Penyamgdeacat di situ. Ada yang di
Shangri La, jahit kan. Karena jahit kan. Ngepekitll” (EN, Wakil Ketua Umum
HWPCI DPD DKI Jakarta, 7 Desember 2011).

Berbagi informasi juga dilakukan bila ada kegiathakti sosial atau
pembagian alat bantu. Informan berkata “Memangtbedadi terkait seperti saya
punya formulir kursi roda. Gak saya simpan sendak. Saya kasihin siapa yang
ini... gitu.” (EN, Wakil Ketua Umum HWPCI DPD DKI Jakta, 7 Desember
2011).

B. Jaringan Sosial antara HWPCI dan Organisas Sosial Lainnya (Bridging
Capital )

Bridging Capital merupakan salah satu bentuk modal sosial yang
menghubungkan warga masyarakat dari kelompok sgsiay berbeda (Adi,
2007, h.58).Brigding capital pada HWPCI adalah jaringan sosial dengan

organisasi sosial lainnya

Bridging Capital HWPCI memiliki fungsi aksed.awang (2005, h.68-69)
menjelaskan bahwa fungsi akses adalah kesempatandapat diberikan oleh
sistim jaringan dengan orang lain dalam penyedsagtu barang atau jasa yang
tidak dapat dipenuhi secara internal oleh organidasingan ini memungkinkan
HWPCI memperoleh sumberdaya yang semula tidak ada pi\WPCI, namun
dapat diberikan oleh oeganisasi sosial lain kep#d#Cl yang menguntungkan
HWPCI.

Sejak berdiri, HWPCI juga menjalin hubungan deng@nbagai lembaga.
Manfaatnya sangat terasa bagi kemajuan dan penggarbaHWPCI serta
penegakan HAM para penyandang disabilitas pada unpamDiantara
keuntungan-keuntungan tersebut adalah:
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a) Lembaga tersebut memberi bantuan dana kepada HWRtDk
melaksanakan berbagai aktifitas-aktifitas pembeaday

b) Memberikan pelatihan kepada anggota-anggota HWREGIngga
menaikkan keberdayaan anggota HWPCI

c) Memberikan sumbangan biaya untuk rehabilitasi medtau
sumbangan alat bantu

d) Melakukan aksi bersama dalam rangka pengarustaps@mpuan
penyandang cacat

e) Kegiatan lainnya yang memberi kebermanfaatan bagempuan

penyandang disabilitas dan HWPCI

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa carag ydgunakan
HWPCI untuk membangun dan mengembangkan jarifyaiging Capital
yang sangat menguntukan ini. Cara yang pertamaaladaengan
menggunakan hubungan personal yang sudah terbasghalumnya
dengan pemimpin lembaga-lembaga tesebut. Salahargpomfrman
bercerita bahwa teman-teman dekatnya dalam kelonig@#jar sewaktu dia
kuliah saat ini banyak yang berada di posisi pgntia sekarang bertemu kembali
dengan teman-temannya dan kemudian menjelaskanemgngrogram-program
HWPCI hingga memperoleh dukungan untuk melakukayiakan pemberdayaan
perempuan penyandang disabilitas. Informan mengatdKebetulan kan saya
dari Erlangga, ekonomi, manajemen. Teman-teman tsdlyaekarang ini tuh lagi
duduk nangkring-nangkring. Lha disitu, makanya b#rusan dari Pertamina.
Kemarin dari... apa lagi... Bl. Ada yang di Pupuk Kaltada yang Direktur
Kaltim, Direktur Sriwijaya. BPP. Ya begitu... makanyidn, saat ini nih, sekarang
ini nih, saya sedang Pertamina” (JS, Ketua Bidamgdfahteraan Sosial dan
Pendidikan dan Pelatihan HWPCI 2006-2011, 5 Dese@hEl).

Cara yang kedua, adalah dengan membangun sebualmdaunb baik
dengan tokoh-tokoh dari organisasi-organisasi maupmbaga-lembaga
lain. Dengan membuka silahturahmi, HWPCI memperljaaifigan yang

dimilikinya.
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Dintara kegiatan silahturahmi tersebut adalah HWp&la tangga®
Mei 2006 menghadiri undangan sarasehan terbatamdahgka Peringatan HUT
ke 40 BKKKS Propinsi DKI JakartadWPCI juga melakukan audensi dan
pertemuan dengan tokoh-tokoh wanita. Pada tang@alanuari 2010,
HWPCI mengadakan pertemuan dengan Dr. Free Heanty\Wlanita Penulis
Indonesia (WPI) yang dikoordinir oleh Mahretta MalaH. Pertemuan itu
dihadiri oleh Ibu Ariani, Walin Hartati, Irdanellyuti Pangaribuan, Dwitarmini.
Adapun hasil pertemuan tersebut adalah (i) diad@eatemuan dengan Dr. Free
Hearty untuk berbagai program setiap Hari Senin attu dua minggu sekali, (ii)
disusun program siaran wanita penyandang cacatRdliSebagai tindak lanjut
peringatan Hari Kartini di RRI 2009, (ii) mengadek pelatihan menulis,
karangan, esey, kolom, dan lainnya yang akan dibaleth WPI.

Cara yang ketiga adalah dengan masuknya anggota GH\\ie
organisasi sosial lainnya. Banyak pengurus maupoggaa HWPCI
menjadi pengurus dan anggota di organisasi-orgsingssial yang lain.
Dengan masuknya anggota-anggota HWPCI ke orgafusganisasi sosial
lainnya membuat hubungan antar organisasi mengadakin erat. HWPCI tidak
saling bersaing dengan organisasi penyandang ligablainnya dan tidak
memiliki konflik kepentingan. Sebaliknya, antar angsasi kecacatan saling
bekerjasama dalam menjalankan berbagai programinHalemperluas jaringan

sekaligus menjadikan jaringan tersebut kuat.

Informan mengatakanya itu... anggotanya ada juga yang di organisasi lain
gitu... Jadi anggota HWPCI kan di sana-sini” (AS, &eetUmum HWPCI 1997-
2006 dan 2006-2011, 4 Desember 201fhfjoman sendiri juga tidak hanya
aktif di HWPCI namun juga di Pertuni, PPUA, menj&ditua PKK dan
aktif menjalankan koperasi di lingkungannya.

Informan kedua juga mengataka®oalnya kita banyak bukan di HWPCI
aja kan.... Di BPOC kita masuk, itu sebagai dewangpems. Aku juga ketua
PKK... Terus di FKPC, trus PPPI yang Pak Mahmud ketaa Trus juga di
PPUA” (EN, Wakil Ketua Umum HWPCI DPD DKI JakartaDesember 2011)
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Informan ketiga juga aktif terlibat di BPOC. Senwat informan keempat
juga aktif dalam organisasi Islam. Informan keenimakata “Ya sekarang saya di
sini jadi tukang sapu ya gak masalah saya bilanglVACI. Karena saya banyak

organisasi Islam di luar”.

Adanya Bridging Capital yang kuat inilah yang membuat penyandang
disabilitas di Indonesia menjadi kuat. Untuk mengha perbedaaan dan
karakteristik penyandang disabilitas, munculah &g#b organisasi penyandang
disabilitas yang berbeda berdasarkan kebutuhan.uNahal ini tidak membuat
mereka menjadi terpecah dan lemah. Mereka salingerjasama untuk

memperjuangakan kepentingan penyandang disabilitas.

Cara yang keempadalah HWPCI juga melakukan aksi bersama terutama
yang berkenaan dengan masalah HAM penyandang ldssbBeberapa kerja
berjejaring tersebut antara lain menjadisociate member pada Asia-Pacific
Developmnet Center on Disability (APCD, bersama/SO Thailand dan VSO
Vietham dalam mengadvokasi HAM penyandang disabilipada ASEM
People Forum di Vietnam tahun 2004. HWPCI juga hjakama dengan
organisasi penyadang disabilitas lain di Indonédsiam berbagai aksi bersama
seperti menyusun RAN, memperjuangkan hak-hak pelayandisabilitas secara
hukum, menyusun undang-undang, melakukan advokasmperjuangkan
aksesibiltas fisik, bekerjasama menyelengarakan IHgernasional Penyandang

Cacatsetiap tahuman lainnya.

Sementara cara yang kelima adalah dengan membopbgal dan
mengajukan proposal tersebut ke lembaga asing.uBanyang diterima
oleh HWPCI sebagian besar berasal dari lembagg.adad ini disebabkan
karena lembaga-lembaga asing tersebut biasanya soelailiki program-
program yang jelas dan terarah. Informan mengatalan Soalnya mereka
itu program-programnya sudah jelas. ‘Oh, untuk pogini segini, program ini
segini. Setiap program itu sudah di alokasiin™ (AStua Umum HWPCI 1997-
2006 dan 2006-2011, 4 Desember 2011).

HWPCI juga telah merangkul lembaga lokal untuk ekan CSR seperti
melakukan audiensi dengan Direktur Bank BTN padgdal 5 Juni 2007 yang
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kemudian setuju untuk membantu penerbitan Buku sikd#gas. HWPCI juga
pernah menghadiri undangan Perusahaan IBM dalagkaaReresmian Bantuan
Teknologi IBM kepada Yayasan Mitra Netra, di gedbditra Netra Lebak Bulus
pada tanggal 22 Maret 2007.

C. Linking Capital pada HWCPI

Linking capital merupakan suatu ikatan antara kelompok warga melsyta
yang ‘'lemah’ dan kurang berdaya, dengan kelompoganaasyarakat yang lebih
berdaya (Adi, 2007, h.58)Linking capital HWPCI adalah jaringan sosial dengan
lembaga yang memegang kekuasaan lebih tinggi

Linking Capital yang dimiliki HWPCI memiliki fungskoordinasi. Lawang
(2005, h.68-69) menjelaskan bahwa fungsi koordirAgerlukan untuk lebih
banyak mendapat tempat dalam kegiatan-kegiatarrniaip yang membantu
mengatasi masalah kebutuhan yang disebabkan dietibéitasan birokrasi.

Linking capital sangatlah penting untuk memperoleh dukungan teaghad
perjuangan HAM penyandang disabilitas. HWPCI meayiagpgemenuhan HAM
penyandang disabilitas perlu didukung oleh undamipng dan kebijaan dari
pemerintah.

HWPCI sebagai organisasi sosial senantiasa menjallsungan baik
dengan berbagadepartemen terkait dengan fokus kegiatan organisasi
HWPCI merupakan mitrgpemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan
sosial bagi seluruh warga negara khususmgiaga penyandang disabilitas
dan lebih khusus lagi bagi kelompok perempuan peisag disabilitas

yang sesungguhnya merupakan amanah konstitusi.

HWPCI memilikilinking capital yang kuat karena HWPCI berusaha menjalin
hubungan dengan pemegang kekuasaan di tingkat Moy tinggi. HWPCI
pernah melakukan audiensi bertemu Ibu Negara IbhuSABilo Yudhoyongada
tanggal21 Mei 2007 untuk menyampaikan perkembangan HWBelain itu,
dalam rangka merayakan Hari Kartini, pada tanggal 18 April 2068)NPCI
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menghadiri makan siang bersama Presiden Susilo &agnlsudhoyono dan Ibu

Ani Yudhoyono serta tokoh wanita organisasi walstanya.

HWPCI menjalin hubungan yang baik dengan para memnibernur, kepala
daerah dan tokoh-tokoh penting lainnya. Hubungangybhaik tersebut sudah
dijaga baik sejak awal berdirinya HWPCI.

Pembukaan Munas HWPCI I Penyampaian Laporan
Pertanggunjawaban Pengurus HWPCI
2006-2011

Gambar 5.1. Musyarawah Nasional HWPCI |1

Sumber: Pengamatan Lapangan (Lembaga Penjamin Mendidikan, Pasar Minggu, 16
Desember 2011)

54  Keberdayaan Perempuan Penyandang Disabilitas di HWPCI

Masyarakat telah menghilangkan keberdayaan dagng@wan penyandang
disabilitas dengan sikap yang negatif dan dengaa barsikap yang salah.
Adanya sikap negatif tersebut menyebabkan perempeagandang disabilitas
mengalami banyak hambatan dan sikap negatif tergagp@ menghilangkan daya

perempuan penyandang disabilitas untuk menghadagalah.

Sugiarti (2003, h.191-192) mengatakan kegagalanbpagunan masyarakat
disebabkan karena warga masyarakat tersebut tidakiliki motivasi untuk
berprestasi atau tidak memilikNéed for Archievement (Nach)”. Oleh karenanya,

menurut teori tersebut agar pembangunan dapat $ledengan optimal, perlu
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perubahan sikap masyarakat yang didorong memilaed for Archievement
(Nach)". Salah satu cara adalah mendidik merekakumengubah sikap pasrah
menjadi berani melawan nasib. Pemberdayaan sebmgwde yang mampu
mengubah persepsi masyarakat sehingga memungkinkiwvidu beradaptasi
dengan lingkungannya. Dengan timbulnya motivasapaerempuan penyandang
disabilitas, maka perempuan penyandang disabiliepat lebih aktif

berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan dabgegunan.

HWPCI berusaha untuk meningkatkan kepercayaan d#ri perempuan
penyandang disabilitas dengan mengajak perempusapeang disabilitas untuk
aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan pemagmaan. Hasil dari partisipasi
tersebut adalah adanya suatu aktualisasi diri ykag mebentuk citra diri yang

positif.

Masyarakat mungkin masih memberi label negatif @&aluarga mungkin
masih meragukan kemampuan penyandang disabilitaspum perempuan
penyandang disabilitas akan memandang dirinya sedehgan lebih positif. Hal
itu adalah yang paling penting, yaitu munculnyadtepyaan diri pada perempuan

penyandang disabilitas setelah keterlibatannyaldind HWPCI.

Sugiarti (2003, h.191-192) menjelaskan bahwa pedayaan pada dasarnya
mengacu pada usaha menumbuhkan keinginan padaegebrang untuk tahu,
mampu dan mau mengaktualisasikan dirinya, melakukahilitas ke atas, serta
memberikan pengalaman-pengalaman psikologis yangnbma& perempuan

merasa lebih berdaya.

Kepercayaan diri tersebut memunculkan motivasi dalam diri perempuan
penyandang disabilitas. Hal ini sangat pentingekardengan adanya motivasi
tersebut, perempuan penyandang disabilitas mengathni untuk melakukan
perubahan terhadap kondisi dirinya saat ini. Boy{#891, h.1) mengatakan
setelah melalui perjuangan panjang, saat ini tetalmcul semangat untuk
meningkatkan rasa menghargai diri sendiri, menghtrndiri sendiri dan
memiliki martabat. Ini adalah hal yang diperlukdehoperempuan penyandang

disabilitas untuk meningkatkan taraf kehidupanrer@dsi.
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Berdasarkan ICIDH-2, definisi ‘disabilitas’ adalatnambatan dalam
melakukan aktivitas (World Health Organization, 798.17). Keberadaan HWCI
yang menjadikan perempuan penyandang disabiltasgaeljung tombak pada
setiap aktivitas secara langsung mengurangi ‘disaddi itu sendiri. Dengan
memperjuangkan akses terhadap mobilitas dan mé&ajadiperempuan
penyandang disabilitas sebagai pelaku, maka HWP&himerikan keberdayaan
sebagai modal untuk keluar dari situasi ‘disalslita

Di dalam ICIDH-2 dijelaskan bahwa ‘Handikap/Rintang adalah
keterbatasan melakukan partisipasi (World Healtlyga@ization, 1997, h.17).
HWPCI memotivasi perempuan penyandang disabiltaskuserpartisipasi dalam
setiap kegiatan. Melalui advokasi dan gerakan hyki#VPCl membuka
kesetaraan kesempatan untuk berpartisipasi dalgmatka masyarakat. Dengan
demikian, HWPCI menciptakan keberdayaan sebagaiamodtuk keluar dari

situasi ‘handikap’.

Selain karena menerima program pemberdayaan dariPEIW ada
keberdayaan yang muncul karena perempuan penyanddisgbilitas
berorganisasi. Keberdayaan yang sebelumnya tidakkaemiliki ketika hanya

seorang diri.

Dengan bergabungnya perempuan penyandang disslkétalalam HWPCI,
mereka menjadi memiliki keberdayaan untuk melakukéei bersama untuk
memperjuangkan hak perempuan penyandang disabilitttsman mengatakan
“Kita bergabung, jadi lebih kuat” (AS, Ketua UmumWHPCI 1997-2006 dan
2006-2011, 4 Desember 2011). Keberdayaan tersebenfadi kekuatan HWPCI
dalam mengadapi budaya dan perlakuan negatif. lddbgaan tersebut membuat

mereka memiliki kekuatan untuk berjuang melaluildmkdan politik

Guttierrez (1990) mengatakan sesungguhnya eseskmsipemberdayaan
adalah proses meningkatkan keberdayaan individiay amdividu, dan kekuatan
politik sehingga individu, keluarga, dan komunitspat melakukan suatu aksi
untuk meningkatkan kondisi mereka(Robbins, 20061 h).

HWPCI melakukan pemberdayaan melalui dua cara. Qaray pertama

adalah dengan meningkatkan kualitas sumberdaya si@angperempuan
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penyandang disabiltas. Sementara yang kedua adaatberikan modal sosial
kepada perempuan penyandang disabilitas dengan sukkam mereka ke dalam
jaringan sosial. Oleh karena itu, keberdayaan yangpta adalah keberdayaan
individu dan keberdayaan sebagai komunitas.

Adanya modal sosial tersebut memberikan keunturiggrada perempuan
penyandang disabilitas. Perempuan penyandang liissbmemiliki kekuatan
yang lebih besar dalam menghadapi masalah. Ketikayékan apakah anggota
HWPCI menjadi punya kekuatan untuk lebih berbuatiati dalam menghadapi
ketidakadilan yang mereka hadapi, informan menjat¥ab Yang penting itu!
Kalau ada apa-apa, ngadu ke HWPCI. Kalau ada apakepHWPCI. Dulu kita
pernah advokasi tuna rungu yang diperkosa tigagotéita bawa ke pengadilan.
Mereka dipenjara“ (AS, Ketua Umum HWPCI 1997-200&n c2006-2011, 4
Desember 2011).

Perempuan penyandang disabilitas mengalami diskaishiganda, namun Kini
mereka memiliki jaringan untuk mendukungnya padadka kritis. Sehingga
mereka semakin berdaya dalam menghadapi ketidakadkebagai contoh, ketika
seorang informan yang merupakan anggota HWPCI tidgiknkan untuk
menggunakan toilet dirumahnya oleh keluarganya rkadeecacatannya, Ketua
Umum HWPCI datang berbicara langsung kepada kedngegdan memberikan
pengertian supaya informan diperbolehkan menggumetit di rumah.

HWPCI juga memberikan pendampingan terhadap perammp&nyandang
disabilitas yang mengalami ketidakadilan sepedaki diterima PNS karena
kecacatannya, perempuan cacat yang diperkosa ti@aperempuan cacat yang
diperkosa paman dan ayahnya, serta kasus-kasagdain

HWPCI juga telah melakukan tindakan bersama dalaenimgkatkan
kesejahteraan perempuan penyandang disabilitagdntegciptanya akses layanan
kesejahteraan. Sehingga perempuan penyandanglithsalberutama yang berasal
dari status ekonomi menengah kebawah memiliki ldshy@an mengakses pusat
pelayanan kesehatan, layanan kesehatan gratis,usarakan tunjangan hidup
bagi penderita cacat berat, dan penyediaan alat.bERVPCI juga memberikan

keberdayaan untuk mengakses pendidikan dan ketgéaamp
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Selain melalui aksi bersama penyandang disabildasnding capital yang
dimiliki oleh HWPCI juga menciptakan keberdayaamulkrmengakses informasi.
Diantaranya adalah akses terhadap pengetahuanakasealeproduksi, terhadap
pengetahuan politik, dan informasi peluang kerja.

Banyak kegiatan pelatihan untuk perempuan penyandhsabilitas yang
telah dilakukan oleh pemerintah dan organisasiabdain. Namun banyak juga
yang akhirnya menganggur karena tidak memiliki akse lapangan perkerjaan.
Namun, dengan adanya fungsi informasi yang dimitileh jaringan HWPCI,

penyandang disabilitas dapat masuk ke dunia kerja.

HWPCI membangun jaringan dengan perusahahaan-paarsa dan
memasukkan penyandang disabilitas untuk bekerjasBleaan yang merasa puas
dengan hasil kerja perempuan penyandang disabijiiga sering mencari
perempuan penyandang disabilitas lain untuk bekeérjperusahaan tersebut.
Mereka yang telah bekerja di perusahaan tersebng $eerbagi informasi apabila
ada lowongan sehingga semakin banyak perempuarapeasyg disabilitas yang
terserap dunia kerja.

Komardjaja (2011, h.60) menjelaskan bahwa dalambdgai budaya,
kesempatan dan kemampuan kerja memberi dampak yangat besar bagi
penyandang cacat karena dengan bekerja, merekalikiestatus sosial yang
berarti. Bekerja juga menunjukkan bahwa seorangygretang cacat menjadi
bagian dari masyarakat (inklusif). Kondisi bisa &gk dan dibayar juga sangat
penting karena di negara berkembang seperti Indgnkemandirian ekonomi

sangatlah diperlukan.

HWPCI telah membantu perempuan penyandang disabifteencapai
kemandirian. Mandiri berarti dapat mengurus diringandiri dan membuat
keputusan untuk dirinya sendiri. Pada saat mencépaiandirian tersebut,

perempuan penyandang disabilitas telah mencapardtaypaannya.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkamierdayaan yang
dilakukan oleh HWPCI, melihat modal sosial yang ilknHWPCI, dan melihat

keberdayaan yang terbentuk pada perempuan penyardiaabilitas sebagai

manfaat keanggotaannya pada HWPCI. Pada bab immlitkan keseluruhan

hasil penelitian yang dilakukan. Pada bab ini jdgamuskan saran bagi HWPCI

dan pihak-pihak terkait lainnya untuk meningkatkeggiatan pemberdayaan

perempuan penyandang disabilitas di Indonesia.

6.1

Kesmpulan

Adapun kesimpulan dari peneiltian ini adalah sebbgakut

a)

b)

d)

Perempuan penyandang disabilitas mengalami hambigi&ndan non-
fiskk yang mengurangi keberdayaannya. Hambatan yeagg besar
justru adalah hambatan non-fisik berupa sikap yaegatif dari orang

yang tidak mengalami disabilitas.

Tipologi partisipasi HWPCI adalah ‘mobilisasi mamdi dimana
perempuan penyandang disabilitas melakukan pemysada secara

mandiri tanpa ada pengaruh dari luar.

HWPCI melakukan pemberdayaan dengan meningkatkaalitdsi
sumberdaya manusia perempuan penyandang disalifléasberdayaan
tersebut direncanakan, dilaksanakan, dan dievatlelsianggota HWPCI
sendiri. Perencanaan didasarkan kebutuhan, pekdsadilaksanakan

spesifik berdasarkan kecacatan, dan terdapat pbetsar dalam evaluasi.

HWPCI memberi modal sosial kepada perempuan peayandisabilitas

dengan memasukkan mereka ke dalam jaringan soshingga

142 Universitas Indonesia

Pemberdayaan perempuan..., Maulinia, FISIPUI, 2012



143

memungkinkan perempuan penyandang disabilitas uméugktivitas dan

berpartisipasi.

e) Pemberdayaan dan modal sosial menciptakan kebemlaygada
perempuan penyandang disabilitas berupa Keduaitsaliut menciptakan
keberdayaan pada perempuan penyandang disabiétapab terciptanya
kepercayaan diri, kesempatan beraktivitas, akseskuberartisipasi,

terciptanya kemandirian, dan adanya kesetaraamigegan

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapatrikdme adalah sebagai

berikut:

a) Pemerintah disarankan mengitegrasikan program-anogremberdayaan
penyandang disabilitas pada program-program perapaah masyarakat
yang sedang berjalan. Hal ini dikarenakan undam®uog, peraturan dan
petunjuk teknis mengenai standar infrastruktur yaalges terhadap
penyandang disabilitas telah tersedia. Dalam progmegram
pemberdayaan nasional, pemerintah sering melibatkasyarakat untuk
mengadakan analisis situasi untuk mengidentifikaaisalah di tingkat
masyarakat tersebut dan untuk menentukan jenisasinéiktur yang
diperlukan. Dalam analisis situasi, masyarakat giega dapat dibimbing
melihat masalah para penyandang disabilitas dklingan mereka. Dalam
rembug warga, penyandang disabilitas juga dapatt tailibatkan.
Sehingga, infrastruktur yang baru dibangun dapgurdikan bersama-
sama oleh mereka yang mengalami disabilitas dag yidak mengalami
disabilitas. Membuat infrastruktur yang akses tddpa penyandang
disabilitas pada awal proses menjadikan biaya paguren lebih murah
dibandingkan merubah infrastruktur yang tidak aksgsik menjadi lebih
akses. Dalam merancang pembangunan yang inkluséttet, pemerintah

juga dapat melibatkan HWPCI untuk memberi masukkan.

b) Sikap negatif masyarakat terhadap perempuan peaggndisabilitas

perlu dirubah karena melemahkan keberdayaan pesempeanyandang
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disabilitas. Masyarakat perlu diajak untuk bertedan mengenal dunia
disabilitas dengan lebih dekat melalui berbagabhgai kegiatan baik
yang diadakan oleh pemerintah, masyarakat yang lipedengenai

masalah disabilitas, maupun oleh organisasi yangladkan oleh

penyandang disabilitas. Ada sebuah batas yang rabkas gaya hidup
dari mereka yang menyandang disabilitas dan yatak.tiBatas tersebut
harus dihancurkan. Dengan demikian, tercipta safieggertian antara
penyandang disabilitas dan yang tidak mengalarmbiditas.

Dalam penelitian ini terlihat bahwa partisipasi dandal sosial HWPCI
sangat kuat. Disarankan HWPCI dapat mempertahap&kn partisipasi
dan pola jaringan yang telah ada saat ini karera tegebut telah sangat
partisipatif. Dalam penelitan ini juga disarankamahWwa organisasi
penyandang disabilitas yang lain dapat mengadomsa cHWPCI

melakukan partisipasi dan membentuk jaringan.
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\ Lampiran 1. Anggaran Dasar HWPCI

ANGGARAN DASAR
HIMPUNAN WANITA PENYANDANG CACAT INDONESIA
Periode 2006 — 2011

MUKADIMAH
Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa kami wanita pelaysy cacat Indonesia
menyadari bahwa perjuangan wanita penyandang cadakah bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan bangsa Indonesia didalaeneruskan perjuangan
proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agud@45 guna mencapai tujuan
masyarakat adil dan makmur berdasarkan falsafakbagda dan Undang — Undang
Dasar 1945.
Mengingat hal tersebut terutama sejalan dengan mgndaundang No. 4 tahun 1997
tentang penyandang cacat pasal 20 dan pasal 2larkga berkaitan dengan UUD 1945
khususnya pasal 27 ayat 2 dan pasal 31 ayat 1 sestegingat posisi wanita
penyandang cacat Indonesia berhak dan wajib untuk berperan didalam
pembangunan nasional.
Maka kami wanita penyandang cacat Indonesia merfodien diri, membentuk satu
wadah, menghimpun potensi dan menyalurkan seluspirasi serta terdorong oleh
kesadaran dan rasa tanggung jawab sebagai wargaaNkglonesia, pada hari selasa
tanggal 9 September 1997 bertempat di (kantor) [BNIBakarta. Kami wanita
penyandang cacat Indonesia dengan dilandasi olgfkiken tersebut diatas, dengan
anggaran dasar sebagai berikut:

BAB |
NAMA, WAKTU DAN KEDUDUKAN
Pasal 1
1. Organisasi ini bernama “ Himpunan wanita Penyandaagat Indonesia”
disingkat HWPCI yang selanjutnya disebut HWPCI.
2. Didirikan pada tanggal 9 September 1997 di Jakamtak jangka waktu yang
tidak ditentukan lamanya.
3. HWPCI tingkat pusat berkedudukan di Jakarta

BAB I
SIFAT DAN BENTUK
Pasal 2
1. HWPCI bersifat non politik dan sebagai satu — sguarganisasi Himpunan
Wanita Penyandang Cacat Indonesia yang terdaftlr Papartemen Sosial RI
2. Organisasi HWPCI, berbentuk Himpunan dan berwawaaaional.
3. Organisasi HWPCI mempunyai hak otonom.
4. (Organisasi HWPCI menjadi) anggota Dewan Nasionadlomesia untuk
Kesejahteraan Sosial (DNIKS), (anggota khusus kogwalan (anggota)
Persatuan Penyandang Cacat Indonesia (PPCI).
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| Lampiran 1. Anggaran Dasar HWPCI (lanjutan)

BAB Il
AZAS, MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 3
Himpunan Wanita Penyandang Cacat Indonesia berazgsincasila dan UUD 1945

Pasal 4
Maksud Himpunan Wanita Penyandang Cacat Indonesialala menghimpun,
“mempersatukan” (mengadvokasi) dan memberdayakea \panita penyandang cacat
serta besama — sama memperjuangkan haknya selmgta penyandang cacat.

Pasal 5
Tujuan Himpunan wanita penyandang cacat Indonesikah :

1. Memupuk rasa kekeluargaan

2. Mengusahakan terwujudnya kesejahteraan wanita pdapg cacat lahir dan
batin

3. Memasyarakatkan dan mengupayakan terlaksananytu@ergemerintah yang
berkaitan dengan penyandang cacat dan wanita peaygrcacat termasuk UU
No. 4 tahun 1997

4. Mewujudkan/ mengimplementasikan agenda ke 2 dagehda Dasawarsa I
Penca Asia Pasifik Biwako Milenium Framework dareAda RAN

BAB IV
ATRIBUT
Pasal 6
Himpunan wanita Penyandang cacat Indonesia mempuatghut yang terdiri dari
lambang dan bendera yang ditetapkan oleh musyawasabnal.

BAB V
KEANGGOTAAN
Pasal 7
Anggota HWPCI adalah :

1. Perorangan atau wanita penyandang cacat warga&Bgaublik Indonesia;

2. Kelompok atau organisasi yaitu Departemen/ BidaBgksi wanita dari
organisasi kecacatan yang berbentuk badan hukung yhkelola wanita
penyandang cacat.

3. Pemerhati yang mewakili aspirasi penyandang capatofangan maupun
kelompok).

Pasal 8
Keanggotaan berakhir :
1. Bila meninggal dunia
2. Atas permintaan sendiri
3. Dikeluarkan sebagai anggota
4. Organisasi dibubarkan oleh pemerintah berdasanaarh
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| Lampiran 1. Anggaran Dasar HWPCI (lanjutan)

BAB VI
KEWAJIBAN DAN HAK ANGGOTA/ PENGURUS
Pasal 9
Setiap anggota/ pengurus berkewajiban untuk :
1. Menjunjung nama dan kehormatan organisasi
2. Memegang teguh Anggaran Dasar, Anggaran Rumah dan@graturan
Organisasi dan Keputusan Organisasi
3. Setiap anggota/ (pengurus) wajib memahami sertaaki@yazas, perjuangan
dan tujuan HWPCI.
4. Aktif melaksanakan program — program organisasi

Pasal 10
Hak bicara dan hak suara
Hak memilih dan dipilih
Hak membela diri
Hak mengikuti kegiatan dan memdapat pembinaan ddarlsasi

PowbdPE

BAB VII
STRUKTUR ORGANISASI KEPENGURUSAN DAN WEWENANG PIMPI NAN
Pasal 11
Struktur organisasi terdiri dari tingkatan — tingkasebagai berikut :
1. Pengurus Pusat
2. Pengurus Daerah
3. Pengurus Cabang
Yang masing — masing dipimpin oleh Dewan Penguusaf Dewan Pengurus Daerah
dan Dewan Pengurus Cabang,

Pasal 12
1. Dewan Pengurus Pusat HWPCI adalah pengurus yangnmpgmdan mengurus
HWPCI ditingkat pusat yang ditetapkan dalam musayatv nasional setiap 5
(lima) tahun
2. Dewan Pengurus Pusat terdiri atas :
1. Pengurus Inti Pusat
2. Pengurus Departemen — departemen
3. Pengurus departemen merupakan bagian Dewan Perigusas yang bertugas
dan kewajibannya membantu Pengurus inti Pusat dglataksanaan dan
pengembangan program — program organisasi.

Pasal 13
1. Dewan Pengurus Pusat mendorong pendirian / membdd¢wan Pengurus
Daerah yang kemudian diberikan wewenang kepadalla@ng bersangkutan
untuk melaksanakan musyawarah daerah setiap 5) @iahan sekali
2. Dewan Pengurus Daerah HWPCI terdiri dari :
1. Pengurus Inti daerah
2. Pengurus Biro
3. Pengurus Biro merupakan bagian pengurus daerahtygag dan kewajibannya
membantu pengurus inti daerah dalam pelaksanaapetagembangan program
— program organisasi tigkat daerah
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Pasal 14
Dewan pengurus Daerah mendorong pendirian/ membddéwan Pengurus
cabang yang kemudian diberikan wewenang kepadangaymng bersangkutan
untuk melaksanakan musyawarah cabang setiap 5) tianan sekali

. Dewan Pengurus cabang HWPCI terdiri dari :

1. Pengurus Inti cabang

2. Pengurus Seksi
Pengurus seksi merupakan bagian Dewan Pengurusn@afaeng tugas dan
kewajibannya membantu pengurus harian daerah dalalaksanaan dan
pengembangan program — program organisasi tingiestng

Pasal 15
Dewan pengurus pusat berwenang untuk menentukajakasto organisasi dan
berkewajiban untuk melaksanakan segala ketentuaketsjakan sesuai dengan
anggaran dasar, Anggaran Rumah Tangga, Keputusayawarah Nasional
dan Luar bisa serta rapat Pimpinan Paripurna
Dalam menjalankan kebijakan umum dilaksanakan Dlian Pengurus Pusat
Dewan Pengurus Pusat berkewajiban untuk membepkaianggung jawaban
pada Musyawarah Nasional
Dalam menjalankan kebijakan organisasi secaraasjmral departemen di
Pusat hanya dapat berhubungan dengan pengurushda@sa sepengetahuna
Pengurus Inti Pusat

Pasal 16
Dewan Pengurus Pusat berwenang mengukuhkan sudangersonalia Dewan
Pengurus Daerah
Dewan Pengurus Daerah berwenang mengukuhkan susdararpersonalia
Dewan Pengurus Cabang

Pasal 17

Keanggotaan pengurus baik tingkat Pusat , Daeraipumacabang berakhir karena :

1

2.
3.
4.

Masa jabatan berakhir

Meninggal dunia

Mengundurkan diri atas permintaan sendiri

Diberhentikan berdasarkan keputusan rapat pengseteslah mendengarkan
pembelaan dari berbersangkutan

BAB VI

DEWAN PELINDUNG, DEWAN PEMBINA DAN DEWAN PENASEHAT

Pasal 18

Dewan Pelindung adalan instansi-instansi terkarigyanenangani masalah-masalah
kecacatan serta kewanitaan dan disesuaikan dengautukan organsiasi, dibentuk
untuk tingkat pusat dan daerah

Pasal 19

Dewan Pembina HWPCI adalah Dewan Nasional Indonggizk Kesejahteraan Sosial
dan Persatuan Penyandang Cacat Indonesia untukatiiRusat dan untuk tingkat
Daerah adalah BK3S dan Perwakilan PPCI Daerahtisgteat cabang adalah K3S dan
PPCI Cabang
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Pasal 20

Dewan Penasehat adalah :

1.
2.
3.

4.

Penasehat berjumlah paling sedikit 3 orang

Penasehat diusulkan oleh rapat dan ditetapkanpeletpurus HWPCI
Penasehat mebmerikan nasehat kepada pengurus HYaRGiminta maupun
tidak

Ketentuan-ketentuan tentang Dewan Penasehat daam Anggaran Rumah
Tangga

BAB IX
KEUANGAN/ KEKAYAAN
Pasal 21
Keuangan Himpunan Wanita Penyandang Cacat Indotezdia dari :
1. Uang pangkal, iuran anggota
2. Subsidi pemerintah
3. Bantuan masyarakat dan/ atau perorangan dari dakupun luar negeri
yang tidak mengikat
4. Usaha-usaha lain yang dianggap sah
Seluruh keuangan HWPCI disimpan dan di adminifteaspada Bank sesuai
kesepakatan pengurus

. Tahun buku HWPCI menggunakan tahun takwin dan diaolkéh akuntan

publik

BAB X
MUSYAWARAH, RAPAT-RAPAT
Pasal 22

Musyawarah dan rapat-rapat terdiri dari :

© 00 N ok SN

Musyawarah Nasional
Musyawarah Nasional Luar Biasa
Rapat Pimpinan Paripurna

Rapat Kerja Tingkat Nasional
Musyawarah Daerah
(Musyawarah Daerah Luar Biasa)
Rapat Pimpinan Daerah

Rapat Kerja Tingkat Daerah
Musyawarah Cabang

10.Musyawarah Cabang Luar Biasa
11.Rapat Pimpinan Cabang
12.Rapat Kerja Tingakt Cabang
13.Rapat Pengurus Lengkap
14.Rapat Pengurus Harian
15.Rapat Pengurus Departemen
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BAB XiI
QUORUM DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN
Pasal 23
. Musyawaran dan rapat-rapat seperti tersebut datesal 22 Anggaran Dasar ini
adalah sah apabila dihadiri oleh sekurnga-kurang@r//gumlah peserta rapat
. pengambilan keputusan pada azasnya diusahakanhsejaungkin secara
musyawarah untuk mencapai mufakat dan apabilanhdidak mungkin maka
keputusan adalah sah diambil sekurang-kurangnyia lgdwi separuh jumlah
peserta rapat
. dalam musyawarah diambil keputusan tentang pemilgienpinan adalah sah
apabila dihasiri sekurang-kurangnya 2/3 dari jungabkerta
. Khusus tentang perubahan Anggaran Dasar :
1. Keputusan sah apabila dihadiri sekurang-kurangmya dari jumlah
utusan daerah hadir
2. Putusan adalah sah apabila diambil dengan peraatugekurang-
kurangnya 2/3 dari pada jumlah utusan yang hadir

BAB XiIlI
PEMBUBARAN ORGANISASI
Pasal 24
. Organisasi Himpunan Wanita Penyandang Cacat Indonesnya dapat di
bubarkan bila :
1. Dilarang keberadaannya oleh Pemerintah berdasahkdang-undang
2. Atas kehendak dan keputusan bersama dalam sidingydvarah
Nasional Luar Biasa yang khusus diadakan untukléimigan ketentuan
quorum seperti diatur dalam ayat 4 pasal 23 AnggBesar ini
. Dalam hal organisasi di bubarkan seperti dimaksyat 4 pasal ini, maka
kekayaan organisasi dapat diserahkan kepada badiamatau lembaga sosial
di Indonesia atas kesepakatan Dewan Pengurus HWRECIPengurus Pusat
HWPCI

BAB XIlI
PENUTUP
Pasal 25

Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasaralkan diatur dalam Anggaran
Rumah Tangga dan atau peraturan organisasi
Jakarta, April 2006
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Struktur Organisasi HWPCI
Masa Bakti 2006-2011

- Ketua Umum : Dra. Hj. Ariani Soekanwo
- Ketua Bidang Pengembangan Daerah dan Advokasi Dra. Veronika L. Mimi M.L., Msi

- Ketua Bidang Kesejahteraan Sosial dan Pendidikan Juniastuti Sudarsono, SE

Pelatihan
- Ketua Bidang Dana dan Usaha :  Drg. Juniati Effendi
— Sekretaris Umum :  Maulani A. Rotinsulu, BA
— Sekretaris | : Sri Barwati, S.Pd.
- Bendahara Umum :  Dra. Henny Santoso, Ak
- Bendahara | : Sri Puryantini

Bidang-bidang

- Pengembangan Daerah :  Rina Prasarani
Indaryani
— Kebijakan dan Advokasi :  Trias Budiastuti Handayani

Ayu Erwina, S.Com
— Kesejahteraan Sosial : Lydia Miranita

Aryani Arsyad
—Pendidikan dan Pelatihan :  Wellin Hartati

Mahreta Maha, S.H.

—Dana dan Usaha : Irdanelly

Retnowati Sibarani
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M : Maulinia
AS : Ketua Umum HWPCI 1997-2006 dan 2006-2011
(4 Desember 2011)

| o=

S—

—

M : | Kalau sebelum ada HWPCI, dan dan seusdah ada HW®&flisi perempuan
penyandang disabilitas bagaimana Bu?

AS Ya begini-begini aja. Ada peningkatan, tapi dikit y

M Sebelum ada HWPCI, apakah ada organisasi perengemgandang
disabilitas?

AS Perempuan penyandang disabilitas ya? Dulu perrahatanya himpunan
penca wanita dari Kowani sebelum HWPCI ada, tapbitbar.

M Kenapa Bu?

AS Saya gak tahu.

M Apa Ibu terlibat di sana?

AS Saya gak terlibat di situ. Belum ya. Mereka bangak tuna daksa. Saya gak
begitu ngerti. Lah saya kan dari tuna netra ya2aTdaksa gitu, itu bubar.
Diganti HWPCI.

M Ini nanya nih Bu, dari PPCI kan ada perempuan. t&sknya belum cukup git
Bu?

AS Ya begitu. Pernah begitu ya, maunya permintaamnaggonal. Itu cuman...
opo? oman’s Comitte. Itu mewajibkan perempuan pwseyaliri. Karena di
komite itu, semua organisasi perempuan punya aagg@asar.

M Jadi dibentuk HWPCI?

AS lya. Soalnya anggaran dasarnya kan beda. Bukaraeargdasar PPCI nanti
kan?

Terus yang kedua, di PPCI itu, ketuanya mesti likii-

M Yang perempunnya gak ada?

AS lya. Padahal women’s comitte, ketuanya mesti pevamxan?PPCI itu,
ketuanya mesti laki-laki, pengurusnya laki-lakiggatanya laki-laki.

M Tapi waktu jamannya ketuanya laki-laki, perempuigenigarkan gak?

AS Ya kita didengarkan. Tapi lebih banyak laki-laki.

Dari empat pengurus, perempuan cuma satu.Tapi mtatesnas, laki-laki
semua. Perempuannya gak ada. Ya, wasalam.

Kalau ada-apa, laki-laki menang kan?

Tapi HWPCI itu pengurusnya perempuan, anggotangengeuan. Jadi tuh
suara perempuan penyandang disabilitas dianggamgeApalagi yang di
daerah.

M Jadi kalau dahulu, perempuan penyandang disalililals bisa bersuara ya Bl
ya?

AS Bukan tidak bisa...

M Kurang sempet gitu?

AS Didengarkan, tapi tidak dijadikan pengurus. Tidadi jpilihan kalau perwakilar
gitu. Ignorance
dikarang gitu. Soalnya orangnya aja dikit, gitukan

M lya... berarti tetap aja ya...

AS lya, sama aja dengan wanita pada umumnya ya kan?

M Kalau menurut Ibu, kalau penyandang disabiltashdisberdaya itu seperti

apa?
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AS Ya disebut berdaya itu kalau dia bisa melaksandkdndia bisa melaksanaka
ya. Melaksanakan ya perempuan disabilitas juga.

Jadi semua kegiatan itu untuk perempuan disabilitatsik man juga.Yang
penting itu, perempuan disabilitas itu bergerald tph. Itu ujung tombaknya.
Itu prinsipnya.

M Jadi intinya, perempuan disabilitas itu bukan miemeryang melaksanakan
begitu?

AS lya, begitu.

Manfaatnya itu... ya supaya mereka menjalankan. Biéitak kan? Nah
perkara hasilnya... itu masalah nanti.

M Kalau dalam merencanakan program, itu siapa bu?

AS Ya, yang punya kebutuhan
Mereka mengusulkan. Kebutuhannya apa?

M Kalau yang melaksanakan?

AS Ya yang merencanakan. Jadi supaya mereka belajanggung jawab kan?

M Kalau dalam merencanakan dalam membuat program bu?

AS Jadi mereka saja. Kalau ada yang punya kebutulaamgeyeka mengusulkan.

M Lalu mereka sendiri yang melaksanakan programliat3e

AS Mereka yang merencanakan, mereka yang melaksanakan.

M Pokoknya yang punya ide yang melaksanakan?

AS lya. Dan dibantu teman-teman yang lain. Tapi kamgytau seluk-beluknya itu
mereka kan?

M Kalau evaluasi juga sama ya Bu ya?

AS Ya, kalau evaluasi, itu kita akui memang masih Rgra¥a evaluasi sendiri aja.
Kan dia harus bikin laporan kegiatan.

M Oh, jadi seperti kira-kira kemarin salahnya apag#n diulangi lagi?

AS lya, gak teralu sistimatis.

M Kalau hasil-hasil yang dirasakan, apa setelah al®€ll, ekonomi mereka jad
lebih terangkat? Karena ada beberapa program HW&t ekonomi juga kan
ya?

AS Jadi itu ya... dibilang iya, ya tidak. Dibilang tidedda yang iya juga sih.

Kita itu kan kegiatannya kan sosial ya, jadi kitangambil keuntungan tuh
tidak ya. Paling tidak, tidak mengambil uang salasimg-masing saja. Cuma
untuk transport-transport.

Malah kadang-kadang uang saku sendiri kepake tarsgort. Karena kita itu
tidak dapat dana-dana dari pemerintah itu.

M Tapi untuk penyandang disabilitas itu sendiri kadalam ekonomi,
halangannya apa ya Bu?

AS Ya, HWPCI ini kebanyakannya pemberdayaan ekonomi ya

M Kalau halangannya apa Bu?

AS Halangannya mereka.... ya itulah... pemerintah ituargegterampilan, tapi
gak tuntas ya.

M Gak tuntas itu maksudnya?

AS lya. Lah, memang diajar keterampilan lima hari $ettisuruh kerja. Itu gimana
sih? Opo bisa?

M Lima hari?

AS Lah iya! Loh, tak tanya toh? Lima hari dapat op® Y@ toh?

M Lima hari sebentar banget.

AS Lah iya toh. Jadi gak pernah...
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Latihan tuh cuma latihan dasar. Perkenalan doang.

Padahal latihan itu kan ada latihan dasar, adatimpya. Ini cuma dikasih
latihan dasar.

Nah dikasih alat, dikasih mesin jahit, dikasih apgak bisa jalan. Apa bisa?
Mesin jahitnya dijual.

Ya kayak begitu, gimana? Bingung juga.

Jadi pemerintah itu seperti itu. Bantuanya nanggung

[

a

=)

M Tapi ada keinginan gak untuk meningkatkan ekonomi?

AS Ada niatnya.

M Tapi HWPCI ada koprasi juga ya Bu ya?

AS Ya, koprasinya tuh gak jalan. Kenapa? Nagihnyahaans keliling. Kalau di
kampung kan gampang. Nagihnya kan deket, tinggaidio tok “0000”.

Tapi ini kan nggak. Rumahnya kan jauh-jauh.Untukmpgulin iuran wajib
saja, biaya transport ke HWPCI lebih tinggi daraiuwajibnya.

M Tapi ada gak diantara anggota HWPCI yang padarmakhiverhasil?

AS Ada. Itu kan ada yang jadi penulis, ada yang jadiyel ansuransi.

Tapi... tapi hak kita itu... apa ya?

M Jadi lebih dipersulit?

AS Bukan dipersulit. Ngerti gak sih?

Jadi mereka itu yang dilindungi oleh HWPCI gitu.l#tarena ada juga. Jadi it
ada yang badannya masih utuh, cuman tangannyamgagak ada. Kita
bergabung, jadi lebih kuat.

Jadi dengan adanya HWPCI itu jadi lebih PeDe... sapalyih semangat, Siaf
saja, ayo bergabung.

Pernah ada tuna netra, tenaganya ada tapi gakdteDeh. Karena
sebenarnya mereka bersemangat, jadi mari bergabiiadph. Karena kita
keluar aja, itu banyak halangannya.

Kita ke Mall aja ada yang dilarang.

M Karena banyak masalah itu

AS Tidak. Karena keluarganya tidak mengijinkan.

M Tidak mengijinkan?

AS lya. Gak PeDe melepas anak perempuannya.

M Takut ada apa-apa?

AS Nah!

M Tapi di HWPCI itu ada dukungan ya Bu, jadi lebilDiee

AS Nah iya!

M Tapi mereka jadi belajar bikin keputusan gitu bu?

AS Dengan sendirinya. Karena PeDe itu. Mereka bikpukesan sendiri.

M Trus, kalau layanan kesehatan itu?

AS Oh iya, itu memang itu. Kan ada surat dari pemahitte organisasi-organisasi.
PPCI juga.

M Kok bisa, gimana caranya bu?

AS Ada suratnya. Dari Pemerintah kepada organisasinisgsi. Terus saya tanya
“kok yang lain bisa, kok kita nggak”. Akhirnya kifaga bisa. Untuk pelayana
kesehatan apa, sekarang gratis.

M Alhamdullilah Bu.

AS lya...

M Tapi setelah itu, apa ada anggotanya yang ikutgiugaganisasi lain?

AS Ya itu... anggotanya ada juga yang di organisasidédin Dewe-dewe. Jadi
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anggota HWPCI, kan di sana-sini gitu. Jadi aku makndirian sama yang
belum pinter. Aduh! (tertawa)

?

M Tapi kalau setelah bergabung dengan HWPCI, anggataerasa gak kalau
jadi punya kekuatan untuk lebih berbuat sesuatu.

AS Itu. Yang penting itu! Kalau ada apa-apa, ngaduW®W&PCl. Kalau ada apa-ap
ke HWPCI.

Dulu kita pernah advokasi tuna rungu yang diperkiggaorang. Kita bawa ke
pengadilan. Mereka dipenjara.
Cuman kan kita gak punya anime lebih, jadi sudabldiirnya gak tahu...

M Tapi kalau untuk merubah persepsi masyarakat, a@payang sudah dilakukan~

AS Ya kita menyusun-nyusun aksesibilitas.

Kemaren kan waktu kita survey aksesibilitas buswaya wartawan diikuti,
kayak gitu. Jadi ya, special lah kita dimintai foga, dipelajari juga.

M Warawannya hebat juga dong... peduli?

AS Hebat gimana, wartawannya kayak begitu kok
Berita tentang disabilitas itu gak menarik. Kalama infotainment.

Itu benar. Berita mengenai disabilitas itu gak ligaal kan?

M Jadi berita mengenai disabilitasnya dihilangkan?

AS lya, gak menarik kan?

Padahal penyandang disabilitas itu perjuanganniatdioh. Karena kita
memiliki keterbatasan, dinggapnya Kita... gitu lolkDiin cara jalannya.
Ditiru-tiru kecacatannya.

M Kalau menurut Ibu, pelanggaran HAM yang palingrsgterjadi itu apa?

AS Ya itu kan hak kita di haling-halaingi. Jadi pemlean hak kita dihalangi.

M Lalu yang paling bikin sakit hati Bu?

AS Ya, itu kita gak didaftar KTP. Gak bisa ikut pemiltu kan menghilangkan
hak!

M Itu yang paling bikin sakit hati ya Bu?

AS Ya iya. Kita gak dianggap orang (Bu Ariani menurkjaik ekspresi sangat
sedih).

Nah kalau yang menghalang-halangi itu aksesibilKas gak kehilangan hak,
“Kau boleh shoping, kamu boleh ke mall, boleh kenarenana. Asal kamu bis
naik trap ini loh. Kamu atasi. Kamu gak usah kétptapi kamu bisa tahan.
Boleh seharian kamu ke mall”. Gitu kan?

M Itu yang menghalang-halangi itu ya?

AS Tapi kamu gak kehilangan hak. Tapi kamu boleh, lgitu Tapi kamu dihalang
halangi untuk mendapatkan hak kamu, gitu loh.

M Itu yang paling banyak terjadi...

AS Jadinya penyandang disabilitas juga mikir kalau keluar.

M lya juga Bu... padahal penyandang disabilitas butbtirin, butuh
refreshing...

AS lya. Makanya penyandang disabilitas jarang keluarah.

M lya bu, tadi juga saya wawancara dengan penyardiaalilitas juga. Katanyal
dia senang ikut acara seperti ini. Karena kalaundi#h itu dia penat, banyak
pikiran.

AS lya. Penyandang disabilitas itu banyak mikir. Bdogiiran.

Kalau mau keluar dia itu lebih banyak mikir. Mikianti bagaimana cara ke
sana, mikir nanti siapa yang nuntun.

Makanya kalau ada penyandang disabilitas keluaraiaah itu hebat, karena
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dia sudah melewati beberapa rintangan.

AS Kalau HWPCI itu, hambatan terbesarnya apa Bu?

M Hambatan terbesarnya apa?

AS Hambatan terbesarnya ya modal. Modalnya gak adabi#sanya justru dari
dari lembaga-lembaga asing.

M Lembaga asing?

AS lya. Soalnya mereka itu program-programnya sudak.jeOh, untuk program
ini segini, program ini segini. Setiap programstidah di alokasiin”.

M Lokal gak ada yang mau?

AS Berat. Ora mau ya sudah, mentri segala macem.
Kalau dari lembaga donor asing itu kan jelas. frtuld ini, ini untuk ini. Jelas,
gitu loh.

M kalau negara kita mah belum ya?
Dikorupsi...

AS Ah, mereka begitu kaya juga masih kurang kok.

M lya...
Kalau CSR bu?

AS Gak berhasil itu. Tapi anunya... Mau ngasih apa ajaesti ada upacara sam
mentri dulu (A/1.1/3)
Dibikin ini...

M Mungkin biar itu Bu...

AS Gak tau apa. Kita sih yah sing penting dapet. Bagaa caranya (tertawa)

O :TV One

A: Dra. Hj. Ariani

AS : | Cuman sayangnya, dalam pembanguan tuh kita diabatiapi caranya kok
masih setengah-setengah gitu loh.Itu kan sepéiti baju. Ya, penyandang
cacat tak buatin. Tapi apa maumu gak dibilang. Sidpikin makanan, tapi
tidak ditanya maunya apa.(A/7.2/6)
Seperti bikin baju, tapi tidak dilibatkan. Ya kebem, kekecilan.

O Saya juga mau tanya, acara seperti ini, sisi fogitiapa, negatifnya apa? Ya
perlu diperbaiki untuk ke depan nanti.

AS Ya kalau ada acara-acara seperti ini nanya dulg 8ebhutuhan kita apa.
Seperti pemerintah membuat baju, tapi gak diukilu.du
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M : Maulinia

JS : Ketua Bidang Kesejahteraan Sosial dan Peraidian Pelatihan HWPCI 2006-
2011

MR : Anggota Aktif HWPCI

(5 Desember 2011)

M Dalam hal kesejahteraan sosial, program-programrsegpa yang dilakukan
oleh HWPCI?

JS : | Memberikan bantuan kepada mereka yang membutuM@mbutuhkan alat-
alat bantu. Membutuhkan... apa aja! Alat pengobatan...

Waktu pertamanya kita memang hanya mempertemukagta@iodengan....
Yang membutuhkan, “Tapi saya minta, begini nihrkiiga”.

Jadi dia gak rutin memberikan kepada kami. Kalgudda, itu aja...

M Kalau ibu caranya melobi bagaimana?

JS Oh, melobi?
Kebetulan kan saya dari Erlangga, ekonomi, manajeifeman-teman saya tuh
sekarang inituh lagi duduk nangkring-nangkring.

Lha disitu, makanya nih barusan dari Pertamina. &endari... apa lagi... Bl
juga pernah. Ya kita....

Ya semua baik, soalnya inget saya. Kita group aejagi deket to? Gitu...
“sekarang kegiatan apa?”. “Ini, ini”. Ada yang digRik Kaltim ada yang
Direktur Kaltim, Direktur Sriwijaya. BPP. Ya begitu makanya nih, saat ini
nih, sekarang ini nih, saya sedang Pertamina. iAeréa tapi dia yang join sama
Korea. Gas. Masalah gas.

Dulunya dia di Pertamina, marketing. Ya, waktutith, setelah itu dia keliling.
Ya kan... yang namanya Pertamina kan gak pernahlesapat. Hilang, terus
kemaring ketemu “Hei, pa kabar mu?”

Nih, yang di BNI nih, direktur bagian pensiun. Tapya belum ketemu.

M : | Kalau waktu ibu pertama kali bergabung organisasi...

JS : | Waktu pertama kali masuk bergabung itu, ya bingltagena saya sedari keci
tidak pernah didekatkan oleh orang tua saya denmgaaka
gitu loh.

M : | Tapi kalau cacatnya dari kecil?

JS : | Dari kecil. Umur tiga tahun.
Saya tuh dari SD, SMP, SMA semuanyalancar. Mak&yan-teman saya tuh
heran.
“Apa yang kamu caridi situ? Kan kamu selama inisdudare dengan yang lain.
Tidak seperti orang-orang bisa”.

Justru saya mau menjalani teman-teman tuh apaashlahnya?

M : | Kalau Ibu sendiri tidak merasa gak ada halangan?

JS : | Kalau saya gak pernah. Ya... Insyaallah ya, hamlsskatu saya atasi.
Umpamanya, dulu kuliah di lantai tiga, gak pake ¥a datang pagi, naik ke
atas, ya itu tiga lantai. Yang bawakan tu terutaotau ekonomi tuh kan gak ada
yang tipis. Tebel-tebel kan segini (memberikantiaytangan buku tebal).
Teman saya yang bawakan, kadang cleaning service.

Karena saya datang selalu pagi. Saya kalau sudaf &ih, mereka pada
nongkrong trus pada lari-larian. Kan saya gak k@#sentrasi di lantai gitu loh

M : | Oh, Ibu tipe-tipe yang kalau belajar harus tenaaf®) y

JS : | lya (tertawa) kan ekonomi kan gak bisa.. gak Hisa.iharus tenang.
Karena saya tuh harus konsentrasi. Naik tanggdqalau) gak konsentrasi,
keseimbangan saya hilang.
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|

M Kan kehidupan ibu sebelumnya sudah oke-oke sdjesddelah berorganisasi
apakah ada yang berubah?

JS :| Saya berorganisasi tuh jadi semakin kuat.

Saya optimalkan dari teman-teman yang dulu tuhtdsskga. ..
“Ayo buktikan, ini loh kamu dulu kan teman saya”.

M  : | Jadi berguna untuk banyak orang?

JS ] lya...

Awalnya kan saya tuh kan kaget. Awalnya kan saggabakeuangan.

Keuangan tuh saya kan gak bisa. Dari dulu kan Beysajemen Sumberdaya
Manusia, saya itu.

MR Padahal kan beda. Namanya kecacatan, beda kebutuhan
Jadi tidak akan sama, setiap kecacatan.

JS Oh karena beda ya?

MR Nah ini dia dari PLB (menunjuk ke Kartika).

M PLB itu apa?

JS :| Pendidikan Luar Biasa

M Jadi kalau dari PLB-nya itu memang harus bedial®egitu ya...?

MR lya. Jadi kita mengenal setiap karakter. Mengeei#hs kecacatan, bahwa
setiap orang yang berbeda mengalami rintangan. Wéalaapun, masih bedg
kebutuhannya. Kerena dia memiliki apa? Kecendenggag berbeda,
keterampilan yang beda. Gitu...

Seperti tuna netra, tuna rungu, tuna daksa jugailRekarakteristik yang
berbeda kalau dia penyandang atau penderita.

Kalau penyandang, artinya dia memiliki kecacatamldhir. Kalau penderita,
dapat mungkin dia sudah berumur 24 tahun baru niéade

M Jadi beda antara penderita dan penyandang...

Kalau Mba Tika?

MR Kalau saya penyandang...

M : | Halau di HWPCi sama juga? Dipisah-pisah seperjuiga?

JS | lya. Kalau ada event begitu.

Walaupun kita himpunan wanita yang terdiri darinb@cam kecacatan, tapi
mereka ada perbedaannya.

M  : | Karena ada perbedaannya...

JS :| Berbeda. ya jelas.

Kelihatannya kita satu, tapi kita berbeda bisadters
Tapi ya memang proses, dan itu banyak kendalanya...

M : | Kendalanya apa saja Bu?

JS :| Yakan cacat kebutuhannya berbeda.

Kalau saya mesti jalan kan kaki... tapi kalau tuetankan kuat jalan keman
aja, cuma matanya gak liat. Kalau saya suruh jalaimyaa... wasallam, tapi
mata bisa liat.

MR Ada yang lemah mata, lemah kaki.

Tapi bersatu jadi lebih kuat.

JS :| Coba tanya nih rumahnya dimana...

M Di mana?

MR Sekarang saya rumahnya di Rawamangun

JS :| Kalau kita kan suka bingung. Kalau mereka kan tggamdengarannya. Kalal

—

kita suka suka cuek “Apa?! Apa?!” dia gak perh “Aqa t0?”
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Itu bedanya. Jadi kita lebih menghargai mereka.

Mungkin mereka lebih butuh konsentrasi.

Kalau tuna rungu, “Ada apa ini tertawa?” saya jeastertawanya baru
tertawa, “Woo, tertawa”.

Waktu itu supir saya kan, “Kenapa? Kok tertawa?dfa?” saya kan ngobro
sama Bu Ariani di belakang, tuna netra kan, “Héa#&a Dia tanya, “kenapa
kok tertawa?”

Aku bilang “Nanti saja”. (menggunakan bahasa isyara

M : | Oh, karena lagi nyetir?

JS | lya, kan mereka baca bibir. Kalau dia lihat teras kabrak. (tertawa)

M Tapi kalau di program kesejahteraan sosial seydirg dibawah Ibu itu
fokusnya dimana Bu?

JS :| Kebutuhan mereka. Pemenuhan kebutuhan
Kan kemarin ada yang butuh... kemarin itu anak kecil.

Jarang ada orang yang mau memberikan bantuanisepkén, jangka
panjang, seumur hidup. Rahabilitasi, coba.

Ya kan CP, cacat mental itu kan hanya cuma supiageblerdiri tegak aja
harus terapi dulu. Sekali datang tu sekitar Rp.@@Ddi (nama lembaga
disembunyikan) sana. Saya minta keringanan, gggirsih harga. ltupun ada
donator yang bantu. Seminggu tiga kali loh Bu. Utlalalatnya. Dia sudah
bisa berdiri tegak harus disangga oleh alat. Amtirdak murah, mahal! Saya|
cari donator.

Rehabilitasinya kan udah, terus beli penyanggausieerapa harganya? Enam
ratus. Beli!

Sepatu... saya carikan lagi sepatu.

Nah terus kemarin itu dia paru-parunya basah. Kekaasair. Dia harus
neubulazer.Nah dokternya bilang, “Obatnya udahgratla donator yang
ngasih buat obat. Alatnya Bu...”

“Ya, sebentar... Siapa lagi yang tak tembak ya?tdvea)

K  : | Mati dong Bu... di tembak mati dong.

JS :| Nembak siapa lagi? Eh Alhamdullilah ada aja yartgrkel. “Bu, ini Bu ada
duitnya”.

“Buat siapa ni?”

Waktu ketemu beliau tuh langsung dikasih enam réapa ini Bu?”

“Waktu itu kan kamu bilang butuh enam ratus”.

Wah langsung kasihin orangnya “Kamu harus temuitKétua Umum YPAC
yang sulit sekali ditemui dan kalau dikantornya esang pada segan, padah
orangnya baik banget. Karyawannya tuh takut sema&sudnya segen
begitu.

Terus kemarin dari PPCI, kursi roda untuk cacattalen

M  : | Itu beda dengan kursi roda yang biasa ya Bu?

JS | Yabeda, kan cacat mental ada pengikat dada sue@gak jatuh. Terus ada
meja makannya karena dia harus dibelajarin makamsirodanya beda kan
dia harus banyak gerak.

K : | Jadi sekalian untuk rehabilitasi

JS :| Jadi cepat tertangani.

Jadi saya lihat ada orang kakinya masuk. Itu ddila saya seperti itu,
sekarang kakinya sudah begini (lurus).

M : | Karena rehabilitasi

JS :| Nah! Orang tuanya gak tau, cuma dibawa ke dukusulinin terus.
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M | Tapi kalau Ibu sendiri, ke orang tuanya sering igedhu?

JS :| Saya ngasih tahu kan takut tersinggung. Tapi k&rsgaap orang tua mau
dibegitu-begitukan. Saya gak mau bilang “Eh, tetayasa”. Nanti saya
seperti ngurui. Biar dia sadari kalau masih bisia lpagus.

Kakinya masuk gini seperti kelinci, dibawa tuh fafa aduuuh...
Beberapa tahun lagi gak bisa berdiri. Kerumahnya tahu. Ini rumah kok
isinya karpet... karpet untuk jalan dia

M | Sebenarnya orang tuanya mah baik, cuman tidak tahu

JS :| Tidak tahu harus diapakan ini. Aku bilang “Dibacemmak mateng ini” aku
bilang
Tapi dia aku bawa ke YPAC, ketemu yang lebih par&th lihat sendiri di
situ, pingin bisa.

M | Sebenarnya orang tuanya pengen ya....

JS | Wah pengen. Wah, kaget dia.

“Anakmu tuh belum apa-apa. Otaknya oke, cuman kakaja masuk”.

MR Saya juga waktu dulu Bu, dulu ketika waktu mau ngekolah, gak boleh.
Dikarenakan saya penyandang cacat. Saya luluscaaysendiri. Udah dapet,
saya ajak orang tua saya. Yaudah saya bilang “Galyapa-apa”

Cuma merekanya aja.

JS :| lya, ini bisa sekolah tinggi. Kan, semuanya tulg komputernya, ada telepon
dan sarana brailenya, bisa bicara. Tuna netradwagkap.

Di situ saja saya... sekarang sudah bisa jalan. Beailn ketemu kan, Gagah.
“(nama dirahasiakan) ya?”

“Oh iya, Bu Yuni”.

“Oh, Yowis, ora opo-opo”

Terus gizi buruk. Kan kalau di TV “Gizi Buruk, tidiGizi Buruk? Kamu kasih
suplemen sama sustagen, gak ape-ape, berdiri! &atfenyang nangani, dan
itu terbukti. Trus anaknya (nama dirahasiakan) Y&uni, anak saya kok tiba-
tiba gak bisa berdiri?”

“Kena Opo?”

“Gak tau, saya kasih balsam,tiba-tiba gak bisaibegak bisa bergerak”. Wah,
padahal senangnya tuh main bola, pulang malamuka&kan, dilihat ibunya
masakannya apa, padahal makannya cuma indomi.

Ibunya bikin sayur bening, bikin tempe tahu gak meakan. Setiap hari.
Padahal tuh bapak ibunya penyandang cacat. “Yal@adkap dong pak, anak
bapak ibu cacat” saya bilang begitu, becanda (k&taw

M : | Karena tidak tahu itu ya...

JS  :| Nggak, “Kena apa anakku ini” dibawa ke rumah kargsg punya kenalan

dokter di rumah sakit rehabilitasi medis di dekahah saya. Saya kan di
Pondok Labu. Saya ketemu dokternya, “Jeng, sayganbista waktu?” “Oh
iya, silahkan Bu Yuni”.

Nah waktu mereka datang, Pak (nama dirahasiakanjkeh saya, saya suruh
makan dulu “Makan dulu! Makan!” Bapak Ibu, samalamna, sama yang
angkat anak. Lah bapak ibu kan gak bisa gendongriaknya gimana? Dia
ngajak orang. Berempat itu rombongan. “Makan kamakan disini”.

Udah makan, kenyang “Yo, ayo kita berangkat”. Sardpkternya dibilang
gizi buruk.

Disuruh ke rumah sakit, Cempaka Putih yang deleatdkter penyakit dalam,
Langsung di opname. Harus opname, yo wis. Sayapersarket beli
sustagen, dua kaleng. Trus sama suplemen. Truadgagepuluh hari, berdiri
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langsung! Masih ketolong!

Sekarang tuh jadi tampan, “kamu tuh dulu digendgeigdong, bukan sama
bapak ibumu. Bapak ibumu tuh penyandang cacat’a $dgng.

Yang kaya di TV itu, “Gizi Buruk”, gizi buruk iturang tuanya gak ngerti.

JS

;| Kalau nyari surat ijin, aku kan sampai cape kal@ng-orang itu nyari surat

ijin, diletakan dimana gak tau. Kan gak pernah gyamstimatika pengambilar
surat izin, kan gak ada tu di kelurahan.

Tapi di kelurahan kan?

:| Tapi surat ijin kan baru di jelaskan, dulu kan gadla.

Aku tuh pernah sampai begini, untuk cari suratujmuk dapat kursi roda.
Temanku susah. Aku ke RT, minta surat ijinnyuruainsusaya “Kamu gak
malu minta surat ijin?”

“Ini loh temanku gak bisa beli kursi roda” aku Ioitagitu kan.

Aku ke RT-nya bilang “Udah tulisin aku gak bisdil@rsi roda”.

Oh, jadinya...

.| lya, buat dia. Soalnya dia gak mau, prosesnyalbegke.

Tapi setelah bergabung dengan HWPCI, banyak kan lyarubah?

:| Ow, banyak! Pada semakin percaya diri. Teman-teman.

Saya biasa membina tenis kursi roda, itu apa laggypake kursi roda. Kan
atlet.
Kan tuna netra yang tadinya pake tongkat putimsaghu ada kan?

lya

Terus kan akhirnya...
Padahal awalnya dia gak mau pake tongkat putinsearang enjoy aja.
Karena rasa percaya diri dia.

Kalau ekonomi, ada yang meningkat gak?

:| Ya... ekonomi tu kan gak perlu gitu... Mandiri. Mandah begitu-begitu.

Pernah tuh penyandang cacat nginep di rumah saymalapulau. Dari Aceh
pernah, dari Kalimantan Tengah pernah. Dari lu¢aipypengen liat kegiatan
saya di rumah.

Saya tuh di rumah laki-laki semua, gak ada yangtc&ayatuh nyapu, ngepe
nyuci, gosok, masak.

Dia bilang “Bu kok bisa...” saya bilang “Kamu jugarba bisa”.

:|’

Tapi dia penyandang cacat juga?

.| lya, dari daerah.

Dia itu ternyata turun kalau lagi mau berangkalakaak butuh naik lagi.
Ngapain? Tidur!

Padahal kan disitu ada mesin jahit, ada bahanbadgak yang bisa dia
lakuin, kerjain. “Kamu tuh ngapain setiap hari? amaktidur, makan, tidur.
Kayak mutung. ” Tau mutung? Kepompong itu loh.téea)

MR

Soalnya kalau kemampuan tuh, kalau gak dipakdyahrtama tambah hilang

JS

Kamu tuh bagaimana? Kamu bisa lihat kan tulgallangan kain-kain
bantuan dari Pak Bustamil kan? Kain apa? Puring.

Kamu bikin apa gitu. Bikin mukena bisa. Kalau muké@an gak perlu kain
yang tebel-tebel. Kan ada mesin jait. Kain-kaing/pakai karet ini contohnya
Brek. Dikombinasi gini. Kan warnanya macam-macam it

Kalau HWPCI itu membangitkan motivasi gitu?

:| Membuat lebih percaya diri. Itu penyandang cacegmppuan. Sama

bagaimana kita berhubungan sama orang.
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Ya... dari percaya diri itu

.| Soalnya kita kalau gabung sama laki kan, sama dekiykita nomor dua.

Nah kita tunjukkan kita perempuan gak kalah sarkialddi.

Tapi kalau sesama HWPCI sendiri, kepercayaan athurfygannya
bagaimana?

:| Ow, bagus.

Ini, saya baru besuk dokter ini... tuna rungu yanglxek sepeda motor. Di
Pantai Indah Kapuk. Dia tuna rungu, kemarin acarecgk hari penyandang
cacat hadir. Terus dia balik ke rumah, masih kdlagirbelanja. Mobil sudah
berhenti. Dari samping mobil, motor! Weeeng.

Pasang pen dia ini (kaki) sama ini (rusuk) dia pggzen.

Mukanya hancur. Batoknya hancur. Kena aspal.

Dia tuh tinggal naik ke trotoar. Dia nyebrang, maigiah berhenti, dari
samping... motor.

Kalau itu, ada gak Bu, aturan atau norma-norma ¥angus. Pokoknya tahuyt

sama-tahu tapi jangan dilanggar gitu di HWPCI?

JS

.| Gak ada ya.

MR

Pokoknya menyelesaikan tugas sama bertanggung jaytalaja.

JS

:| Saya di sini bisa alih profesi kok. Bisa ngosek &amandi.

Padahal Alhamdullilah di rumah saya tinggal ongkangkang.

Tidak apa-apa, kosek kamar mandi.

Ngomong lampunya mati sama yang tuna netra, “Akunggruh”.

“Ya kamu gak ngaruh, aku gelap gulita”. (tertawakti kegelapan mau masu
ke kamar mandi”.

Kayak gitu-gitu loh

Ik

MR

Karena kecacatannya berbeda...

JS

:| Tapi yang hampir tidak bisa itu tuna netra sama tuimgu itu loh

Itu kan suka ada program ya, itu yang bikin siapaffg melaksanakan?

JS

'l Semua.

Gak, kita kan kaya kemarin program sosialisasiaeyksi itu loh.

Itu kan yang netra gak tahu bentuknya anunya Eifiegini loh.

Ya, kemaren kita kerjasama sama BKKBN yang teral8ekerjasama denga
BKKBN tentang alat reproduksi.

Apalagi penyandang cacat tuna netra, bagaiman méisk lihat. Jadi kita
kasih alat peraga. Ada alatnya.

Dipegang gitu?

.| lya, “ini apa”? katanya. “Bukan apa-apa, ini kugifen pasar’ kataku.

(tertawa)

Ya kan kalau netra kan taunya kan dari meraba.r{ugisa dipegangkan,
kalau macan gak bisa dipegang taunya macan tuhdgyaing gede, galak,
badak. Pegang kan gak bisa... paling kucing.

Akhirnya kan yang menikah... kan menikah tuh nalugiahg sangat
manusiawi. Mencintai kan? Pasti laki-laki saat-gaahdiri kan. Perempuan
juga saat-saat ingin dilindungi, dicintai.

Ini anak kecil, ini sudah beranjak remaja, ini &ktiya ada bulunya.

“Ada bulu ketek!”

Ini alat kelaminnya laki-laki begini. Itu dokternyaga kurang ajar “Itu belum
yang punya orang Arab loh”.

Tapi kalau program begitu, siapa yang merencanBk&n

.: Loh, kita kan berdasarkan kebutuhan.
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Ya, kita butuh.
Kebetulan, BKKBN menyadari terlewati masalah kita.

A

M Oh, jadi malah senang yah diingati?
JS :| “Ahiya, kita terlewatkan itu”.
Masyarakat Indonesia kan macem-macem. Nah, ngdk nge
Ini Ita kan belum tentu tau...
M | Tapi kalau pelaksanaannya rame-rame atau bagaigitar?fa
JS :| Kan berdasarkan kecacatan waktu itu.
Kita tiga hari. Kayak seminar kecil.

M . | Pokoknya berdasarkan kecacatan.

JS  :| Harus berdasarkan kecacatan.

Tuna daksa juga kan macam macam. Ada yang celdagyang apa. Ada lak
laki yang buntung kakinya. Piye? Kita kan gak ngert

Ya itu kan bagaimana yang menurut dia nyaman dak. éfan kita kan gak
tau.

Tuna rungu juga. Tuna rungu itu hampir sama detgaa netra padahal.
Karena mereka komunikasinya begitu jadinya dikakal dicium pria tuh
hamil.

MR : | lya. Dikira kalau dicium itu hamil.

JS :| Hamil. Hamil. Padahal dia gak tau, kalau kena sek&mbah lagi.

Ya saya pernah dimintai oleh kepala dinas, “Adalgaja ustadjah yang tung
rungu”.

Kata saya, “Jaman sekarang yang gak tuna rungeedggak rungu”.

Kalau ada laki-laki yang dilanggar, kalau belumatk

Ada yang dipanti itu. Itu dilanggar itu oleh tunagu. Udah dikasih tahu. Dig
udah cinta mati-matian, ka gak peduli. Kita kan tuadkiasramakan ya begitu

M Waktu diasramakan begitu?

JS | lya, kan ada asrama LBK begitu. Tuna rungu, ketema rungu. Cinta.
Segala hal di jalanin.

Kepala pantinya tuh sampai “Waduh Bu, bagaimana ini

M  : | Kenapa tidak dinikahin saja?

JS :| Lah itu dua-duanya itu. Sudah punya suami.Yanghgatsudah punya istri.
Trus ada tuna rungu yang sudah menikah. Kan oramgkiath itu dua karakter
yang berbeda, disatukan kan suatu proses. Wahlggontokan. Padahal
waktu pacaran, wah.Tapi pas menjalani, anaknya udah lima tahun...”"Wa
dia tuh maunya menang sendiri”.

Kalau kita kan mencoba mengerti, memahami. Kalalkkdn, minta cerai.
Makanya tuna rungu kan banyak yang cerai.

M | Karena sulit komunikasi.

JS :| Karena sulit komunikasi. Dia tuh kalau sudah gatokpya sudah cerai.

M Kecenderungannya ya Bu...

MR : | Seperti Siska

JS | Siska anaknya Dewi Yul kan juga begitu. Baru niklah tahun, cerai.

M Tapi Siska kan sama-sama tuna rungu kan?

MR : | Justru itu.

JS :| Kalau yang satunya bukan tuna rungu. Justru bisggeré. Kalau sama-samg
tuna rungu, sama-sama kerasnya. Egonya sama-sama.

M Kalau tuna rungu itu ada kecenderungan ego begitu?

JS :| Semuanya. Orang cacat itu kan ego.
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Kebanyakan ego.

1

M . | Karena perlakuan selama ini pada mereka.

JS :| Tapi kadang-kadang kita harus bisa menetral.
Makanya kita harus istigfar... sabar-sabar.

M  : | Tapi kalau evaluasi ada gak Bu, kalau evaluasidtagi

JS | Gak ada. Setiap program ya kita evaluasi.

M Yang mengevaluasi siapa Bu?

JS | Yateam itu. Laporan ke funding yang memberikan.

M Tapi kalau setelah bergabung dengan HWPCI, apakaletanomi, keinginan
lebih kuat untuk melawan diskriminasi. Ada gak Bu?

JS | Yajelas dong.Kita harus melawan.
Kita kan jadi punya komnas perempuan. Masuk korpeasmpuan, komnas
penca.
Waktu pertama kali saya ketemu orang cacat tu “aaldibh...”

M | lIbu sendiri itu kaget?

JS | Kaget saya. Orang belum pernah dipertemukan saamng @acat.
Sama orang cacat saya gak pernah didekatkan meraka.
Saya kan dulu mau di bawa ke Solo, “loh pak, kdkjgdi-jadi di bawa ke
Solo, supaya keterampilan®.
“Gak usah, gak usah, kamu sekolah saja”. Ya udah.
Kalau orang tuanya itu kan, dibawa ke Solo cumpdigait, bikin sapu, bikin
keset.

M : | Kalau sekarang beda ya?

JS :| Kalau orang tua sekarang beda. Wawasan.

“La wong, anakku kan cacatnya cuma kakinya sajpaléaya kan nggak.
Kecuali yang cacat berat, cacat mental, grahitalzaru kan.

M | Kalau HWPCI itu, pernah gak berusaha merubah pajatamasyarakat?

JS | Ya selama ini kan kita berusaha merubah dengan mudtkan kerja kita

M Jadi kalau kalau orang normal dikumpul untuk dikaahu sebaiknya begini,
atau...

JS | Aksesibilitas. Tentang aksesibilitas?

M  :|Ya

JS :| Ya kan kaya kemarin teman kita yang di Surabaya ni.

Dia cum laude, dia gak diterima sudah dua tigadallia PNS gara-gara paka
kursi roda. Kemarin tu... “Memangnya akutansi tuhepkéki? Kan pakai
otak”. Akhirnya dibuka jalannya.

M  : | Tapi akhirnya berhasil?

JS :| Berhasil dong! Saya kemarin juga advokasi penyagmdaoat gak boleh
masuk MB pake kursi roda. Padahal dia jurnalis tkatsen masyarakat.
Kesehariannya hebat.Ayo tak cari advokasi. Ke Peipt Ke Pak Heppi
minta surat pengantar

MR Jadi kita penyandang cacat, terutama tuna negrey gacat gitu. Jadi misalny
kita harus sekolah. Sekolahnya tapi susah, jadi.e&@orang tua cenderung
melindungi.

Jadi kitannya yang tuna netra yang harus usahabagpimana untuk bisa
sampai tinggi.

JS :| Orang tua kan dulunya kan gak bisa. Saya aja kallng ke Surabaya, orar
tua nganggap saya anak kecil.

MR Saya sendiri, berangkat... ketika mau masuk kuliah it awalnya
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diremehkan oleh orang tua saya.

Dia bilang “Kamu ngapain sih kerja, orang tua kasukup mampu’”.
Artinya “kamu harusnya bersyukur kamu sudah bigsISMA”. Gitu.

Tapi saya punya tekad untuk lebih maju, jebih ledtakanya saya waktu
mencari sekolah tuna netra, itu saya lakukan se@liu.

Waktu itu... tekad itu munculnya....

Dari dalam diri sendiri.Tapi karena awalnya karkita mendengar sebuah
informasi.

Tuna netra, makanya lepas dari radio, lepas daitd Wabis. Mati pergaulan,
mati informasi. Mati ilmu.

Jadi karena ngedengar ada info...

MR

lya... iya.

JS

:| Wah, aku kan kepengen kesana aku kan kepingirs¢gurti itu.

Aku kan bisa. Itu, disitu.

Kita juga begitu. Saya kan pertama kali masuk keas$a loh. Dari SD
samapai SMA murid sekolahnya mayoritas cina. Mepska sama saya.
Sampai gurunya bilang “Kamu kalau ditertawakargriml sama saya”.

Satu pun gak ada.

Begitu kuliah, saya seperti stress. Busyet, kagadyinia kuliah. Lo lo, gue
gue. Karena mereka punya group tamatan. Jadi yamn&MA ini punya geng
sendiri gitu. Mati aku. Aku gak punya. Sekolahkh gak ada satupun yang
masuk ke situ. Karena orang-orang cina ngapainekagtan sekolah ke luar
negri. Kan sekolahnya memang sekolah orang-orayay. k&aduh, aku...
Terus aku bilang... “Pak, udah deh, aku gak usalakuli”

“Terus kamu mau jadi apa?”

Oh ibu dari keluarga justru...

.: He em (iya)

Aku tuh kalau bikin group, groupnya bilang “Sudatgdah cukup lima
orang”.Terus aku gimana? Padahal harus biking grenir tuh. (J/5.1/6)
Akhirnya saya buat sendiri. Isinya laki-laki send#n orangnya gak punya.
Sekarang orangnya jadi mereka-mereka itu semuakdengat saya.Yang
jadi leader Bl, yang Pupuk Kaltim, Pupuk Sriwijayi.yang Pertaminia, itu
semua satu tim.

Orangnya gembel.Orangnya tadinya juga gak punyapgtarena dia dari
daerah.

Yang di Surabaya kan ini SMA-nya, groupnya ini, Siya... balapan toh?
Kalau masuk kuliah kan semua kota ada, daerah kaukrdi situ yang lulus
tes. Ya sudah ke tempatku saja. Saya cuma bercumazak direktur utama
PN to. Itu yang perempuan. Dia juga begitu, diadeindiem aja. Yaudah kit

berdua aja. Ke rumah saya. Ibu saya kan mestiy lkela tamu ngasih makan.

Itu tuh mereka ingatnya disitu.
Eee... pas udah maju semua, mereka yang cari saya.

Tapi kalau penolakan itu biasanya kenapa bu?

:| Ya, saya kan tidak terbiasa dengan mereka. Murgiiena kecacatan saya.

Waktu itu kepengen ngumpul di PPCI itu loh, naikylslsari Bakti. Naik dari
ujung. Perempatan Klender supaya bisa naik. Sugayat duduk. Pernah ga
dapat duduk. Tapi udah seperti itupun, penyandangtdgtu gak bisa turun.
Turun trus dimana? “Udah ke Blok M lagi aja, saijlarg begitu”. Karena
saya tuh mau turun di STM Penerbangan tuh mau gelrbisa. Mau keluar
tuh gak bisa. Jadi saking penuhnya bis itu. Padahalau ketemu teman-

=

Pemberdayaan perempuan..., Maulinia, FISIPUI, 2012



| Lampiran 4. Transkrip Wawancara Informan JS (lamjjit |

teman saja.
Daripada tidur-tidur saja. Suami saya kan swasta.

M | ltupun sudah happy.

JS :| ltupun sudah happy. Suami saya kan swasta. Maunizh@ranita gak ada,
Dharma Pertiwi Gak ada. Ibu-ibu PKK kagak. Ya, pada begitu, mendingan
aku buat habitat sendiri kan? Begitu sekarang gakupernah ada di rumah,
mereka yang cari saya.

Kalau ada organisasi perempuannya, kegiatan agkuwhkepingin. “Aku terus
buka sendiri”. Aku bilang begitu. Aku kan pengen.asa pemandangan tiap
hari panci penggorengan. Itu terus panci penggareng

MR lya

M lya, kemarin juag ngobrol sama penyandang caagrdik jalan, katanya kalau
di rumabh justru banyak pikiran...

MR : | Soalnya, penyandang cacat, kalau tidak keluar apdgignya mati.

JS :| Orang kan harus punya komunitas. Coba Kartikaigelohgkuhi atau
disenggol orang. Ada masalah, bantu se-Indonesia RERTUNI.

Loh, kan dia tuna netra.

Penyandang cacat harus punya. Ya seperti itu. Pgtadkita harus punya
komunitas.

Cuma itu aja kendalanya kita. Kan sama kita semmwaa itu aja. Kalau dulu
sempat bingung. Sarapan, gimana mandiin anak-ahkakad. Kendalanya...

M : | Kalau sekarang merasa lebih hidup?

JS :| Wuih, hidup! Segala-galanya malahan.

MR : | Ibu ini malah sudah keliling dunia loh.

JS :| Udah keliling, ke Jepang, ke Hong Kong, Singaphtalaysia. Kemarin mau
ke Turki kan, gak jadi. Karena negara-negara Istzan mempelajari tentang
disabilitas.

M Bagus itu Bu.Ya, kan kemarin saya ke Masjid Istign, tangganya kan
susah untuk dinaiki penyandang disabilitas.

JS | Tapi sudah dikasih ram kan?

M | Yang di pintu Al-Fatihah belum.

JS :| Nah, iya kan itu. Masa penyandang cacat gak bolmdiaih.

Orang tu... kan semakin mendekati tanah kan kepiibgitiah juga. Mereka
dengan kursi roda. Nenek-nenek, kakek-kakek.
Kita tuh harus. Aksesibilitas itu kan fisik dan rfisik ya.

MR lya.

M : | Non-fisik itu maksudnya bagaimana?

JS :| Orang kesempatan untuk sekolah

MR Kadang ada yang ditolak oleh sekolah

M | Itu ditolak kenapa?

JS :| Ya, mereka nganggapnya sekolah itu pake kaki, abkol pake mata. Kan
pake otak.

MR Waktu ditanya kepala sekolahnya, katanya “Bikinabusrang”.Padahal kita
gak nyusahin siapapun kok

M Jadi yang waktu itu pakai kursi roda?

JS ] lya... “Nanti gimana nih...”

MR “Bikin susah”. “Bikin repot”. Alasannya tuh. Padalkan kita pakai kursi roda

L

untuk jalan.
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M : Maulinia
EN : Wakil Ketua HWPCI DPD DKI Jakarta
(7 Desember 2011)

M

Kalau Ibu, sebelum bergabung dengan HWPCI bagakoadisinya Bu?

EN

Aku sudah ikut jadi ketua PKK. Dimasyarakat tutilaknya aktif. Terus, aku
juga kan punya itu, usaha jait. Jadikan dengamadjahit itu, banyak
konsumen dateng kan. Jahitin, jahitin. Jadi dawilah masyarakat tahu saya i
penyandang cacat, suka menjahit.

Tapi kalau mereka tidak ada yang diskriminasi?

Gak tu, gak ada diskriminasi. Baik-baik saja tumsa.

Mereka justru salut begitu, “Mba Endang hebat @&itu kan “Walaupun
disabilitas, punya usaha, punya suami,” gitu. Pakalgitu.

Tetangga gitu ya. Dan memang teman-teman disabkdtau pacaran,
percontohannya saya.

Diajaknya kerumah, pacarnya gitu ya. “Bu, bu beskk mau ke rumah ibu”.
Gitu. “Aku mau bawa pacar nih, ntar ibu ini...” tera@man disabilitas. Yang
jauh datang.

Terus kan kitanya “Udah, kapan? Udah deh cepattc€ak usah lama-lama
gitu”.

Ya biar mereka pada lihat, mikir. Penyandang digabiada usahanya.

Tapi didukung sama orang tua ya?

EN

Didukung.

Tapi maaf nanya, kecacatan dari lahir?

EN

Aku dari umur empat tahun udah bisa jalan. Terumalganas, sakit panas.
Sama bengkak gitu kan, bengkak. Terus di suntiguiitik itu di mantri. Terus
katanya sih, salah suntik. Mantrinya kabur. Gakdmggung jawab. Jadi
katanya nih, sore diinjeksi, terus paginya ad#&p#llek kakinya.

Memang tuh dokter bilang, semua orang tuh punysgadenpolio, jadi atau
tidaknya tergantung diri. Semua-muanya, istilahnya.

Kalau soal diskriminasi sih nggak ya, karena masgatrsudah tahu. Mba
Endang, penyandang cacat, gitu ya. Jadi gak mujitler

Tapi dari akunya, gitu. Istilahnya ‘Ngiri’.Jadiiisthnya “kenapa sih mereka
begini? Coba gua gak cacat,” gitu ya. Trus meracan trus ikut kepingin
“Wah pacarnya ganteng, gua kepengen, coba akuagait,tgitu. (tertawa).

Tapi akhirnya dapat juga ya Bu?

Alhamdullilah. Umur 22 menikah, terus punya andk wmur 28 punya anak
empat, langsung steril. Udah, gak punya lagi deh.

Tadinya dokternya bilang “Ibu steril aja ya Bu”.dkah, entar aja Dok ah,
saya mau punya anak empat dok...”

“Tapi bener ya...kalau udah empat...”

Tapi kalau rasa minder, bisa dihilangkan sekarang?

Sekarang lagi, saya gak ada rasa minder. Benengdnau ngomong apa, cu
aja. Orang aku udah begini, mau apa?

11°)
=~

Ibu sejak kapan tidak minder?
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EN

Ya itulah, sejak kita punya pacar lagi lah (tertawa

Udah punya pacar kan gak minder lagi kan, berartikbisa, saya juga bisa
kan?

Pacar saya, suami saya kan orang batak, RobediShnas orang kan “Kok
bisa sama orang batak? Orang batak kan galak?”

“Ah, siapa bilang, baiiik”. Suaranya memang besar, lbatak kan, tapi
orangnya baik.

Udah gitu nikah, pas saya hamil tujuh bulan, ortalagpya datang dari medan.
Gak tahu nikah. Jadi nikah wali hakim gitu.

Udah gitu, udah nikah, bapaknya lihat saya cumagmak-ngangguk aja,
“Udah, gak apa-apa. Kalau kamu udah itu...” keluaygdmik. Baik-baik
semua. Kakak-kakaknya juga baik-baik. Sampai segesdahturahminya gak
putus. Tapi sayangnya umurnya gak panjang ya, rggainya umur 42 tahun
tahun 1995.

Kalau penyandang disabilitas secara umum, selaindillu sama sekarang ada
perubahannya gak Bu?

EN

Kalau buat saya, wah banyak perubahannya. Ya byat tadinya gak tahu
masalah aksesibilitas. Ya semenjak kita di organega deh.
Soalnya kita banyak bukan di HWPCI aja kan.

Di mana aja Bu?

EN

Di BPOC kita masuk, itu sebagai dewan pengawas.jdda ketua PKK.

BPOC itu?

EN

BPOC badan olah raga. Macem-macem, yang sekardaggéi Solo,
Paralympic. Kan di Solo besok nih, tanggal 12 pekan. Dua minggu.
BPOC, Badan Persatuan Olahraga Cacat kalau gdk sala

Cuma di PPCI aja aku gak masuk pengurusan.

Terus di FKPC, trus PPPI yang Pak Mahmud ketudfgderasi Kesejahteraan
Penyandang Cacat. Masuk sih, masuk di situ. Waluay juga sebagai apa
Trus juga di PPUA, Pusat Pemilihan Umum Akses. Bakyaku yaaa....

Banyak ya, perasaan dari kemarin tuh anggota HWiHObunya cabang di
mana-mana.

EN

Oh di daerah, DPD.

Kalau ikut oranisasi lain...

EN

Oh, itu mitra. Kalau kita udah di HWPCI kan... inirkpusat, berarti nasional
ya. Kalau aku tuh di DPD. Wakil Ketua.

Tapi kalau di DPD sendiri, seperti program, progranyang merencanakan itu
dari pusat atau bikin sendiri.

EN

Bikin sendiri.

Cara bikinnya bagaimana Bu?

EN

Cara bikinnya misalnya begini kan, “Kita bikin pragh yuk!” dari diri sendiri.
Kan kita HWPCI kan dapat dana kan, untuk operasidadi dari Dinas Sosial,
Dinsos, ada anggaran APBD kan. Untuk 2010, kemanm mengajukan di
2010, ntar turun di 2011. Misalkan akhir-akhir Daber itu kan kita udah buat
anggaran itu.

Misalnya gini, “Kita bikin apaan nih? Merangkai lyai. Misalnya nih.
Merangkai bunga kita taruh di bulan apa?

Misalkan anggaran turun di Bulan Maret, terus Ritu bikin tiga program.
Bantuan 50 juta. Itu 50 juta dibagi tiga prograadidnisalnya menjabhit,
merangkai bunga, masak memasak. Pokoknya kayatulbedi.

Terus kita pengurus kumpul kan, “Program apa nihiZalnya. Ya udah bikin
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Lad

kepanitiaan. Kita susun kepanitiann kan, pelakganaKoordinator pelaksang
Biasalah gitu. Bikin panitia. Sekertaris, bendatiahapasti ada di situ.

M Kalau yang dilatih itu biasa siapa, dalam merangkaiga misalnya.

EN Yang dilatih... itu kita kan cari disitu. Tergantudgna kita kan.Kita lihat
dananya sekian, “Kira-kira berapa orang nih pesga@’

Sepuluh orang, ya sepuluh orang. Gitu. Sepuluhgorankan HWPCI,
perempuan semua. Nanti berapa?

Kan sesuai dana. Misalnya dana 15 juta. Kan megrargkga, terus kita beli
bunganya, beli vasnya, gitu.

M Kalau pesertanya, biasaya di sendiri yang pengénakau ditawarin Bu?

EN Mmmm.... Kita cari. Kita tawarin. Kita tanya, “Eh, m@akita mau ada ini nih,”
lomba merangkai bunga atau pelatihan.

“Aku ikut...” gitu

M Ada yang ikut tiga-tiganya gak Bu?

EN Oh, gak bisa. Oh, gantian.

Kan ada uang transportnya, kalau ratusan, kalduigartiganya gimana? Gak
boleh. Kalau gak, pilih “Kamu mau ikut yang manéBt, aku mau yang ini
aja deh”. Gitu. “Ya udah, saya masak”. Gitu.

M Kalau yang melaksanakan?

EN Ya itu. Kalau HW DKI ya HW DKI, kalau HW Pusat, y¥8N Pusat.

HW DKI sekarang nih sedang gak aktif istilahnya yéa. aktif, sih aktif. Tapi
belum ada program. Karena apa? Dana APBD ni, gak tah. Udah dua
tahun ini. Biasanya kita dapat, ini gak. Malah leakg. Tadinya berapa
organisasi yang dapet. Sekarang menciut, mencenciut.

M Dari mana?

EN Dari Dinas Sosial.

M Kok gitu?

EN Maka dari itu, gak tahu tuh. Lucu.

M Padahal awalnya dapat kan?

EN Awalnya dapat! Tadinya kan 13 organisasi dapat setama-lama menciut 7
organisasi, lama-lama 4 organisasi tok, gitu. Ya,d&alau kita gak ini...
Makanya, kayak Bu Ariani tuh hebat!

Sekarang saya nih sedang di pusat nih, soalnya pasgak program nih. Ada
munas, ada RR.

M Kalau evaluasi Bu? Biasanya yang mengevaluaspdaat atau dari DPD
sendiri?

EN Kalau mengevaluasi ya kita juga. Kita sendiri. Bertging dari kita juga.

M Tapi kalau setelah ada HWPCI, ada gak perubahau erempuan
penyandang disabilitas jadi punya kesempatan ekoyemg sama?

EN Ada sih, karena gini, ya itulah, itu sebagian ytatg organisasi. Beda dengan
yang diluar, yang belum kenal organisasi, maaf d@hng di jalan, tetap saja di
jalan.

Tapi kan yang masuk organisasi kan mereka betul-kita kasih pelatihan.

M Oh, ada pelatihan ekonominya?

EN Ada. Ada misalnya kan pemberdayaan.

Tapi misalnya kan aku nih punya ilmu jahit. Nah kateu mereka sudah
pintar, mereka punya usaha sendiri, terus nantimigfaingkat. Dengan
sendirinya mereka punya penghasilan.

Terus juga kemarin dinas sosial ada KUBE. KUBE asgtonomi produktif.

Pemberdayaan perempuan..., Maulinia, FISIPUI, 2012



| Lampiran 5. Transkrip Wawancara Informan EN (laa)t|

Dapat tujuh orang. Segala usaha, gak cuma jalait Adp itu...

M Perempuan penyandang disabilitas juga ada?

EN Gak. Ada perempuan ada laki. Kemarin saya masukiteki.

M Oh, yang mampu aja.

EN Gak. Justru yang tidak mampu. Yang... yang... bukaaktrdampu. Mereka
yang punya usaha.
Kan dibatasi umur. Umur 45 kebawah. Umur 45 keg#éksboleh. Aku aja gak
boleh.
“Aku dong mau...”
“Alah, Mba Endang umurnya berapa? Udah gak boleh!”

M Tapi ada gak Bu, penyandang disabilitas didiskrasingak boleh... gitu.

EN Tapi ada juga. Tapi sekarang ada juga.
Tapi gini ya, misalnya begini nih, kita mau bikirogram pelatihan nih, jahit
atau apa. Terus kita tahu kan di situ kan ada mEm@disabilitas. Nemu. Kita
datangi tuh orang tuanya. Kita ajakin. Mereka galel.

M Kenapa gak boleh?

EN Ya, itulah gak tahu kenapa gak boleh. Gak bolehgiktu. Gak boleh bergaul.

M Ada gak bu, setelah pelatihan di HWPCI terus jaeimperkerjakan orang.

EN Oh, ada. Banyak.Mereka bekerja ke orang, di gargiént

M Tapi yang punya anak buah ada?

EN Oh, belum. Belum. Tapi sudah mandiri. Mandiri ajgud Tapi saya selalu

menekankan, kalau bisa, begitu.

Misalkan kita buat seperti KUBE gitu kan sama-sadaali ada juga yang
begitu kan? Ada juga, ayo kamu juga ikut. Dua otleslg Berapa gitu, nanti
kan bikin usaha apa gitu kecil-kecilan. Ya, disamggiamu juga pelajarin, gity
kan.

Ada juga sih yang dari mana ya, kemarin datangk®at aku, tuh.

Terus “Mba, sekarang kan aku tinggalnya di da€fahus daerahku tuh suka
bikin caping”.Nah mereka tuh pernah kena pelatifam sini, dikasih pesawat}
“Nah sekarang gini aja, kan sekarang kamu bisa, jedamu kan bisa sulam
pita. Nah sekarang kamu cari teman penyandangiliiaabGak usah banyak-
banyak, satu aja dulu, untuk bantuin dia. Nah tkamsu buat apa, dalam
rangka topi”.

Soalnya saya tuh orangnya selalu memotivasi teeraas. Banyak yang
berhasil gitu loh.

Juga gini sih, aku buat pelatihan tuh, kadang naeeela yang laki-laki, ada
yang perempuan. Kadang-kadang mereka tuh pacakairnfa jadi nikah.
Kadang-kadang aku juga nikahin gitu deh, pokokngeu3 mereka punya anak.
Kadang-kadang pendekatan tuh, gini-gini. “Ayolah Bita gini-gini. Bingung
nih kita begini terus”.

Terus awalnya nih, aku misalnya nih punya waruregu¥ “Mau gak nih, kamu
pegang ini?"Terus mau mereka.

Terus bagaimana nih, susah. Yang satu putus tapgdam, amputasi tangan
Yang satu jalannya pincang gitu. Jadi yang amptaagjan dibantu sama yang
ini, tapi ya begitu mereka. Dagang berdua.
Tapi ya, lama-lamakan gak sukses. Ya gak apa-apg.janting ada kemauan.
Mereka juga kepingin, gitu.

Ya mereka kan “begini-begini”. “Ya udah, sekaramagnki begini. Kita usaha
itu banyak. Dari kita loper koran”. Contoh gitu kan

Saya tuh selalu memotivasi begitu, ambil koran. Masbet bet bet, kalau
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udah punya langganan kan? Tapi tiap bulan tingganiil kan, keuntungan
dari situ kan?Saya bilang “Itu juga sudah suatiega&n”

Terus gini, “Kamu punya teman, dagang di kaki liBgéang, ‘boleh gak sih
numpang di sebelahnya’. Kamu punya apa, gitu”.

“lya ya Bu, ya. Benar”.Aku bilang “Kamu coba beditu

Dia jual sandal jepit misalnya. Ada juga yang jo@hsin. Jual bensin kan di
pinggir jalan. Itu kan awalnya kan, lama-lama ulamu lulus SMA
Lama-lama ada informasi lowongan pekerjaan. Dainsaka dapat kan? Udah
sebarin lagi. Udah aja saling begitu. Akhirnya rkarkerja di Indovision,
banyak mereka disitu. Penyandang cacat di situ.yadg di Shangri La, jahit
kan. Karena jahit kan. Ngepel, di situ.

M Jadi kadang-kadang mereka suka bagi-bagi inforjugaiya?

EN Memang begitu. Jadi terkait seperti saya punya tidirrkursi roda. Gak saya
simpan sendiri, gak. Saya kasihin siapa yang initu. g

M Kalau begitu, sesama HWPCI ada peraasaan kekeamaggk Bu?

EN Oh iya, itu pasti. Kalau aku sih begitu.

Kalau di pusat juga sih, kekeluargaannya ada.
Tapi kan mereka di pusat ini udah orang pinter semu

M Kalau DKI erat kekeluargaannya?

EN Oh, kalau DKI kan kita sudah komitmen. DKI pokokriy&/PCI. Soalnya kan
kita pemberdayaan.

Kalau pusat ini kan masalah undang-undang, advoiiesesibilitas.

M Kalau di DKI?

EN Pemberdayaan... apa, program gitu lah.

M Kerasa manfaatnya untuk mereka?

EN Kerasa.

M Terus ada ngak yang setelah pemberdayaan jadilbebifgia, jadi lebih
percaya diri itu ada gak Bu?

EN Ada.Pasti ada kan. Tidak sedikit.

M Jadi lebih PeDe?

EN Lebih PeDe. Mereka lebih gak merasa minder gitubdlka gitu. Yah banyak
juga yang bilang “Ya, karena ada organisasi irg Jadi tau ini, tau ini...”
Ada juga yang bilang, “Ih pengen deh ikut kegiajadi bisa kenalan”.

M Kalau kemarin, dapat penghargaan itu karena apa Bu?

EN Karena prestasi. Perhatihan jadi instruktur juga K@rus perancang mode...

M Kalau kesehatan, akses untuk kesehatan semakukéegak?

EN Kalau kesehatan ya, kita waktu itu ya, kita beBatAriani juga sih kita
advokasi ke Menkes, gitu kan. Kesehatan. Teruskitdalah. Akhirnya dari
dinas kesehatan, kita dapat itu, wakt tahun 20hfeki&, launching dapat
kesehatan gratis. Dari dinas kesehatan. Yang ailtang sama Gubernur DKI
di Taman Mini.

M Kalau yang kemarin Perda itu, bagaiman prosesnya ya

EN Kalau perda aku kurang tau ya, itu disahkan.

Tapi katanya cepat juga itu prosesnya, disahkarddti PPCI.

Seperti ratifikasi CRPD itu mereka ikut menandagamdsan. Itu juga sudah
disahkan juga kan. Hampir bareng dengan perda itu.

Begitu CRPD disahkan, langsung tuh dari TV... Besigau, dari Tempo TV,
dari NMC. Masalah akses.Aku, aku tuh teleponin.gsamg kita turun ke
Buasway, ke trotoar. Mereka shooting. Terus kdwgtavana, Tebet. Jalan...
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aduh cape. Jalan... panas. Jadi yang Tempo TV, &itg gkses dan yang tidak
akses. Terus kan Stasiun Gambir sudah.
Waktu GAUN 2000 kan, awalnya masalah akses kanngaadtak Abdurahman
Wahid kan. Kan mereka tuna netra, istrinya tunadaBadinya mereka
pengguna kursi roda. Makanya, dibuat akses. Kdtaggpenya tuh, Ibu Sinta
masih menggunakan itu. Ke Solo.

M Kalau selain gambir

EN Adalah sedikit-dikit yang akses.Seperti Busway,Baynya akses. Tapi
terminalnya kan yang gak akses. Kan Busway karrextiggang segini.
Harusnya pakai hidrolik kek, sampai krek gitu kan.

M Tapi jembatannya juga belum akses kan?

EN Ya, itu. Waktu aku survey sampai minta ojek buabdg. Kita dorong sendiri
gak bisa. Ojeknya sampai buka sandal, licin kanug @lannya ke atas
panjaang. Untung aja aku juga megang kendali itlay®

M Jadi rem-nya itu belum akses juga ya?

EN Weh, belum. Orang begini, nungging!

Kan kalau yang bagus itu kan landai gitu kan...

Terus juga pernah aku survey sepuluh rumah salatpdluh Puskesmas. Ini
pusat tapi loh ya.

Kita kerjasama sama arsitek dari Trisakti.

Kalau Rumah Sakit, yang akses baru Fatmawati. RuBaétt Islam juga sudah
akses.Yang lainnya, ya kadang-kadang sudah akapsitdnya gak akses,
apanya tuh, toilet umumnya di bawah, jongkok gan.Kerus puskesmas gak
akses. Yang di dekat tempatku, di Bukit Duri kampatku itu gak akses.
Kalau yang di Tebet, katanya sudah akses. Udaheadagitu katanya. Yang
dikelurahan Tebet. Kan daerah situ kan gak akss#ay&han publiknya kan di
lantai dua. Sama.

Terus, kalau busway, buswaynya kan akses. Ya phliranglah, kan kalau
tempat duduk untuk kursi roda kan spesial adebdium.

Tapi itu kan kereta juga ada gerbong khusus perampapi. Tapinya nih
stasiunnya gak akses.

Apalagi Bogor, kan pernah Ibu Ariani. “Mba Endaérsnar nih?”

“Di mana Bu?”

“Bogor”.

Aku naik kereta, turun di Bogor. Masih belum ak$&mdahal kan kita sudah
kasih tahu dulu. Sampai sekarang belum ada peraobaha

Terus trotoar, pramuka aja kan... itu trotoar potsggini-gini kan. Memang
itu untuk jalan kaki kan. Tapi kursi roda juga bjakn pinggir. Tapi itu karena
ada potnya jadi gak bisa. Ditaronya di tengah, $raya kan agak ke pinggir
dikit kek. Waktu beberapa kali. Sama TV One wakiiakses.

M Tapi sama TV One disiarin?

EN Sama TV One belum. Soalnya itu kan rangkaian Higen@ belum selesai

kan.

Tapi kita dikasih remakan videonya dikasih. Dikirim

Trus anak Trisakti itu, mahasiswanya ngukur. Kardiaaarsitek kan? Sama
dosennya dua, mendampingi gitu. Jadi, dia kan noketinggian yang akses
berapa. Terus pintu lebar berapa.

Itu semua udah ada. Nih undang-undangnya. Ini RefeNo 30. Ini undang
undang akses nih. Sebenarnya semuanya udah aa@yraer Cuman vya...
pemerintah mana mau baca begini.
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Sebenarnya kita bukan nuntut ya... didengar aja..batiudikit-dikit. Ada
perbaikan...

Tapi memang ya mba, kita pernah kan ke Kemenkeseekdduh “Waduh baru
tahu. Baru tahu Ibu cerita Bu”. Gini-gini.Jadi bukukita kasih, baru mereka
gini kan, buka-buka. Liat. Begitu, jadi kan kebakegma begitu.

Terus pernah kan kita di Mentri Perhubungan, wahtkiteya rada ngotot.
Maksudnya kayaknya ini ini. Ternyata bukan Merttriaja kan baruMentri ini
udah dari jaman Agum Gumelar. Pernah menjabat Méntioh Pak. Ini

tanda tangannya”. Baru kan Pak Mentrinya salamaraddta, “Wah, saya juga

baru tahu”.Akhirnya baik.
Padahal ini sudah ada semua peraturan, undang-gisddah ada.

M Tapi setelah bergabung dengan HWPCI, ada gak pdaggrdisabilitas yang
merasa mampu membuat keputusan sendiri.

EN Banyak

M Kalau di keluarga ada gak yang awaknya mengalakarikean keluarga,
sekarang lebih mandiri?

EN Nah itulah. Itu kan istilanya yang sudah ikut origasi. Tapi yang masih diluar
yang masih belum mengerti apa itu organisasi, #kfitss gitu kan. Dia masih
takut sama keluarganya.

Kan pernah nih di tempatku, itu ada anak udah (@#hubia penyandang tuna
daksa. Dia dikasih nonton TV tok. Badannya sampaik

M Sebenarnya dia bisa jalan-jalan.

EN Pake kursi roda kan bisa. Akhirnya kan ada yanglmgama saya. “Bu ada Bu
di situ, anaknya namanya (nama dirahasiakan)”.

“Ayo didatangin” coba. Saya gak bisa berangkat kamahnya di plosok-
plosok begiru. Masuk ke dalam maksudnya.

“Yau udah, ibunya aja suruh datang ke sini”. Salang.Datang orang tuanya.
Terus saya pandu gini-gini. Ya udah kebetulan &ayadi Pemda kan.
Kebetulan di pemda ada sedang ada Natura kan. Benbairsi roda, earing,
lengkap.

Akhirnya datang kan. Terus kita data “Kenapa Bu?”

“Ya, Ibu kan cape kalau harus gendong”

Terus akhirnya kan saya cariin kursi roda. Kita 8&e Pemda. Kita bawa ke
sini. Wah, anaknya girangnya minta ampun. Terusgtaanya juga kan
senang gitu.

Banyak sih yang begitu. Ada yang CP ya, tapi di@amgerti gitu. Sama orang
tuanya kan gak boleh ikut.

“Ini ada acara lagi Bu”.

Sama orang tuanya gak boleh Wah, anaknya langsagitbegini. Anaknya
mau ikut. Ya itulah memang. Dengan berorganisasieka
senang.(E/2.3.1.3/1)

M Tapi pernah ada dari HWPCI yang ngasih pengerdamsorang tuanya.

EN Tapi kadang kadang ada juga yang orang tuanyaiteagang begitu.

Dia kan amputi kaki. Baru gitu.

Pernah sih ikut pelatihan sama kita. Terus kenmzasada acara-acara kita
ajak, “Aduh kasihan anakku jalan jauh. Nanti cap&dsih sayangnya
berlebih.Tapi anaknya mau.

Banyak sih yang kayak begitu. Kemarin juga ada geng kursi roda. Kita
masukin ke BPOC, olah raga. Kan dia masih muda.ikiaicberlombaan
penyandang cacat, tapi yang anak-anak di Riau. Véuéimg tuanya marah,
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“Mau diapain anak saya?!” Gak boleh.

Memang yang datang rakan saya kan. Teman lah,say&suruh ke sana.
“Gak boleh anak saya gini-gini”

Dia percayanya Bu Endang kan, “Itu juga Bu End&=aya disuruh Bu
Endang”.

Akhirnya apa? Anaknya. Anaknya yang berani ngaksplutusan. “Ikut! Sayal
ikut Pak!” gitu.

M Jadi lebih semangat.

EN Memang tu anak semangat banget. Kemarin juga iwéan ikut. Tanggal 3
ikut. Selalu ikut.

M Terus itu Bu, ada gak norma-norma di HWPCI? Atwang tidak tertulis?

EN Ada.
Kan gini, misalnya kita buat program, kan programuintuk pemberdayaan.
Jadi kita gak berani narikin.

M Kalau hubungan dengan ogranisasi pemberi modaldajat gak?

EN Kalau DPD, kita dapatnya dari dinas saja. Angg&@aBD.
Sama dari UN itu, modal usaha gitu.
Tapi kalau pusat, macem-macem.

M Tapi kalau dari luar negri ada?

EN Kita kan kerjasamanya program. Terbuka. Lah kitalkagsung dapat BLF.
Dana funding.

M Tapi programnya kita bikin sendiri atau?

EN Kita. Nah kita kan nanti mau sosialisi ke DPR gitu.

Ini juga untuk kebangkitan penyandang disabilitas.
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: Maulinia

FA : Anggota Pasif HWPCI
NF : Anggota Pasif HWPCI , berusia 8 tahun
(4 Desember 2011)

M | Bu, kalau sebelum bergabung dengan HWPCI, kondidiiagaimana?

FA Sama aja. Dulu sama sekarang sama aja.

M Gak ada perubahan?

FA Gak ada

M Kalau Oki bu? (penjelasan: Oki adalah anak tunaga@ang menderita katargk
berat (tuna netra), tidak memiliki kaki yang semaftuna daksa), dan
mengalami tuna grahita)

FA Sama saja. Karena gini,ini anak kan baru nemu.

M Nemu di mana?

FA Nemu di rumah

M Nemu begitu saja?

FA lya. Ini nemu ada orang yang naro di rumah

M Oh, begitu?

FA Jadi ya kita gak mampu,cuman dia kelebihannya patdeaursi roda kayak
begini dari HWPCI gitu. Bantuan. Tapi...
(pembicaraan teralihkan sementara)

M Tapi kalau Okinya sendiri banyak banget dibantu ya?

FA lyaaa, sampai dia begini dapet. Terus kalau ada-axara kaya begini gitu.
Bukannya kita tu, Bu Ariani kan tuna netra, gakutamenahu masalahnya ya.
Mana yang udah dibahas, mana yang nggak. Tapb&iakali ini dibawa
acara. Biasanya kita diem aja. Tapi kali ini saymwa ke sini, biasanya gak
pernah.
Biasanya ada yang mimpin kita orang.

M Kalau ekonominya berubah gak bu?

FA Gak ada perubahan ekonominya. Orang gaji saya dumagatus.

M Oh, sebulan?

FA lya. Ya gak ada perubahan. Orang buat makan ajaalesulam, kan?

M Kalau Nurul, suka dapat uang gak dari HWPCI?

NF Dapet.

M Dapet berapa dari HWPCI?

NF Seratus.

M Seratus sebulan?

NF lya.

M Buat apaan seratus?

NF Buat... sekolah.

M Hmm begitu...Tapi, setelah itu, jadi punya, kesempatan ekorkaibuka gak?

FA Enggak. Tapi kalau ada begini-begini kita dapletje. Dapet sembako. Dape
dua ratus atau tiga ratus sehari tapi gak tauT@pi kalau keadaannya gak
begini sih, enggak, biasa aja.

M Biasa gaji aja gitu ya?

FA lya, gaji aja

M Tapi, HWPCI kan memperjuangkan hak ya? Ngeras&ajaki haknya ada
yang berubah?

FA Ngerasa. Ya, kalau dulu kita dihina orang, sekajadigberani gitu ya.
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M Jadi berani?

FA Bener, he euh. Jangankan sama orang. Orang layalagatain kita. Orang
cacat itu banyak pengorbanan dan banyak dihinagorang normal.

Soalnya kalau orangnya gak berpendidikan, banyal pgikutin cara jalan
saya. Jangankan yang gak berpendidikan, yang richlean tinggi pun masit
ngikutin cara jalan saya (Ibu Fauziah adalah tuaksa sejak lahiryang
mengurangi kemampuannya untuk berjalan.

Saya bilang “ntar mudah-mudahan kamu lebih pararsdga”.

Saya ngadu ke HWPCI terus ditanggap tanggapan saya.

M Jadi suka ada yang meledek seperti itu?

FA Banyak!

NF Banyak! Teman sekolah

FA Tuh kan banyak kan, dia (Nurul) juga? lya, sama@jang cacat itu
pengorbanannya, penderitan hati. Hatinya itu. Koferasaaan. Korban batir
juga. Jangankan sama orang lain. Sama saudaraissaddara kandung,
masih kita masih dihina. Apalagi sama orang lain?

M Bahkan sama saudara kandung ya?

FA lya. Masih dihina. Kalau marah, marah, tapi janggatain kecacatan kita
dong. Ini kan ciptaan Allah. Kita dilahirkan catetgini siapa yang mau.
Kecuali tabrakan, kalo. Kaya ade nih, maaf nih m@afih atau tabrakan.
Dihina juga bodo amat, “gw asal mulanya utuh kalal anulanya normal. Hari
ini kecelakaan kok. Biar dikatain jinjit kek, dileah apa kek, ya gw ikhlas, yar
namanya gw yang jalanin musibah”.

Tapi ini kan kodrat dari Allah. Siapa yang mau began?

M Tapi semejak ada HWPCI, urusan ekonomi apa jad leérani sekarang?

FA Kalau masalah ekonomi sih, gak ada yang ditipu kite
Ditipu apenye? (tertawa) Mau ditipu kaya gimanekit
Tapi kalau masalah penghinaan, dicaci maki gitu @tang ngatain begini-
begini. Jalan aja begini, ‘sengkang’ katanya be@tambil ngikutin jalannya
kita. Gimana rasanya gitu?

M Sakit banget ya?

FA “Ya Allah, Allahhu Akbar. Allah menciptakan hambdudah-mudahan lo
lebih dari saya”. suka saya gituin, balikin.

M Kalau sekarang udah berani?

FA lya. Saya berani. Karena ada yang ngebelain sayaNgedukung saya, gitu
(tertawa).

M Semenjak ada HWPCI, lebih enak gak? Apa masalaiinkmzun jadi ada akses
buat minjem gitu gak?

FA Kita gak pernah tuh. Kita gak mau ngebebani.

Kursi roda ini juga kan bantuan donator. Paling kkalau gaji HWPCI tuh kita
pake buat dagang. Kita juga kan bikin juga kan pafacada.

M Oh, jadi suka dipakai dagang juga?

FA lya, jadi diputer sama dagang

M Oh, ibu dagang juga dirumah?

FA lya. Dagang kue gitu

M Tapi kalau setelah sama HWPCI sama keluarga ibdirs&agaimana?

FA Jadi lebih berani. Tadinya saya diem aja. Dibegagituin saya diem. Tapi

karena ada yang mendukung tuh, tadinya kan adiksadia gak merhatiin

saya.
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Tapi karena ada HWPCI, itu kan Ibu Ariani suka dgtke rumah “Jangan gitu
kamu adik-adik, kakak kamu kasihan, keadaannyanbedfiaudah, adik-adik
saya gak berani lagi sama saya sekarang. Tadiggad#adekin sama satu
rumabh.

Sama adik sendiri digituin?

lya. Dirumah mah begitu, sampai Bu Ariani datangumah. Negor adik-adik
saya, “jangan, kasian”. Ngebelain saya, baru sayani

Sekarang pun nih ya, saya berak nenteng-nentengakotDari luar ke dalem.
Semua WC ditutup sama adik-adik saya.

Kenapa ditutup bu?

Karena saya kan numpang sama adik. Jadi gak belek di situ.

Sama adik sendiri?

lya. Sama adik sendiri. Kalau ade gak percayanddte rumah saya. Nangis!
Saya sampai dikasih sama Bu Yuni. Tau gak Bu YOWIRCI? Saya sampai
dikasih tempat duduk yang dari dinas sosial. Terdpduk yang ada pispotny
yang bisa diangkat.

Kita berak di dalam gitu kita angkat kotorannya uokas ke dalam lobang WC
Terus kita ditantang sama bak-bak yang gede ngalaaga, sama ember-
ember.

Mau bilang apa saya? Saya sudah bilang sama dinas, geleng kepala aja.
Ngasih jawaban katanya semua di Indonesia dikasgop Saya diam aja.

D

Tapi Nurul kalau di sekolah gak digituin kan yak&dikatain? Suka ngelawan
atau diem aja?

NF

Diem aja

Kenapa diem aja?

NF

Soalnya kan, kalau ada yang ngeledek kan, ntanksalnya di akherat kan
ada balasannya sama Allah.

FA

Tapi Nurul kalau dirumah disayang kan?

NF

Disayang. Sama kakak

Tapi setelah HWPCI, Bu Ariani datang hgomong ditnieh pake WC
sekarang?

FA

Ngak. Tetap aja gak boleh pake WC. Ntar kalauketawan pake WC, “Pake
WC ya?” “Nggak, kita cuma nyiramin kotoran aja”, gaan sih kebiasaan gity?
Jadi bau tau gak WC nya!”.

Ya saya diem aja. Gak saya pake, Karena sayalssHtit

Masalah WC aja, harus berjuang.Padahal kan kalkeej pake aja. Ini harus
ngelewating got, harus ngelewatin yang basah-b&ssihan kan.

Trus kan dapat WC yang dari dinas sosial tuh, yarag orang sakit. Kita kan
angkat-angkat tuh kotoran.

Tapi kalau masalah ekonomi, HWPCI ngebantu gakiberasa ada perubahan
gak?

FA

Ya sama aja. HWPCI kan gak seratus persen ngelaiatkian bantu yang lain
juga kan urusannya.

Jadi karena teralu banyak, jadi sulit membantu ya?

FA

Kalau saya sih gak menggantungkan sih ya. Ntauksdga bisa, saya bisa
ngejalanin. Tapi kalau gak bisa, seperti Oki masukah sakit “Bu, Oki masuk
rumah sakit”. Ntar tanda tangan Ibu aja, udah, seramah sakit bisa.

Oh dapet ya?

lya
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NF lya, ntar bawa akte gitu. Ntar PPCI yang bayar

M Memang kalau sedang daftar begitu aktenya difofm &tau bagaimana?

NF Di foto kopi

M Nah Bu, kalau lagi jualan begitu suka ada diskramirgak Bu? Atau gak boleh
gimana gitu.

FA Ah, boleh aja. Soalnya itu tetangga ngerti keadzasga.

M Justru masyarakat ngerti?

FA Ada juga yang “gak bisa”, ya udah gak apa-apa.ryagdtan beda, dia jualan
nasi uduk, kita jualan rempeyek. Gak masuk, ga&. bfa udah, toh masih
banyak yang nerima yang lainnya. Jadi gak seratgep kita ngarep, gitu.
Masukin ke warung-warung iya.

M Tapi kalau ibu sendiri, ibu merasa gak, ibu bisk g@ntoh bagi orang lain.

FA Bisa, saya juga ka ada anak didik di majelis taklim

M Jadi ibu merasa punya anak didik ekonomi gitu?

FA Ada di pengajian saya, anak-anak jalanan gitu

M Pengajian apa Bu?

FA Pengajian Al-Barokah

M Berapa orang?

FA Banyak. Ada dua ratus orang

M Banyak banget bu. Ya, jadi banyak anak.

FA lya. Kita sama penca sama Al-Barokah. Antara nejaklimnya, saya masih
lebih dekatan majelis taklimnya daripada sama pdreda kalau majelis
taklim, erat, enak dukungannya gitu. Kita ni, orgagg penca memang perlu
diperhatikan.

M Sama siapa?

FA Sama majelis taklim Ibu-lbu

M Kalau setelah bersama HWPCI, apa rasa percaydatirkebahagiaan
meningkat? Atau bagaimana?

FA Meningkat

M Meningkatnya bagaimana Bu?

FA Meningkatnya ya... dulu kan kita minder menghadapmatah. Kalau sekaran
kita begini-begini, kita ngujukin gigi sekarang.

M Ngunjukin giginya bagaimana?

FA Ya... enakan orang pincanglah gitu (tertawa)

M Ada rasa percaya diri gitu?

FA Ada rasa percaya diri

M Kalau Nurul, gimana? Kalau sama HWPCI lebih hapglg

NF Lebih

M Lebih happynya gimana?

NF Kita kan dibagi baju... kita dikasih apa gitu...

M Suka dikasih hadiah?

NF lya...

M Tapi Ibu, dibanding dulu, keinginan untuk sejahtézhih tinggi gak Bu?

FA Ingin lah! Enak aja... ingin! Siapa sih orang gakimignaju? Hidup begini

terus?

Pengennya tuh, pengennya Oki diasramakan sekaalyeR sayanya hidup
yang netap, jangan numpang dikantor. Soalnya myi¢etuh susah.

Saya minta diperhatikan begitu, sama publik gituGwang seperti saya ini,

seperti Oki gitu, yang gak ada daya. Minta dipekiaatsupaya WC aja...
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(menangis)

Cuma itu aja, yang saya paling cape...
Kalau ada WC, ada kamar mandi itu, kita itu untalak mau ambil wudhu, air
apa gitu, enak gitu. Cuma itu aja harapan sayanpgata muluk-muluk. Jadi
kita itu sholat, ibadah tekun. Kalau begini karakit Ya Allah, airnya jember
di kamar mandi. Itu udah bekas kencing Oki, belpis gaya... kan gak bisa
keluar. Mengharapkan, gimana Ya Allah...

Kalau di HWPCI, WC-nya masih kurang ?

FA

Ngak. Kalau yang di HWPCI mah bagus. Ini yang daalh maksudnya.
Kita kan gak semua kita di HWPCI. Kalau kita sudak di pakai tenaganya,
kita udah pastikan kan keluar.

Kalau ibu sekarang, keinginan untuk bikin keputysakarang bagaimana?
Kalau dulu kayaknya diatur banget, apa sekaranggkeputusan sendiri?

FA

Sedikit timbul sih ada keinginan sih ada. Tapi imemutuskannya sih,
memutuskan ke siapa juga?

Ke Bu Ariani? Bu Ariani juga udah jeprat-jepretigaai sekarang gak ada
kabarnya. Ngomong ke pemerintah DKI udah jepratgeminta bangunin
rumah saya juga udah jeprat-jepret... gak ada kabhdagy. Jadinya saya putus
asa mau ngadu ke siapa?

Karena yang minta juga gak ada yang ini ya...

Ah, gak tau ah... saya juga bingung....

Kalau setelah kenal HWPCI, kalau keterampilan kayialk?

Ikut.

Ikut banyak?

Nggak. Bikin tenun, bikin pita, sulam pita. Ada kg@prannya saya bisa. Terus
bikin coklat bisa. Bahwa dijual lagi gitu coklatidat batangan gitu. Dibuyarin
lagi, dibatangin lagi. Bisa. Jadi bakal usaha tish lgitu. Trus bikin kue kering,
Ya pada dasarnya juga saya udah bisa diaktifkanJdadi ya bisa lah.

Kalau yang tadi jualan itu, ada dari HWPCI jugaatien?

FA

Mmm... he em (mengangguk).

Kalau kesehatan gitu, diperhatiin kan?

FA

Diperhatiin. Kalau kesehatan

Kalau saya sakit aja.... Memang saya kan punya périgakemia. Jadi kalau
lagi kumat, kalau gak kerja, saya tidur gitu. Tkesawan nih sama lbu Ariani
nih, nah kalau yang lain kan gak tau ya “ltu kakgsung tidur, gak kerja” gitul.
Tiba-tiba Bu Ariani dateng, “Fauziah ke mana?” naaga kan Fauziah. “Oh,
itu Bu langsung tidur” katanya gitu “Barusan datelaeng langsung tidur”.
“Ya udah, dia lagi sakit”. “Sakit apa? Sakit? Oraadi sehat kok?” gitu.
Terus kalau tiba-tiba kalau saya ngilang gitu, Aviani tuh udah tahu gitu
“Udah biarin dia lagi tidur, lagi sakit” gitu.

Trus tiba-tiba ni jam dua belas, Oki kan minta nmakarang-orang pada makan
dia minta. Nangis kan. Terus itu dikasih kan maKaus orang-orang pada
nanya kan “Itu kok bangun tidur enak bener langsuagan”. Gitu

Tapi kalau yang udah tau saya, gitu, kaya Bu Endanggitu ya. Dia udah tay
siapa saya gitu kan, sakit gitu kan. Bilang “Ola skkdang ngasih, makan
anaknya kali” gitu kan. Terus tidur lagi kan. Enggengak diomelin gitu. Tap
kalau kita lagi gak sakit sih, rajin kita kerja. @pun kita rapiin gitu. Tapi kalau
saya sedang dateng leukimianya, biar itu beranta&kalipun, gak bakalan.

Karena gak sanggup?

FA

Gak sanggup. Soalnya ini dikepala adanya. Sayadidusepuasnya disitu.
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Kalau yang udah tau, kaya Bu Endang, dia palireniil‘Dia lagi sakit tuh”,
soalnya dia tau dari awalnya saya, gitu. Soalngdaii. Paling dia ngomong
sama teman-temannya bahwa “dia lagi sakit, biganjangan diganggu”.
Mba Endang dan Bu Ariani tau.

D

M Tapi keluaga juga tau kan?

FA Keluarga saya gak tau. Gak tau sama sekali. Gaklsesih tahu. Cuman anak
saya tahu. Terhadap keluarga saya, gak sayatkésinSoalnya juga percum
dikasih tahu.

M Ibu ada anak?

FA Punya, satu. Udah married.

Anak saya gak mau tahu juga masalah saya begadt.ca

M Gak peduli juga?

FA Ngak. Saya sakit juga, ah, ditelepon-teleponin pigédodo amat. Kalau orang
tua yang anaknya bener kan, diteleponin pasti kéend. Sampai jaruh bangun
di tempat tidurpun gak ada itu dateng. Saya jaan@itu gak ngomongin gitu
de, gak mau nyari perhatian gitu.

M Tapi kan rasanya jadi berat sendiri?

FA lya jadi berat sendiri, tapi kan Allah maha addy& berdoa aja sama Allah.
Tapi tuh, setiap saya disakitin sama adek sayalgimar mandi gak bisa
dipake “Ya Allah saya gimana mau ngambil wudhu, slaolat, mau buang air
besar gitu ya.”. Saya bilang “Ya Allah keringkan”. Tiba-tiba, nthukjizat
dari Allah, kering itu”. (nangis)

M Langsung?

FA lya, langsung kering! Nih mukjizat dari Allah. Kaddek saya yang ngerti gitu
“musti di rogoh kak... Gak bisa kalau gak dirogohtddya tuh. Saya bilang “
Ya Allah, mesti dirogoh? Saya uang dari mana? Yicekaya bisa... saya
ambil bata, saya susun itu bata. Saya injek, ehdwéau-tau. Saya sampai
sujud syukur di depan kamar mandi!

Terus saya mau ke WC susah.
“Ya Allah, saya musti nyiramin kotoran orang terusotoran adek-adek saya
gitu, kotoran anak-anaknya... kan suka pada maiesm.

M Jadi justru lbu yang nyiramin?

FA lya, saya yang nyiramin.

“Saya ngeluh sama setiap orang, tetangga gitu. Japdiindahin gitu”.

Ya Allah... tapi kemukjizatan Allah lagi... tau-tau dingnya banyak itu...
kecoa! Di pinggir-pinggiran tembok itu semuanyayankecoa. Itu kal
mukjizat dari Allah.

Giliran saya tuh masuk ke dalam WC itu, banyak keSaya nyiram kotoran
saya, saya kan bawa tuh kotoran saya, nentengakotion pake pispot. Saya
siram, saya guyur. Gak ape-ape. Giliran dia, wuuutlkecoa itu... (gerakan
tangan memperagakan kecoa bertebangan ke sana sini)

M Jadi ibaratnya yang gak ngasih ijin pake WC, jugtiki dikasih ijin sama
kecoa?

FA lya, Allahu Akbar, itu bener. Mukjizat.

Ibu ini ngomong memang kenyataan. Gak kita ngonatag apa. Ini memang
kenyataan. Gak saya cerita, gak apa..ini kisahanyamer-bener.

Saya sampai bilang sama Bapak Ustad, “Pak Ustgd,ssdiap kali mau buang
air, disitu ada kotoran orang melulu. Saya nyirarRak Ustad. Saya kan orang
cacat, bawa-bawa ember berat, di situ gak adaaig mompa dulu, saya
siram, saya mompa dulu, saya siram”.
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Mereka males banjur karena males bawa-bawa air?

lya. Kan tengah-tengahnya got gitu, saya lompaipktrkan ngeri gitu ya?
Takut kepeleset, jatuh. Saya sudah pernah tigk&pbleset di situ. Ya Allah,
saya minta kekuasaan Allah. Akhirnya dengan ijitalAl tiba-tiba, ada
kecoanya.

Kata Pak Ustad-nya gini “Biarin bu, itu kan suagjeki, bisa nyiramin dalam
sehari”. Ya kalau dalam sehari. Tapi kalau tiap begitu? Kita nyiramin? Ya
kitanya ngap-ngaplah

Tapi pas ibu datang, kecoanya diam, kok bisa Bu?

FA

lya, setiap kali kita datang, kecoanya diam aja.ditempel aja di tembok. Gak
gerak, gak apa. Beneran!

Tapi kalau adik saya, kalau orang-orang pada c¢eviltaadik saya cerita samal
orang “Kecoa banyak bener, nih sampai ke kupingdgiptau kepala”.
Padahal kalau sama saya, nurut-nurut aja. Padadlismbok. Ini kata saya
kebesaran Allah. Soalnya kita ini, Lillahita alla.

Tapi ibu gabung di HWPCI setelah menikah.

FA

Kita udah lama ya. Sebelum menikah juga sudah gabama penca. Tapi
belum sama HWPCI. Gabung di Bekasi dimana, Hid&aa dimana...

Tapi semenjak bergabung dengan HWPCI pernah ggkridianengenai
kesehatan reproduksi gitu?

FA

Gak pernah

Kalau semenjak ada HWPCI ada gak perubahan layaunaik begitu?

FA

Layanan publik gimana maksudnya?

Kalau tadi kan kesehatan kan lebih kesehatan d&ysatan. Nah kalau
penyebrangan jalan gitu? Lebih enak gak kalau aekar

FA

Lebih enak sekarang. Lebih akses!

Nah tuh, sama ibu itu (menunjuk Ibu Endang). Kdégaanan akses tanya aja
sama dia. Cuma kemarin kayaknya jadi busway mautajp. Gak akses bagi
penyandang cacat. Kursi roda sama tuna netra gaisak

Kalau di rumah, sama adik-adik, setelah di kadiu tsama Bu Ariani, lbu
diizinin bikin keputusan sendiri gak? Kayak kalaawbikin keputusan,
diajakin gak? Ditanyain dulu gak?

FA

Oh, kayak gini. Kita mau keluar, mau jalan-jalatugia?

Gak! gak dikasih

Kita malahan pernah ya, ada ponakan saya kawinlaD@ya, oktober kawin.
Kan digedung. Kan kata anak saya gini, “Riri-Ralau Umi gua boleh dong
ikut Mak Tuo”. Maksudya, pager ayu. Kan kalau orpagang kan Mak Tuo-
Mak Touan, gak ada anak muda. Jadi sebagai pens&imagitu.

“Gak apa-apa...” katanya, “Gak bisa...” katanya gitbpalnya dia orangnya
sengkang”. Gitu.

Tega ngomong gitu?

FA

Bisa tega ngomong begitu. Terus anak saya ngéutngi'lUdah Ri, ah, gw juga
gak ikut. Umi gw gak ikut, ya gw juga gak ikut. bssa ngmong kayak gitu lo
sama Ua lo sendiri? Kakak gitu?”

Ya kan, otomatis anak saya kan ngadu sama sayagking sakit hatinya.
Tapi saya gak boleh sakit hati, disitu gitunya.&diem aja, “ Gak usah lah
Nan, Nanda kalau mau pergi, pergi aja. Itu kan lasimsaudara kamu”.

Nah pas Hari H-nya, pas mau pernikahannya, adekdatgng “Kak, nati kala
dateng, sama-sama sama tamu aje ye...”

Jadi kite mau dibarengin tamu, gak boleh di Hanyd-kite lihat dia nikah
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gitu.

Kalau di Hari H-nya kan satu keluarga, antara kgjJadgesan sama keluarga
kita kan ya... han pasti semua keluarga kan begituwkaKalau Ade mau
kawin sendiri, kaka dari ibu, adik dari ibu kan fp&an ngumpul, iya kan? Nah
kita tu gak boleh pas disitu.

Trus anak saya bilang “Ah, gak ada Umi ya? Umi gak dateng. Udah
teleponin Umi kok gak dateng?”.

“Udah gak ape-ape, Oki lagi gak ada orang, takutn@kgis” alesannya gitu
aja. Padahal kita gak niat bawa dia, sehariandlig tkasih obat tidur. Mauny
sih ke sana, tapi adek saya udah ngomong begitujgkii malu “Ntar aja
bareng sama tamu-tamu ntar datengnya gitu. Kalaa samu-tamu ntar
datengnya kan datengnya satu-satu. Sedangkangktikdtuarga tua. Jadi dari
keluarga adik saya, dari kakak ibu saya “Mana szkdn? Mana Fauziahn kok
gak dateng?” nanyain saya. Kan kita kan saudara tua

Adik saya yang nomor dua, dateng sama saya “Dadakikebiasaan kalau
ada yang nikah, keponakan yang nikah, gak mau sak&i ngumpul. Ngapai
si kak ngurusin Oki? Oki kan orang lain. Mentingete dulu dong”.

Ya adek saya saya... Saya jadi dimaki-maki sama salgk yang nomor dua.
Anak saya kan gak senang hati “Kak lwan gak bisamang sembarangan
begitu, Umi sebenarnya mau datang. Tapi umi gaklbshma pengantennya
sendiri, dateng”. Gituin. “Ya udah gak jadi”

js

=)

=

M Mengerikan bu...

FA Bener! Kita tuh pengen dibukukan gitu. Cerita kjii.

M Kalau sekarang setelah sama HWPCI suka ikut-ikgéknkalau ada penca lai
yang juga butuh bantuan, ikut-ikut gak sering?

FA Sering. Ibu bekas menteri Haryono Usman kan puek.atl saya deket sama
dia. Saya suka bantu-bantu dia.
Dia juga suka bantu saya. Kemarin, kalau lagi kayak begini, saya suka
dibantu sama dia. Kemarin saya dibantu naik mohiliaripada kamu naik
mobil ke mana-mana, lebih baik Ibu naik mobil saya”
Kalau Hari Minggu ini, saya ikut sama Mba Endarayeka Mba Endang kan
selalu mendampingi saya di kantor. Kan, kalau &ayapotan, dia masak nas
“Udah, tolongin masak nasi”. Gitu.

M Tapi kalau sekarang bisa lebih tegas kan ya?

FA Ya tegas saya. Tapi saya gak tegas sama adeksagyekkan numpang saya

namanya.
Tapi kalau sama pengajian, sama anak-anak murgbfdkah. Malahan kita
lebih sayang sama anak-anak Al-Barokah. Soalngaditilangnya Ibu, Bunda
gitu “Bunda dateng, Bunda dateng gitu”. Saya |leaif)iang sama anak-anak
kan. Anaknya dua ratus orang kan di situ. Bukaggih di situ. Singgah, jadi
singgah di situ. Bukan gak ada orang tuanya.

Tapi sewaktu-waktu ada saya, pada ngumpul gititacéKemarin saya ke
sini” gitu. “Kalau yang durhaka sama orang tua nkayak Oki loh®. “Hiii...
aku takuuut”. “tuh suka kurang ajar sama bundajdatkin”.

Anak-anak suka dibohongin. Kan gampang di bohorigapi di bohongin kan
untuk kebenaran, bukan kebohongan.

Jadi kan dia takut “Ah, aku takut ah nanti kayaloki, jatuh.”.

“Oki kenapa bunda?”

“Jatuh dari pohon jengkol”

“Pohon jengkol memangnya tinggi ya?
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“lya...” (tertawa)

Kalau sekarang ada ada keinginan gak untuk lebitdayat penghargaan?
Harusnya lebih dihargai lah?

FA

Ya, semua orang pengenlah dihargai, tapi harge&igak gimana? (tertawa)

Api kalau sama HWPCI pernah diajarin gak, kalauumarusnya begini?
Secara hukum

FA

Gak.

Politik kebudayaan?

FA

Nah, kalau politik pernah dulu diajarin.

Tapi kalau sekarang sedang di itu sama lingkunkglau sekarang dapat
dukungan ya? Lebih berani?

FA

lya

Tapi kalau ibu sendiri, kalau ada penyandang adaaat perlakuan sama, ibu
tolong juga?

FA

Ya kita tolong. Kalau penyandang cacat, dia dayagan mana, yayasan man
bukan. Gak begitu. Tapi kalau ada orang cacatigrga, ya kita tolong.
Pernah ada kejadian begini nih, saya sendiri cuiawagobodo. Cuma bekerja
sebagai pembersih ya, tapi saya tuh punya itikaéldBarokah tuh banyak
orang yang cacat. Kita maju ke dinas sosial miatauman, bala bantuan kaya
Oki gitu Rp 3.600.000 tiap tahun, Dapat!Saya membaxiggak lewat
HWPCI, nggak! Saya sendiri. Pribadi kita aja.

Karena kita, di lingkungan kita ini orang susahay susah, orang cacat itu
sama kita gitu. Kenapa OKki bisa, dia gak bisa gitu?

Kalau berkerja mati-matian, bisa kita. “Ibu darygaan mana? Dari organisa
mana?”

“Saya gak ada organisasi, yayasan mana. Tapi gdasaya di tuh orang caca
banyak”. Karena kita merasakan kita juga beginlalai cempaka putih,
HWPCI gak tau, taunya pribadi saya sendiri. Karadailang saya lepas dari
organisasi lepas dari yayasan kan. Saya bisa. Kaaya kan pendidikan gurt
di Al-Barokah.

Pernah pendidikan guru?

FA

Saya kan guru. lya. Saya kan Sekolah Guru Agandakaa saya sedikit
banyak ngerti..

Tapi kalau saya boleh nanya, kalau kecacatan medwmahir?

FA

lya, kecacatan dari lahir

Tapi saya dulu masih sempet PGA di Ibnu Salim &l?g/ang di Tarbiyah.
Karena saya keadaannya mampu, ya jadi adik say&eamkteran, mau
insinyur. Ya mendingan saya kan korbanin adek gaypada saya.

Kata ibu saya “Kamu tuh cacat” gitu “kenapa gakidi aja. Korbankan adik
kamu yang lelaki itu”. Ya daripada kita perempuanat begini ya sudah
korbankan adik.

Padahal adik saya sekarang toh gak maju. Cumaadiiiatdoang ,
pertengahan.

Kalau saya tadinya cita-citanya mau jadi guru,iyafb gitu. Karena
keadaaan...

Saya kan sempat pesantren tiga tahun.

Ya sekarang saya di sini jadi tukang sapu ya gadatah saya bilang, di
HWCI. Karena saya banyak organisasi Islamdi luar.

Tau gak ketua DPD yang dulu, tahun berapa tuh?i idyaAmir Salid, itu guru

A

—

I

saya.Terus, Muhamad Syarifuddin, DPR yang dulu.rAvidhmud itu guru
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saya. Yang dulu beken semua, yang udah pada mehimygya Hamka, itu
guru saya. Amir Mahmud belajarnya sama Buya Haséga dikenalin sama
Amir Mahmud. Terus saya, Syarifuddin Syafari, kdDRR juga. Anaknya
kenal sama saya.

Hidup Ibu hebat juga ya...

Bukan hidup lbu apa... kita tuh orang udah cacaglkgbk ada agama
pegimana? Hidup kita kan beragama. Kalau kita bheggn kosong, kita
melompong, masuk setan akhitnya kita putus asa Kal# kita orang cacat
kan hidupnya berat, makanya kita banyaknya istifar.

Saya kemana-mana bawa tasbih, gak pernah nggadt.djdnsendiri.

Tapi kalau Ibu sendiri, pengurus dan bukan penguass ikatan antar anggot
itu seperti bagaimana, ikatannya. Rasa persaudarga?

FA

Ya saling percaya. Karena kita sesama orang cgeagling percaya, saling
pengertian aja gitu. Sama-sama kita cacat ya. Baygiaberdasarkan jenis
kecacatan ajalah gitu.

Tapi kita kalau sama anak yatim, benar-benar yasg. Soalnya anak yatim
itu kan anak-anaknya Nabi Muhammad. Menyayangi aékn kan pahalany.
lebih besar gitu. Tapi anak yatim suka ada yangélganga, suka kita jitak aja
Saya suka gak sabaran gitu, saya jitak aja. Tegh ttd minta maatf.

Tapi yang udah bener-bener kurang ajar, gimana §éya bilang “Polisi,
polisi tangkep, tangkep aja’ gitu. “Emang dia ndr&@itu, gak saya bela”.
Sekarang masuk tahanan satu tahun, saya antepgakjada yang nengok.

Memang dia anaknya...

Jual narkoba!
Kan gila begitu. Terserah teman-temannya besuk.stbugak mau.

Tapi kalau di HWPCI ada rasa kekeluargaan juga gak?

Ada. Tuh Mba Endang. Ya ada rasa kekeluargaan.
Bu Ariani juga sering minta pendapat saya.
Kalau saya kan orangnya lya, lya. Tidak, Tidak. l§dan.

Biar Bu Ariani sama pimpinan, tetap aja kalau saletap aja salah. Kalau ada

apa-apa ribut gitu, dia suka datang sama saya ip@mdapat “Gimana ya?”
“Sama-sama” saya bilang begitu, “Bedu!.

“Saya gak mau ribut ya Bu, Ibu tuh sama aja, samaBgdu! Jadi saya gak
bisa ngambil keputusan”. Saya bilang gitu (tertawa)

“Keputusan kamu gimana?” lbu itu keras kepala, §&yia bingung
mengatasinya. Ntar saya ngomong begitu salah, nggmegini salah, lebih
baik saya diem. Jadinya Ibu Ariani gak bisa ngomaparapa.

“Ibu, kalau dia keras, sebaiknya Ibu itu mengala&tinya ada pengertian
sedikit. Tapi kalau ibu keras, dia-nya lebih kdeag. Jadinya sama-sama
mateng”. Saya bilang begitu. “Udah, jangan mintadagpat sama saya...” say
gituin. lya kan? Saya orangnya gak mau mencarbi&n. Kalau kita cari
keributan, akhirnya jadi bulan-bulanan iya gak?rNthilanginnya “Nih gara-
gara kamu jadinya begini-begini”. Padahal bukaals&ita kan?

Kalau di HWPCI ada aturan gak misalnya... “kalau WWPICI gak boleh
begini”? ada gak?

FA

Gak juga sih. Biasa aja.

Atau misalnya kalau jadi HWPCI punya kewajiban gia?

FA

Gak ada. Mba Endang punya organisasi di luar jagtah. Saya aja megang

organisasi dua, gak jadi masalah tuh? Bebas-b¢hasha
Tapi jangan berlagak teralu berat gitu. Kecualintarg-mentang dikasih
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kebebasan, keteraluan lagi dia. Seimbangin ajagimsna kita gitu.
Pada punya organisasi sendiri, kerja sendiri,agakapa. Gak masalah.

M HWPCI ada gak, misalnya kita harus mentingin orggsil?

FA Gak. Mba Endang itu organisasinya banyak loh. Sedtiheavahin.

Nih orang pusat gak masalah punya yayasan seNdiranak buahnya nih dia
(menunjuk seorang wanita di dekat situ).

Gak jadi masalah! Ya bebaslah. Dia dapat rejelkaistya. Mau ini..mau maju
kan istilahnya begitu. Gak di HWPCI kan, kalau djanisasi lain kan “Hii...
gak boleh” gitu. Kita juga kan pengen maju.

M Tapi kalau ikatan perasaan antar anggota gimanaPdak?

FA Ya iya lah, kuat lah. Namanya kita kalau ada apakam sama organisasi di
Cempaka Putih. Kalau ada apa-apa kan. Cempakaipukhn tempat kita ke
sana, penderitaan kita apa... kalau kita di hinaagfgullah al adzim... kita
ngadu ke sana..apa-apa ngadu ke sana...

M Jadi kalau ada rasa tertekan.... Suka ngadu-ngadu judibolehin?

FA lya beqitu...

M Boleh nanya Bu, kalau Ibu di Majelis Taklim itu b#gaya ngajar apa Bu?

FA Ntu, di Majelis Taklim tuh satu ngemas, keduanya Euka dzikir bareng-
bareng gitu. Suka ngaji bersama gitu. Kalau adggéan dzikir bareng, kita
suka diundang gitu... dzikir sama-sama majelis takjia Ntar kalo kita
diundang satu muharam, kita ada bantuan.

M Jadi ibu bergabung di Majelis Taklim itu sesudaighbung dengan HWPCI y
Bu?

FA Duluan Al-Barokah. Kita tuh kalau di Al-Barokah kaykita punya sendiri
umat.

M Jadi Ibu lebih sering di Al-Barokah daripada di alnmsendiri?

FA lya. Kita di rumah sendiri berak aja susah. Di Adr8kah banyak anak yatim
keluar masuk.

M Keluarga ibu jahat banget Bu...

FA Emang keluaga saya yang paling jahat.

Kemarin di gedung gitu ye (Hari Penyandang Cac8aiti Samudra)... itu
saya gembira banget, gitu ye... aduh WC-nya ena&rhekita tinggal cprot
cprot buang air. Emang ini WC bagus, buang aimgsa&ee... Saya gak mau
lepas dari WC itu (Tertawa). lya, bener demi All&aya mikir terus “Ih, enak
bener”. Sampe saya ditungguin sama orang itu...

M Ibu luar biasa bu...

FA lya, kita cerita apa adanya..gak dilebih-lebihiak gimuluk-mulukin, gak
dikurang-kurangin. Saya tuh apa adanya.

M Ibu, kalau di Majelis Taklim kan ada anak jalan, sering bantu juga gak?
Nolongin anak jalanan supaya lebih dihargai juga?

FA Anak-anak jalanan itu kita anggep seperti anak-a@eakliri aja. Kita makan
sama-sama satu piring.Gepeng juga manusia koknaakmakan, apa dijalan
kok.

M Tapi suka ke keluarga mereka ngasih tau gak Bum&syarakat ngasih tahu
juga gak Bu?

FA Ngak. Ngak pernah...

M Sudah menyerah?

FA Sudah nyerah.
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Panduan Wawancara

1 Pemberdayaan
1.1  Program-program yang dilakukan oleh HWPCI
- Program ekonomi?
- Peningkatan akses terhadap kesejahteraan?
- Program peningkatan aktivitas kultural dan politik?
1.2 Pengalaman sebelum bergabung dengan HWPCI
- Bagaimana kondisi saudara sebelum bergabung /iseb#iVPCI terbentuk?
1.3 Partisipasi dan Proses
1.3.1 Perencanaan
- Siapa saja yang terlibat dalam merencanakan progpemberdayaan?
Sejauhmana?
- Bagaimana keputusan tersebut dibuat?
1.3.2 Pelaksanaan
- Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan pemy@ad? Sejauh

mana?
- Hambatan apa saja yang dirasakan dalam melaksangkagram
pemberdayaan?
1.3.3 Evaluasi

- Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan evalussgu8 mana?
- Bagaimanacara HWPCI mengevaluasi program-progranbeelayaannya?

2 Keberdayaan
2.1 Keberdayaan Ekonomi
2.1.1 keberdayaan didalam ekonomi
- Evaluasi positif terhadap kontribusi ekonomi diany
- Keinginan memiliki kesempatan ekonomi yang setara
- Keinginan memiliki kesamaan hak terhadap sumbeg yaaa pada rumah
tangga dan masyarakat
2.1.2 Keberdayaan untuk melakukan tindakan ekonomi
- Akses terhadap pelayanan keuangan mikro
- Akses terhadap pendapatan
- Akses terhadap aset-aset produktif dan kepemilikarah tangga
- Akses terhadap pasar
- Penurunan beban dalam pekerjaan domestik, ternpesalvatan anak
2.1.3 Keberdayaan atas ekonomi
- Kontrol atas penggunaan pinjaman dan tabungan sedatungan yang
dihasilkannya
- Kontrol atas pendapatan aktifitas produktif kel@aygng lainnya
- Kontrol atas asset produktif dan kepemilikan kedaar
- Kontrol atas alokasi tenaga kerja keluarga
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- Tindakan individu menghadapi diskriminasi atas akeehadap sumber dan
pasar

Keberdayaan dengan ekonomi

- Bertindak sebagai model peranan bagi orang laintasra dalam pekerjaan
publik dan modern

- Mampu member gaji terhadap orang lain

- Tindakan bersama mengadapi diskriminasi pada aksdgmdap sumber,
pasar, dan diskriminasi gender pada konteks ekonaakro.

Keberdayaan Mengakses Manfaat Kesejahteraan

Keberdayaan di dalam mengakses manfaat kesejahteraa

- Kepercayaan diri dan kebahagiaan

Keinginan memiliki kesejahteraan yang setara

Keinginan membuat keputusan mengenai diri dan dang

Keinginan untuk mengontrol jumlah anak

Keberdayaan untuk mengakses manfaat kesejahteraan

- Keterampilan, termasuk kemelekan huruf

- Status kesehatan dan gizi

- Kesadaran mengenai dan akses terhadap pelayaredratees reproduksi

- Ketersediaan pelayanan kesejahteraan publik

Keberdayaan atas akses manfaat kesejahteraan

- Kontrol atas ukuran konsumsi keluarga dan aspekilbérainnya dari
pembuatan keputusan keluarga termasuk keputusaargalberencana

- Aksi individu untuk mempertahankan diri dari kelsaa keluarga dan
masyarakat

Keberdayaan dengan mengakses manfaat kesejahteraan

- Penghargaan tinggi terhadap dan peningkatan pergeluuntuk anggota
keluarga

- Tindakan bersama untuk meningkatkan kesejahtenatalikp

Keberdayaan kultural dan politis

Keberdayaan didalam kultural dan politis

- Ketegasan dan otonomi

- Keinginan untuk menghadapi subordinasi gender, d@suk tradisi budaya,
diskriminasi hukum dan pengucilan politik

- Keinginan untuk terlibat dalam proses-proses budaylaum dan politik

Keberdayaan untuk melakukan aktifitas kultural dan politis

- Mobilitas dan akses terhadap dunia di luar rumah

- Pengetahuan mengenai proses hukum, politik dandesfaan

- Kemampuan menghilangkan hambatan formal yang naagnt akses
terhadap proses hukum, politik dan kebudayaan.
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Keberdayaan atas kultural dan politis

- Aksi individu dalam menghadapi dan mengubah perdeps$aya kapasitas
dan hak perempuan pada tingkat keluarga dan m&syara

- Keterlibatan individu dan pengambilan peran dalaws@s budaya, hukum,
dan politik.

Keberdayaan dengan kultural dan politis

- Peningkatan jaringan untuk memperoleh dukungan paalakrisis

- Tindakan bersama untuk membela orang lain yang hsslapi perlakuan
salah dalam keluarga dan masyarakat

- Partisipasi dalam gerakan-gerakan menghadapi swmlasrdgender yang
bersifat kultural, politis, hukum pada tingkat masgkat dan makro

Konsep Modal Sosial

Kepercayaan rust)

- Bagaimanakah bentuk ikatan rasa saling percayaatléaanggota HWPCI?
Norma/aturan

- Norma apakah yang terbentuk dan dimiliki oleh HWPCI

Jaringan sosial fetwork)

Bonding capital

- Bagaimanakah bentuk jaringan dan ikatan antar aadgé@/PCI1?

Bridging capital

- Bagaimanakah bentuk jaringan dan ikatan antara HVdle@Ggan organisasi
penyandang disabilitas lain di dalam dan luar ri@ger

Linking capital

- Bagaimanakah bentuk jaringan dan ikatan antara HVdleGgan organisasi
pemilik modal, pemerintah dan pembuat kebijakan?

Alasan PPCI tidak cukup dan harus ada HWPCI
- Mengapa PPCI tidak cukup dan harus ada HWPCI

Masalahdan Saran

Masalah

- Masalah apa yang dihadapi oleh HWPCI?
Saran danHarapan

- Harapan lbu?

Self-Help

Kemandirian diri sendiri
Tindakan Memotivasi orang lain
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